Happy Reading 


"Ssuutttt! yo woy Leo!" bisik seseorang memanggil teman 
yang ada di depannya. 


Senin, banyak orang yang beranggapan hari senin itu 
adalah hari yang menakutkan bagi beberapa kalangan 
siswa. karna sangat jauh untuk menuju hari minggu, 
Ditambah lagi upacara di setiap pagi harinya. 


"Apaan?," tenggok Leo cowok yang ada di depannya. 


"Ini kasihin sama sepupu gue di depan lo," Perintah Kevin - 
cowok yang memanggil- memberikan secarik kertas yang 
terlipat kepada Leo. 


"Depan gue cowo!" Kata Leo menarik kepalanya kembali 
mengarah ke depan. 


Sedangkan Kevin berdecak sebal, 
"Aishhh! maksud gue sampingnya si Rizan," katanya gemas 
dengan kelakuan Leo. 


"Gak gak gak! Dikira SKSD Lagi gue," tolak menggelengkan 
kepalanya. 


"Udah cepetan! Gue tau kertas ulangan lo juga masih suci," 
Paksa Kevin. 


Dengan pasrah Leo pun mengambil kertas yang disodorkan 
oleh Kevin. 


Memang benar apa yang di ucapkan Kevin, satu nomer 
essay pun belum ia jawab sama sekali. Padahal waktu sudah 
menunjukkan tersisa hanya lima belas menit lagi. 


"Weh cewek yang disebelahnya Rizan!" Pangil Leo berbisik 
sedikit mencodongkan badannya ke depan. 


Serasa suara itu tertuju padanya, cewek yang berada di 
samping Rizan pun menoleh dengan wajah yang binggung. 
Pasalnya ia sama sekali tidak kenal dengan Leo, hanya 
sekedar mengetahui namanya saja. 


"Lo manggil gue?," tanya cewek tersebut seraya menunjuk 
dirinya sendiri dengan suara berbisik. 


Bukannya menjawab, Leo pun hanya terdiam sambil 
memandangi wajah cewek tersebut. 


"Lianaa..... si 


Tanpa sadar Leo mengucapkan sebuah nama. Suarannya 
sangat pelan, mungkin hanya dirinya yang mendengar. 


Melihat Leo seperti itu, cewek yang menoleh tadi 
mengerutkan keningnya semakin bingung. 


"Eh? Kayaknya gue ke gr-an," kata cewek tersebut karna Leo 
tak kunjung menjawab. 


Sadar akan ucapan cewek tersebut, Leo langsung tersadar. 


"Lo sepupunnya Kevin kan? Ini ada titipan dari Kevin," kata 
Leo buru-buru meluruskan pembicaraan dan menyerahkan 
kertas di tangannya. 


Cewek tersebut langsung menatap Kevin yang sudah 
memasang cengiran lebarnya. la tau maksud dan tujuan 
kertas tersebut, bisa di pastikan kalau kertas tersebut lain 
tak lain adalah untuk meminta sedekah jawaban. 


la pun langsung mengambil kertas itu dari Leo sambil 
memutar kedua bola matanya. Kembali lagi dengan posisi 
semulanya dan membuka kertas tersebut langsung 
membaca tulisan seperti dokter yang terpampang jelas di 
kertas itu. 


"Tangan di atas lebih baik daripada tangan dibawah. 
1-5 essay dong sa :( " 


Sa? Yah Lisa Sherabella Reselia, murid yang biasa saja. 
Untuk kategori cantik, masih banyak cewek yang lebih 
cantik dari dia. Tapi, Lisa itu manis apalagi kalau sedang 
tersenyum. Tipikal cewe yang tidak bosen dipandang. 


Lisa yang membaca kertas tersebut hanya mengeleng 
geleng tak habis pikir dengan kelakuan Kevin, sepupunya 
itu. 


Memang kalau dikategorikan dalam orang pintar, Lisa 
termasuk ke dalamnya. Orang pintar di sini, bukan orang 
pintar yang bisa mencetuskan kapan terjadinya kiamat, 
kapan musibah terjadi, dan lain sebagainya. Tapi pintar 
dalam pelajaran. 


Lisa melihat kesana kemari mengecek situasi. Melihat 
pengawas yang sedang senyum senyum sendiri menatap 
layar hpnya, ia langsung menyalin jawaban miliknya ke 
kertas yang tadi diberikan Leo. la melakukan ini semua 
karna masih mempunyai rasa iba dan tak mau sepupu 
gesreknya itu harus tinggal kelas. 


"Eh lo....." gantung Lisa seolah ia tidak mengetahui nama 
Leo. 


"Leo, Leonard Samuel Alexander" sambar Leo yang mengerti 
maksud Lisa. 


"Oh, iyah Leo ini tolong kasih ke Kevin," kata Lisa 
menyerahkan kertas jawabannya. 


Leo hanya menjawabnya dengan anggukan dan mengambil 
kertas tersebut. Lisa pun kembali ke posisinya. Dengan 
senyuman yang masih mengembang Leo memberikan kertas 
tersebut kepada Kevin. 


"Gak usah senyum-senyum gitu, geli gue liatnya," kata 
Kevin yang mulai menyalin contekanya. 


"Bodo amatlah mood gue lagi bagus, istirahat nanti gue 
traktir," kata Leo masih dengan senyumannya. 


"jangan-jangan lo naksir lagi sama sepupu gue?," Tanya 
Kevin sambil memicingkan matanya. 


"Kalo gue bilang iya gimana?" 


"Anjir!, Banjir, badai, tsunami, longsor!," kata Kevin berdiri 
berteriak sambil mennggebrak meja tak percaya. 


Karna ucapanya itu seluruh kelas kaget dibuatnya, termasuk 
pengawas ujian. Bu Alya, sebagai pengawas memberikan 
tatapan tajamnya, sedangkan Lisa memasang wajah seolah 
berkata 'Bukan sepupu gue!', tak ketinggalan beberapa 
murid yang justru tertawa melihat kejadian tersebut. 


"Itu masnya kenapa? Udah beres jawab semua soalnya?," 
tanya bu Alya dengan nada suara yang dingin. 


"Eh maaf bu maaf, kelepasan saya hehehehehe," kata Kevin 
menyengir sambil mengaruk lehernya yang tak gatal. Kevin 
pun langsung duduk kembali dan melihat Leo yang sudah 
tertawa puas sambil memegangi perutnya. 


“Goblok lo! Hahahahah," kata Leo yang masih tertawa kecil. 


"Setan lo!," kata Kevin geram dan langsung kembali 
meneruskan aktifitas menconteknya. 


Setelah satu jam berlalu akhirnya bel tanda berakhirnya 
Ujian matematika wajib telah berbunyi. Sebagian besar 
merasa panik karna ada beberapa nomer yang belum terisi 
dan pada akhirnya tibalah pada jurus mengundi 
keberentungan. 


"Sumpah nyusahin. tuh soal mtk wajib, siapa yang punya 
persoalan siapa yang harus nyelesain!," gerutu Kevin pada 
para sahabatnya. 


Sekarang ini Kevin bersama Leo dan dua sahabatnya lagi 
sedang berjalan menuju koridor sekolah. dua sahabatnya 
lagi benama Reno dan Nathan Athala Aditama. Reno Satria 
Adjiputra nama lengkapnya, orangnya tak jauh beda 
dengan Kevin, sebelas dua belaslah. Kevin dan Reno itu 
sudah seperti adik dan kakak. 


Berbeda dengan Nathan, Nathan Athala Aditama. Nathan itu 
punya sikap yang dewasa, tak heran selalu jadi penengah, 
dia juga paling normal dari yang lainnya. Nathan adalah 
sahabat Leo dari SMP, dan Nathan juga yang sering menjadi 
tempat curhatanya Leo. 


"Lucu bego! Makannya belajar dong!," sahut Reno sombong. 


"Eh gue cabut bentar dulu," 
Kata Leo menepuk bahu Nathan dan langsung berlari. 


"WOI TRAKTIRNYA GIMANA!," teriak Kevin. 


"ATUR AJA NANTI GUE NYUSUI" balas Leo berteriak sambil 
berjalan mundur dan menghilang di belokan koridor. 


Leo berlari berbalik menuju ruangan ujiannya. 
Sesampainnya di sana Leo melihat Lisa sedang bercanda 
sambil memegang Lks pelajaran. Dengan segala keberanian 
Akhirnya Leo menuju ketempat Lisa. 


"Kkhhmm," Leo berdeham ketika sudah berada di depan 
Lisa. 


Seketika aura kelas berubah, hening pun melanda. Semua 
mata menatap Leo, menunggu kelanjutan apa yang akan 
terjadi. 


"Ada apa yah?," sahut salah satu teman Lisa. 


"Emm kenalin gue Leonard Alexander, mungkin lo udh tau 
tadi tapi gue belum tau nama lo," kata Leo menjulurkan 
tangan kanannya di hadapan Lisa dan mengabaikan 
pertannyan teman Lisa. 


Semua teman Lisa mengerutkan keningnya menatap 
bingung, bahkan semua orang yang ada di situ juga 
menatap bingung. Pasalnya rumor yang beredar Leo itu 
jarang banget deketin cewek. Boro-boro deketin cewek, 
cewek yang dideketin dia aja dicuekin. Lah ini gak ada 
angin gak ada hujan, tiba-tiba ngajak kenalan. 


Melihat Lisa yang masih bingung, salah satu temannya 
menyengol lengan Lisa. Dan seketika itu Lisa baru tersadar. 
Dengan ragu Lisa meraih uluran tangan Leo untuk berjabat 
tangan. 


"Lisa, Lisa Sherabella Reselia," kata Lisa ragu dan langsung 
melepaskan tanganya. 


"Oke Lisa, gue pergi dulu," kata Leo langsung pergi keluar 
kelas. 


Setelah Leo berlalu, Lisa menatap telapak tangan yang 
untuk perkenalan tadi dengan tatapan tak percaya. Baru 
kali ini di dalam hidupnya ada seorang cowok yang 
mengahampiri untuk berkenalan langsung dengan berjabat 
tangan. Mungkin momen ini harus di abadikan dalam 
hidupnya. 


"Tampar gue sekarang kill," kata Lisa pada salah temannya 
memecah keheningan dengan masih memandangi telapak 
tanganya. 


'Plaakkk' 


Killa selaku teman Lisa langsung menampar Lisa sesuai 
permintaanya. 

Lisa mempunyai tiga teman dekat, ada Killa, Rara, dan 
Nessa. Mereka semua satu kelas, kelas XI IPA 2. Untuk sifat 
masing masing kalian akan tau seiring berjalannya cerita. 


"Ternyata ini bukan mimpi," kata Lisa memegang pipinya 
dan menatap lurus ke depan. 


"Sa, hati-hati deh sama Leo," 
Komentar Rara. 


"Kok lo gitu sih Ra? Bukannya Leo itu lumayan cuek yah 
sama cewek yang gak dikenal, lagian lo kan temen SMP 
nya," Elak Killa. 


"Ya justru itu gue bilang hati hati. Lo pikirin deh, cowok 
badboy yang cuek sama cewek yang gak dikenalnya tiba- 
tiba ngajak kenalan? Yah pasti ada maksud terselubung 
lah," Jelas Rara. 


"yah juga sih," kata Nessa mengangguk anggukan 
kepalanya dengan tanggannya menjadi menopang 
kepalanya. 


"Itu sih pendapat gue yah selaku temen SMP nya Leo," ucap 
Rara sambil melirik Killa. 


"Tau ah gue mau balik ke bangku gue dulu," sahut Killa 
langsung beranjak dari kursinya. 


"Huftt...... " Lisa hanya menghela napas untuk memaklumi 
kejadian tersebut. 


Di lain tempat Leo berjalan di koridor kelas menuju kantin 
dengan senyum menghiasi wajahnya. Entah sudah berapa 
lama akhirnya ia bisa tersenyum karna seorang wanita. 
Jantungnya pun tak luput berdebar dengan kencang. 


Sesampainya di kantin seperti biasa Leo menuju tempat 
tongkrongannya bersama sahabat-sahabatnya. Yaitu, meja 
kantin paling pojok dengan segala kebisingan. Dan hal itu 
sudah cukup bisa dimaklumi oleh seluruh penghuni kantin 
yang nyata maupun ghaib. 


"Lo dari mana aja si Yo?," tanya Reno dengan tangannya 
yang sedang sibuk membuka kulit kacang. 


"Kepo banget sih lo," jawab Leo. 
"Jangan bilang lo abis ke si Lisa?," curiga Kevin. 
"Tuh lo tau". 


"Anjirr! lo gak sakitkan," Tanya Kevin sambil memegang 
kening Leo. 


"Apaan si lo! Oh iyah kok lo gak pernah bilang kalo dia itu 
sepupu lo?," Tanya Leo. 


"Yah lo gak pernah nanya sih". 


"Tapi gue gak pernah liat dia perasaan selama kelas 10". 


"Mangkannya jangan terlalu cuek sama cewek-cewek Yo." 


"Yang duduk bareng si Rizan? Tanya Nathan penasaran dan 
hanya dijawab anggukan oleh Kevin karna mulutnya sedang 
sibuk mengunyah kacang. 


"Bener dugaan gue" 


"Oh itu orangnya." 


Selepas bel berbunyi, Lisa langsung berpamitan kepada 
teman-temannya untuk menuju halte. Lisa sudah bisa 
pulang sendiri, karna ketiga temannya stelah pulang 
sekolah akan selalu sibuk dengan organisasi masing masing 
atau ekstrakulikuler yang ada di sekolah. 


Nessa yang sibuk dengan organisasi intra sekolah. Killa 
dengan ekstrakulikuler paskibra, Dan Rara yang mengikuti 
ekstrakulikuler bola basket. Hanya Lisa yang tidak 

Mengikuti semua kegiatan yang ada di sekolah, alasannya 
simple karna ia tak mau terlalu sibuk. 


Jadi wajar saja Leo tak pernah melihat Lisa. Lisa saja 
berangkat sekolah selalu pagi, sedangkan Leo tau usah 
ditanya, selalu telat. Ibarat sesiang siangnya Lisa berangkat 
sekolah Lisa selalu on Time, tidak pernah keluyuran 
kemanapun. Atau sekedar nongkrong di kantin. 


Sedangkan Leo? Datang sudah telat pulang sih awal tapi 
dengan alasan untuk nongkrong di kantin. 


Kali ini Lisa sedang duduk di halte untuk menunggu angkot 
jurusan rumahnya lewat. Setibanya angkot Lisa langsung 
menaikinya. 


Bagian pojok adalah tempat favoritnya, menurutnya bagian 
ini bagian yang pas karna bisa menyandar ke arah 
kebelakang ataupun kesamping. Dan satu kebiasaanya yaitu 
memandang ke arah kaca belakang angkot. 


Tiba-tiba seorang duduk di sampingnya. Tapi Lisa tak 
berniat untuk mengetahui siapa yang duduk disampingnya, 
ia masih fokus memandangi lalu lalang murid-murid yang 
hendak pulang. 


"Serius amat liatnya, sampe gue dianggurin" sindir orang 
yang ada di sampingnya. 


"Eh?" Lisa mersa tersentak kaget dan menoleh ke samping. 
Hal tersebut tanpa sengaja membuat pandangan mereka 
bertemu dan membuat keheningan beberapa saat sampai 
akhiranya Leo tersenyum dan berkata. 


"Gak usah lama-lama liatin guenya, nanti suka lagi. Ya 
syukur-syukur sih gitu, tapi enggak tau lo nya mau atau 
gak". 


Perkataan Leo tadi berhasil membuat Lisa sadar dan salah 
tingkah. Lisa hanya menanggipinya dengan senyum kaku. 
Dan halitu membuat Leo tertawa kecil. 


"Gue bercanda kok, tapi lagi lagi kalo lo mau anggep serius 
juga gak papah," katanya. 


"Kok lo naik angkot?," tanya Lisa berusaha untuk 
menghindari salah tingkah. 


"Emang gak boleh?". 


"Yah bukannya gitu, tapi lo kan biasanya naik motor." 


"Nanti juga lo tau," kata Leo sambil menyenderkan 
punggungnya dan memenjamkan matanya dengan kedua 
tangan dilipat di depan dada. 


Lisa hanya menanggapinya dengan berfikir sambil 
menganggukan kepalanya. Angkot pun akhirnya bergerak 
meninggalkan sekolah karna penumpangnya sudah penuh. 
Selama perjalanan aura di dalam angkot terasa begitu 
canggung. 


Untungnya selama di perjalanan Leo tidak mengajak Lisa 
berbicara. Kalau itu sampai terjadi entah bagaimana nasib 
Lisa besok di sekolah. Pasalnya, di dalam angkot banyak 
berisikan murid perempuan dari sekolahnya yang Lisa yakini 
pasti mereka akan menyebarkan gosip tak benar. 


Tapi di dalam hati Lisa, ia harus memanjatkan doa agar tak 
ada isu-isu yang yak diingkannya. Apalagi menyangkut 
cowok populer di sekolahnya. 


Wah bisa jadi artis mendadak yang mempunyai banyak 
heaters, pikirnya. 
"Kiri bang," sahut Lisa. 


la segera bergegas turun dari angkot dan memberikan 
ongkos kepada sang supir. Saat memberikan ongkos ada 
tangan lain pula menjulur memberikan ongkos kepada supir 
angkot. dan Lisa mengenali tangan tersebut. 


"Loh kok ikut turun juga?," tanya Lisa selepas angkot yang 
ditumpanginya melaju pergi. 


"Yah emang itu tujuan gue, mastiin lo pulang dengan 
selamat," jawab Leo enteng sambil memasukan kedua 
tangannya ke salu celana. 


"Hah? Maksudnya?," bingung Lisa sambil mengerutkan 
keningnya. 


"Jadi rumah lo yang mana?," tanya Leo mengalihkan 
pembicaraan. 


"Itu yang di sebrang," Kata Lisa masih mengerutkan 
kenignya. 


"Enggak usah mikir keras gitu, udah gih sana pulang gue 
liatin dari sini," kata Leo. 


"Oh iyah duluan yah," ucap Lisa langsung menyebrang jalan 
raya tersebut dan masuk ke dalam rumah tanpa menoleh 
kebelakang sekali pun. 

Leo yang masih stay di sebrang jalan hanya menatap 
punggung Lisa sampai masuk ke dalam rumah, tak masalah 
Lisa tak melihatnya karna memang tujuan utamanya hanya 
sekedar memastikan bahwa Lisa pulang dengan selamat 
sampai di rumah. 


Karna sudah melaksanakan tujuannya. Barulah Leo 
menyebrang jalanan dan menaiki angkot untuk kembali 
menuju sekolah, karna motornya masih berada di sana. 
Mungkin dibenak kalian terlintas mengapa Leo tak 
menyebrang jalan bersama Lisa? Satu jawabannya, Leo 
hanya memastikan kalau ini bukan mimpi, setidaknya ia 
melihat Lisa jalan menapak menyebrangi jalan. 


Leonard Samuel Alexander 


Bersambung....: 


Selamat malam bulan. 

Sinarmu sudah menyapa wajahku. 

Terimakasih sudah menemaniku malam ini. 

Jenguk aku setiap malam, ya. 

Karena aku sangat merindukanmu kalau kau tidak ada satu 
haripun. 


Terimakasih. 
Lisa Sherabella Reselia. 


Malam ini diterangi lampu belajar Lisa sedang sibuk 
membuat skema dan catatan-catatan di stiker note lalu 
menempelinya di samping materi yang ada di buku 
paketnya. Kebetulan besok ada pelajaran ekonomi, 
pelajaran lintas minat yang mempunyai banyak materi 
ditambah perhitungan. 


Saat sedang sibuk belajar, hp miliknya berbunyi tanda 
panggilan masuk. Lisa melihat bahwa itu adalah nomer 
telepon yang ia tidak kenal. Akhirnya ia hanya mendiamkan 
saja tanpa ada niatan untuk membalasnya. 


Beberapa kali hpnya terus berbunyi, sehingga membuat Lisa 
kesal dan langsung mematikan hpnya. Awalnya dia hanya 
menyalakan hpnya untuk menerima pesan WhatsApp grup 
kelasnya, biasanya ada kisi-kisi yang dibagikan oleh teman- 
temannya. Tapi bukannya kisi-kisi yang ia dapat justru 
telepon nyasar yang menghampiri. 


Tiga jam sudah berlalu. Lisa melirik jam dindingnya yang 
menunjukan tepat pukul 10 malam. Waktunya istirahat, Lisa 
pun beranjak menuju tempat tidurnya. 
Sebelum tidur ia menatap langit-langit kamarnya sebentar 
dan lalu akhirnya memejamkan mata. 


Tidurnya semalam dirasa cukup pulas. Lisa bangun seperti 
biasanya pukul 5 pagi, tanpa alarm pun dirinya sudah 
terbiasa bangun pukul 5 dan hal ini patut untuk disyukuri. 
Tapi anehnya hal tersebut tidak berlaku untuk hari libur. 
Kalau sudah hari libur bisa sampai pukul 10 Lisa baru 
bangun. 


Hari ini hari terakhir ujian. 

Lisa sudah siap dengan tas di punggungnya. Sebelum 
berangkat sekolah ia menuju meja makan untuk sarapan 
bersama. Dilihatnya semua sudah berkumpul, ada mamah 
dan papahnya. kecuali, Reynard. 


"Lisa sini sarapan dulu", kata mamahnya dengan tangan 
yang masih mengoles selai pada roti. Lisa pun mengangguk 
dan menarik salah satu kursi di meja makan. 


"Gimana ulangannya Sa? Lancar?," tanya papah Lisa. 


"Lancar pah, ini juga ulangan yang terakhir kok," jawab Lisa 
sambil mengunyah rotinya. 


Dan akhirnya sarapan pagi ini berjalan dengan hening. 


Lisa melirik jam tangan yang melingkar di tangannya dan 
menunjukan pukul 06:30, ia pun segera meminum susu 
cokelatnya dan berpamitan kepada kedua orang tua nya. 


Setelah berpamitan Lisa menunggu angkot di depan 
rumahnya. Saat angkot sudah ada ia langsung menaiki 
angkot tersebut. Selama perjalanan Lisa tak hanya diam 
memandangi kendaraan di belakang angkot. Tapi dia 
membuka dan membaca kembali mencatatan ekonominya. 
Lumayan untuk memanfaatkan waktu. 


Saat sudah sampai di sekolah, ia langsung menuju ruang 
ujiannya. terlihat keadaan kelas sudah cukup ramai. Baru 


selangkah ia memasuki kelas ketiga temannya langsung 
menghampiri Lisa dan mengintrogasikan. 


"Lo kemarin pulang bareng Leo yah?," katanya Killa sambil 
menyipitkan matanya. 


“Gosip dari mana itu?," tanya balik Lisa sambil berjalan 
menuju tempat duduknya. 


"Gak penting! Lagian satu sekolah udah tau," kata Rara 


"Enggak pulang bareng kok, tapi yang bener gak sengaja 
seangkot". 


"kok bisa? Lagiankan rumah Leo sama lo beda arah?!," tanya 
Rara curiga. 


"Yah lo tanya aja langsung sama orangnya". 


"Tapi kalo beneran pulang bareng juga gak papah," dukung 
Nessa. 


"Sa gue kan ud----" ucap Rara menggantung. 


"Udah ah gue mau belajar dulu," sela Lisa. Mereka hanya 
menghembuskan nafasnya dan langsung kembali menuju 
tempat duduknya masing masing. 


Dalam hati Lisa merutuki tentang gosip tersebut. la 
bersumpah serapah untuk pembuat gosip tersebut agar 
hidupnya tak tenang 24 jam non stop. Ia yakin hal ini pasti 
akan memasuki trending topik di Sma nya ini. Dan semua 
itu membuat Lisa risih. 


Bel tanda masuk pun berbunyi. 
Tapi Leo dkk belum juga muncul. 


Pangawas mulai datang dan yang pengawas ada ibu Rita, 
guru bimbingan konseling. Saat LJK dibagikan barulah Leo 
dkk muncul dengan cengiran. 


"Maaf bu kami telat hehehehehe," kata Kevin dengan 
senyuman 3 jarinya. 


"Kenapa bisa telat?!," tanya ibu Rita galak. 


"Kalau saya jawab abis ngebantuin nenek-nenek nyebrang 
jalan nanti ibu ga percaya lagi," kata Reno. 


Di saat yang lain sedang mengurus tentang masalah telat, 
Leo justru menatap Lisa yang kebetulan juga sedang 
menatapnya. Leo tersenyum dan hal tersebut membuat Lisa 
lagi-lagi salah tingkah, Lisa pun langsung mengalihkan 
pandangannya dan mengisi identitas diri di lembar LJK. 


"Yasudah duduk kalian semua," perintah bu Rita. 


Leo dkk pun duduk sesuai tempat duduknya masing- 
masing. Dan ujian pun di mulai, ujian terakhir dengan mata 
ujian lintas minat masing-masing jurusan. Jurusan IPS mata 
ujian ekonomi sedangkan IPA adalah Fisika. 


Setelah selesai ujian seluruh siswa di larang untuk pulang, 
Karna harus membersihkan kelasnya masing-masing. Hal ini 
pun membuat beberapa murid berkeluh kesah. Termasuk 
Leo dan kawan-kawan. 


"LEO NGAPAIN LO INJEK-INJEK LANTAINYA?! LO GA LIAT KALO 
LAGI DI PEL," teriak Luna, teman sekelas Leo yang sedang 
mengepel lantai. 


"Oh sorry Lun gak keliatan," kata Leo. Bukannya berjalan 
balik searah dengan jalan yang di lewatinnya, justru Leo 
memutar arah dan menghasilkan semakin banyak noda 
jejak kakinya. 


"LEOOOO!!!," teriak Luna, mengangkat gagang pel menuju 
Leo. 


Melihat sinyal bahaya, Leo segera berlari keluar kelas, tapi 
naas Luna berhasil mendaratkan gagang pel-an di bokong 
Leo sehingga Leo mengaduh kesakitan. 


"Rasain nih!," geram Luna. 

"Udah dong Lun, KDRT nih namanya," eluh Leo. 

"siapa juga yang mau jadi istri lo!". 

"Yakin ga mau nih?," Tanya Leo menaik turunkan alisnya. 
"Apaan sih!". 


"Gak usah merah gitu pipinya," Goda Leo dan dengan 
Refleks Luna langsung memegangi pipinya. 


"Kok salting Lun?," tanya Leo tertawa kecil. 


"LEO KAMPRETTT!!!!!," teriak rena dibarengi Leo yang 
melarikan diri dengan tawanya yang sudah meledak. 

Leo mendengar teriakan Luna hanya bisa tertawa. Sambil 
membawa tas yang disampirkan di salah satu pundaknya ia 
terus berlari menyusuri koridor dan menuruni anak tangga. 


Ruang kelasnya berada di lantai ke dua paling pojok. 
Berbeda dengan ruang kelas Lisa yang berada di lantai 
dasar. 


Setelah mencapai lantai dasar Leo menuju ke arah belakang 
sekolah. 

Di sana sudah terlihat ketiga temannya yang sudah 
menunggunya sejak tadi. Tak lupa sebelum bolos biasanya 
Leo memakai jaket atau atau melinting lengan bajunya agar 
logo sekolahnya tak terlihat. Pikirnya saat di bolos masih 
menjaga nama baik almamater sekolahnya. 


"Lama lo! Kaya orang abis sunat aja," celetuk Reno 
meneggakkan tubuhnya dari tembok. 


"Tau nih enggak tau apa kalo nunggu itu cape, nunggu itu 
berat, nung---" Eluh Kevin. 


Namun segera di potong oleh perkataan Nathan, "Baperan!," 
katanya sambil menjitak kepala Kevin dan Kevin hanya bisa 
mengaduh sambil megosok-gosokan kepalanya. 


"Alah ngeluh mulu! Laki bukan? Udah cabut Buru," kata Leo 
langsung memanjat tembok belakang sekolah. 


"Ini nih temen gak tau diri, ditungguin malah ngeduluin," 
sahut Reno sambil memanjat tembok dan dijawab oleh Leo 
dengan kekehannya. 


"Buruan." kata Nathan datar yang masih menunggu giliran 
untuk memanjat. 


Sementara dilain tempat tak jauh dari tempat Leo bolos ada 
beberapa pasang mata yang sedang mengamatinya. 


"Tuh sa keliatan cowok yang ngedeketin lo!," Rara kepada 
Lisa yang masih serius memandangi tempat tersebut. 


"Kalau nilai orang tuh jangan negatifnya terus Rara, coba 
sekali-kali liat sisi positifnya," sahut Nessa yang sedang 
mengantri di depan pintu kamar mandi. 


Mereka semua memang sedang berada di kamar mandi 
perempuan. Mengantar Nessa dan Killa yang ingin buang air 
kecil. 


"Eh Kill, lo kan anggota osis kok gak negur mereka?," Tanya 
Rara dengan alis terangkat. 


"Plis deh Ra lihat keadaan, ini udah di ujung tanduk! Masih 
perlu gue tahan mereka?," Killa balik bertanya dengan 
keadaan dirinya yang gelisah menunggu orang yang di 
kamar mandi keluar. 


"Gimana sekolah mau maju kalo masih ada anggota osis 
yang gak becus!," Sindir Rara langsung ke arah Killa dengan 
penuh penekanan. 


"Tolong yah Ra gue lagi gak mau debat sama lo!," balas Killa 
sambil menggedor-gedor pintu kamar mandi. 

Rara dan Killa memang tidak pernah akur. Mereka selalu saja 
bertolak belakang. Rara dengan sifatnya yang mudah 
terpancing emosi dan Nessa yang bisa mengandalikan 
emosinya atau memilih diam dan meninggalkan 
pertengkaran yang sudah memanas. 


Tapi sifat mereka yang berbeda inilah yang mengisi 
kekurangan satu sama lain sehingga bisa bersahabat hingga 
detik ini juga. 


Sementara Lisa hanya sebagai penengah. Untuk Nessa tak 
usah ditanya, Nessa itu orangnya polos dan mudah terayu 
oleh hasutan- hasutan orang. 


Melihat pertengkaran ini Lisa menggelengkan kepalanya 
dan hanya bisa melerai mereka berdua, 

"Udah gak usah mulai deh," katanya. Sedangkan Nessa 
hanya bisa menenangkan Rara. Rara dan Nessa memang 


cukup dekat karna Rara lah yang membawa Nessa untuk 
bersahabat. 


Sementara dilain tempat, Leo bersama-sama teman- 
temannya berhasil bolos. Bolos kali ini memang sudah 
direncanakan karna mereka sudah tau kalau akhirnya 
sekolah tak akan memberikan muridnya pulang cepet 
terlebih lagi ujian hari ini hanya satu mata pelajaran. Jadi, 
mereka semua memarkirkan motornya di tempat penitipan 
motor yang ada di sebelah sekolah. 


"Mau kemana nih? Masih jam 9," tanya Leo setelah sampai 
di tempat parkiran. 


"Ke rumah gue aja yuk!," sahut Kevin. 
"Gak gak gak! Bosen ah," sahut Reno. 


"Oh gitu? Gak inget kemarin-kemarin dikasih makan terus 
gatau diri malah minta tambah," sindir Kevin. 


"Dih perhitungan banget sih lo, gak ikhlas bilang!," 
"Kalau iyah gimana?," 

"Pantes pulangnya gue mencret-mencret". 

"Najis! Temen lu tu Than," ucap Kevin kepada Nathan. 


"Udah ah ribut mulu, gue cabut duluan," kata Leo sambil 
memakai helmnya. 


"Mau kemana Yo?," Tanya Nathan. 


"Adalah pokoknya," jawab Leo yang sudah menaiki 
motornya. Lalu ia mulai menghidupkan motornya dan 
melaju meninggalkan teman-temannya dengan 
membunyikan suara klakson motornya. 


Di atas motornya saat ini Leo membelah lautan kendaraan 
yang sedang lalu lalang. Kecepatan motor yang 
dikendarainya di atas rata-rata, dengan lihai ia menyelip 
beberapa kendaraan yang ada di depannya. 


Sekitar lima belas menit di atas motor, akhirnya motornya 
berhenti di depan sebuah gedung tua yang sudah kusam. 
Leo langsung memarkirkan dan mencopot helmnya, kakinya 
melangkah menuju gudang tersebut. 


Setelah pintu terbuka ia melihat seseorang sedang duduk di 
sofa bekas. Orang tersebut beranjak dari posisinya 
melangkah mendekati Leo dengan senyuman. Melihat hal 
tersebut Leo hanya berdecih dan menatapnya tak suka. 


"Dateng juga lo akhirnya," kata orang tersebut menepuk 
salah satu bahu Leo. 


"Bocah banget sih lo pake seragam segala!," Ucap Leo 
menatap tajam dan menepis kasar tangan orang tersebut 
dari bahunya. Orang tersebut pun menanggapinya dengan 
kekehan dan perlahan mundur menciptakan jarak dari Leo 
sekitar tiga langkah. 


"Cewek lo cantik juga, Bolehlah gue main-main dikit," 
katanya tersenyum miring. 


Mendengar perkataan tersebut Leo langsung maju dan 
menarik kerah baju orang tersebut. "Sekali aja lo sentuh dia, 
abis lo Kar ditangan gue!," ancam Leo penuh penekanan 
dan mengeratkan cengkramannya. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Sebenarnya Laskar berbeda sekolah dengan Leo. Tapi karna 
ia mempunyai banyak koneksi maka berita tentang 
kedekatan Leo dengan seorang cewek pun cepet ia dengar. 
Leo, Nathan dan Laskar juga dulu sahabat. Namun, karna 
sebuah kesalahpahaman mengenai kematian kakanya 
Laskar yaitu Kak Levin, akhirnya sejak saat itu Laskar 
mengibarkan bendera permusuhan terhadap Leo. 


Mengetahui hal tersebut Nathan berusaha menjelaskan apa 
yang terjadi tapi Laskar tak pernah memberi kesempatan 
tersebut. Terlebih Leo hanya diam seolah memang dia yang 
membunuh kakaknya. 


Pernah sekali Nathan berusaha mati-matian 
mempertemukan Leo dan Laskar untuk meluruskan hal 
tersebut tapi hasilnya tetap sama. 


"Kar lo harus denger dulu penjelasan gue," kata Nathan 
pada saat itu. 


"Basi! Kenapa engga dia aja yang jelasin?," tanya Laskar 
melirik Leo malas. 


Mendengar perkataan tersebut Leo hanya menatap tajam 
ke arah Laskar tapi tak kunjung bersuara. 


1 detik 2 detik 3 detik..... 


Sampai 10 detik berlalu Leo hanya diam “Gak bisa 
ngomongkan lo? Kebanyakan dosa sih!," kata Laskar 
memecah keheningan. 


"Yo lo jelasin dong!," paksa Nathan mengguncang bahu Leo. 
Tetapi lagi-lagi Leo hanya diam. 


"Lo cuman buang-buang waktu gue aja!," kata Laskar 
sambil berlalu pergi. 
'Bugh' 


Nathan menojok pipi Leo. Hingga Leo tersungkur dan di 
sudut bibirnya terdapat darah. 


"Yo sadar! Sampai kapan lo mau disalahin terus?!". 


"Pukulan lo lumayan juga," kata Leo tersenyum memegang 
sudut bibirnya. 


"Ck! Gue gak ngerti lagi sama jalan pikir lo," kecewa Nathan 
sambil melangkah pergi. 


Melihat hal tersebut Leo yang masih duduk di lantai hanya 
menundukan kepalanya dan  menopangkan kedua 
tangannya di lutut yang di tekuk. Tapi tak berapa lama ada 
tangan yang mengulur di hadapanya. 


Leo mendongakkan wajahnya untuk mengetahui siapa 
pemilik tangan tersebut, setelah mengetahuinya ia hanya 
tersenyum. “Gak usah salah paham! Gue cuman mau 
tanggung jawab atas apa yang udah gue berbuat," kata 
Nathan dengan menolehkan wajahnya ke lain arah. 


Leo pun meraih tangan tersebut dengan kekehannya. 
Setelah sudah benar benar berdiri Nathan langsung 
melangkah pergi dengan terburu-buru. 


"Makasih Than," ucap Leo sambil melihat punggung Nathan 
yang semakin jauh. 


"Selow, selow gue cuman mau tanya kenapa lo bunuh kakak 
gue?," Tanya Laskar santai tapi sangat tajam. la juga 
perlahan melepaskan cengkraman kuat Leo pada kerah 
seragammnya. 


Dan Lagi-lagi Leo hanya diam dengan rahang yang 
mengeras dan tatapan tajam yang terhadap Leo. Dalam 
lubuk hatinya ia pun merasa sangat bersalah atas kematian 
kak Levin. Dan Leo pun selalu mengutuk dirinya atas insiden 
tersebut. 


"Cih! Udah gue duga lo masih tetep bisu," kata Laskar 
menekuk kedua tangannya di depan dada. 


"Kalo gitu jangan salahin gue kalo cewek lo ken----". 
'Bugh' 


"ANJING!!!", 

Belum selesai Laskar melanjutkan kata-katanya Leo sudah 
dulu menonjokanya dengan keras tepat di pipi kirinya 
sampai susut bibir Laskar robek dan mengeluarkan darah. 
Laskar pun langsung tersungkur kebawah dan Leo diatasnya 
sambil memegang kerah seragam Laskar. 


"Masalah lo sama gue Setan! Gak usah bawa-bawa cewek 
gue, sekali lagi lo ngomng kaya gitu gue pastiin lo pulang 
tinggal nama," Ancam Leo penuh penekanan. 


"Kalo langsung ngebunuh lo mah gak seru, main-main dulu 
lah sama orang yang lo sayang," jawab laskar dengan 
senyuman miringnya. 


"BANGSAI!!!", 


Leo yang sudah terpancing emosinya langsung menonjoki 
Laskar. Laskar yang dasarnya memang tak bisa berkelahi 
hanya diam menerima serangan bertubi-tubi dari Leo. 
Melihat Laskar yang sudah babak belur Leo langsung 
menghentikan aksinya dengan nafas yang memburu. la juga 
menegakan tubuhnya dan melepaskan cengkramannya 
dengan kasar dari seragam Laskar. 


"Pukulan lo masih sama kayak dulu." Kata Laskar yang 
berusuha untuk duduk. Dia mengelap darah di sudut 
bibirnya lalu melihat darah tersebut sambil tersenyum 
seperti meledek diri sendiri. 


Setelah itu ia bertepuk tangan. Lalu, munculah sekita 5 
orang cowok dari tempat persembunyiannya. Salah dari dari 
cowok itu Leo sangat mengetahuinya, tak mungkin ia 
lupakan sosok wajah yang telah membunuh kak Rey dan 
memfitnah Leo. Namanya Nevan, mungkin dia sudah 
memengaruhi Laskar terlebih Laskar satu sekolah 
dengannya. 


"Cih! Serigala berbulu domba!," Decih Leo menatap Nevan 
dengan sengit. 


Mendengar perkataan tersebut Nevan langsung terpancing 
emosi, 

"BANGSAT!!!! dia langsung menonjok Leo tanpa aba-aba. 
Satu pukulan pun mendarat tepat ditulang pipi Leo dan hal 
tersebut membuat Leo tersungkur. 


"Banci! Beraninya keroyokan," sahut salah satu seseorang 
dari ambang pintu, Mereka adalah Kevin dan Reno. 

Mereka pun mendekati Leo yang masih berada di lantai "Lo 
juga gimana bisa nyusruk cuman gegara di toel nyamuk 
bunting doang! Bangun cepet!," kata Reno mengulurkan 
tangannya membantu Leo untuk berdiri. 


"Keluarin dong Yo semua yang udah gue ajarin," kata Kevin 
menepuk-nepuk bahu leo. 


"Lawak lo ah!," kata Reno menjitak kepala Kevin. 


"Gak kapok-kapok ya lo Kar?," tanya Nathan menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Belum kita tendang ke neraka mah belum puas Than," 
sahut Kevin. 


"Bacot lo semua!," sahut Nevan dan langsung menghajar 
mereka semua bersama teman-temannya. 


5 lawan 4, dilihat dari jumlah sih tim Leo sudah kalah, tapi 
kalau dilihat dari kekuatan mari kita saksikan. Nathan, 
Kevin, dan Reno melawan dengan one by one sedangkan 
Leo melawan dua orang dan salah satu nya adalah Nevan. 


Perkelahian pun berjalan dengan sengit. Sedangkan Laskar 
yang sudah babak belur hanya bisa menonton sambil sekali 
merintih kesakitan. 


Akhirnya setelah sekian lama Perkelahian dapat 
terselesaikan dengan kemenangan telak dipihak Leo dkk. 


Nevan dan teman-temannya sudah tersungkur semua. 
Sepertinya mereka semua sudah tidak kuat lagi walaupun 
hanya untuk bangun. Berbeda dengan Leo dkk mereka 
semua memang mempunyai luka tapi jika dibandingkan 
dengan Nevan dkk lukanya tak seberapa, namun luka dalam 
wajah Leo lebih sedikit banyak karna harus melawan dua 
orang sekaligus. 


"Segitu doang tonjokan lo lo pada? Tau gitu mah lima lawan 
satu juga gue jabanin," sombong Kevin. 


"Masih aja lawak lo ketek firaun!," balas Reno menampar 
pelan muka Kevin. 


Nevan dan teman-temannya masih mengatur nafas mereka 
yang memburu. Mendengar perkataan Kevin. Nevan hanya 
berdecih. Ingin sekali ia membalas perkataannya, namun 
apa daya mulutnya belum sanggup untuk berbicara. 


"Lo lagi Kar! Nonjok orang ajja kagak bisa masih ajja 
nantang maut! Bosen idup lo?," tanya Reno. 


"Bacot!," sahut Laskar dengan suara adanya. 


"Kar gue cuman mau ngingetin, kadang orang yang deket lo 
justru musuh asli lo!," Bijak Nathan. 


"Halah batu kaya dia mah gak bakal sadar Than, gak usah 
repot-repot mending lo duduk manis dan liat aja endingnya 
nanti," kata Reno. 


"Udah yuk ah cabut," ucao Leo sambil melangkah keluar 
gedung. 


Reno, Kevin dan Nathan pun mengikuti Leo melangkah ke 
luar gedung. Dan Laskar hanya bisa menatap punggung 
mereka yang semakin jauh. Leo yang terlebih dahulu 
melangkah keluar segera memakai helmnya. 


"Yo kalau ada apa-apa cerita dong! Apa gunanya sahabat 
selama ini kalo bukan buat jadi tempat curhatan termasuk 
tempat pinjem duit? Dua tahun loh kita susah seneng 
bareng, belum cukup tuh waktu segitu buat lo percaya sama 
kita-kita?," kata Kevin yang jarang sekali berbicara seperti 
itu. 


"Dih apa-apaan tuh, abis kena tonjok jadi sok bijak gitu," 
cibir Reno. 


"Sirik ajja lo upil gajah!," sewot Kevin. 


Melihat tersebut Nathan hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya sambil tersenyum. Lalu, ia menatap Leo yang 
hanya diam sambil melihat ke arah bawah. Sebenarnya 
Nathan tau tentang permasalahannya, tapi ia hanya mau 
Leo yang menjelaskannya langsung ke pada yang lain. 


"Maaf" ucap Leo dengan pelan tetapi masih bisa di dengar. 


"Selow Yo, ketika lo udah siap cerita kapan pun itu gue siap 
dengerin curhatan lo," sahut Kevin menepuk-nepuk pundak 
Leo dan Leo hanya membalasnya dengan senyuman. 


"Apaan sih jadi melow gini," komentar Reno yang disambut 
dengan kekehan Leo. 


"Udah yuk cabut aja," kata Nathan. 


"Gue mau balik ke sekolah dulu mau ngecek keadaan 
calon," kata Leo sambil menaiki motornya. 


"Yang lagi mabok cinta mah bebas aja," celoteh Kevin. 


Mendengar hal tersebut ada sesuatu kekhawatiran di dalam 
benak Nathan saat ini. 


Sebuah kekhawatiran seorang sahabat yang tak ingin 
sahabatnya mengambil jalan yang salah dan hanya 
menyakiti perasaan seseorang. 


Motor yang dikendarai Leo pun lebih dahulu bergerak 
meninggalkan area gedung tua tersebut. Walaupun 
kondisinya yang seperti itu tetapi Leo tetap saja berkendara 
dengan kecepatan tinggi menyelip setiap kendaraan yang 
ada di depannya dengan lihai. 


Lisa Sherabella Reselia 


Bersambung..... 


Boleh ko ngeluh, kata siapa engga. Yang engga boleh itu 
menyerah. 


daaa 


Motor yang dikendarai Leo pun lebih dahulu bergerak 
meninggalkan area gedung tua tersebut. Walaupun 
kondisinya yang seperti itu tetapi Leo tetap saja berkendara 
dengan kecepatan tinggi menyelip setiap kendaraan yang 
ada di depannya dengan lihai. 


Sesampainya di sekolah ia pun memarkirkan motornya di 
depan halte sekolah. 


Sepertinya para murid sudah diperbolehkan untuk pulang 
karna sudah banyak murid yang berlalu lalang. Ia pun 
akhirnya duduk di halte dengan helm yang masih melekat 
di kepalanya dan berharap bahwa Lisa belum pulang. 


Karna penampilannya tersebut banyak murid yang 
melihatnya dan menggeleng-gelengkan kepalanya atas 
kelakuan Leo. Ada pula yang berbisik-bisik yang sepertinya 
sedang mencibir Leo. Tapi tentu saja Leo hanya acuh tak 
acuh menanggapi hal tersebut. 


Cukup lama Leo duduk di halte sekolah sampai orang yang 
ditunggunya keluar dan menuju halte.Lisa sempet 
mengerutkan keningnya melihat seseorang dengan helm 
yang masih melekat sedang duduk di halte tersebut.Tapi ia 
segera tahu siapa orang di balik helm tersebut hanya 
dengan melihat jaket yang dipakainya. 


"Pulang bareng yuk?," ajak Leo langsung to the point tanpa 
basa-basi. 


"Hah?," ucap Lisa kaget saat baru saja duduk di halte. la pun 
menoleh kanan kiri memastikan perkataan Leo tertuju 
padanya. 


Leo hanya terkekeh di dalam helmnya."Gue ngomong sama 
lo Sa," katanya menghadap ke arah Lisa. 


Sontak Lisa langsung membulatkan matanya dengan jari 
telunjuknya menunjuk dirinya sendiri,"Lo ngomong sama 
gue?," tanya Lisa memastikan. 


Untung saja keadaan halte sudah lumayan sepi jadi Lisa 
bisa berbicara tanpa tekanan. 


"Bukan gue ngomong sama tiang halte, yah gue lagi 
ngomong sama lo lah," perjelas Leo yang merasa gemas 
dengan tingkah laku Lisa. 


Merasa malu pun Lisa langsung mengalihkan arah 
pembicaraan, 
"Kok lo pake helm?," tanya Lisa. 


"Kalo gue jawab ada imbalannya gak?" goda Leo. 


"Yah kalo lo gak mau jawab juga gak masalah," kata Lisa 
cuek. 


"Lo kalo lagi ngambek tambah cantik yah," goda Leo. 
"Apa banget receh." 


"Yaudah-yaudah gue buka nih helmnya tapi lo jangan 
kaget." 


"Gak usah dipak-----," ucap Lisa menggantungkan kata- 
katanya melihat banyak luka lebam di wajah Leo. Lisa 


sempat kaget dengan yang ia lihat lalu ia kemudian 
mengubah alur perkataannya. "Lo kenapa?," tanyanya. 


"Nanti kalo gue jawab lo gak percaya lagi," kata Leo lalu 
menggunakan helmnya kembali. 


"Ikut gue sekarang!," perintah Lisa dan tanpa sadar ia 
memegang pergelangan tangan Leo lalu menyeretnya 
masuk ke dalam sekolah. 


Sepanjang perjalanan Lisa menjadi pusat perhatian 
beberapa orang yang masih ada di sekolah. Tapi Lisa tak 
memperdulikan hal tersebut, entah kenapa ia lebih peduli 
terhadap kondisi Leo. 


Ternyata Lisa menyeret nya Leo ke arah UKS. Setelah sampai 
di depan UKS Lisa berhenti sejanak dan menoleh ke arah 
Leo, pasalnya sedari tadi cowok tersebut hanya pasrah di 
seret oleh Lisa tanpa perlawanan. Saat Lisa melihat Leo, Leo 
justru fokus melihat tangan Lisa yang masih menggenggam 
pergelangan tangannya. 


Rara Dealova Ayodhy 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Menyadari hal tersebut dengan refleks Lisa langsung 
melepaskan genggaman. 


"Gak usah salah paham gue cum---" usap Lisa terhenti 
ketika salah satu telunjuk Leo sudah mendarat di bibirnya. 


"Gak usah dilanjutin, seengganya biarin fisik gue aja yang 
luka," kata Leo tersenyum. 


Mendengar perkataan Leo, Lisa hanya bisa terdiam dalam 
keaadan yang serba salah. Leo pun menurunkan 
telunjuknya dan justru sekarang Leo yang menyeretnya Lisa 
ke dalam UKS. Lisa pun hanya bisa diam. 


Di dalam UKS ternyata hanya ada satu orang yang Lisa 
yakin masih anak kelas 10. Anak tersebut yang sedang 
membereskan UKS langsung menghentikan aktivitasnya 
dan menatap binggung dengan kehadiran Rara dan Leo, 
terlebih Leo yang masih menggunakan helm. 


Leo pun langsung duduk di atas kasur lalu tangannya 
perlahan melepaskan helm yang berada di kepalanya. 


Melihat wajah dibalik helm tersebut,anak kelas 10 tadi 
menatap tak kaget karna banyak luka di wajah Leo. 


"Dek ada es batu gak?," tanya Lisa. 


"Sebentar kak, biar saya belikan dulu di kantin." kata anak 
10 tersebut langsung dengan sigap menuju kantin 


Lisa pun menyiapkan air yang di taruh di baskom kecil serta 
tak ketinggalan mengambil sapu tangan. 


"Gue bersihin dulu yah muka lo," Kata Lisa. Lalu, ia menaruh 
baskom tersebut di samping Leo dan mulai membersihkan 
wajah Leo. 


Leo menatap Lisa yang sedang serius dan sangat hati-hati 
membersihkan wajahnya. Lalu, Lisa tersadar bahwa Leo 
sedang menatapnya, karna salah tingkah ia pun menekan 
luka lebam yang ada di wajah Leo. 


"Aaaaww," refleks Leo. 


"Duh maaf gua gak sengaja, sakit yah?," tanya Lisa yang 
sudah sangat jelas bisa ia lihat sendiri jawabannya. 


"Dikit," Kata Leo singkat jelas padat. 


Tiba-tiba pintu UKS terbuka, menampakan anak kelas 10 
tadi dengan membawa plastik yang berisikan es. 


"Maaf kak agak lama," Katanya sambil menyerahkan es 
tersebut kepada Lisa. 


"Kamu aja dek yang ngobatin, biar saya beresin ini dulu," 
Tolak Lisa halus sambil mengambil wadah baskom tadi. 


Leo yang mendengarkan tolakan Lisa sedikit kecewa, tapi ia 
mencoba mengerti mungkin Lisa masih salah tingkah karna 
hal tadi, atau justru Leo yang terlalu ke GR-an. 


Dan sekarang Leo hanya bisa melihat Lisa yang sedang 
berjalan ke luar membawa baskom tadi, sepertinya ia akan 
membuang air tersebut di luar. 


"Maaf yah kak jadi saya yang ngobatin," ucap anak kelas 10 
tersebut dengan nada bersalah. 


"Nyantai aja, sini gue aja yang ngobatin," kata Leo. 


Anak tersebut pun menggangukan dan menyerahkan es 
batu di tangannya. 


Sementara di luar, benar saja Lisa sedang membuar air di 
baskom tersebut ke selokan kecil yang ada di depan UKS, 
setelah selesai ia langsung masuk ke dalam UKS. 


la melihat Leo yang sedang mengobati lukanya sendiri dan 
anak kelas 10 tadi melanjutkan aktivitasnya membereskan 
UKS. 


"Loh kok lo ngobatin sendiri?, tanya Lisa sambil menaruh 
baskom yang ia pegang di atas meja. 


"Gua takut lo cemburu," jawab Leo yang melihat ekpresi Lisa 
hanya bisa terkekeh. 


"Oh iyah kenapa telpon gue semalem gak lo angkat?," tanya 
Leo. 


"Oh jadi itu lo, gue gak biasa nerima telpon", jelas Lisa. 


"Makannya lo latihan dulu angkat telpon dari gue biar jadi 
biasa, oh iyah save yah nomor gue." 


"Gue pulang dulu yah. Lo istirahat aja di sini," kata Lisa 
meraih tas punggungnya. 


Namun, langsung sebelum pergi tangannya langsung di 
tahan oleh. 


"Kan gue yang ngajak lo pulang bareng, kenapa jadi lo yang 
pulang duluan?," Tanya Leo menaikan alisnya. 


Lisa membulatkan matanya menatap tangan Leo yang 
menahan tangannya. 


"Next time aja yah! G-gue buru-buru, bye!," Kata Lisa sambil 
melepaskan genggaman Leo dan langsung melangkah pergi 
dengan cepat. 


Leo hanya memandangi punggung Lisa dan tingkah lakunya 
yang aneh. Sedangkan Leo selama perjalanan merutuki 
tentang kebodohannya karna salah tingkah. Selama di 
dalam angkot pun Lisa hanya diam memandangi kearah 
samping luar jendela bukan ke arah belakang kaca mobil. 
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Malam harinya Lisa hanya tidur dan memandang ke arah 
langit-langit serta tidak belajar. Patut kalian ketahui bahwa 
Lisa bukan tipe orang yang gila akan pelajaran, ia pun juga 
seperti murid-murid lainnya yang pernah memakai sistem 
SKS (sistem kebut semalam) kalau ulangan, tapi hanya 
ulangan harian. Tapi beruntungnya walau menggunakan 
SKS Lisa itu mempunyai hafalan yang cukup kuat. 


Larut pemandangannya ke arah langit-langit tiba-tiba 
muncul bayang- bayang tentang Leo muncul, seketika 
bayangan Leo perlakuan Leo selama ini kepadanya sehingga 
membuatnya semakin terjebak dalam zona salah tingkah. 


Lisa langsung menggeleng-gelengkan kepalanya menepis 
jauh tentang Leo. Lisa menepuk-nepuk pipinya dengan 
harapan untuk segera sadar. Tiba-tiba hpnya yang berada di 
sampingnya bergetar. Lisa langsung melihat hpnya yang 
berdering tanda adanya panggilan masuk, melihat 
nomernya ia tidak kenal, ia yakin bahwa itu nomor Leo dan 
Lisa pun hanya membiarkannya. 


Beberapa kali hpnya terus berbunyi hingga akhirnya 
berakhir dan di susul dengan suara notifikasi dari aplikasi 
whatsapp. 


Lisa pun membuka satu pesan yang masuk. Ternyata pesan 
itu dari Rara yang berisikan " Sa, angkat telponnya itu gue". 


Saat itu juga seperti nya harga diri Lisa jatuh karna terlalu 
percaya diri bahwa telpon yang tadi masuk itu berasal dari 


Leo. la merutuki kebodohannya karna belum menyimpan 
nomer hp Leo sehingga kejadian seperti ini pun terjadi. 


Dering hpnya terus berbunyi, Lisa pun tersadar dan 
langsung mengangkat telpon yang masuk. la mendekatkan 
hpnya ke arah telingganya. 


"Lama banget sih diangkatnya!," kesel Rara di tempatnya. 


"Oh iya maaf, lo tau sendirikan gue gak biasa angkat telpon 
lagian lo pake acara ganti nomor segala sih," kata Lisa yang 
mulai beranjak ke arah kursi meja belajarnya. 


"Tapikan gue udah kasih tau kalo itu telpon dari gue? Emang 
lo kira siapa? Leo." 


"Apaan sih gue gak nunggu nelpon dia kok!," kata Lisa 
dengan merendahkan nada suara di akhir kalimatnya 
pasalnya ia sudah salah mengucap. 


"Jadi dia sebelumnya pernah nelpon lo?! Please deh Sa kali 
ini Lo harus dengerin kata gue. Sa, Leo itu cowok gak bener! 
Liat aja kelakuannya, tukang bolos, sering bikin rusuh, 
tonjok sana tonjok sini. Dia itu pasti ada maksud ngedeketin 
lo Sa!," ceramah Rara panjang lebar. 


"Ra, kalo lo nelpon cuman ngomong tentang Leo mending 
gue tutup yah telponnya." 


"Sa lo har----- Belum sempat Rara melanjutkan 
pembicaraannya tapi Lisa mematikan teleponnya secara 
sepihak. Kali ini Lisa tidak ingin mendengarkan asumsi- 
asumsi seputar Leo, cukup hari ini Leo membuat hidupnya 
tak tenang, mungkin bukan hanya hari ini saja tapi esok dan 
seterusnya. 


Lisa menghela nafas dan menaruh hpnya. la menidurkan 
kepalanya di atas meja belajar, memejamkan matanya yang 
akhirnya sampai tertidur dengan posisi tersebut, berharap 
kejadian Leo mendekatinya hanya sebuah mimpi belaka. 
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Senin pagi ini pelajaran pertama di kelas 12 ips 2 adalah 
pelajaran geogarafi. Ibu Lina, guru geografi Leo sedang 
menjelaskan materi baru. memang cukup kejam sekolah ini 
menurut Leo, baru kemarin ulangan setengah semester 
seninnya sudah belajar saja seperti biasa. 


Leo yang duduk paling belakang mendengarkan dengan 
bosan apa yang di jelaskan bu Lina. Seketika perutnya 
berbunyi, seperti cacing-cacing dalam perutnya sedang 
mendemo meminta jatah makanan. Ditambah dari semalam 
ia belum makan, hanya karna sepanjang malam Leo sibuk 
merindukan Lisa. 


Untungnya sebelum bel masuk Leo sempat ke kantin untuk 
membeli nasi bungkus. Leo langsung mengambil nasi 
bungkusnya dari dalam tasnya, saat ia membuka kantong 
kreseknya tak sengaja ia menjatuhkan sendoknya dan 
menghasilkan suara detingan sendok jatuh beradu dengan 
lantai keramik. 


"Ada yang laper keknya," sahut Reno. 
"Hahahaha tercyduk," kata Kevin menertawai. 


Leo hanya tersenyum dan menggerakkan kepalannya seolah 
menawarkan makanan tersebut kepada bu Lina. Melihat 
kelakuan Leo, bu Lina hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Leo pun segera menaruh kembali nasi 
bungkusnya ke dalamtas. 


la merutuki dirinya atas kejadian tersebut. la juga menyesal 
karna saat di kantin ia meminta sendok yang berbahan besi 
bukan yang berbahan plastik. Dan masih ada sekitar dua 
setengah jam lagi menuju waktu istirahat. 


"Maaf bu saya laper," kata Leo dengan wajah tanpa dosanya. 


"Leo tolong tutup pintu dari luar," perintah bu Lina dengan 
senyuman penuh arti. Bu Lina memang mempunyai cara 
halus untuk mengusir muridnya ke keluar kelas. 


"Makasih bu," kata Leo menampakan raut wajah senang. 


Sebelum melangkah ia sempat berbicara pada Adi yang 
duduk di sebelahnya, "Gue duluan bro!," pamit Leo sambil 
menepuk pundak Kevin. Leo pun melangkah ke luar dengan 
membawa kantong kresek hitam yang berisikan nasi 
bungkusnya. Tak lupa ia menjalankan perintah bu Lina 
untuk menutup pintu dari luar kelas. 


Tipe orang kayak Leo itu bukan seperti tipe orang yang akan 
galau, gelisah, gundah, merana, kecewa, dan menyesal 
karna di keluarkan dari kelas. Justru ia termasuk tipe orang 
yang bersyukur karna dikeluarkan dari kelas. 


Leo pun melangkah menyusuri koridor dan menuruni tangga 
untuk menuju kantin. saat sudah sampai di kantin Leo 
langsung memakan nasi bungkusnya. Tak lupa memesan 
minum pula. 


Setelah selesai jam pelajaran geografi usai, Leo bergegas 
melangkah kembali ke kelasnya. Pasalnya sesudah pelajaran 
geografi adalah pelajaran mtk wajib, mata pelajaran tapi 
dengan gurunya yang bermasalah. 


Ditambah lagi beliau merupakan wali kelasnya dan kalau 
ada yang sampai bolos di jam pelajarannya, siap-siap ortu 
dipanggil dan akan diberi nilai di bawah kkm. Hal 
tersebutlah yang membuat Leo mau tak mau harus tetap 
memasuki jam pelajarannnya. 


Ibu Rina, nama guru mtk wajib Leo, setiap masuk kelas 
selalu mengadakan atau bisa dibilang pasti mengadakan 
pretest atau postest. Dan sistematis postest atau pretest ini 
cukup membuat perut mules. 


Bagaimana tidak? Saat pretest atau postest berlangsung 
soal hanya di bacakan satu kali saja, waktu pengerjaan 
sekitar tiga menit untuk soal setelah tiga menit soal 
berikutnya akan dibacakan. 


setelah selesai sang guru akan memberikan aba-aba 
"tengok ke belakang" yang artinya semua murid menengok 
ke belakang terkecuali murid yang duduk di barisan 
belakang untuk mengambil kertas jawaban secara gotong 
royong dan ditaruh di meja paling depan serta tidak 
ketingglan dengan hitungan satu sampai lima, lebih dari itu 
nilai satu barisan hangus. 


Lalu, untuk kertas yang dipakai saat pretest atau postest 
benar-benar harus kertas satu lembar, jadi saat ngambil 
kertas bagian tengah buku ini bisa buat dua orang. Saat 
pengerjaan soal itu pun diwajibkan memakai pulpen dan 
tanpa ada satupun benda di atas meja kecuali pulpen dan 
selembar kertas. Jika ada siswa yang ketahuan tengok- 
tengok nilai hangus untuk siswa yang bersangkutan. 


Untuk mengeroksi jawaban di lakukan saat itu juga dengan 
jawaban di tukar dengan barisan lain. 


Bagian yang paling penting adalah saat penyebutan nilai, 
harus pasang kuping dengan benar karna penyebutan nama 
hanya disebutkan satu kali, dan kalo ada yang melamun 
akan di lewat serta nilai sang pengeroksi akan hangus. 
Simplenya ketika nilai si A dapat 80 tapi saat pengeroksi 
nilai si B dilewat maka selamat! and say good bye buat nilai 


80 punya si A tadi. Untuk nilai si B tetap aman karna di 
akhir nanti akan ditanyakan nilai si B. 


Saat mengajarpun beliau tak luput untuk mengetes para 
siswanya secara acak dengan menghampirinya langsung 
sambil wmengetuk-ngetukan spidol untuk menunggu 
jawaban atau memanggil sekitar empat orang untuk maju 
ke depan mengerjakan soal. Bisa dibayangkan selama dua 
jam pelajaran selalu dalam zona was-was dan berharap tak 
pernah di sebut namanya. 


Penting juga untuk selalu stand bye ketika sudah masuk 
pelajaran beliau, jangan sampai telat, walau satu langkah di 
belakang beliau itu sudah termasuk alfa. 


Segalak-galaknya guru itu karna sayang sama kita, katanya. 
Tapi yang Leo rasa justru seperti anak tiri. Yah, itu jelas 
karna Leo yang mempunyai sifat nakal sehingga opininya 
seperti itu. Tapi juga percaya deh, segala sesuatu itu pasti 
ada hikmahnya, dengan sistem pengajaraan bu Rina kita 
dapat mengasah kecepatan, ketepatan, dan ketelitian saat 
ujian nasional nanti yang memang satu soal ditargetkan 
pengerjaannya sekitar tiga menit. 


Setelah Leo sampai di kelas untungnya bu Rina belum 
datang. la pun melangkah menuju bangkunya yang berada 
di samping Adi, di samping di sini bukan berarti meja Leo 
dan Adi berdempetan tapi menyisikan jarak, jadi intinya 
sama saja seperti istilahnya duduk satu-satu. Dan Kevin itu 
tetangga tempat duduk sebelahnya. Untuk Reno duduk di 
depan Kevin dan Nathan duduk di depan Leo. 


"Ngapain lo Vin, belajar?, Tanya Leo sambil menyenderkan 
punggungnya di tembok. 


"Main bekel! Yah belajarlah," Jawab Kevin sewot. 


"Dih tumben amat." 


"Bosen gue dapat nilai nol mulu, seengganya nilai satu gitu. 
Lagian nih yah udah nilai nol maju mah tetel aja dipanggil," 
keluh Kevin. Pada dasarnya memang mereka yang sering 
mendapatkan nilai nol yang paling sering di panggil untuk 
mengerjakan soal. 


"Iyah juga sih, gue juga mau coba ah," kata Leo langsung 
meletakan hpnya di kolong meja dan berjalan ke depan. 


la menggeret kursi yang ada di samping Luna dan 
menaruhnya tepat di depan meja Luna. Kebetulan Luna 
duduk paling depan dan satu barisan dengan Leo. 


Luna yang sedang sibuk belajar merasa terganggu dengan 
hal tersebut. 


"Ngapain sih lo?! Ganggu aja!," marah Luna. 
"Lun ajarin gue dong," pinta Leo. 
"Hah? Gak salah denger gue?," tanya Luna kaget. 


Seorang Leo yang terkenal dengan nakalnya tiba-tiba ingin 
belajar?. Begitu banyak pertanyaan yang ingin Luna 
lontarkan terkait hal tersebut. 


"Luna sayang, lo gak salah denger ko. Ajarin gue yah pliss," 
pinta Leo sekali lagi dengan senyuman andalannya dan 
sedikit gombalan. 


Luna yang mendengarkan hal tersebut membulatkan 
matanya. "Apaan sih loh!," kata Luna dengan sedikit salah 
tingkah, bisa di bayangkan bagaimana rasanya di senyumin 
terus digombalin cogan?. 


"Lun ada yang nnyariin lo tuh dari tadii," seseorang 
menyahut entah darimana. 


"Eh iyah," kata Luna langsung menghampiri orang tersebut. 


Leo pun juga ikut membalikan badannya melihat siapa yang 
mencari Luna. Dan betapa kagetnya ia melihat orang 
tersebut ada Lisa dan Rara. Leo hanya menelan ludahnya 
melihat hal ke dua orang tersebut. 
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"Loh kok kalian ada di sini?," tanya Leo hati-hati. 


"Kenapa?! Malu sifat asli lo ketauan?" jawab Rara dengan 
senyuman miringnya. 


Luna yang mendengar nada suara Rara seperti ada yang 
janggal. Ditambah melihat gelagat Leo yang menampakan 
ia melakukan kesalahan. 


"Emmm ini Lun ada tugas dari bu Anisa, tugasnya wajib 
dikumpulin," kata Lisa memecah suasana sembari 
menyodorkan selembar kertas yang berisikan tugas. 


"Oh iyah makasih iyah," kata Luna tersenyum sambil 
ngambil kertas tersebut. 


Lisa hanya mengangguk untuk memberikan jawabannya. 
Lalu ia pergi keluar tanpa menoleh ke arah Leo sekalipun. 
Leo yang melihat tersebut hanya mengusap wajahnya 
dengan kasar lalu melihat Rar yang memberikan tatapan 
seolah berkata 'Ketauan juga kan sifat asli lo!'. Kemudian 
Rara menyusul Lisa dan Leo menghela nafas beratnya. 


"Tuh lo liat sendirikan Sa gimana sifat aslinya Leo. Dia itu 
suka gomabalin cewek, suka mainin cewe, jadi ada 
kemungkinan besarkan kalo dia ngedeketin lo cuman main- 
main doang". kata Rara semakin memojokkan Leo. 


Lisa hanya diam menanggapi celotehannya Rara tanpa 
berniat menjawabnya. "Sa! Lo dengerin gue kan?," tanya 
Rara karna merasa diabaikan. 


"yah gue dengerin, udah ah ayo cepet balik ke kelas," 
jawab Lisa mempercepat langkahnya menuruni anak 
tangga. Rara hanya mengikutinya dari belakang dengan 
wajah kesalnya. 


Tibalah saat bel pulang sekolah. Lisa mengemasi semua 
peralatan alat tulis menulisnya dengan malas. Entah kenapa 
sejak tadi pikirannya sangat kacau. Saat pelajarannya ia 
tidak terlalu fokus. 


"Sa kamu sakit? Ko diem mulu dari tadi?, tanya Nessa 
merasa khawatir melihat kondisi Lisa. Ditambah lagi Lisa 
tidak memakan bekalnya saat jam istirahat. 


"Yailah sakit ngeliat cowok yang ngedeketin malah 
ngegodain cewek lain," sahut Rara dari arah belakang. 


"Hah? Maksud lo apaan sih Ra?," tanya Killa tak mengerti. 


"Apaan si Ra, bukan karna Leo kok, lagian gue gak papah 
kok," sangkal Lisa. 


"Leo? Apaan si ini maksudnya?," tanya Nessa penasaran. 


Alih-alih menjawab Rara justru berpamitan untuk pulang 
terlebih dahulu, "Lo tanya aja deh sama orangnya langsung, 
gue mau latihan basket," katanya sambil melangkah pergi. 


"Aku juga duluan yah, mau ngumpul paskib dulu," kata 
Nessa ikut berpamitan. 


Killa juga ingat kalau ia harus segera rapat osis setelah 
pulang sekolah, "Lo utang cerita sama gue. gue mau rapat 
osis dulu hari ini," dan Lisa hanya menanggapinya dengan 
senyuman sambil menganggukan kepalanya. 


Setelah ketiga sahabatnya pergi, Lisa masih bertahan di 
dalam kelas. Masih ada beberapa murid yang berada di 
dalam kelas, termasuk yang kebagian tugas piket. 


Lisa hanya menempelkan pipi kirinya di atas meja lalu 
memejamkan matanya sejenak. 


Setelah kelas dirasa sudah tidak ada orang barulah Lisa 
mengangkat wajahnya. Mengendong tasnya dengan malas 
lalu melangkah keluar. Namun, saat melangkah kelas ia 
melihat seseorang sedang bersender di dinding sebelah 
pintu. 


"Sa......" kata orang tersebut. 
"Apa?," tanya Lisa malas. 


Lisa mengambil sepatunya dari rak sepatu dan berusaha 
menghindari Leo. tapi Leo justru mengikutinya. 


Dengan memasang wajah tak peduli Lisa memakai 
sepatunya dengan malas. 


"Pulang bareng yuk." 
“Sorry gue gak bisa." 
"Lo marah sama gue?." 


"Engga tuh," jawab Lisa setelah ia selesai memakai 
sepatunya. 


"Lo gak cemburu gitu?," tanya Leo penuh harapan. 


"Gue cemburu? Ngapain juga? Ngaco lo ah, gue duluan," 
jawab Lisa dengan balik bertanya dan melangkah pergi. 


Baru sekitar lima melangkah dari leo, Lisa seketika berhenti 
karna ucapan Leo. 


"Jujur gue ngarepnya sih lo cemburu, biar gu------ " kata Leo 
menggantung karna langsung diputuskan oleh perkataan 
Rara. 


"Kenapa juga gue harus cemburu, Emang lo siapa gue?" 
kata Lisa lalu melanjutkan langkah kakinya. 


Kata-kata terakhir Lisa seakan terus menggema selama Lisa 
melangkah didepannya. Leo tak tau harus berbuat apa 
karna memang faktanya dia bukan siapa-siapanya Lisa. Hal 
tersebut membuatnya menjadi kacau. 


Bersambung....... 


Happy Reading 


"Kevinnnn sepupu lo jahat banget sama gue," teriak Leo 
saat baru saja membuka pintu kamar Kevin. 


Leo memang mengunjungi rumah Kevin, bukan hanya 
sendiri tapi tak lupa juga dengan Reno dan Nathan. 


Recanannya mereka berempat akan menginap di rumah 
Kevin untuk malam ini. Kalau soal menginap memang rumah 
Kevin yang selalu di tuju karna letaknya rumahnya lumayan 
stragis. 


"Kenapa emangnya? Ditolak lo sama dia?," kata Kevin yang 
ikut duduk di atas karpet. 


"Kan gue tanya dia cemburu gak gue godain si Luna, eh dia 
bilang gue ngaco terus juga dia bilang emang gue siapanya 
dia," eluh Leo. 


"Yah lo bego lah!, udah tau cemburu pake ditanya! yah pasti 
kesel dia," sahut Reno sambil membuka bungkus makanan 
ringan. 


"Kelamaan jomblo sih lo! Jadi susah mahamin kosa kata 
cewe, tapi baguslah si Lisa bilang gitu, harusnya tolak aja 
sekalian," kata Kevin. 


"Gitu yah lo sama temen sendiri! Awas aja nomer hpnya si 
Ratu gak gue kasih!," ancam Leo. 


Menurut gosip yang beredar Ratu itu merupakan salah satu 
seorang yang suka pada Leo baru-baru ini. Dia itu kakak 
kelas, orangnya cantik tapi Leo tetap saja tidak berminat. 
Justru Adi lah yang tertarik pada Ratu, dan selalu memohon 
kepada Leo untuk meminta nomer hpnya. 


"Canda Yo, lo mah ah gaasik!," ucap Kevin. Memang selalu 
begitu Leo, kalau ada apa-apa dengan Adi pasti selalu 
membawa-bawa Ratu dan Kevin pun tidak bisa berkutik 
kalau menyangkut Ratu. 


"Yo lo serius sama si Lisa?," tanya Nathan memastikan. 


"Kalau gak serius ga bakal sampe sejauh ini Than," jawab 
Leo. 


"Gak ada maksud lainkan?," tanya kembali Nathan dengan 
suara seperti memancing sesuatu. 


Leo yang mendengar pertanyaan Nathan, tertegun sebentar. 
la tau maksud alur pertanyanya tersebut. "Y-ya gak ada 
maksud lah," kata Leo tersenyum kikuk. Untuk soal 
perasaannya saat ini jujur Leo belum bisa menjelaskan 
bagaimana perasaan sebenarnya pada Lisa. Ia hanya ingin 
mengikuti alur dan berusaha untuk yang terbaik. 


Kegiatan mereka pun akhirnya berlanjut dengan ps, 
memakan makanan ringan, minum minuman bersoda, 
sampai bercerita tentang cewek cabe-cabean yang suka 
ngegoda Leo tiap harinya. Malam itu mereka lalui dengan 
gelak tawa bersama. 


Esok paginya mereka berempat berencana akan bolos 
sekolah untuk membuat kenangan semasa SMA yang kelak 
akan mereka ceritakan keanak cucu mereka. Entah 
mendapat ide dari mana mereka bisa beropini seperti itu. 


Mereka pun bersiap-siap menuju ke Mall untuk mencuci 
mata sekaligus mencari jodoh. Penampilan mereka cukup 
keren dengan style ala-ala anak gaul. Mereka sudah seperti 
boyband-boyband yang akan debut. 


Dengan menggunakan mobil Kevin mereka berangkat 
menuju tempat tujuan. Selama di perjalanan Reno yang 
paling rusuh dengan menyalakan musik yang ada di mobil 
lalu bernyanyi semaunya dan seenak dirinya. 


Sedangkan Leo dan Nathan hanya menertawainya sambil 
memakan kacang entah darimana kacang tersebut. berbeda 
dengan Kevin yang fokus menyetir, tapi percayalah bahwa 
mungkin dirinya merasa gondok setengah mati karna 
mendengar suara emas Reno. 


Begitu sampai di sana mereka langsung menuju tempat 
makan untuk mengisi perut dahulu. Saat sudah berada di 
salah satu meja makan Reno langsung mengedarkan 
pandangannya menyelusuri setiap sudut tempat mencari 
cewek-cewek cantik. 


"Ngapain Ren? Makan dulu lah," Kata Leo sambil melihat- 
lihat menu makanan. 


Reno pun duduk. Mereka memesan makanan sesuai selera 
masing-masing, lalu memakannya. 


Di sela makan pun tak luput dari canda tawa. Bisa dikatakan 
meja mereka itu paling berisik, untungnya mereka 
menduduki meja paling pojok. 


"Yo diliatin tuh," kata Kevin menyenggol lengan Leo. 


"Buat lo ajalah, gue udah punya" kata Leo melanjutkan 
makannya tanpa ada niat untuk melihatnya. 


"Oh iyah lupa, baguslah jadi saingan gue cari cewe 
berkurang." 


Sesudah makan mereka langsung berkeliling-keliling 
melihat-lihat. sesekali mereka tak lupa menggoda beberapa 


cewek yang lewat dan sukses membuat diantara mereka 
salah tingkah. Sebagian lagi malah justru balik menggoda 
tapi hanya menggoda Leo. 


"Cewek kenalan yuk?," kata Reno kepada cewek yang 
melintas di depannya. 


Cewek itu pun berhenti sejenak bersama temannya lalu 
menatap ke arah Reno. 


"Lo ngomong sama gue?," katanya. Dan Reno pun hanya 
mengangguk. "Sorry Gue nggak minat kenalan sama lo, 
kecuali sama temen di sebelah lo. Nama lo siapa?, lanjut 
cewek tersebut tersenyum manis justru mengajak Leo 
berkenalan sambil mengulurkan tangannya. 


"Sorry juga nih gue nggak minat kenalan sama lo," balas Leo 
dengan dingin yang hanya menatap uluran tangan tersebut. 


Mendengar perkataan Leo cewek tersebut pun langsung 
memasang Wajah  kesalnya karna merasa telah 
dipermalukan. Lalu ia menghentakan kakinya dan pergi 
disusul oleh temannya yang masih kaget dengan kejadian 
tersebut. 


Dan Reno orang pertama yang tertawa puas melihat 
kejadian tersebut. Padahal niat Reno juga hanya bercanda 
semata menggodanya 

tapi ternyata cewek tadi terlalu percaya diri. 


"Hahahahaha mampus! Sok jual mahal tapi gak tau diri," 
kata Reno meledek. 


"Sumpah, sumpah tadi mukanya yang malu gitu gak nahan! 
Hahahahaha," Ucap Kevin disela tawanya. 


"Dasar yah kids zaman now," komentar Nathan mengeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Mereka pun akhirnya lanjut berkeliling dan sesekali 
memasuki beberapa toko. 


Setelah dirasa cukup mereka akhirnya pulang tapi tak 
langsung pulang ke rumah, melainkan pulang ke Mall 
kemudian menuju cafe langganan mereka untuk 
menongkrong kembali. 


kembali untuk berbincang-bincang hingga diam sibuk 
dengan hp-nya masing-masing. 


"Widih banyak juga followers lo yo," kata Kevin mengstalk 
akun ig Leo. Di sana tertera followers Leo sekitar hampir 
100k. Tak hanya di situ Adi juga melihat-lihat foto-foto Leo 
yang juga memiliki banyak like dan komentar. 


LeonardSam 
10.236 
2364 coment 


Komentar nya pun beragam mulai dari meminta follback 
sampai yang promot susu peninggi badan. 


"Kenapa? Mau minta endorse?," tanya Leo masih menatap 
layar hp-nya. 


Dalam hatinya ia merasa bersyukur karna dulu ia sudah 
menghapus foto-foto dan tag-an bersama Liana. 


Leo rasa bukan sekarang waktu yang tepat untuk 
menceritakan masa lalunya. Dan entah kapan itu waktu 
yang tepat, Leo tidak bisa memastikannya. 


"Promotin ig gue dong yo," pinta Kevin. 


"Next time deh, gue mau cabut." kata Leo sambil 
mengantongi hpnya. 


"Mau kemana lo?, tanya Reno. 


"Ketemu calon pacar, gue duluan" jawabnya beranjak dari 
kursi. Tak lupa sebelum pergi ia menuju kasir untuk 
membayar makanan dan minumannya. 


Diliriknya jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya menunjukan pukul 02.30 dimana 30 menit lagi 
Lisa pulang sekolah. 


la pun langsung menyetop taksi dan menuju ke rumah Kevin 
terlebih dahulu untuk mengambil motornya. setelah 
mengambil motornya ia langsung menuju ke sekolah. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Sesampainya di sebrang sekolah Leo melihat Lisa sudah 
menaiki angkot. Akhirnya Leo pun langsung memutar balik 
mengejar Angkot Lisa. 


Saat di dalam angkot Lisa kaget ketika ada seseorang 
mengetuk mobil sampingnya dan menyuruhnya turun. Lisa 
tau orang tersebut adalah Leo, tapi ia berusaha 
menghiraukannya. Tapi Leo tetap saja menyuruhnya turun. 
Karna Lisa merasa tidak enak dengan penumpang lain 
akhirnya Lisa pun turun dari angkot. 


Melihat Leo yang menepikan motornya Leo langsung 
menghampiri. "Apaan sih lo pake ac-----" henti Lisa 
terpotong ketika Leo memakaikan helm ke kepala Lisa. 


Yang tadinya Lisa ingin memarahi Leo langsung terhenti 
karna perlakuan Leo tersebut. Bukan rasa amarahnya saja 
yang terhenti, waktu pun rasanya terhenti saat itu juga. 


"Lo pulang sama gue dan tanpa penolakan," kata Leo 
menuntun Lisa untuk naik ke atas motornya. 


Lisa hanya diam dan menurut seperti terhipnotis. Setelah 
memakaikan helm lalu dituntun untuk menaiki motor dirasa 
itu sudah sangat cukup membuat Lisa salah tingkah. 

"Sa pegangan," Suruh Leo. 


Lisa pun langsung mengerjap matanya dan tersadar, "Eh 
iyah," katanya sambil memegang baju Leo. 


Dari kaca spion Leo hanya tersenyum melihat tingkah laku 
Lisa. 


Diwaktu dan di atas motor yang sama Leo dan Lisa 
membelah kota yang ramai. Selama perjalanan mereka 
berdua sama-sama terdiam. Lisa yang sesekali melamun dan 
Leo sesekali melihat Lisa dari kaca spionnya. 


Setelah sampai di depan gerbang rumah Lisa, Leo 
menghentikan motornya. 


Lisa segera turun dari motor Leo. "Makasih," kata Lisa buru- 
buru sambil menyerahkan helmnya. Tapi baru beberapa 
langkah Leo memanggilnya. 


"Sa..." kata Leo memanggil Lisa. 


Mau tak mau Lisa pun berhenti sejenak. Lalu memikirkan 
apa ada yang kurang? Terima kasih? Sudah. Helm? Sudah. 
Lalu terlintas lah sesuatu, "Oh ongkos yah?" tanya Lisa 
sambil merogoh uang di saku bajunya. 

Kemudian dia menghampiri Leo dan memberikan selembar 
uang sepuluh ribu. "Nih, kembaliannya ambil aja," lanjutnya 
menyerahkan uang tersebut ke tangan Leo. Kemudian 
melanjutkan langkahnya. 


Leo hanya menatap bingung uang tersebut, lalu terkekeh 
pelan. "Sa, jangan ngehindar dari gue," ucapnya sambil 
menatap Lisa yang berehenti sejenak dari langkahnya. 


Namun Lisa tak menoleh ke arahnya, hanya mendengarkan 
ucapan Leo. Sementara Lisa mendengar ucapan tersebut 
membuatnya diam. Ada salah satu organ dalam tubuhnya 
yang bekerja lebih cepat dari biasanya, yaitu jantungnya. 
Dalam kondisi saat ini hanya menghindari Leo lah satu- 
satunya cara agar Lisa dapat menormalkan semuanya. la 
pun akhirnya melangkah kembali dengan cepat untuk 
memasuki rumahnya. 


Melihat hal tersebut Leo hanya bisa tersenyum tipis sambil 
menghela nafasnya. Lalu, ia pun menyalakan dan 
menjalankan motornya meninggalkan rumah Lisa. Tanpa tau 
bahwa Lisa sedang melihat dari dalam rumahnya melalui 
kaca jendela. 


"Maaf, bukan maksud gue ngehindar dari lo." 


Bersambung..... 


Happy Reading 


"Leo maju!" teriak bu Anisa dengan galak. Dugaan tersebut 
memang sudah Leo pridiksi sebelumnya karna ini pasti 
menyangkut hal bolos kemarin. Dengan pasrah ia maju 
kedepan lagi pula dia harus siap menerima resikonya. 


Bu Anisa yang merupakan wali kelasnya ini memang sensitif 
terhadap kehadiran siswa, kalau ada siswanya yang bolos 
pada saat pelajarannya siswa tersebut akan mendapatkan 
sebuah hadiah, seperti Leo saat ini. 


"Tau kenapa kamu dipanggil?," tanya Bu Anisa dengan 
tatapan matanya yang tajam. Seisi kelas pun hanya diam 
dan menantikan serta menduga-duga adegan apa yang 
selanjutnya akan terjadi. 


"Masalah gak masuk kemarin Bu," kata Leo dengan jujur. Leo 
hanya memasang muka santai, sedangkan teman-temannya 
hanya memandangannya dengan iba dan rasa kasian. 
Namun, ada pula yang tak peduli dan justru asik mencuri- 
curi waktu untuk belajar, tak ketingalan wajah yang justru 
senang ia kena masalah. 


"Ibu tau ke tidak hadiran kamu kemarin terencana, jadi 
panggil teman-temanmu yang terlibat!," perintah Bu Anisa. 
Memang wajar sekali beliau tau kalau hal tersebut 
terencana. Karna yang bolos memang murid-murid yang 
biasa bermasalah, ditambah lagi tempat duduk mereka 
yang berdekatan. 


"Vin, Ren, Than maju lo sini," panggil Leo pada sahabatnya. 


Kevin, Reno dan Nathan pun mengikuti perintah Leo untuk 
maju ke depan. Mereka pun berderet berdiri di depan Kelas. 


"Serong kiri," perintah Bu Anisa. 


Mereka pun mengikuti aba-aba dari Bu Anisa. "Sikap push 
up," lanjut Bu Anisa memberi komando. Perlu kalian ketahui 
doi ternyata dulu mantan paskibra jadi wajar kalau beliau 
sangat menjujung tinggi sikap disiplin. 


"Tanggal berapa kalian tidak masuk?," tanya Bu Anisa. 
Perasaan mereka, Leo dkk tidak enak. Karna mereka kemarin 
tidak masuk kelas tepat pada tanggal 26. 


"Tanggal 26 Bu," Jawab Leo. Bu Anisa pun berfikir sejenak 
lalu kemudian memberikan keputusan. 


"Yasudah 26 ditambah jumlah kalian 4, jadi tolong push up 
30 kali. KM tolong hitung push up mereka" kata Bu Anisa 
memberikan kepetusan akhirnya. 


"Iyah bu," jawab Lutfi selaku Km. 


Lalu, selagi mereka melanjutkan hukuman. Bu Anisa 
meminta bendahara untuk melihat buku kas. Lalu, beliau 
turun tangan sendiri untuk menagihnya. Yang membuat 
para murid mau tak mau membayar uang kas. 


Kalau ada yang tidak bayar pasti akan ditanyakan tanggal 
berapa akan bayar. Dan beliau akan mencatat tanggal murid 
tersebut janjikan di kolom centang pembayaran uang kas 
nya. 


Selain sensitif tentang masalah kehadiran beliau juga cukup 
sensitif dimasalah keuangan. Tah heran beliau sudah 
menjabat delapan kali berturut-turut sebagai bendahara 
sekolah. 


Setelah masalah uang kas selesai, beliau beranjak ke 
masalah tabsis (tabungan siswa). Jadi di sekolah ini memang 


dadakan semacam tabungan siswa. Sebagai wali kelas, Ibu 
Anisa sangat mewajibkan kelas 12 Ips 2 untuk menabung 
dengan minimal yaitu seribu rupiah. 


Karna gangguan tadi, hari ini tidak melakukan pre test tapi 
tetap melakukan post test. Namun, setidaknya ada 
penjelasaan terlebih dahulu dari Bu Anisa tentang 
materinya. 


Pelajaran Bu Anisa selesai dengan diakhiri penyebutan nilai 
post test. 


Sekarang Leo, Kevin, Reno dan Nathan sedang berada di 
kantin. "Sumpah, gak nangung-nanggung ama itu guru 
kasih hukuman," kata Reno berdiri mencoba merenggakan 
pinggangnya dan melemaskan tangannya. 


"Untung wali kelas," komentar Kevin. 


"Emang kalo bukan wali kelas lo berani?" Tanya Reno yang 
duduk kembali lalu mengupas kulit kacang. 


"Yah enggak berani juga sih," kata Kevin menyengir. 


Jawabannya tersebut membuat para sahabatnya 
menatapnya greget sambil melempari bekas-bekas kulit 
kacang yang ada di atas meja. 


"Gak usah ngomong lo ketek firaun," kata Reno 
mengalungkan tangannya ke leher Kevin. Sedangkan Kevin 
menepuk-nepuk tangan Reno yang mencekek lehernya. 


Sementara Leo dan Nathan hanya menertawai tingkah laku 
mereka berdua. 


"Vin ko gue gak pernah liat si Lisa ke kantin yah?" tanya Leo 
melihat sekitar kantin. 


Rasanya selama ini ia belum pernah Lisa di area kantin 
selama jam istirahat. 


"Dia mah kadang bawa bekel Yo," kata Kevin. 


Leo hanya menggangguk-anggukan menanggapi jawaban 
Kevin. Lalu, mereka pun melanjutkan jam istirahat dengan 
bersantai ria sambil sesekali tertawa terbahak-bahak seakan 
kantin ini milik mereka saja. Karna itu mereka sering 
menjadi pusat perhatian pengunjung kantin. 


Saat jam pulang sekolah, Leo langsung berpamitan kepda 
teman-temannya. Di lihatnya dari atas ternyata kelasnya 
Lisa terlihat belum ada tanda-tanda akan pulang. 


Leo pun langsung menuju lantai dasar dan berjalan dengan 
tas yang di sampirkan salah satu pundaknya menuju ke 
depan kelas Lisa. 


Nathan Athala Aditama 


Bersambung..... 


Berandal - berandal gini gue juga masih punya hati kok . 


kakak 


Beberapa saat kemudian satu persatu murid kelas 11 Ipa 2 
keluar. "Lo ngapain disini?!," tanya Rara dengan sengit yang 
tiba-tiba sudah ada dihadapan Leo. 


Leo yang tadi bersandar di tembok langsung menegakkan 
tubuhnya. "Nunggu Lisa," kata Leo santai. 


"Oh lo nyari Lisa? Bentar gue panggil dulu," sahut Killa yang 
baru saja ke luar kelas. 


Dari pintu ia menyembulkan kepalanya ke dalam kelas. 
"SAAAA! LEO NYARIIN LO NIH," teriak Killa ke dalam kelas. 


"Ada apa ya?," tanya Lisa dengan wajah binggung yang 
baru saja ke luar kelas. 


Di tangannya ada beberapa buku tulis yang bersampul 
beragam. Buku tersebut adalah buku tugas biologi beberapa 
temannya yang akan Lisa kumpulkan. 


Sebagian laginya memang sudah di nilai dan dibalikkan 
kepada pemiliknya. 


"Emm Sa ini Leo nungguin lo, kita duluan yah," pamit Killa 
kemudian melangkah pergi dengan salah satu tangannya 
menyeret Rara. 


Rara yang hampir terjungkal ke belakang hanya melotot ke 
arah Killa dengan wajah seolah berkata 'lo apa-apan sih". 
Sementara Nessa hanya mengekor dari belakang. 


"Sini Sa gue bantuin," kata Leo mengambil alih semua buku 
yang ada ditangan Lisa lalu melangkah pergi terlebih 
dahulu. 


Lisa pun langsung msnyusul Leo menyamai langkahnya. 
Sepanjang perjalanan banyak pasang mata yang melihat 
mereka dan itu membuat Lisa sedikit risih. Sebisa mungkin 
Lisa menghiraukan semuanya, tapi nyatanya dirinya 
semakin tak enak. 


"Gue aja yang taro," kata Lisa mengambil alih kembali buku 
yang Leo bawa setelah berada di ruang guru. Lisa pun 
melangkah masuk menuju meja Bu Lita, guru biologinya. 
Dan langsung manaruh buku teman-temannya karna 
kebetulan Bu Lita tidak ada di mejanya. 


Setelah itu Lisa keluar dari ruang guru dan ternyata Leo 
menunggunya. 


"Pulang bareng yuk," ajak Leo. Mendengar ajakan Leo, Lisa 
seberusaha mungkin untuk bersikap biasa aja. "Tanpa 
penolakan oke?," lanjut Leo berjalan terlebih dahulu. 


"Emang ga ngerepotin? Gue ga enak," kata Lisa. 


Leo yang mendengar ucapan Lisa seketika berhenti dan 
berbalik. "Yaampun, gausah pake gaenak segala. Lagian 
juga rumah lo sama rumah gue kayaknya searah. 
Sebenarnya gue paling ngga suka ngeliat cewe nunggu 
sendiri dipinggir jalan sendiri, apalagi kalau lo yang nunggu. 
Berandal-berandal nya gini gue juga masih punya hati kok." 
kata Leo tersenyum dan melanjutkan langkahnya. 


Lisa terdiam sejenak, lalu dia pun mengikuti Leo dari 
belakang sampai ke tempat parkiran dengan ragu. "Nih 
pake helm lo," kata Leo menyerahkan helm kepada Lisa. Tapi 


bukannya Lisa pake malah ia hanya diam memandang helm 
tersebut. 


Sementara Leo memakai helm miliknya dan langsung naik 
ke atas motor dan menyalakannya. Namun, Lisa masih aja 
menatap helm tersebut. "Kok diliatin aja? Mau gue pakein?," 
tawar Leo menyadarkan Lisa. 


"Hah? Gak perlu," kata Lisa langsung memakai helmnya. Ia 
merutuki dirinya yang masih sempat-sempatnya melamun 
dalam kondisi seperti ini. Malu, yah itu kata yang kini di 
rasakan olehnya. 


"Naik," perintah Leo sambil menolehkan wajahnya ke arah 
belakang. Lisa pun naik dengan perlahan. 


Setelah memastikan Lisa sudah duduk Leo menjalankan 
motornya meninggalkan lingkungan sekolah. 


Selama perjalanan tak ada percakapan. Leo yang fokus 
menyetir dan Lisa yang sibuk menetralkan detak 
jantungnnya. Sampai akhirnya mereka sampai di 
perkarangan rumah Lisa. Leo pun menghentikan motornya. 


"Udah pulang Sa," sambut Mamah Lisa dengan senyuman 
hangatnya menhampiri putrinya. Lisa pun menyalimi tangan 
Mamahnya dan Leo tak ketinggalan mengikuti hal tersebut. 


"Ini siapa?," tanya Mamah Lisa memandang Leo. 


"Saya Leo tante, maaf saya lancang udah nganterin Lisa 
pulang," jawab Leo dengan sopan lalu. 


"Oh gak papah, tiap hari juga ga papah. Yah kan Sa?," tanya 
Mamah Lisa berniat menggoda Lisa yang terlihat malu-malu. 
"Apaan sih mah," kata Lisa menganggapi perkataan 
Mamahnya. 


Sedangkan Leo hanya tersenyum menanggapi hal tersebut. 


"Yaudah tante saya pamit dulu," pamit Leo kembali 
menyalami tangan Mamah Lisa. 


"Gak mau mampir dulu?," tanya Mamah Lisa. 


"Lain kali ajah tante," jawab Leo sambil memakai helmnya 
lalu menaiki dan menyalakan motornya. Sebelum 
mejalankan motornya Leo kembali berpamitan, "Tan, Lisa 
saya pamit," kata Leo yang dibalas senyuman hangat dari 
Mamah Lisa dan senyuman kaku dari Lisa. Kemudian Leo 
menjalankan motornya dan meninggalkan perkarangan 
rumah Lisa. 


"Tadi siapa namanya Sa? Cakep banget deh, Mamah restuin 
deh kalian berdua," Ucap Mamah Lisa yang melangkah 
masuk rumah bersama Lisa. 


"Apaan sih Mah," eluh Lisa. Karna tidak ingin lebih lanjut 
mendengarkan pembicaraan Mamahnya, Lisa langsung 
mempercepat langkahnya menuju kamar. 


"Kapan-kapan ajakin main ke rumah yah Sa, Mamah 
tunggu," teriak Mamah Lisa yang sudah ditinggal masuk 
rumah terlebih dahulu oleh Lisa. Mamahnya hanya 
tersenyum melihat putrinya sudah beranjak desawa ini. 


Di dalam kamar Lisa hanya memutar kedua bola matanya 
mendengar teriakkan tersebut. Ia tak percaya respon yang 
diberikan Mamahnya saat mengetahui ada seorang cowok 
yang mengantar pulang, benar-benar diluar ekspetasi. 


Sedangkan setelah di rumah Leo sudah di hadang oleh 
Mamahnya yang berdiri di depan pintu. 


"Kamu kemarin bolos?," tanya galak Mommy Leo sambil 
menekuk kedua tangannya di depan dada. 


"Gak sengaja ko mom," cengir Leo. 


"Gak sengaja gak sengaja! Udah ngerasa pinter kamu pake 
bolos segala?," tanya Mommy Leo sambil menjewer kuping 
Leo membawanya masuk ke dalam rumah. 


"Aaaaa sakit mom, sakit. Kalo menurut perasaan Leo sih Leo 
udah cukup pinter," Ucapnya sambil memegangi kupingnya 
yang masih di jewer. 


"Engga Lion gak kamu sama aja kelakuannya! Bikin darah 
tinggi aja," komentar Momy Leo melepaskan jewerannya lalu 
melangkah pergi. Biasanya kalo sedang marah seperti itu 
Mommy Leo mempunyai kebiasaan meminum tek untuk 
meredakan emosinya. 


Bersambung...... 


Happy Reading 


Leo merapikan tatanan rambutnya yang sedikit berantakan. 
Beberapa kali Leo mengecek bau nafasnya takut tercium 
aroma tidak sedap ketika nanti berbicara dengan calon 
mertua. Meskipun Leo rajin gosok gigi sehari 8 kali namun 
Leo tetap mengutamakan yang namanya siaga. Mana tau 
nanti ada ada cabai diam-diam menyelinap di sela giginya. 
Bisa hancur nanti momen kesan pertama dengan calon 
mertua. 


Rambut sisir rapi ceklis 

Baju kaos putih semprot parfum satu botol ceklis 
Celana jeans panjang ceklis 

Jaket hitam ceklis 

Sepatu putih merek Naik ceklis 


Sip, sempurna. Dan ia adalah bawaan paling penting bagi 
Lisa, martabak telor. Biasanya kalau ada cowok ngapel 
kerumah cewek martabak adalah sogokan yang paling pas 
untuk si Ayah perempuan. Semoga saja Papa Lisa suka 
makan martabak harga 15 ribu yang Leo beli di pinggir jalan 
tadi. 


"Gue harus ngomong apa ya?" Leo berdehem menggerakan 
Lehernya memutar "He you Whatsup Bro. Ini gue Leo " Leo 
menghentikan ucapannya "Tapi gue nggak mungkin 
ngomong gitu kan?" 


"Ehem coba ulang." Leo mengatur nafasnya sejenak 
"Selamat malam say " 


"Selamat malam. Kamu siapa?" 


Leo terlonjak kaget, seorang pria menatapnya dengan sorot 
mata garang berdiri di depan pintu menyambut ke 
datangan tak di undangnya. 


Ya Allah kaki Leo lemes batin Leo meneguk ludahnya susah 
payah. 


"Ha...Halo om." sapa Leo melambaikan tangan kanannya 
kikuk. 


Pria berbaju merah itu menaikkna satu alisnya keatas 
menatap Leo heran sekaligus merasa asing dengan bocah 
seumuran Lisa itu. 


"Nyari siapa?" tanyannya galak. 
"Anu nyari calon istri." 
"Apa?!," 


"Lisa om saya nyari Lisa ada kan?" tanya Leo meralat 
ucapannya. 


"Oh nyari Lisa ada tuh. Tapi maaf aja kamu nggak bisa 
masuk." ujar pria itu menyandarkan tubuhnya di samping 
pintu dengan kedua tangan terlipat di depan dada angkuh. 


"Tapi saya bawa martabak Iho Om." ujar Leo lugu 
menunjukkan plastik putih berisikan satu kotak martabak. 


"Diterima." sambarnya merampas plastik di tangan Leo 
"Sana masuk" 


"Om duluan." ujar Leo sok sopan. 


"Saya mau pulang ngapain masuk lagi." 


Leo langsung cengo. "Kok pulang? Om ini siapanya Lisa?" 


"Kepo kamu kaya Dora. Makasih martabaknya lumayan 
gratis." ujar pria tersebut seraya berlalu dari hadapan Leo 
dengan wajah penuh binar. 


"Tapi Om itu martabaknya itu bua " 
"Apa?!" gertaknya. 


Leo menggeleng kuat lalu membiarkan pria dewasa itu 
pergi. Leo menatap pria itu dengan ekspresi wajah datar. 
Martabak yang seharusnya Leo berikan kepada Papa Lisa 
kenapa malah nyasar ke pria asing itu. Sumpah demi 
apapun hanya karena Leo gugup otaknya menjadi kosong. 
Meskipun sudah kosong dari lama sih. 


Pikirkan buruk mulai menggelayuti didalam kepala Leo. 
Bagaimana jika nanti ia diusir kasar oleh Papa Lisa hanya 
karena tidak membawa martabak? 


"Lho Leo. Tante pikir tadi suara berisik apa." Bella nampak 
sedikit terkejut dengan teman putrinya itu yang kemarin 
datang kerumah menghantarkan putrinya pulang sekolah. 


Leo menyengir lebar, dengan sopannya ia meraih tangan 
Bella kemudian ia cium mesra. "Assalamualaikum calon 
mertua." 


Bella terkekeh kecil "Waalaikumsallam calon menantu." 
balas bella berkelakar. 


"Mau ketemu Lisa, Tan. Ada kan di dalam?" tanya Leo. 
"Oh ada. Lagi sama papanya tuh ayo masuk." ajak Bella. 


"Anu Tan. Tadi Om - om yang make baju merah siapa ya?" 


"Itu Rafi adiknya Papanya Lisa. Kenapa? Dia gangguin kamu 
ya? Emang dia itu usil banget orangnya." 


Leo menggaruk kepalanya lehernya salah tingkah "Martabak 
aku buat calon Papa mertua diambil sama Om itu Tan" 


Bella menggelengkan kepalanya lirih. Rafi memang 
kebiasaan sekali suka menjahili seseorang yang datang 
kerumah. Adik Rafa itu suka tidak sadar umur, padahal 
sudah punya satu anak dewasa tetap saja tingkah usilnya 
tidak pernah hilang. Bella juga yang kerap harus meminta 
maaf kepada tamu yang datang kerumah karena sudah 
menjadi bahan usilan Rafi. 


"Papanya Lisa lagi diet jadi nggak makan begituan." 


Leo menhembuskan nafas lega, syukurlah setidaknya diusir 
dari rumah Lisa kemungkinan begitu kecil. 


Leo mengikuti Bella masuk ke dalam rumah. Pemandangan 
pertama yang menyambut kedatangan Leo adalah Lisa yang 
sedang bermanja - manjaan dengan sang Papa. Lisa tidur 
berbantalkan paha Rafa dan dengan penuh sayangnya Rafa 
mengusap puncuk kepala Lisa. Seekor kucing pesek 
berwarna putih tengah meringkuk tidur diatas perut Lisa. 


Leo mulai membayangkan sesuatu, apa suatu saat nanti 
ketika Leo sudah menikah dengan Lisa bisa seperti itu. Elus - 
elus manja, tidur - tidur manja, pokoknya semua manja. 
Pasti akan menyenangkan, Leo jadi tidak sabar untuk 
menikahi Lisa. 


Nessa Siskamila Nathalio 


Bersambung..... 


Tiap orang punya cara yang beda untuk nunjukkin rasa 
sayangnya, Dan inilah cara aku. 


AKK 


"Sa ini ada Leo." ujar Bella sontak membuat Lisa terbangun 
dari tidurnya seketika membuat kucing yang berada diatas 
perutnya terguling kelantai. 


"Hah?!" kata Lisa terkejut 
"Papah ini cowok yang aku ceritain ta_" 


"adi kamu udah ceritain aku sama papa kamu Sa? Kok 
curang sih aku aja belum cerita sama Mommy dan Daddy 
aku." rajuk Leo. 


Lisa bergidik geli, sumpah demi apapun ekspresi Leo 
membuat Lisa ingin menampol wajah Leo menggunakan 
sandal refleksi milik papanya. 


"Malam om." Leo mendekat kearah Rafa lalu mencium 
punggung tangan sopan. "Calon pacar Lisa om. Kasih restu 
ya kalau nggak kasih restu aku maksa nih." 


Rafa tertawa lucu, ditepuknya punggung Leo beberapa kali 
merasa geli dengan anak Lelaki di depannya ini. 


"Ish ngapain kesini?" 


"Sa bokong gue belum nyentuh sofa tenggorokan gue haus 
minta dibasahi, bensin gue nanti terbuang percuma Sa 
kalau lo aja udah ngusir gue." 


"Kamu mau ngobrol sama Lisa dulu silahkan. Tapi setelah ini 
Om bakalan ajak kamu main catur. Bisa nggak main catur?" 


tanya Rafa menantang. 


"Ya elah Om cuma main catur mah kecil." balas Leo sombong 
"Aku sering main monopoli sama Daddy di rumah." 


"Hubungannya monopoli sama catur apa ya?" heran Bella. 


Leo cengengesan tidak jelas "Nggak ada hubungannya sih 
Tante. Kecuali keluarga aku sama keluarga Tante baru ada 
hubungannya." ujar Leo ngawur. 


"Bisa aja nih bocah modus." Rafa tergelak dengan ucapan 
Leo. "Udah lah kalian ngobrol aja. Mama sama Papa mau 
kekamar dulu Lisa jangan galak - galak sama Leo." peringat 
Rafa mencubit gemas pipi putrinya itu. 


"Pah." Rengek Lisa. 


"Ayo mah." ajak Rafa merangkul bahu Bella membawa Bella 
menjauh dari Lisa dan Leo. 


Lisa menggerutu pelan, matanya menatap tajam Leo yang 
duduk disebrang sofa tengah cengar - cengir tidak jelas. 
Lisa mending melihat wajah datar Langit ketimbang wajah 
sok ganteng Leo. 


"Malam ini kamu cantik." ujar Leo gombal. 


"Nggak usah ngomong sok aku kamu, geli tau ngga 
dengernya." 


"Biar romantis Sa, gue lagi berusaha banget nih biar jadi 
pacar ideal ala cerita novel. Hargain kek sedikit kerja keras 
gue." 


Lisa bergidik geli "Halu, mana mungkin jadi pacar ideal. 
Kelakuan aja udah freak gitu." 


"Jangan liat orang dari luarnya. Kadang yang keliatan 
nyebelin aslinya ngangenin contohnya Abang Leo ini." ujar 
Leo serius. 


"Iyain biar fast". ujar Lisa jutek. 
"Yaampun Sa mulutnya, pengen nyium deh." 
"Apaan sih nggak jelas." 


Leo berdecak keras, Lisa susah sekali Leo luluhkan. Padahal 
sebelumnya Leo sudah berguru pada Reno. Tapi tetap saja 
tidak ada hasil. Menggombal sudah, berusaha lucu juga 
sudah. 


"Sa mau nggak kasih gue kesempatan buat deketin lo?" ujar 
Leo serius. 


"Nggak." 


"Kasih gue waktu 1 bulan buat deketin lo. Kalau lo emang 
nggak ada rasa sama gue, gue janji nggak bakalan ganggu 
lo lagi." ujar Leo penuh memohon. 


Lisa diam, kenapa Leo begitu ingin sekali mendekatinya. 
Lisa bukannya takut akan jatuh cinta pada Leo, mana 
mungkin itu terjadi. Hanya saja Lisa tidak ingin berdekatan 
dengan cowok yang masih satu jenis dengan Langit. Ketika 
melihat Leo, Lisa seperti teringat kepada aksi kurang ajar 
Langit padanya. Dimana Langit hampir saja memperkosa 
Lisa karena dalam kondisi mabuk. Terlepas dari Langit yang 
tak sengaja dan dalam kondisi tidak sadar, tetap saja Lisa 
merasakan trauma yang berat. 


Hilang Langit, kini datang Leo. Rasanya Lisa ingin pindah ke 
planet lain saja biar jauh dari sekumpulan cowok urakan 
seperti Langit dan Leo. 


"Satu bulan aja." mohon Leo penuh memelas. 
"Gue nggak gabisa." tolak Lisa penuh penekanan. 


"Satu bulan aja Sa. Kalau lo emang nggak ada rasa gue, gue 
bakalan jauhin lo." 


Lisa menghela nafas lemah "Lo bisa janjiin apa sama gue 
selama satu bulan lo deketin gue?" 


Leo tersenyum sumringah mendengar perkataan Lisa, lampu 
hijau langsung menyala didalam otaknya. "Gue nggak 
bakalan cium lo Sa, gue juga bakalan rajin antar jemput lo 
kesekolah, gue juga bakalan nggak genit lagi kalau di 
sekolah, gue jug " 


"Plis deh Yo lo pikir apaan kaya gitu." dengus Lisa jengah. 


Leo tersenyum kikuk "Salah ya Sa. Terus gue harus apa. Plis 
Sa ini pertama kalinya gue deket sama cewek jadi kalau 
keliatan goblok maklumin ya." 


Maaf Lisa, gue terpaksa bohong sama lu. batin Leo lirih. 


"Seriusan?!" Pekik Lisa tak percaya. Mana mungkin seorang 
Leo yang terlihat Badboy tidak pernah dekat dengan cewek 
manapun. 


"I--iya seriusan." ucap Leo gugup. 


Lisa berdehem singkat menahan dirinya untuk tidak 
menertawai Leo. Lisa hanya sedikit geli dibalik sikap Badboy 
Leo ternyata cowok itu begitu amatir caranya mendekati 
seorang cewek. Pantas saja tingkahnya menyebalkan, apa 
itu sebagai salah satu trik Leo agar bisa mencari perhatian 
Lisa? 


"Ok gue kasih lo kesempatan." 
"Nomer" ujar Leo malu - malu. 
Lisa menaikkan satu alisnya "Apa?" 


"Nomer hp lo lah masa iya nomer nyokap lo yang ada di 
gampar gue sama bokap lo" ujar Leo kesal. 


Lisa terkekeh Lirih. "Lo cuma boleh hubungi gue pas penting 
aja. Selebih nya kalau lo ngechat nggak penting nggak 
bakalan gue bales" ancamnya seraya mengembalikkan 
ponsel pada Leo. 


Leo cengengesan tidak jelas "Berarti kalo chat nggak boleh 
vidio call bisa dong?" 


"NGGAK GITU JUGA LEO!" teriak Lisa kesal. 
Langit Erlangga 


Bersambung.... 


Happy Reading 


Leo menyesap sedikit teh manis yang dibuatkan oleh Bella, 
begitu pun dengan Rafa. Sesuai ajakan Rafa tadi yang 
mengajak Leo untuk bermain catur, keduannya pun saat ini 
tengah berada didepan teras rumah. 


Papan catur sudah tergelar diatas meja juga bidak catur 
yang sudah tersusun rapi sesuai urutan masing - masing. 


Untuk pertama kalinya Leo bisa merasakan bagaimana 
rasanya mengapeli kerumah cewek yang disukainya, 
apalagi sampai diajak bermain catur oleh calon mertua. 
Sebenarnya Leo tidak bisa bermain catur, hanya saja Leo 
terlalu gengsi untuk jujur lalu lebih memilih untuk 
berbohong kepada Rafa. Leo sedang berusaha membangun 
kesan yang baik, apa kata Rafa nanti ketika tahu Leo 
bermain catur saja tidak bisa. Mau taruh dimana wajah 
tampan Leo? Pantat kuali? Pantat kuali saja enggan 
ditempeli wajah Leo. 


"Udah lama kenal Lisa?" tanya Rafa seraya menggerakan 
bidak caturnya maju satu kotak berwarna hitam. 


"Baru om." 


Rafa mangut - manggut "Kata Lisa kamu itu Badboy. Ngga 
heran sih." 


"Hah?" Leo melongo mendengar ucapan Rafa. 


"Bercanda." ujar Rafa seketika membuat Leo 
menghembuskan nafasnya lega. 


Rafa memajukan bidak caturnya kesamping. "Skakmat!" 
seru Rafa. 


"Skakmat? Aku kalah dong om?" 


"Kamu nggak bisa main catur ya? Dari tadi kamu cuma 
jalanin satu bidak aja." 


Leo cengengesan,ketakutan juga akhirnya "Aku bukannya 
nggak bisa Om. Cuma pura - pura aja kaya orang nggak bisa 
main, padahal mah aku jago. Nggak baik Om ngalahin 
orangtua nanti aku kualat lagi." Oceh Leo. 


Rafa memutar bola matanya jengah, pintar sekali Leo 
beralasan. Tapi boleh lah, lagipula tujuan Rafa mengajak Leo 
bermain catur bukan tanpa sebab. Rafa ingin bertanya 
seputar kehidupan Leo. Meskipun Rafa membebaskan Leo 
untuk berteman dengan siapapun, namun Rafa harus 
memantau teman yang akan mendekati Lisa. Rafa tidak 
ingin ada satu orang lagi seperti Langit, hampir saja masa 
depan putrinya hancur ditangan bocah ingusan seperti 
Langit. 


"Kamu satu sekolah sama Lisa?" tanya Rafa dengan ekspresi 
wajah begitu serius. 


"Iya Om cuman beda kelas doang sama Lisa. Tapi kalau 
urusan hati saya sama Lisa selalu satu tujuan" ujar Leo 
tersenyum lebar. 


"Bisa aja kamu, modusnya alus banget." Rafa mencibir 
pelan. 


Kevin Zainal Khafizalio 


Bersambung..... 


Rasa hampa dalam diri aku perlahan - lahan menghilang. 
Dan itu semua karna kamu. 


aaa 


Leo mengecek layar ponselnya untuk sekedar melihat jam. 
Kepalanya tertoleh kekanan kekiri mengamati keadaan 
disekitarnya pagi ini yang masih terasa begitu sepi. 


Jam 6.15, masih terlalu pagi untuk mengantarkan Lisa 
kesekolah. Tapi Leo sengaja sudah standby didepan gerbang 
rumah Lisa menunggu cewek itu keluar dari dalam rumah. 
Lisa yakin jika ia tidak datang sepagi ini pasti Lisa akan 
berangkat terlebih dahulu. Apalagi tadi malam ketika Leo 
mengirim pesan pada Lisa, cewek itu hanya membaca saja 
tanpa ada niat untuk membalas. 


"Gue chat aja kali ya? Mumpung lagi online." gumam Leo 
seraya merogoh ponselnya dari dalam kantung celana 
sekolahnya. 


Leonard Samuel Alexander 
SELAMAT PAGI LISA! 


Read 


Leo menggusah nafas lemah, lagi - lagi pesannya hanya 
dibaca oleh Lisa. Memangnya sesibuk apa Lisa? Tinggal 
balas pagi juga Leo apa susahnya? Memang sih Lisa sudah 
memperingati Leo untuk tidak mengirim pesan jika tidak 
ada hal penting. Masa - masa pendekatan seperti inilah 
tidak boleh Leo sia - siakan. Sebisa mungkin Leo harus 
terlihat seperti cowok romantis biar Lisa sedikit terposona 
padanya. 


Leonard Samuel Alexander 
Sa gue udah ada didepan gerbang rumah Io nih... 


Lisayang 
Yaampun Leo ini masih pagi... 


Leo tertawa kecil membaca pesa dari Lisa yang sudau 
dipastikan cewek itu tengah kesal.sekarang Leo tahu 
bagaimana caranya memancing Lisa agar mau membalas 
pesannya. Dengan sedikit membuat kalimat yang dapat 
membuat Lisa terkejut maka cewek itu akan membalas 
dengan cepat. Selain jutek ternyata Lisa juga orangnya 
gampang sekali panikkan. 


Leonard Samuel Alexander 
Gue mau mancing nih Sa... 


Lisayang 
Mancing apa? Nggak usah aneh - aneh ya Yo. 


Leonard samuel alexander 
Mau mancing keributan... 


Lisayang 
Tetap disitu gue turun sekarang. 


Leonard Samuel Alexander 
Iya sayang... 


Selanjutnya tidak ada balasan dari Lisa, sepertinya cewek 
itu benar - benar akan menemui Leo. Leo memutar kaca 
spionnya sedikit kekanan sekedar memastikan apakah 
penampilannya sudah rapi apa belum. Biarlah pagi ini Leo 
terlihat seperti siswa baik - baik. Seragamnnya lengkap 
dengan atribut terpasang rapi. Rambutnya juga Leo sisir 
rapi tidak biasanya yang terkesan acak - acakan. Pokoknya 
Leo harus terlihat sempurna dimata Lisa. Satu bulan ini akan 


Leo manfaatkan sebisa mungkin membuat Lisa jatuh hati 
padanya. 


Lisa begitu kesal dengan Leo yang pagi ini sudah berhasil 
membuat suasana hatinya memburuk. Jam 6, bayangkan 
saja Lisa baru saja selesai mandi dan Leo sudah menunggu 
didepan rumah persis tukang bubur langanan Mamanya 
yang biasa nangkring jam 7 pagi. 


Cowok ini benar - benar bebal, Lisa saja sampai mengelus 
dada ketika berhadapan Leo. 


"Lo tau nggak ini jam berapa?" tanya Lisa gemas. 
"Tau kok, jam 6 lewat kan. Kenapa? Jam rumah lo rusak?" 
"Ini masih terlalu pagi Leonard"Lisa tersenyum gemas. 


"Sengaja sih gue ganggu lo terus. Biar kesannya gue ada 
dimana - mana gitu jadi lo bisa cepat suka sama gue." tutur 
Leo seraya tersenyum lebar. 


"Halu!" 


"Nggak papa halu, halunya gue suatu saat nanti juga 
bakalan jadi kenyataan." balas Leo penuh percaya diri. 


"Hmm" 


"Tapi semenjak ketemu sama lo tingkat kehaluan gue 
semakin menjadi - jadi. Lo harus tanggung jawab." 


"Tanggung jawab apa?" 


"Tanggung jawab karena lo udah bikin gue jatuh cinta sama 
lo." ucap Leo tersenyum manis. 


Bersambung...... 


Happy Reading 


Kata orang perasaan seseorang bisa berubah kapan saja. 
Bahkan ada pepatah mengatakan jika cinta bisa datang 
berawal dari pandangan pertama. Tapi bagi Lisa itu hanya 
kalimat yang memiliki sejuta kemitosan. Mustahil ada orang 
yang dengan begitu mudah menyukai seseorang hanya 
melalui tatapan mata. 


Terhitung sudah tiga minggu Lisa berdekatan dengan Leo, 
sepertinya Lisa beberapa kali merasa gelenyar aneh setiap 
merespon segala gerak - gerik Leo. Seperti jantung yang 
berdetak tidak normal dan juga pipi yang merona hanya 
karena mendengar gombalan receh Leo. Ok, Lisa menampik 
semua gelagat aneh yang menyerang dirinya bisa di 
masukan dalam kategori suka. Itu tidak mungkin, san Lisa 
yakin akan hal itu. 


Dulu saja saat masa pendekatan dengan Langit, Lisa 
membutuhkan waktu lebih dari satu bulan. Sangat mustahil 
jika Lisa bisa menjatuhkan perasaan pada Leo kurang lebih 
dari waktu satu bulan sesuai perjanjian yang sudah Lisa dan 
Leo sepakati. 


Lisa hanya terpukau dengan sifat Leo. Meskipun Leo Badboy 
namun Leo tahu bagaimana carannya menyikapi seseorang 
yang notebennya seorang cewek. Berbeda dengan Langit 
yang selalu tak acuh dan terlihat masa bodo, Leo jauh lebih 
pengertian. Leo pengertian, pandai menghidupkan suasana, 
dan tentunya bisa mengimbangi Lisa yang terkenal cuek. 


"Sa gue ada sesuatu buat lo." ujar Leo kembali menegakkan 
tubuhnya kemudian mengambil sesuatu dari balik saku 
jaketnya. "Tutup mata lo." titahnya. 


Menurut, Lisa pun memejamkan matanya. Lisa merasakan 
Leo yang berdiri di belakangnya. Lisa juga merasakan 
tangan Leo menyibak rambutnya kesamping, dilanjutkan 
dengan sesuatu benda terpasang dilehernya. Secara 
otomatis tangan Lisa merayap memegangi lehernya. Begitu 
matanya terbuka, Lisa dibuat terkejut dengan sebuah 
kalung berbandul bunga sudah terpasang dilehernya. 


Lisa menatap kalung dan Leo secara bergantian. Lisa yakin 
kalung ini bernominal tidak murah, darimana Leo 
mendapatkan kalung seperti ini. 


"Leo kalung ini?" Lisa tidak bisa berkata - kata. Apa maksud 
dari kalung ini? 


"Bagus kan Sa? Gue habis bongkar pantat celengan ayam 
gue, Uangnya gue pake beli kalung buat lo." 


"Ini mahal kan?" 
Leo menggaruk belakang lehernya "Ya lumayan si" 
"Berapa harganya?" 


"Udah nggak usah dibahas. Nggak mahal - mahal amat ko. 
Lagian kalung itu udah gue incar dari lama." 


"Berapa?" 
Leo berdehem sejenak "6 juta" 


"6 juta" pekik Lisa tak percaya "Gue bukan cewek matre jadi 
gue nggak butuh kalung ini." Lisa berniat melepaskan 
kalungnya namun dengan cepat Leo menahan tangan Leo. 


"Siapa yang bilang lo matre, Sa? Kan gue sendiri yang beliin 
kalung itu buat lo" 


"Tapi ini berlebihan." 


"Jangan di balikin ya Sa. Gue cuma butuh waktu 1 minggu 
lagi buat berjuang dapatin lo. Kalaupun nanti gue gagal 
buat dapatin lo anggap aja kalung ini kenang - kenangan 
dari gue. Tanda dari Leonard samuel alexander pernah hadir 
dihidup lo." 


"Makasih ya Leo." lirih Lisa terharu. 
"Gue balik ya." 
"Hati - hati." 


Leo mengganguk lirih "Assalamualaikum." pamit Leo 
melambaikan tangannya sekilas kemudian mengegas 
motornya meninggalkan Lisa yang masih mematung di 
tempatnya. 


"Walaaikumsalam" Ucap Lisa lirih. 
Killa Cereline Aristya 


Bersambung...... 


Aku ngga buat janji buat bisa ngejagain kamu. Karna aku 
juga nggak akan selamanya sama kamu, tapi aku punya 
usaha untuk selalu ngelindungin kamu, dari orang yang mau 
nyakitin kamu. -LeonardSam. 


skokokakok 


"Ngomong - ngomong gue mau bahas soal rencana gue 
yang mau nembak Lisa" kata Leo serius. 


"Wess udah mau main nembak aja nih, kapan Yo?" kata Reno 
antusias. 


Leo tersenyum malu - malu "Rencananya besok. Tapi gue 
butuh bantuan kalian." 


"Gue udah tau rencana lo, tapi tinggal cari tempatnya aja. 
Semuannya udah gue urus, kurang baik apa coba gue jadi 
temen lo yang suka nggak tau diri." tutur Kevin sinis. 


Leo cengengesan "Aaaa makasih bebep Kevin!" 


"Najis!" Kevin mendorong tubuh Leo sedikit menjauh 
darinya. 


"Tapi kalo lo sakitin dan bikin Lisa nangis gue ngga akan 
segan - segan pisahin Lisa dari lo Leo". Ucap Kevin serius 


Leo yang mendengar nada bicara serius Kevin menegang. 
apa bisa dia menepati janji itu? Dia ngga yakin, Tapi ngga 
ada salah nya kan mencoba berubah dari masa lalu. 


"I-iya vin gue akan berusaha buat ngga sakitin Lisa". Ucap 
Leo gugup dan menundukan wajahnya tanpa melihat Kelvin 
untuk menutupi kegugupan nya 


"Sorry vin, gue gabisa janji buat ngga sakitin Lisa, karna gue 
gatau kedepan nya bakal gimana, tapi gue bakalan 
berusaha semampu gue dan gue berharap semuanya akan 
baik - baik aja, karena gue belum siap buat kehilangan 
Lisa", Batin Leo 


Kevin yang mendengar ucapan serius dari Leo tanpa ada 
kecurigaan pun bernafas lega, Kevin percaya kalo sahabat 
nya itu tidak akan menyakiti sepupu nya, karna dengan Leo 
berpacaran bersama Lisa, gadis itu tidak akan merasa 
kesepian lagi dan tentunya ada yang ngejagain gadis itu. 
Bisa aja Kevin menemani Lisa setiap hari bahkan 24jam tapi 
karena kesibukan Tim futsal-nya bersama teman - 
temannya, dia tidak bisa menemaninya, walau kadang Kevin 
setelah bermain futsal kerumah gadis itu untuk menemani- 
nya sampai orang tuanya pulang, bahkan sering juga 
teman-temannya Lisa ikut turut menemani nya agar tidak 
merasa kesepian dan kadang ditemani bibi tapi tetap saja 
dia merasa khawatir. karena orang tuanya jarang ada 
dirumah disibukan dengan pekerjaan mereka. 


"Oke gue pegang kata - kata lo, dan inget gue nggak pernah 
main - main sama Ucapan gue Leo." Ucap Kevin tajam 
menatap Leo 


"Jadi rencana lo apa buat besok" tanya Nathan menatap Leo. 
Karena melihat Leo nggak nyaman di tatap seperti itu oleh 
Kelvin 


Leo menggerakan satu jarinya meminta ke-3 temannya 
untuk mendekat. Kemudian Leo menjelaskan rencananya 
yang sudah Leo susun bersama dengan Kevin. 


Leo yakin usahanya selama ini tak akan sia - sia. Besok 
adalah tepat hari ke-30 masa perjanjiannya dengan Lisa 
berakhir. Dan itu adalah saat yang tepat bagi Leo meminta 


kepastian dari Lisa. Leo sudah menyiapkan diri dengan 
sebaik mungkin. Kalaupun nanti Lisa akan menolaknya, Leo 
akan menerima keputusan Lisa. 


"Lo semua paham kan?" tanya Leo. 
"Nggak". Ujar Reno lugu. 


Leo menggeplak kepala Reno kesal "Paham nggak?!" gertak 
Leo. 


Reno mengaduh pelan "Iya, iya gue paham!" 


Leo mengancungkan dua jempolnya "Bagus kalau paham". 
Leo mengusap dadanya yang mendadak tiba - tiba saja 
berdebar kencang "Anjir udah deg - degkan duluan." 


"ALAY LO!" seru Reno, Kevin, dan Nathan ramai - ramai 
menjitak kepala Leo. 


Alarm di nakas tempat tidur Lisa berbunyi tepat pada jam 
5.15. Lalu Lisa mematikan alarm tersebut dengan malas. 


Lisa turun dari kamarnya menuju dapur. Segeralah dia 
menyiapkan sarapan untuk dirinya sendiri. Di ambilnya 
selembar roti lalu di oleskan selai cokelat favoritnya, setelah 
itu roti itu di timpa lagi dengan selembar roti. 


Lalu ia mengambil susu kotak di kulkas. Duduk lah Lisa di 
meja makan sambil mengunyah makanannya. 


"Berasa jadi anak mandiri banget gue, nyiapin sarapan 
sendiri. Apa - apa sendiri." Gerutu Lisa sambil memutar - 
mutar hpnya. 

Beberapa menit kemudian. 


"Derrt derrt". Hp Lisa bergetar. 


"Anjir! Siapa coba pagi - pagi udah ngechat." celetuk Lisa 
sambil melihat hp nya. 


Leonard : 
Sa, jam 6:10 gue sampe dirumah lo. Jangan telat ya. 


"Leo?!" Lisa membulatkan matanya. "Gila mau jemput jam 
segitu? Gue belum mandi....." Lanjut Lisa sambil bangkit dan 
berlari menuju kamarnya untuk mandi. 


Lisa berlarian kesana kemari seperti saat pertama kali ia 
ingin di jemput Leo. Gelisah. 


30 menit berlalu, Lisa sudah selesai mandi dan sedang 
merapikkan rambutnya di depan cermin di kamarnya. 


"Yaampun mager sekolah nih, hari ini kan free." Ucapnya 
sambil menyisir rambut. 


Setelah Lisa selesai, ia menggemblok tas kecil dan turun 
untuk menunggu Leo di teras. 


10 menit berlalu, telat pada pukul 06.10 ada sebuah mobil 
sport berwarna hitam yang keliatan sangat mengkilap 
masuk ke rumah Lisa. 


Sontak Lisa langsung berdiri dan melihat mobil itu dari atas 
sampai bawah yang akhirnya berhenti di depan plat nomer 
mobil tersebut. 


" L 30 N 4 RD. Lah anjir! Ini mobilnya Leo?!" Celetuk Lisa 
sambil membulatkan matanya. 


Setelah mobil itu terpakir sempurna. Lisa membuka pintu 
dan keluar dari mobil. 


"Pagi Lisa." ucap Leo sambil mengembangkan senyum lebar 
di wajahnya. 


"Pagi Leo." Lisa membalas dengam senyuman juga. 
"Ini mobil lo? Tanya Lisa penasaran. 


"Iya ini mobil gue, baru hari ini gue pake ke sekolah selama 
gue sekolah disana. Jadi lo orang pertama yang duduk di 
samping jok gue." 


Leo langsung menggandeng Lisa dan membawanya tepat di 
depan pintu mobil, lalu Leo membukakkan pintu sekaligus 
menutup kembali pintu Lisa. Tidak lama kemudian Leo 
masuk kedalam mobil. 


Leo mengedarkan pandangannya di mobil Lisa. 
"Sumpah ini mobil keren banget." Gumamnya dalam hati. 


Leo tersenyum tipis melihat Lisa keliatan kagum dengan 
mobilnya. 


"Pake seatbelt nya ya Sa" Ucap Leo yang membuat Lisa 
terkejut. 


"| - iya" Lisa mengangguk sambil mengambil seatbelt di 
sebelah kiri tangannya. 


Setelah itu, Leo memundurkan mobilnya perlahan dan 
akhirnya keluar dari rumah Lisa. 


Jalanan masih sangat sepi, karna masih 6.15 pagi. Sepi juga 
menyelimuti suasana di dalam mobil. Tidak ada seorang pun 
yang memulai obrolan. 


Leo yang fokus menyetir, sedangkan Lisa memandangi 
pemandangan apa saja yang bisa ia lihat di luar jendela. 


Akhirnya tepat pada pukul 06.30 Lisa dan Leo sampai di 
sekolah. Semua mata terfokuskan pada sebuah mobil sport 
hitam yang tidak diketahui siapa pemilik nya, masuk ke area 
parkir mobil. 


Leo memarkirkan mobilnya tepat di bawah sebuah pohon 
besar. lagi lagi, semua mata terbelalak melihat Leo keluar 
dari mobil dan berjalan untuk membukakan pintu untuk 
seseorang. 


Tepat sekali Rara, Killa dan Nessa datang dan melihat tubuh 
jangkung Leo berdiri dibawah pohon sambil membukakan 
pintu mobilnya. 


Dan... 1 2 3. Lisa keluar dari mobil tersebut. Membuat semua 
orang tercengang. 


"Lisa!" Ucap Rara, Killa, dan Nessa bersamaan sambil 
membulatkan mata mereka. 


Tidak hanya Rara, Killa, dan Nessa yang terkejut. Seantero 
sekolah yang melihat kejadian tersebut sangat ama terkejut. 


"Anjir... Itu Leo mobilnya keren banget njir" 


"Gila cewenya cantik bro". Leo mendelik kesal ke arah 
sumber suara. 


"Aaaa.... Kak Leo bareng sama cewe..." 


"Anjir si Leo bawa mobil". Ucap Kevin dari arah parkiran 
motor yang tidak jauh dari mobil. 


Nathan mengangguk anggukan kepalanya. "Hmm.. Gue rasa 
ini bagian dari rencanannya Leo". 


"Gila si Leo bener bener berani banget nembak si Lisa di 
tengah lapangan." ucap Reno terheran heran sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Pokoknya nanti kita harus bantuin rencana Leo sampe 
berhasil." ucap Nathan. 


Semuanya mengangguk setuju, lalu pergi meninggalkan 
parkiran. 


Bersambung..... 


Karena cinta mempunyai seribu cara untuk 
mengungkapkan. 


Karena perasaanku terlalu besar jika hanya diekspresikan 
lewat tiga kata sederhana. 


Dan inilah caraku, selalu mencintaimu dengan bertindak 
melindungimu yang memutuskan bertahan. 


KKK 


Akhirnya mereka berpisah. Leo bersama Kevin menuju 
parkiran mobil untuk mengambil barang yang Leo beli 
kemarin, sedangkan Reno bersama Nathan mencari Lisa. 


Tidak butuh waktu lama lagi bagi Reno untuk menemukan. 
Mereka mendapati Lisa sedang duduk bersama Rara, Killa 
dan Nessa di pinggir lapangan. 


"Tuh si Lisa." ucap Nathan sambil menunjuk Lisa dengan 
dagu. 


Lalu mereka berdua langsung menghampiri Lisa. 


"Lisa." Ucap Reno yang langsung membuat Lisa, Rara, Killa 
dan Nessa membalikan badan mereka. 


"Reno?!" Ucap Lisa kaget. 


"Lo jangan kemana - mana. Duduk disini diem, Temen - 
temen lo juga." Tegas Reno. 


"Emang ad---" 


"Gausah banyak tanya." Ucap Nathan yang menyekat 
perkataan Nessa. Nessa langsung mengerucutkan bibirnya. 


Reno merogoh saku celana abu - abunya, bermaksud 
mengambil hpnya dan memberi tahu Leo bahwa ia sudah 
bersana Lisa di pinggir lapangan. 


Reno : 
Yo, gue sama Lisa di pinggir lapangan. Gc! 


Sedangkan Leo dan Kevin sedang berada di parkiran. 
mereka membuka bagasi mobil Leo dan mengambil kantung 
plastik berwarna Pink yang kemarin Leo beli. 


"Eh anjir celana gue kok geter." Ucap Leo Saat merasa 
celanannya bergetar. 


"Itu hp lo bego." Cecar Kevin sambil menoyor kepala Leo. 
"Oh iya maap - maap." Cicit Leo meringis. 
"Leo jadi bego mau nembak cewe." balas Kevin. 


Lalu Leo menyalakan hpnya, terlihat notifikasi Line dari 
Reno. 


"Siapa yo?" Tanya Kevin kepo. 


"Reno, dia bilang dia udah sama Lisa di pinggir lapangan." 
Ucap Leo. 


"Yaudah kita kesana lah." Ucap Kevin kesal. 


Lalu mereka menutup bagasi mobil Leo. Dan langsung 
masuk ke sekolah. 


Semua mata memandangi mereka. Melihat Leo membawa 
sebuah kantung plastik berwarna pink. Terlihat tidak 
mungkin seorang bad boy membawa kantung seperti itu, 
tapi memang seperti itu kenyataannya. 


"Eh liat deh itu Leo bawa apa?" 

"Itu buat siapa si?" 

"Ko kayak ada bonekanya ya di dalam" 
"Anjir ketauan yo sama tu anak." Ucap Kevin. 
"Gausah digubris." Ucap Leo cuek. 


Akhirnya mereka sampai di sisi lain lapangan. Lalu Leo 
menyalakan hpnya dan langsung memberi tahu Reno. 


Leonard : 
Gue di depan ruang Osis. 


Merasa hpnya bergetar, Reno langsung melihat notifikasi 
Line dari Leo, lalu ia langsung mengedarkan pandangannya 
ke arah ruang OSIS. Dan ternyata benar, Leo berada disana 
sambil membawa sebuah kantung plastik berwarna pink. 


"Udah siap belom Yo?" Tanya Reno. 
Leo mengangguk. 


la langsung menarik nafas dalam - dalam, lalu 
menghembuskanya perlahan. Lalu dengan yakin ia berjalan 
menuju ke lapangan. 


Jelas hal itu membuat orang - orang yang berada di sekitar 
lapangan langsung fokus pada dirinya, Tapi Leo masih sama 
saja. Cuek. 


Leo menarik nafas dalam - dalam untuk kedua kalinya, Lalu 
menghembuskanya dengan keras. 


"Gue, Leonard Samuel Alexander, cowok yang biasa kalian 
sebut si bad boy berkelas. Ingin menyatakan perasaannya 
kepada seorang perempuan. Bernama..." 


Hening. 
"Lisa Sherabella Reselia" 


Sontak Lisa langsung membulatkan matanya, begitu pula 
dengan seluruh orang yang mendengar ucapan Leo. Tapi 
semua teman - teman Leo menggelengkan kepala mereka 
dengan senyum takjub. 


"Sekarang lo ke tengah lapangan." Ucap Nathan tiba - tiba. 
"Tap---" Tanya Lisa terpotong. 
"Cepetan!" Ucap Nathan datar. 


Lisa langsung berdiri karna tangannya di tarik oleh Reno 
dan langsung membawanya tepat di depan Leo. Bersamaan 
dengan kedatangannya Kevin yang membawa bunga dan 
boneka lalu di berikan ke Leo. 


Leo berlutut di depan Lisa. 


"Ini tepat hari ke-30 sesuai perjanjian kita. Lo tau kan Sa, 
gue pernah bilang kalau gue bakalan minta kepastian dari 
lo. Gue tau mungkin ini terlalu cepat, mungkin lo anggap 
gue cowok sinting karena udah berani nembak lo padahal 
kita belum lama kenal." Leo meneguk ludah nya pelan. 
Bagus sejauh ini kalimatnya terdengar begitu sangat lancar. 


"Gue " Lisa menggigit bibir bawahnya binggung harus 
menanggapi ucapan Leo. 


"Gue gabakalan maksa lo Sa, kalau lo emang punya rasa 
yang sama kaya gue lo bisa terima gue, tapi kalau lo emang 
anggap gue cuman sahabat lo bisa tolak gue" Ucap Leo 
tegas dengan senyuman manis. 


Bersambung..... 


"You are a gift, which god has given me". ----- Leonard 
samuel alexander 


aka 


Leo menjilat bibir bawahnya yang terasa mengering. 
Jantungnya sudah tidak bisa lagi Leo kendalikan, 
debarannya semakin kencang kedua tangan Leo juga sangat 
berkeringat. 


"Lisa. Will you be my girlfriend?" 


Lisa menghela nafas lemah kepalanya menunduk dalam 
"Sorry, gue nggak bisa" Ujar Lisa. 


"YAA DITOLAK hahaha" seru Reno tertawa kencang namun 
sedetik kemudian terdiam karena Nathan mencubit lengan 
tangan Reno dengan mata mendelik penuh memperingati. 


Leo tersenyum tipis, kepala mengangguk lirih. Kecewa, 
tentu saja. Leo pikir Leo mempunyai perasaan yang sama 
sepertinya. Leo bangkit berdiri, ia mengulurkan tangannya 
dihadapan Lisa meminta untuk berjabat tangan. 


"its ok. Gue bisa tau terima, mungkin usaha gue kurang 
keras. sesuai perjanjian yang kita buat, karena lo udah nolak 
gue itu artinya gue bakalan berhenti buat gangguin lo." Leo 
berusaha bersikap tenang mengenyah rasa sesak yang 
menghimpit dadanya. 


"Sorry No." lirih Lisa dengan mata berkaca - kaca. 


Leo tersenyum lebar "Nggak papa Sa." 


Lisa menerima uluran tangan Leo, dalam sekali sentakan 
Lisa menarik Lisa kedalam pelukannya. 


"Sorry Leo. Gue nggak bisa nolak lo. Gue terima lo." 
"Sa." Suara Leo tercekat "Lo Seriusan?" 


Lisa mengangguk sebelah tangannya menyelusuri lengan 
tangan Leo mengambil alih Bunga dan Boneka berada 
digenggaman tangan Leo. 


"Makasih Bunga dan Bonekanya kebetulan gue belum 
punya boneka selucu ini" 


"Ahhh so sweet." 

"Mau digituin jugaaa." 

"Couple goals!!!" 

"Gila Lisa beruntung banget cuk." 
"Alay." 

"Bilang ae lu iri nyet." Balas Reno ketus. 


Leo tertawa lepas ia menguraikan pelukannya menangkup 
wajah Lisa "Lo seriusan terima gue sa?" tanya Leo tak 
percaya "Jadi sekarang lo sama gue pacaran?" 


"Iya." Balas Lisa mengangguk sembari tertawa lirih. 


Leo meninjukan kepalan tangannya keudara sembari 
melompat kesenangann. "WOY! GUE UDAH NGGAK JOMBLO 
LAGI WOY!" Teriak Leo berlari menghampiri teman - 
temannya yang langsung sambut sorakan heboh dari anak 
Meteor High School lainnya. 


Lisa terkekeh geli ketika melihat anak Meteor beramai - 
ramai mengucapkan selamat kepada Leo. Entahlah, apa 
memang kumpulan cowok itu terlahir lebay. Rasanya terlalu 
berlebihan, padahal hanya resmi jadian saja tapi respon 
teman - teman Leo sangat heboh. 

Lisa tertawa lepas, selanjutnya ia mengobrol bersama 
dengan sahabatnya, sementara Leo masih sibuk dengan 
teman - temannya. 


Ternyata Leo dan temannya tidak seburuk dan sejahat 
seperti diceritakan oleh teman - temannya disekolah. 


Hati Lisa tak pernah salah, 
Leo memang yang terbaik. 


Bersambung...... 


Happy reading 


Leo menolehkan kepalanya ke samping menatap Lisa malu - 
malu. Berkali - kali Leo menghembuskan nafas hanya 
sekedar mengusir rasa gugup yang saat ini mendominasi 
dirinya. 


Sungguh, Leo tidak mengerti kenapa suasana mendadak 
canggung seperti ini. Statusnya dan Lisa kini sudah 
berubah, dari teman menjadi berpacaran. Tapi, apa ia 
setelah berhasil masuk ke dalam tahap hubungan yang 
lebih serius maka akan membuat Lisa menjadi pendiam. Leo 
tidak tahu harus berbuat apa, ia butuh bantuan Reno, untuk 
membuka mulut saja rasanya ada sesuatu benda tertahan 
dikerongkongan Leo hingga membuat Leo mendadak 
menjadi bisu. 


Leo sekali lagi menghembuskan nafas gusar. Ditatapnya 
kota jakarta saat ini dari atas rooftop sembari melihat senja 
yang berpendar berwarna jingga. Mata Leo terpejam, 
bibirnya menyunggingkan senyuman tipis kala mengingat 
kejadian di lapangan Meteor tadi siang. 


Leo masih tak percaya jika Lisa mau merespon pengakuan 
cintanya dengan sangat baik. Ketika Lisa mengatakan tidak 
bisa, Leo sangat pesimis. Namun tanpa diduga ternyata 
cewek itu hanya ini menemgerjainya saja. Dan pada 
akhirnya Lisa mau menerima Leo sebagai kekasih. 


Leo tidak peduli meskipun ia bukan yang pertama bagi Lisa. 
Sebelum ia hadir, sudah ada Langit terlebih dahulu mencuri 
hati Lisa atau mungkin saja pernah ada cowok lain yang 
pernah berpacaran dengan Lisa. Sekarang Lisa hanya 
miliknya, tidak ada yang boleh mengambil Lisa darinya. 


"Leo gue nggak suka kalau lo lebih banyak diam." 


Suara Lisa berhasil menarik Leo dari khayalannya. Matanya 
perlahan terbuka menatap iris coklat milik Lisa yang selalu 
saja berhasil memacu debaran jantungnya menjadi 
menggila. Leo hanya binggung harus bersikap seperti apa. 


"Sor... Sorry gue cuman binggung aja mau gimana. Gue 
nggak tau kalau udah jadian bakalan secanggung ini." ujar 
Leo salah tingkah berkali - kali menggaruk belakang 
lehernya hanya sekedar mengusir rasa gugup. 


Lisa tertawa kecil sembari meggelengkan kepala lirih. 
Astaga, apa benar Leo sama sekali tidak pernah berpacaran? 
Lucu saja jika cowok yang katanya bucin bisa mati kutu 
seperti itu. 


"Gue aneh ya, Sa?" tanya Leo semakin kikuk. 


"Nggak." Lisa mengigit bibir bawahnya menahan tawa "Lo 
cute kalau lagi gugup." 


Pipi Leo memerah, cowok itu memalingkan wajah terlihat 
malu dengan ucapan Lisa. Baru pertama kalinya Lisa mau 
memujinya dengan begitu jelas. 


"Makasih." kata Leo malu - malu. 


Lisa terkikik geli, ada apa dengan Leo? Kemana perginya 
Leo yang cerewet dan mengesalkan. Jujur saja jika Leo 
terlalu banyak diam suasana tidak bisa berjalan semestinya. 
Lisa juga merasa kecangguunggan, ia masti tidak 
menyangka jika cara Leo menembaknya begitu sangat 
romantis. 


"Santai aja Leo. Kaya biasa aja, pacaran nggak harus sweet 
kok. Gue juga nggak suka pacaran terlalu menye - menye." 


Leo tersenyum kikuk "Tapi mereka romantis. Manggilnya 
juga aku-kamu. Kita nggak kaya gitu juga?" tanya Leo lugu. 


"Jadi sekarang mau manggilnya aku-kamu? Atau lo-gue?" 
tanya Lisa jahil. 


"Seterah Lisa aja." jawab Leo. 


Sumpah demi apapun, ekspresi Leo begitu sangat 
menggemaskan. Jika Lisa memfoto wajah Leo kemudian Lisa 
sebarkan di sosial mediannya sudah pasti banyak yang 
tidak percaya ketua geng Meteor bisa memiliki ekspresi 
wajah selucu itu, Leo malu - malu kucing. 


Satu hal yang baru Lisa ketahui. Leo gampang blushing. 
"Makasih ya buat bunganya." 
"Sama - sama. Lo suka?" 


"Suka banget. Buat boneka, sama cokelat juga makasih. Gue 
nggak nyangka lo selalu bisa bikin gue senang, Leo. " Lisa 
tersenyum manis menatap Leo dalam. 


Tangan Leo terulur mengacak rambut "Apapun bakalan gue 
lakuin buat lo. Senyum lo mahal Sa, jadi gue harus berusaha 
keras buat bikin lo kasih senyum manis lo itu buat gue." 


Lisa meringis kecil "Emang gue secuek itu?" 


Leo mendelik, apa Lisa tidak sadar, cueknya Lisa sudah 
persis seperti Maminya ketika sedang marah. Leo tidak 
mengerti kenapa semua perempuan itu terkenal cuek dan 
pemarah. 


"Lo cuek tapi gue suka." 


"Cueknya gue yang bakalan lo kangenin." Lisa memeletkan 
lidah meledek "Gue punya sesuatu buat lo, Leo." ujar Lisa 


"Apa?" tanya Leo antusias. 


Lisa merogoh sesuatu dari saku roknya. Sebuah slayer 
berwarna hitam terdapat bordiran dengan nama Leo di 
ujung slayer tersebut. Lisa melipat slayer tersebut menjadi 
segitiga, kemudian Lisa ikatkan dilengan tangan kanan Leo. 


Lisa tersenyum puas memandang slayer bertuliskan Leo 
hasil dari sulaman tangannya. 


Bersambung.... 


Sifat aku emang bikin kamu kesel. Tapi aku yakin, nggak ada 
cowo yang bisa memperlakukan kamu, seperti cara aku 
selama ini -LeonardSam. 


totok 
"Lo yang bikin sendiri pasti." terka Leo. 
"Kok tau." 

"Pantesan aja jelek." 


Lisa menggembungkan pipinya sembari melempar wajahnya 
ke samping, ngambek. "Nggak ngehargain." 


"Bercanda sayang." Leo menarik bahu Lisa ia rapatkan 
ketubuhnya.  Kecanggungan yang semula tercipta 
berangsung hilang. Leo kembali dengan sifat 
menyebalkannya. 


Perlakuan Leo membuat darah Lisa berdesir. Jantungannya 
bedegup dengan kencang, apalagi kala mendengar 
panggilan berbeda dari Leo untuknya. Entahlah, rasanya 
hanya aneh. Mungkin karena Lisa belum terbiasa saja. 


"Sayang banget sama Lisa." Leo menjepit pipi Lisa hingga 
membuat mulut Lisa menyerupai ikan. 


“Ihhh sakit!" 

"1 love you Sa." 

"1 hate you!" 

Leo tersenyum lebar "Me too." 


"Leo." Panggil Lisa lirih. 


Leo mengalihkan pandangannya dari matahari yang mulai 
terbenam kearah Lisa. Bibir cowok itu tak hentinya 
mengusung senyuman manis. Siapapun yang melihat pasti 
akan terpesona. 


Lisa tidak bisa bohong jika Leo memang memiliki wajah 
yang tampan. Hidung yang mancung, bibir tipis berwarna 
pink alami seperti tak pernah tersentuh nikotin, iris mata 
coklat gelap namun terkesan tajam. Siapapun akan 
beruntung mempunyai kekasih seperti Leonard Samuel 
Alexander 


"Kenapa hmm?" 


Lisa menunduk singkat mencoba menepis rasa kagumnya 
pada Leo. Terlalu dekat dengan Leo selalu membuat Lisa 
hilang fokus. 


Leo melepaskan rangkulannya pada bahu Lisa. Cowok itu 
menarik dagu Lisa agar menatapnya. 


"Kenapa sayang?" 

"Nggak, cuman manggil doang" ujar Lisa tersenyum lebar 
"Rese lo ya" ujar Leo mencupit pipi Lisa kuat 

"Ish sakit Leo!" geram Lisa memukul tangan leo kesal. 
"Aduh sakit." ringis Leo. 

"Rasain!" 


Leo wmengatupkan mulutnya rapat "Dasar wadah 
rengginang." 


"Lo manggil gue apa?!" 


"Wadah rengginang." ulang Leo dengan nada penuh 
penekanan. 


"Dasar tutup panci." 
"Dasar kembaran Mimi Peri!" 


Lisa mengepalkan tangannya erat sorot matannya berubah 
menjadi tajam, dia marah "DASAR COWOK NYEBELIN!" 


"Dasar cewek moodyan!" 

Lisa bangkit dari duduknya "Kok lo nyolot sih?!" 
Leo ikut berdiri "Lo juga nyolot!" 

"Gue mau pulang!" 

"Ya udah sana pulang." ujar Leo tak acuh. 


"Ya udah gue pulang. Dasar cowok nggak peka! Belum ada 
sehari jadian aja udah ngeselin " dumel Lisa. 


"Dasar lampir." gumam Leo. 


Lisa membulatkan matanya "LO BILANG APA?!" teriak Lisa 
tak terima. 


Leo tersenyum lebar “Gue bilang lo lampir." jawabnya tanpa 
dosa. 


"Awas ya lo! Dasar pacar laknat!" Lisa berlari mengejar Leo. 


"Kejar gue Sa! Kejar!" Leo tertawa menolehkan kepalanya 
kebelakang sembari menjulurkan lidahnya meledek Lisa. 


Lisa semakin mempercepat langkahnya dan berhasil. Lisa 
menarik belakang rambut Leo kemudian membanting tubuh 


cowok itu kelantai permanen. 


Napas keduanya tersengal - sengal. Lisa berada di atas 
tubuh Leo masih dengan mencengkram rambut Leo. Jarak 
wajah mereka hanya beberapa senti saja, hembusan nafas 
keduanya saling menerpa wajah masing - masing. 


"Gue tadi cuman bercanda, itu cara gue cari perhatian sama 
lo, Sa" Leo meraih tangan Lisa menjauhkan dari rambutnya. 
"Jangan marah." 


"Nggak lucu!" 
"Emang siapa yang lagi ngelawak?" 


Lisa mendelik sembari mengerutkan bibirnya pertanda 
kesal. Tanpa berperasaan Lisa mencubit pipi Lisa kuat 
hingga membuat kepala Leo terlonjak kaget, secara tak 
sengaja satu insiden terjadi. 


Kejadiannya begitu cepat, bahkan keduanya sama - sama 
tidak bisa menghindar. 


Gerakan spontan Leo tanpa sengaja mendaratkan bibir 
cowok itu mengenai bibir Lisa selama beberapa detik. Leo 
seperti orang bodoh, sementara Lisa mengerjapkan matanya 
berkali - kali. Perlahan mencubit tangan Lisa pada pipi Leo 
mulai mengendur, ditatapnya wajah Leo takut - takut. 


Bersambung... 


Leoinstagram 
LeonardSam 
10.236 
LeonardSam. MINE! @LisaSherabella 
LisaSherabella LEONARD!!! 
LeonardSam. Apa sayang? @LisaSherabella 
KevinKhfzalio Unch sepupunya acu cantik bgt si 
RenoStria Huhu posesif 
LeonardSam. Bct! @Renostria @Kevinkhfzalio 
RenoStria JAHAT 
Kevinkhfzalio Gak bakal gua restuin lo 
LeonardSam. Gua g minta izin restu dari lo @Kevinkhfzalio 
VaroRey PJ lah bos! 
DaveKhri Langgeng bosgu!!! 
KillaCareline Iri Dede 
NessaSkmila Jomblo mah apa atuh 
RaraDeova Bucin 


RenoStria @RaraDeova sini sama gue 


KevinKhfzalio Jangan mau sama Reno. Jarang mandi 
@RaraDeova 


Renostria Kampret lo vin. Lo kali yang jarang mandi. 
Jangan dengerin ya bebep Rara emang suka gitu kalo orang 
ganteng banyak yang iri @RaraDeova 


Lauralstr Cantikan juga gua 

LeonardSam. “ Cih najiz 

LeonardLovers Lucu banget si kalian langgeng terus ya 
LisaLovers Couple goals!!! 

Leolovers Aduh akang tambah ganteng 

NathanAthala Congratulations Yo! 


LeonardSam Thanks bro, makasi udah mau bantuin 
@NathanAthala 


NathanAthala Ya sans aj @LeonardSam 

Renostria Weh ada babang Nathan baru nonggol nih 
NathanAthala jjk! 

Renostria Sadis 

KevinKhfzalio MAMPUS hahaha @Rencostria 
Renostria Berisik lo kancut dugong @KevinKhifzalio 
LisaHaters Ewh. 


NessaSkmila “Iri detected 


LeonardSam. Dari pada lu kaya kutang Mimi Peri 
@LisaHaters 


RaraDeova “ Anjir ngakak 
PeninggiMurah Pengen jadi akmil tapi tinggi kamu 
kurang? Atau mau punya badan sebagus mas ini? Olshop 
kami memberikan solusinya. 


Fashiondabest Fashion kamu masih kurang kece? Atau 
perlu reverensi belanja baju terhitz? Olshop kamk 
pilihannya. 


KillaCareline Ini komen isinya endorse semua njir. 
RaraDeova Orang cakep beda Kill @KillaCereline 
Renostria Lo juga cakep @RaraDeova 

KevinKhfzalio “ Ealah mas mas. PDKT ko di ig orang. 
NathanAthala g mdl @Rencostria 

Renostria Ahelaa bct ni pada 

Langitrlga Gak ada apa apanya si kalo dibandingkan gue 
LeonardSam. Mksd lo apaan bgst! @langitrlga 
Langitriga Selera lu rendah juga ya 


LeonardSam. Im not as low as you satisfying his desires for 
yourself without thinking about your girlfriend feelings 
@Langitrlga 


Langitrlga You don't know anything about me! 


LeonardSam Of course I know about you 


NathanAthala Gausah cari ribut deh lo, mnding lo cabut 
skrg! @Langitrlga 


KevinKhfzalio Gak ada kapok kapok nya ya lo Lang, belom 
puas juga bang Rey bikin lo sekarat sampe masuk rumah 
sakit, cemen!@ Langitrlga 


RenoStria Tau lo cabut sana sebelum kita serang markas lo 
pada! @Langitrlga 


Langitrlya Awas ya lo lo pada gua bakal bales perbuatan 
kalian. Terutama lo Leo, gua bakalan hancurin hubungan 
kalian! 


LeonardSam. Sebelum lo hancurin hubungan gue, lo yang 
akan gua hancurin terlebih dahulu. @Langitrlga 


Bersambung ..... 


Lisainstagram 
LisaSherabella 
10.166 


LisaSherabella Just let me love you when your heart is 
tired @LeonardSam 


LeonardSam. Love u 

LisaSherabella Too 

ReynardMlvn Who is she princess? 

LisaSherabella She is my boyfriend @ReynardMlvn 
ReynardMlvn You forget me and love him more princess? 


LisaSherabella Of course I will not forget you because you 
are my everything @ReynardMlvn 


ReynardMlvn Just kidding princess. apapun akan aku 
lakukan untukmu, dan aku tidak akan segan segan untuk 
membunuhnya jika dia menyakiti princessku 
@LisaSherabella 


LisaSherabella THANKS ABANG! I love you more than 
anything @ReynardMlvn 


ReynardMlvn | love you more than you Sweetheart! 
@LisaSherabella 


KillaCereline AAAA jadi pengen punya abang: 


NessaSkmil ^2 


RaraDeova “3 

RenoSatria “ 999-- 

KevinKhfzalio Lah dugong ikut ikutan aja @RenoSatria 
RenoSatria Bacot lo @KevinKhfzalio 


ReynardMlv Jagain Lisa vin. jgn sampe ada menyakitinya 
dan membuat adik saya menangis, kalo sampe saya 
mendengar kejadian fatal kepada adik saya, saya tidak akan 
mentoleransi! @KevinKhfzalio 


ReynardMlv Termasuk kamu. Saya mempercayai kamu 
untuk menjaga adik saya, kalo kamu merusak kepercayaan 
saya dan menyakitinya bahkan membuatnya menangis, 
saya tidak akan segan segan membunuh kamu hari itu juga! 
@LeonardSam 


KevinKhfzalio Pasti bang, pasti kevin jagain Lisa 
@ReynardMlvn 


LeonardSam. Thanks bang, saya janji tidak akan 
menyakitinya dan membuatnya menangis @ReynardMlvn 


ReynardMlIvn Bagus. Saya pegang janji kalian jangan 
sampe ingkar, atau kalian akan menanggung akibatnya 


sekalipun itu sepupu saya sendiri @Kevinkhfzalio 
@ReynardSam. 


LisaLovers Langgeng terus ya kalian 
Leolovers COCOK IH! 
KillaCereline SO SWEET IH 


NessaSkmil Couple goals! 


RaraDeova Aku mah apa atuh 

Renostria Kamu teh bidadari atuh neng @RaraDeova 
KevinKhfzalio RENO KODE KERAS @Renostria 
NathanAthala ig org ren, jan pdkt dsni @Renostria 
LeonatirdSam. Tau lo, gak modal dasar @Rencostria 


Renostria Lo pada mah yak, jahat banget ama gue 
@Adiikhfzalio @NathanAthala @LeonardSam. 


FollowersMurahh Followers kamu kurang? Atau like kamu 
sedikit? Mau nambah? Olshop kami mempunyai solusinya. 


Gelstore Gelang kamu kurang cucok cyiin. Ayo cari gelang 
yang lebih keren dari gelangmu, hanya di ig kami. 


RaraDeova ENDORSE SEMUA NJIR 

KillaCereline Orang cakep beda Ra @RaraDeova 
KevinKhzalio Cakepan lo ko @KillaCereline 

RenoStria Ew. Lo juga PDKT di ig org sialan @KevinKhzalio 
KevinKhzalio Sirik aja lo @RenoStria 

NathanAthala Brisik! 

View all 2.100 Comments 


Bersambung ..... 


Aku tahan dinginnya es, tapi tak sanggupku lihat air 
matamu menetes. 
-LeonardSam- 


Hening mengisi suasana di dalam mobil Leo. Tidak ada yang 
mau memulai obrolan. 


Ntah karna Lisa yang masih memikirkan kejadian yang tidak 
sengaja itu atau karna Leo yang sedang fokus menyetir. 


Setengah jam berlalu, Leo dan Lisa sampai. Lisa turun dari 
mobil begitu pula dengan Leo. 


"Makasi ya buat hari ini." Ucap Lisa sambil 
menggembangkan senyum di pipinya. "Mau masuk dulu 
ngga?" lanjut Lisa 


"Di dalem ada orang ngga? Aku ngga mau nanti tiba - tiba 
ada orang liat dan jadi omongan ga enak." Balas Leo. 


"Di dalem ada bibi kok. Lagian juga kalo ngga ada orang, 
aku ngga akan nyaranin kamu buat masu." 


"Yaudah boleh deh." 


Saat Leo masuk, Leo baru sadar melihat suasana didalam 
rumah Lisa, di tambah foto foto keluarga yang berbingkai 
hitam membuat rumahnya terlihat elegan, terlebih lagi 
nuansa tersebut adalah kesukaan Leo. 


"Mau minum apa? Tanya Lisa. 
"Terserah kamu." Jawab Leo 


"Yaudah aku ganti baju dulu, abis itu bikinin minum buat 
kamu ya. Liat - liat aja gapapa ko." 


Leo mengangguk. 


la melihat Lisa naik ke lantai dua sambil mengangguk - 
anggukan kepalanya. 


Kamar Lisa di lantai dua. batin Leo. 


Lisa mengedarkan pandangannya ke segala penjuru 
ruangan. Banyak foto foto keluarga dan pajangan - 
pajangan keramik. 


Tiba - tiba, pandangannya terhenti saat melihat sebuah foto 
seorang gadis kecil dirangkul dengan anak laki - laki yang 
sedikit lebih tinggi dari badan si gadis itu. 


Ini Lisa? Sama siapa?. Batin Leo. 


"Ngeliatin foto aku yaa." Ucap Lisa dari arah dapur sambil 
membawa segelas minuman. 


Buset kaget gue. Batin Leo lagi. 


"Ini foto kamu Sa? Ucap Leo sambil menunjuk ke bingkai 
foto tersebut. 


"Iya. Itu foto aku sama kakak aku." 
"Kamu punya kakak? Kok ngga pernah keliatan?" Tanya Leo. 


"Kakak aku kuliah di Amrik, dia pulang 3 bulan sekali. Itu 
juga kalo mau." Ucap Lisa dengan nada lesu sambil 
memberikan minuman tersebut. 


"Kalo mau? Maksudnya?" Ucap Lisa sambil menaikan 
sebelah alisnya. 


"Dulu, Kakak sama papa punya masalah, mereka terus - 
terusan berantem. Dan akhirnya papa mutusin untuk kuliah 


di amrik." Ucap Lisa dengan wajah sedih. 


"Masalah apa?" Tanya Leo sambil merangkul Lisa yang mulai 
menampakan wajah ingin menangis. 


"Dulu Kakak sama temannya berantem, gara - gara Kakak 
mergokin ceweknya selingkuh sama teman-nya, kakak 
marah dan pasti ngga terima, dan akhirnya kakak berantem 
sama cowo itu sampai pingsan dan masuk rumah sakit tapi 
sampai sekarang aku gatau keadaannya gimana." 


"Terus akhirnya gimana?" Ucap Leo sambil mengelus elus 
pundak Lisa. 


"Papa tau kalo kakak berantem sama temen-nya dan papa 
minta masalah ini diselesaikan secara baik - baik aja. Tapi 
kakak ngebantah karna masalah ini udah selesai dan nggak 
ada lagi yang perlu di selesaikan, akhirnya papa mutusin 
setelah kakak lulus SMA, Kakak kuliah di Amrik. Sedangkan 
papa tugas kemana - kemana, dan Mama sibuk ngurusin 
butik nya." 


Leo menenangkan Lisa karna air matanya mulai menetes. 
Hari ini, ia benar - benar melihat Lisa yang sesungguhnya. 
Mulai dari Lisa yang ceria, sampai Lisa yang sedang sedih. 


"Nama kakak kamu siapa Lis?" 


"Reynard Melviano Dhirgama. Bagus ya" Ucap Lisa yang 
sekarang sedikit mulai tersenyu. "Kakak aku punya banyak 
fans, sama kaya kamu. Ga tau deh sekarang gimana 
disana." Lanjutnya lagi. 


"Liat fotonya boleh gak? Kepo ni aku." 


"Bentar ya." Ucap Lisa sambil mengambil hpnya di meja. 


la membuka instagram Kakanya ReynardMlvn. 


Lalu ia menunjukkan foto Rey, Rey adalah panggilan yang 
biasa mereka gunakan untuk memanggil Kaka Lisa. 


ReynardMlIvn 
10.227 


ReynardMlIvn | miss you my little princess 
@LissaSherabella 


View all 1.227 comments. 
Leo tercengang melihat foto Kakak Lisa. 


"Calon kakak ipar gue ganteng banget." Ucap Leo samar - 
samar. 


"Apa Yo?" Tanya Lisa yang sedikit mendengar ucapan Leo. 


"Eh - engga. Itu Kakak kamu ganteng." Ucap Leo sambil 
meringis. 


Lisa tersenyum. Melihat dari caption instagram Kakaknya. la 
tahu bahwa Kakaknya sangat menyanyangi nya. Walaupun 
terpisah ribuan kilometer. 


Dari dulu, ia selalu menjadi princess kecil dan kakaknya 
akan menjadi pangerannya. Rey sangat sayang dengan Lisa, 
ia selalu menuruti permintaan Lisa, dan akan selalu menjaga 
Lisa. 


Abang Rey ni guys ganteng kan 


Bersambung.... 


Happy Reading 

"Lica jangan nangis... Pangelan Ley kan ada disini." 
"Lica... Ley bawa kue loh..." 

"Lica jangan sakit... Nanti Ley sedih.." 


Ingatan Lisa seperti ditarik mundur, mengingat kata - kata 
kakaknya yang selalu berusaha untuk menghiburnya saat 
dia masih kecil. Belum lagi disaat dia tahu bahwa adik 
kecilnya disakiti oleh seseorang. 


Saat SMP kelas satu, Lisa pernah dibully oleh seniornya 
karna melanggar peraturan MOS. Melihat adiknya menangis 
saat pulang sekolah, Rey langsung berontak. 


Keesokan harinya ia meminta Lisa untuk menunjukan senior 
yang telah berani membuat Lisa menangis. Kebetulan, 
Senior itu adalah adik kelas Rey saat SMP. 


"Bangsat lo, berani beraninya bikin adek gue nangis!" Lalu 
Rey mendaratkan tonjokan ke pipi cowok itu. 


Rey menarik kerah baju cowok itu. "Kalo sampe ada yang 
berani nyakitin adek gue, ntah lo atau siapapun itu bakal 
berurusan sama gue." Lanjut Rey sambil Menunjuk - 
nunjukan sekeliking. 


Ya, Reynard Malviano Dhirgama. sifatnya tidak jauh beda 
dengan Leo. Berandal, tukang berontak, suka ugal - ugalan, 
pembangkang, keras kepala. Tapi, ia mempunyai dua 
kelebihan yang Leo miliki juga, Pintar dan tampan. 


Tapi bagi Rey, kalo ada orang yang dia sayangi tersakiti dia 
bakalan bikin orang tersebut hidupnya hancur dan gak 


pernah mandang bulu sekalipun dia perempuan. 


Leo dapat merasakan apa yang dirasakan Lisa. dia sempet 
tertegun dengan ucapan Lisa dari awal dia menceritakan 
tentang Rey, sepertinya Rey sangat menyayangi Lisa. Dia 
bahkan rela melakukan apapun untuknya. Bisakah dia 
menepati janjinya untuk tidak menyakitinya? Bisakah dia 
menjaganya? Bisakah suatu saat nanti untuk tidak 
membuat gadis itu tidak menangis karenanya? Pertanyaan 
itu lah yang memenuhi isi pikiran Leo dan itu membuat 
kepala Leo pusing dan gak sadar dari tadi Lisa menatap nya 
dengan ekspresi binggung. 


"Leo?" Ucap Lisa binggung melihat Leo melamun dan 
melambaikan - lambaikan tangannya di depan wajahnya. 


"Leonard" Ucap Lisa sekali lagi tapi tetap saja Leo tak 
menyahutinya dan itu bikin Lisa khawatir. 


"Hey, kamu kenapa" Ucap Lisa dengan menepuk pundak Leo 
dan berhasil bikin Leo tersadar dari lamunan nya. 


"Ma-maaf Sa a-aku ngga tau kalo tadi melamun, tadi kamu 
cerita apa? " ucap Leo menatap Lisa bersalah. 


"Nggak. Udah ngga usah dengerin omongan aku tadi, tapi 
kamu gak gapapa kan? " tanya Lisa menatap Leo dengan 
khawatir 


"aku gapapa ko" Ucap Leo tersenyum untuk menyakinkan 
gadisnya. 


"Alhamdulillah deh, aku khawatir ngeliat kamu melamun 
tadi" Ucap Lisa cemberut. 


"Maap ya sayangku" Ucap Leo menarik pipi Lisa kuat. 


"Ishh Leooo sakit!" Ucap Lisa kesal, saking kesal nya dia 
membalas perbuatan nya mencubit pinggang Leo kencang. 


"AWW sakit yang, woi elah sakit ini" teriak Leo karena 
merasa sakit dan perih di pinggang nya. 


Lisa yang mendengar kesakitan Leo melepaskan tangan-nya 
dari pinggangnya 


"Saoloh tega bener kamu kalo nyubit sakit banget, durhaka 
sama pacar baru tau rasa" Lanjut Leo mengusap usap 
pinggangnya yang terasa panas setelah mendapatkan 
cubitan kecil yang mematikan dari tangan Lisa. 


"Sukurin, makannya jadi orang jangan nyebelin" Ucap Lisa 
kesal tapi di dalam hati nya dia meringis karena melihat 
tanda merah di pinggang Leo akhirnya dia melangkah 
mendekati Leo dan menghilangkan gengsinya. 


"Sakit ya?" menatap Leo khawatir. 


"Ya sakitlah pake nanya" ucap Leo mendelik ke arah Lisa. 
Bisa - bisa gadis itu bertanya setelah apa yang dia perbuat. 


untung sayang. batin Leo. 


"Mana coba aku liat?" ucap Lisa membuka kaos Leo untuk 
melihat pinggang nya yang terkena cubitannya. 


"Ni liat ni, biru kan pokoknya aku gak mau tau ya kamu 
harus tanggung jawab" Ucap Leo melebihkan - lebihkan 
padahal tidak biru tapi tetap saja merasa sakit, dia cuman 
mau mengerjai balik gadisnya. 


"Kamu bohongin aku ya" Ucap Lisa memicingkan matanya 
menatap ke arah Leo. dia tidak melihat tanda bekas 
cubitannya warna biru apa dia sengaja mau mengerjainya. 


"Nggak. Ini liat ni birunya ketara banget, mata kamu kali 
rabun" Ucap Leo polos. 


"Sembarangan kalo ngomong! mata aku masih normal ya" 
Ucap Lisa kesal dan menjitak kepala Leo kencang 


"AWW sakit elah. kamu mah belum di halalin udah KDRT 
mulu, aku bilangin sama yang berwewenang baru tau rasa 
kamu, biar di tuntut kalo bisa masukin penjara sekalian" 
Ucap Leo ngawur 


Lisa mendelik mendengar ucap Leo. 
"Sinting!" Ucap Lisa 


Leo terbelalak mendengar gadis pujaannya hati itu 
mengatainya sinting, disaat orang lain memuji ketampanan- 
nya. gadis itu dengan tidak keprimanusiannya mengatainya 
sinting. 


"Kamu doang emang orang pertama yang ngatain aku 
sinting, orang lain mah beribu - ribu memuji ketampanan 
aku" Ucap Leo dengan PD nya 


Lisa yang mendengar ucapan Leo dengan PD-nya memijit 
pelipisnya, kepalanya terus berdenyut mendengarnya 
ocehan tidak bermutu dari Leo. 


"Seterah kamu aja, pala aku pusing denger ocehan kamu" 
Ucap Lisa 
pasrah memeganggi kepalanya yang tiba - tiba pusing. 


Leo yang melihat gadisnya memeganggi kepalanya 
mendekat. 


"Kamu kenapa? pusing?" Tanya Leo khawatir sambil 
menyentuh tangan Lisa yang memeganggi kepalanya 


"Ngga tau tiba - tiba kepala aku pusing" Jawab Lisa 


"Mau aku ambilin obat?" Ucap Leo bergerak berjalan ke 
kamar Lisa tapi tiba - tiba ada yang menahan tangannya 
dan Leo menoleh kearah tangan yang memegangginya 


"Gausah, aku gapapa kok paling minum air hangat langsung 
sembuh" Ucap Lisa menyakinkan Leo 


Leo mendengus mendengar ucapan Lisa, dia tau kalo 
gadisnya sedang tidak baik - baik saja. emang dasar nya 
gadisnya itu keras kepala jadi susah dibilangin. 


"Yaudah, aku pulang dulu ya, besok pagi aku jemput, kaya 
biasa, jangan telat ya" Ucap Leo sambil mengacak acak 
rambut Lisa. 


Lisa mengkerutkan Bibirnya. 
"Kebiasaan." 


Leo hanya tersenyum. 

"Yaudah aku jalan dulu ya." Lisa mengangguk. 
"Gamau di obatin dulu?" Tanya Lisa. 

"Gausah, aku cuman bercanda ko" Jawab Leo terkekeh 
"Ngeselin banget si lo" menatap Leo datar 

"Tapi kangenin kan?" tanya Leo tersenyum. 

"Ga" Ucap Lisa datar 

"gengsian banget si neng" mencubit pipi Lisa 


"Udah sana pulang" menepis tangan Leo. 


"Aku di usir ni?" Tanya Leo. 
"Iya" Ucap Lisa Datar. 

"Jahat" memanyunkan bibirnya. 
"Bodo!" 


Leo melihat Lisa ngambek terkekeh. Menggemaskan batin 
Leo. 


"Yaudah aku pulang dulu ya" 
"Hm" 


Lisa mengantarkan Leo sampai mobil, setelah Leo masuk, ia 
memundurkan mobilnya lalu tersenyum terlebih dahulu ke 
Lisa. Baru ia melajukkan mobilnya pulang. 


Lisa membalas senyum Leo, lalu melihat mobil itu perlahan 
menghilang dari pandangannya. Dan Lisa langsung masuk 
ke rumah. 


"Ciee siapa tu non? Pacarnya yaa? Ganteng banget sih? 
Ucap Bibi saat Lisa baru saja masuk. 


"Astaga bi, bikin kaget aja. Emang kenapa kalo itu pacar 
aku? Bibi iri yaaa." 


"Aduh non non, masa saya iri ke non, ada ada aja deh non." 
Ucap bibi yang langsung dibalas tawa oleh Lisa. 


"Yaudah bi, aku ke kamar dulu ya." Bibi menggangguk. 


Bersambung...... 


Don't make me worry with your careless behavior, because 
it makes me sad dear. 


-LeonardSam. 


kaka 


Lisa sedang menyisir rambutnya di depan meja riasnya, 
memoles sedikit wajahnya dengan bedak tabur bayi 
miliknya. 


Wajahnya berseri sekarang rasanya ia sedang mimpi, mimpi 
menjadi seorang kekasih dari seorang Leonard Samuel 
Alexander most wantednya SMA Meteor. 


"Lisa, cepet turun! Ada temen kamu ini!" teriak Bella dari 
bawah. 


Bukannya segera turun. Lisa mengerutkan keningnya. Itu 
suara Mmamahnya, berarti papah nya juga sudah pulang. ia 
sudah tidak heran lagi ketika menjelang pagi keluarganya 
sudah berkumpul diruang tamu kecuali abang tersayangnya 
yang sedang belajar di negri orang. Tapi tunggu, kata 
mamanya ada temannya? temannya pagi - pagi begini 
menyambangi rumahnya? Apa dia killa? Nessa? Atau Rara? 
Tapi mana mungkin, mereka akan memberi tahunya terlebih 
dahulu jika akan menjemputnya pergi ke sekolah. 


"Lisa cepet sayang! Nanti kesiangan!" teriak Bella lagi. 


Lisa segera tersadar dari lamunannya dan segera 
mengambil tasnya yang berada di meja belajarnya dan 
bergegas berjalan keluar kamar. 


"Iya mah!" Lisa melangkah cepet menuruni tangga hingga ia 
kurang berhati - hati dan tanpa sengaja kakinya tersandung 


dan Lisa pun terjatuh. 


"ARGHH!!" teriak Lisa diiringi suara sesuatu yang jatuh 
keras. 


Bella dan Rafa yang berada diruang makanpun segera 
berlari melihat Lisa. 


"AAA mamah, sakit!!" Lisa berteriak sambil menangis. 


"Yaampun sayang kamu kenapa hah?" Bella berusaha 
membantu Lisa berdiri, namun bukannya ia berdiri tapi Lisa 
terua menangis memegangi kakinya. 


"Sakit tau!! Hiks.. Hiks.. " Lisa menangis hingga seseorang 
mengangkat tubuhnya dan membawanya menuju sofa 
ruang tamu. 


Setelah terduduk diatas sofa, Lisa mengangkat 
pandangannya menatap seseorang yang mengangkatnya 
dan mata Lisa terbelalak melihat seseorang yang berdiri 
dihadapannya. 

Leo menatap Lisa datar, sedang Lisa? Tangisnya sudah 
berhenti dan matanya tidak lepas dari mata Leo. 


"Le.. Leo? Ngapain kamu disini? tanya Lisa yang sekarang 
memalingkan wajahnya pada kakinya yang ia yakini sudah 
bengkak sekarang. 


"Masa nanya gitu sama pacar sendiri? Kan mau jemput 
kamu!" jawab Bella. 


Mata Lisa terbelalak lagi, astaga ia lupa kemarin Leo 
memberitahu nya besok dia akan menjemputnya. 


"Hehe.. maaf mah aku lupa" ucap Lisa menyengir lebar. 


"Kebiasaan" cibir Bella. 
"Bibi tolong ambil kan obat P3k nya" ucap Rafi cemas. 


"Baik tuan" jawab bibi berlalu pergi mengambil obat P3k 
nya di tempat obat obatan yang tersedia dirumahnya. 


"Ini tuan obatnya." 
"Terima kasih bi." 
"Sama sama tuan." 


Lisa terkaget karna ia merasa kakinya diangkat dan sepatu 
beserta kaos kakinya sudah terlepas, Lisa melihat kakinya 
dan ternyata Leo menyimpan kaki Lisa di pahanyadan 
memijat lembut kaki Lisa. Leo pun meminta minyak gosok 
pada Rafi. 


"Nih, pijat yang benar jangan sampe salah urut!" ucap Rafi 
menyerahkan minyak gosok itu pada Leo dan tak lama, Leo 
segera mengusapkan minyak itu pada kaki Lisa dan 
memijatnya sedikit-demi sedikit. 


Lisa tak meringis sama sekali, tatapannya tertuju pada 
wajah Leo yang terlihat telaten dan serius memijat kaki Lisa. 
Sedangkan kedua orang tua Lisa pun tersenyum melihat 
mereka berdua. 


"Kamu gak usah sekolah ya" ucap Leo sembari menurunkan 
kaki Lisa. 


"Eh.. Engga aku harus sekolah" jawab Lisa. 
"Tapi kaki kam---" 


"Aku gak papa ko, ayo!" ucap Lisa mencoba berdiri. Namun 
kakinya yang masih sakit membuat Lisa oleng dan hampur 


jatuh lagi. 


Leo yang berada tidak jauh dari Lisa pun sigap menangkap 
tubuh Leo. 


"Ck, keras kepala!" bisik Leo pada telinga Lisa. 
Lalu Lisa pun kembali mengangkat tubuh Lisa. 
"Om, tante kita berangkat dulu." 


"Gak sarapan dulu?" tanya Bella, dengan refleks Leo melirik 
kearah Lisa meminta jawaban. 


"Ng.. Ngga mah, nanti disekolah aja." jawab Lisa. 
"Yaudah sana berangkat." ucap Bella. 


Setelah itu, Leo berjalan keluar rumah menuju motor 
sportnya. 


Rafi dan Bella saling melempar pandangan. 


"Semoga Leo bisa membahagiakan putri kita ya pah!" ucap 
bella dan mendapat anggukan dari Rafi. 


Semoga saja! Batin Rafi. 


Bersambung..... 


Happy reading 


Motor sport hitam Leo memasuki area sekolah. Leo 
membawa Lisa sampai ke parkiran dan Leo sadar jika 
mereka akan menjadi pusat perhatian. 


Ketika Lisa pengen turun dari motor tiba tiba ada sebuah 
tangan yang menahannya, Lisa pun mendongkak melihat 
tangan seseorang. 


"Biar aku yang gendong, kamu cukup diam dan jangan 
ngebantah." 


Ya, dia adalah Leo. Leo yang tahu bahwa Lisa masih sulit 
untuk berjalanpun menarik tubuh Lisa mendekat padanya. 


Lisa yang menyadari saat ini jaraknya dengan Leo sangat 
dekat membuat wajah Lisa bersemu merah dan degup 
jantungnya semakin tidak terkontrol. 


Lisa yang sedari tadi menuduk kini mengangkat 
pandangannya, mata Lisa terbelalak. la baru sadar jika 
sekarang mereka menjadi pusat perhatian dan 
perbincangan siswa yang berada disepanjang koridor. 


"Leo, lepas Yo! Kita diliatin!" Lisa berusaha melepaskan 
pegangan tangan Leo di tangan kanan Lisa dan rangkulan 
tangan kiri Leo di pundak Lisa. 


Bukannya melepaskan, Leo semakin mengeratkan 
rangkulannya. Lisa yang binggung melirik kearah Leo, dan 
Leo hanya menatap datar kedepan mengabaikan semua 
tatapan yang tertuju padanya. 


"Yo, lepasin!" Lisa meronta dan Leopun segera melepaskan 
kedua tangannya cepat. 


Lisa yang belum siap pun hampir terhuyung ke belakang 
dan lagi, Leo yang menopang tubuh Lisa. 


Leo mendekatkan wajahnya pada telinga Lisa yang 
membuat Lisa merasa geli. 


"Kamu belom bisa jalan sendiri! Sekarang ikutin apa yang 
aku lakuin atau aku biarin kamu jatuh kelantai!" bisik Leo. 


Karna jarak Lisa dan Leo yang sangat dekat bahkan Leo 
setengah memeluk Lisa membuat semua orang yang berada 
dikoridor mengeluarkan ponselnya untuk memotret moment 
yang tak terduga tersebut. 


Leo dan Lisa melanjutkan langkahnya menuju kelas Lisa, 
sesampainya disana baru beberapa anak kelas Lisa yang 
datang. Leo membawa Lisa duduk di kursinya. 


"Aku cabut, Jadi jangan macem - macem di sekolah." 
"Mau kemana?" Lisa memincingkan matanya. 


"Rooftrop, pulang aku anter" Leo mengecup puncuk kepala 
Lisa lalu mengusapnya lembut dan pergi meninggalkan 
kelas Lisa. 


Lisa merasakan panas di pipinya, wajahnya semerah tomat 
sekarang. Siapa yang sangka lelaki se badboy Leo bisa 
berbuat manis padanya? 


Bel istirahat sudah berbunyi, Lisa dan ketiga sahabatnya 
sudah duduk manis di kursi kantin setelah berjalan susah 
payah tadi. 


Nessa memesankan makanan sedang Nessa dan Killa duduk 
dan fokus pada ponselnya sedang Lisa resah mencari Leo, 
Lisa sesekali melirik kearah kursi dimana Leo biasanya 
berkumpul dan duduk bersama teman - temannya tapi 
sekarang tampak kosong. 


"Nih pesanannya!" Nessa menyimpan empat mangkok baso 
diatas meja. 


Nessa, Rara dan Killa sudah menyantap basonya sedang Lisa 
masih resah menunggu kehadiran Leo. 


"Lo kenapa sih? Kaya resah gitu!" ucap rara. 
"Nggak papa!" Lisa mulai mengaduk basonya. 
"Tapi kaya gimana gitu" ucap rara lagi. 


Rara yang melihat mata Lisa sedari tadi menatap kursi 
kosong diujung kantinpun mulai curiga. 


"Lo nunggu Leo ya? 

"Ng.. Nggak ko!" Lisa mulai menyuapkan baso kemulutnya. 
"Yehhh boong ni yee!!" goda nessa. 

"Cieee Lisa nungguin Leo ya" goda killa ikut - ikutan. 
"Apaan sih kalian" ucap Lisa dengan pipi bersemu merah. 


Bel pulang sekolah berbunyi, motor sport sudah membawa 
Lisa keluar dari area sekolah. 


Terjadi keheningan di sepanjang jalan, Leo fokus pada jalan 
dan Lisa fokus menatap pepohonan yang berderet di 


samping jalan. 


Lisa baru sadar jika ini buka jalan meuju rumahnya, Lisa 
meneggakkan tubuhnya dan melirik kearah Leo yang masih 
tetap diam. 


"Leo? Ini bukan jalan ke rumah aku!" pekik Lisa. 


"Yo, kita mau kemana?" Lisa mulai panik melihat 
sekelilingnya, jalan sepi dan banyak pepohonan rindang. 


"Leo, kamu mau nyulik aku ya!" Lisa benar - benar panik. 


"Ck, diem deh. masa iya aku mau nyulik pacar aku sendiri" 
ucap Leo kesal. 


"Kita mau kemana Leo? Gue mau pulang!" Lisa mulai 
berkaca-kaca. 


Leo tetap diam. 
Menyenangkan juga mengerjai gadisnya. 


Maafkan pacarmu yang ganteng ini sayang. Batin Leo 
terkekeh. 


Lisa menundukan wajahnya menyembunyikan air mata 
yang sudah membasahi pipinya, ia tahu jika Lisa menangis 
tapi Leo ingin memberi kejutan untuk Lisa. 


Motor Leo menepi di lahan kosong kebun dipinggir jalan, 
Lisa menatap bingung sekelilingnya dengan air mata yang 
masih basah di pipinya. 


Leo mengusap air mata Lisa dengan kedua ibu jarinya. 


"Jangan cengeng, aku pacar kamu dan gak akan mungkin 
nyelakain kamu!" Lisa menatap mata Leo. 


"Kamu bisa jalan?" Leo melirik kaki Lisa. 


Lisa hanya diam, melihat itu Leo segera berjongkok 
membelakangi Lisa. Lisa hanya berdiri dan menatap 
bingung apa yang dilakukan Leo. 


"Aku mau ngasih liat satu tempat indah buat kamu, jadi naik 
sekarang atau aku tinggal!" 


Lisa langsung menaiki punggung Leo, Leo menggendong 
Lisa dan mulai berjalan menyusuri jalan setapak menembus 
hutan. Lisa yang mulai merasa takut mengeratkan 
lingkarang tangannya pada leher Leo hingga mereka sampai 
di suatu tempat dimana danau indah terbentang disana. 


Lisa mendudukan Lisa di tepi danau, mata Lisa membulat 
melihat pemandangan itu. 


"Leo, bagus banget!" pekik Lisa. 


Leo mendudukan tubuhnya disamping Lisa dengan kaki di 
tekuk. 


"Suka?" Lisa menganggukan kepala. 


"Bagus Yo, bagus banget. Kalo kaki aku gak sakit aku 
pengen lari-lari rasanya!" ucap Lisa semangat. 


Leo yang melihat senyuman diwajah gadisnya pun ikut 
tersenyum, Lisa memutarkan pandangannya hingga 
matanya tertuju pada ciptaan tuhan yang sangat indah. 
Matanya terpaku pada wajah Leo yang terlihat sangat 
tampan sekarang. 


"Kenapa liatin aku kayak gitu?" Ucap Leo membuat Lisa 
memalingkan wajahnya menyembunyikan senyuman di 
bibirnya. 


"Yo!" panggil Lisa. 

Leo memalingkan wajahnya menatap Lisa. 

"Kenapa kamu jadiin aku pacar kamu?" tanya Lisa, Leo diam. 
"Apa kamu cuman mau permainin aku?" sambung Lisa. 

Leo tersenyum tipis. 

"Gak, aku emang cinta sama kamu!" 


Maaf, setiap kali aku melihat kamu. aku selalu terbayang- 
bayang sosok Liana dihidup kamu. sambung batin Leo lirih. 


Deg... 
Rasanya jantung Lisa ingin melompat sekarang. 
"Ko bisa?" 


"Cinta aku ke kamu gak butuh sebuah alasan. Karna apa? 
Kalau suatu saat nanti alasan itu hilang, berarti cinta aku ke 
kamu juga bakal hilang." 


Lisa diam, dia benar-benar tak menyangka apa yang Leo 
katakan. Apa Leo benar-benar mencintainya? Atau itu hanya 
omong kosong Leo saja? Lisa mencoba mencari kebohongan 
dimata Leo dan hasilnya tak ada kebohongan yang Lisa 
lihat. 


"Tahap pertama adalah suka mungkin selanjutnya sayang 
lalu cinta, tapi aku takut semua tahap itu berakhir pada 
kecewa." Lisa kembali menundukan kepalanya. 


Leo mengangkat dagu Lisa agar ia bisa melihat wajah 
gadisnya itu, Leo mengamati setiap lekuk wajah Lisa dan 
rasanya Leo tak pernah bosan melihat wajah cantik itu. 


Leo mendekatkan wajahnya kewajah Lisa hingga hidung 
mereka beradu. 


"Aku gak akan buat kamu kecewa!" bisik Leo. 
"Janji?" 


"Aku ga janji, tapi aku akan berusaha buat kamu bahagia 
dan gak akan kecewa." 


"Aku beraharap itu!" ucap Lisa lirih. 


Leo membawa Lisa dalam dekapannya. rasanya Leo ingin 
menghentikan waktu agar ia bisa terus bersama dengan 
gadisnya ini. Leo ingin terus mendekap Lisa, melihat 
senyumnya dan terus hidup dalam kebahagian ini bersama 
gadisnya. 


Dia tidak ingin rasa kecewa itu datang dalam waktu cepat 
karna ia ingin berlama-lama dengan kehangatan ini. 


Aku akan berusaha buat bahagiain kamu sa meski aku tau, 
sewaktu -waktu kecewa itu akan datang. Batin Leo. 


Bersambung..... 


"Langit ini bukan arah rumah aku!" ucap Lisa panik ketika 
mobil yang langit kendarai tidak searah dengan rumahnya. 


"Lang kita mau kemana?" lanjut Lisa dengan cemas. 
"Diem!" bentak Langit. 


Lisa yang mendengar bentakan Langit tertegun dengan 
mata berkaca - kaca. Selama pacaran dengan langit, langit 
tidak pernah memarahi-nya bahkan membentak saja pun 
tidak pernah, tapi kali ini Lisa melihat Langit begitu terlihat 
marah. 


Mobil yang dikendarai Langit pun terhenti di parkiran hotel 
bintang lima. Lisa yang melihat sekeliling nya pun panik luar 
biasa, keringat pun sudah membanjiri keningnya, untuk apa 
Langit membawanya kesini. 


Langit membuka pintunya mobilnya dan mengelilingi 
mobilnya menuju tempat yang Lisa duduki, Langit pun 
membuka pintunya. 


"Turun!" ucap Langit marah dengan mencekal tangan Lisa 
dengan kuat. 


"S - sakit" ucap Lisa meringis. 
"Gausah lebay" ucap Langit datar. 


Langit pun menyeret Lisa memasuki Lobby hotel bintang 
lima. 


"Kunci kamar yang saya pesan kemarin" ucap Langit tajam 
menatap perempuan yang bekerja di hotel bintang lima. 


Perempuan itu pun mendongkak kepalanya dan menatap 
Langit dengan seseorang perempuan cantik. matanya tidak 
sengaja mengarah tangan Langit yang sedang 
mencengkram tangan perempuan itu dengan kuat sampai 
membekas warna merah. Melihat itu dia meringis. 


Merasa tidak ada jawaban oleh perempuan itu seketika 
membuat dirinya merasa kesal. 


"Ck, cepetan!" bentak Langit dengan menggebrak meja. 


Perempuan itu pun tersadar dari lamunan - nya dan mentap 
Langit dengan takut. 


"M - maaf mas, kuncinya Nomer 236" ucap perempuan dan 
memberikan kunci tersebut dengan tangan gemetaran. 


Langit pun langsung mengambil kunci itu tanpa 
mengucapkan terima kasih dan melangkah mengarah 
kamar yang diberikan perempuan tadi. 


"Le - lepasin hiks sa - sakit" ucap Lisa sesegukan dengan air 
mata yang sudah mengalir dengan tangan memberontak 
agar terlepas. 


Perasaan marah pun menguasai dirinya dan membuat ia 
hilang kendali dan tanpa Langit sadari sudah menyakiti 
kekasih yang dia sayangi. 


Ketika sampai kamar yang dituju, Langit pun membuka dan 
mengunci dari dalem kamar tersebut, ia pun mendorong 
Lisa ke kasur membuat gadis itu meringis kesakitan. 


Langit pun menyeringai sambil melepas kacing seragam 
abu - abu yang sedang di kenakan-nya. langkah -nya pun 
semakin dekat dengan seiring kaki nya berjalan menuju 
gadisnya. 


Gadisnya heh? 


Hari ini ia akan membuat gadisnya menjadi miliknya 
seutuhnya, dan ia tidak akan pernah melepaskan-nya 
sedikit pun. 


"La - langit kamu mau ngapain!" teriak Lisa histeris karna 
melihat Langit membuka kemeja seragam-nya. 


"Menurut mu?" ucap Langit tersenyum smirk. 


Lisa yang melihat gerak gerik Langit pun panik luar biasa, 
keringat pun sudah membanjiri pelipisnya, kepalanya pun 
merasa pening sekali. 


Kepalanya pun menggeleng. 

ini bukan Langit yang ia kenal, Langit yang ia kenal tidak 
seperti ini. kemana Langit yang romantis yang membuat 
hari - harinya begitu menyenangkan, perlakuan yang begitu 
manis padanya, hari - harinya yang di penuhi dengan 
kehadiran sosok-nya, melindungi-nya, menjaga-nya, dan 
membuat dirinya merasa beruntung dicintai seorang Langit 
Erlangga. 


Tapi hari ini, betapa bejatnya seorang Langit Erlangga. 
sosok selama ini ia kagumi dan menceritakan tentang sosok 
Langit Erlangga kepada teman-temannya dan keluarga. 


ternyata selama ini ia salah menilai seorang Langit. Ya, dia 
menyesal sekarang, tapi nasi sudah menjadi bubur, ia 
sangat bersyukur kepada tuhan yang sudah membongkar 
sifat aslinya. ia harus kuat dan melawan iblis yang ada di 
hadapan-nya dan ia harus kabur dari iblis itu. 


Ketika Lisa bangun tiba - tiba Langit langsung menindihnya 
membuatnya terlentang dan Langit di atasnya. Langit pun 
mencengkam kedua tangan Lisa di atas kepalanya. 


Lisa sangat panik ketika Langit di atasnya, dan terlebih lagi 
cowo itu tidak memakai kemeja putih abu - abu yang lelaki 
itu kenakan, dan menyisahkan celana abu - abunya saja. 


"Berusaha kabur heh?" ucap Langit berdesis menatap tajam 
perempuan yang ada di bawahnya. 


"Lepasin brengsek!" ucap Lisa marah dengan memberontak 
agar tangan yang di cengkram cowo itu terlepas. 


Lisa menahan nafas ketika Langit mendekatkan kepalanya. 
Demi apapun, ini posisi yang tidak nyaman dan paling 
berbahaya untuknya. 


"Mulutmu harus di beri hukuman baby" ucap Langit lirih di 
samping telinganya. 


ia pun memejamkan matanya, demi apapun dia sangat 
takut sekarang, ia pun merasa geli ketika hembusan nafas 
Langit menerpa lehernya. 


"Hukuman apa yang pantes untukmu baby" ucap Langit 
Lembut dengan mengusap kepala Lisa. 


"Aku mohon lepasin aku" ucap Lisa memohon dengan air 
mata yang mengalir, 


Tangan Langit yang semulanya mengusap kepala-nya kini 
mengusap air matanya. 


"Tidak semudah itu baby" 
"Kenapa!" teriak Lisa 
"Kamu tau salah kamu apa?" ucap Langit datar. 


Lisa terdiam. dia tidak merasa melakukan apapun, kemarin 
ketika pulang sekolah dia langsung ke Mall dengan teman 


temannya, ketika menjelang malem dan sudah membeli 
keperluan-nya dia pun segera pulang dan ingin memesan 
taksi tetapi batre nya pun abis dan kebutulan bertemu 
teman abangnya ia pun meminta tolong kepada teman 
abangnya untuk men---- 


Astagaaa, dia melupakan sesuatu.. 
Lisa mendongkak dan menatap Langit takut. 
"A ---Akuu... " 


"Tidak memberi kabar, tidak izin, pulang sampai larut 
malem, dan di anterin sama cowo, right baby?" ucap Langit 
berdesis. 


"Aku selalu memaklumi kamu ketika kamu lebih memilih 
pulang bersama teman - teman kamu." lanjut Langit lirih. 


"Apa kamu tidak pernah menganggep aku kekasih mu?" 


"Apa selama ini cuman aku yang berjuang dan kamu tidak?" 
lanjut Langit menatap Lisa dengan sendu. 


Lisa menggeleng, tidak membenarkan upacan yang Langit 
katakan. hati nya terenyuh mendengar ucapan Langit. Demi 
apapun, dia selalu menganggep Langit kekasihnya. hanya 
saja saat itu dia lupa mengabari Langit, dan ponsel pun juga 
mati. 


"M - maaf Langit, Aku lupa mengabarimu dan batre ku juga 
mati untuk mengabarimu." ucap Lisa menyesal menatap 
Langit. 


"Jangan ber-pikiran kalo aku tidak menganggep kamu 
Langit, aku selalu anggep kamu." 


"Aku emang salah, t -- tapi aku mohon kamu jangan kea 
gini" lanjut Lisa dengan terisak. 


Langit hanya terdiam dan menatap Lisa datar. Langit tidak 
mau melakukan ini semua, tapi disisi lain dia ingin memiliki 
Lisa seutuhnya. 


Dia bukan anak ingusan lagi yang tidak mengetahui segala 
hal. melihat tatapan teman abangnya perempuan itu 
dengan memancarkan rasa tertarik kepada Lisa dan dia 
juga tahu kalo teman abang nya Lisa menyukai gadisnya. 


Ya, dia mengetahui semuanya karna merasa khawatir 
Lisa tidak mengabarinya untuk pulang bareng, 
akhirnya dia melangkah menuju kelas gadisnya, 
langkah nya pun terhenti ketika Lisa dan teman 
temannya keluar Langit pun langsung bersembunyi 
di belakang tembok, dan sedikit menguping 
membicaran teman - teman nya. akhirnya dia 
membututi mobil taksi yang di pesan Lisa dan teman 
- temanya sampai mobil dipesan nya berhenti di 
Sebuah Mall. 


Kenpa gadisnya tidak mengabarinya terlebih dahulu 
kalo ingin pergi bersama teman temannya? 


Akhirnya Langit pun menuggu Lisa diparkiran sampai 
gadisnya pulang. sengaja di menunggu di parkiran 
karna dia tidak ingin merusak hang-out nya bersama 
teman - temannya. 

1 jam 

2 jam 


3 jam 


Ck, kenapa lama sekali, ngapain aja gadisnya itu dan 
teman teman-teman? batin Langit. 


akhirnya selama 3 jam menunggu gadisnya dan 
teman - temanya itu pun keluar dari Mall, kedua 
tangan Langit terkepal kuat meperlihat urat urat 
yang nenonjol, dadanya bergemuruh melihat 
pemandangan yang ada didepan nya. 


Sial, melihat tangan cowo itu mengusap kepala 
gadisnya, membuatnya kesal. 


melihat sang gadis memasuki mobil seorang cowo 
membuatnya marah. 


Langit pun meninggal kan tempat itu dengan 
kecepetan tinggi, tidak perduli umpatan orang orang 
yang menteriaknya. dada nya pun merasa sesak 
melihat pemandangan yang di hadapannya. 


Ya, dia kecewa kepada gadisnya. 


Sebab itu lah dia ingin Langit berbuat sangat nekat ingin 
gadisnya menjadi miliknya seutuhnya. 


"Rasanya aku ingin marah padamu, tetapi aku tidak bisa. 
aku tidak ingin mengecewakan mu dengan perlakuan ku, 
tetapi aku melihat kamu bersama nya membuat ku hilang 
kendali" ucap Langit lirih 


"Bersama nya? siapa yang kamu maksud?" ucap Lisa 
bingung. 


"Lelaki yang mengusap kepalamu, lelaki yang 
menjemputmu di Mall." jawab Langit datar. 


mendengar itu Lisa menegang, dari mana Langit 
mengetahuinya? 


"K - kamuuu... " 
"Kamu ga perlu tau, yang aku rasain sekarang kecewa." 
"aku kecewa sama kamu" lanjut Langit sendu. 


Lisa terisak hebat, dia menyesal sungguh. dia tidak mengira 
bahwa kejadian bakal serumit ini, Langit sudah kecewa 
padanya sekarang. apa yang dia harus lakukan? 

meminta maaf tidak akan ngebuat semua seperti semula 
lagi. 


"H -- hiks apa yang harus aku lakukan agar kamu memaaf 
kan ku" ucap Lisa menangis mentap Langit. 


"Mudah" 
"Apa 2" 
"Seeutuh nya menjadi milikku" ucap Langit tenang. 


Mata Lisa terbelalak, ia mengerti apa yang di ucapkan 
Langit. Sampai kapapun ia tidak akan pernah mau 
melakukan nya sebelum married. 


Langit emang pacaran-nya tapi belum tentu di masa depan 
dia sebagai suaminya. kalo meminta maaf dengan cara 
seperti itu dia tidak bisa bahkan tidak akan pernah bisa. 


"Kamu bercanda kan" Lisa terkekeh. 
"Aku serius baby" 


"Tidak! sampai kapapun aku tidak akan pernah melakukan 
nya yang belom tentu menjadi suami aku!" teriak Lisa 


marah. 
"Aku yang bakal jadi suami kamu" ucap Langit berdesis. 
"Aku mohon lepasin aku hiks" 


“Baiklah, kamu sendiri yang ingin aku melakukan nya baby" 
ucap Langit mencengkam kedua tangan Lisa dia atas 
kepalanya, melepaskan kancing satu per satu seragam yang 
dikenakannya. 


Lisa pun memberontak. 

tidak, ini tidak boleh terjadi. dia harus segera terlepas dari 
Langit sebelum kejadian yang tidak di inginkan bakalan 
terjadi. 


"Brengsek, lepasin!" ucap Lisa teriak dengan air mata yang 
mengalir deras. 


Dia tidak menyangka Langit begitu tega padanya, cowo itu 
berubah menjadi sosok brengsek dan kejam. 


Ya, ini semua salahnya tapi apakah harus Langit 
memperlakukan ini kepadanya? 


Lisa pun terus memberontak membuat Langit mengambil 
dasi sekolahnya dan mengikat kedua tangannya dan dia 
letakan di atas kepalanya dan kakinya Langit tahan dengan 
kedua kakinya. 


Lisa memejamkan matanya. kini ia pasrah, badanya pun 
sudah lemas, ia hanya berdoa kepada tuhan untuk 
menyadarkan Langit, ia tidak ada harapan lagi untuk hidup, 
kenapa takdir begitu kejam padanya? 


"you will be mine forever dear" ucap Langit tersenyum 
smirk. 


"Tidakkkkkkkkkk" 


Lisa pun terbangun dari mimpinya. keringat pun membanjiri 
pelipisnya, mimpi kelam yang sudah mengingatkan kejadian 
1 tahun yang lalu, kejadian yang sangat mengerikan 
untuknya. 


Kenapa akhir - akhirnya ini kejadian 1 tahun yang lalu selalu 
hadir di mimpinya. padahal ia ingin sekali tidak 
mengingatnya, dan melupakan semua tentangnya, 
mengingatnya membuatnya sesak. 


lalu ia menangis dalam diam. 
"Hiks kenapa mimpi hiks itu yang hadir" gumamnya. 


1 jam menangis akhirnya Lisa pun terlelalap, ia harap ketika 
bangun nanti matanya tidak sembab sehabis menangis. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Cahaya matahari yang masuk melalui kisi-kisi jendela tak 
jua membuat seseorang gadis masih lelap dalam tidurnya 
itu terbangun. 


euungh 
Lenguhan khas bangun tidur terdengar dari bibir Lisa. 


Karna merasa ada sesuatu yang basah menempel di 
jidatnya, Lisa membuka matanya perlahan. ia kaget 
setengah mati saat melihat Leo ada di kamarnya. 


"LEOOO!" Ucap Lisa sambil berusaha duduk. 


"Udah tiduran aja." Jawab Leo sambil kembali menidurkan 
pacarnya. 


"Kamu ngapain disini?" Tanya Lisa bingung melihat Leo 
duduk di pinggir ranjang dengan pakaian seragam sekolah. 


"again kamu." Jawab Leo seadanya. 


"Aku gak perlu dijagain. udah kamu berangkat sekolah aja." 
perintah Lisa. 


Leo menggelengkan kepalanya. 
"Gamau." 


"Ck, keras kepala." gumam Lisa. 


"Aku gak perlu dijagain. besok juga udah sembuh." Lanjut 
Lisa. 


"Aku gak nerima penolakan." Sanggah Leo. 


"Ya tapi k---" 


"Pokoknya aku mau nemenin kamu, persetanan sama 
sekolah." Ucap Leo menyekat ucapan Lisa. 


Lisa hanya bisa bernafas pasrah. bukan Leo namanya kalau 
tidak keras kepala. 


"Oke, kamu boleh nemenin aku. tapi kamu harus ganti baju 
dul--" 


"Gamau" Ucap Leo menyela ucapan Lisa karna dia tahu kalo 
gadisnya pasti akan menyuruhnya untuk menganti pakaian 
dan meninggalkan-nya sendirian, tidak akan. 


"Yaudah, kamu pakai baju punya bang Rey aja." 


Leo pun menganggukan kepalanya. 

"Eh mau kemana?" Ucap Leo khawatir pasalnya gadisnya itu 
sedang sakit, bahkan bibirnya saja pucat, badan nya pun 
juga panas. 


"Ngambil baju bang Rey buat kamu lah!" Ucap Lisa kesal. 
"Biar aku aja yang ngambil, kamu tunggu disini." 


"Gak, biar aku aja yang ngambil." tanpa mendengarkan 
ucapan Leo, ia pun pergi ke kamar abangnya lalu 
mengambil baju hitam polos dan celana cream selutut. 


"Untung sayang." Gumam Leo. dia kesal sekali pada 
gadisnya, sudah tau sedang sakit tapi tetap saja keras 
kepala, apalagi pas gadis itu berjalan sempoyongan. 


Setelah mengambil baju yang pas untuk dikenakan Leo, ia 
pun keluar dan melangkah menuju kamarnya. 


Ceklek 


Lisa pun mendekat kearah Leo yang sedang bersandar 
ditempat tidur dan memejamkan matanya. 


"Nih bajunya" 


Leo pun membuka matanya dan mendongkak menatap Lisa 
yang berdiri di hadapannya. 


Leo pun berdiri dan mendekatkan wajahnya ke Lisa. sejenak 
ia menahan nafas ketika pria itu mendekatkan wajahnya. 


"Makasih sayang" bisik Leo tepat di depan wajahnya. 
Pipi Lisa merona dan menarik dirinya menjauh. "iya." 


Leo pun tersenyum, dan melangkah menuju kamar mandi 
yang berada di kamarnya. 


Lisa pun masih berdiri di tempatnya dengan pipi bersemu 
merah. 


Sial, jantung gua kenapa deg-degkan gini si. batin Lisa. 
15 menit kemudian... 
Ceklek 


Leo pun keluar dari kamar mandi dengan pakaian yang ia 
pilih, kemudian ia menyisir rambutnya yang acak-acakan. 


Lisa yang melihat itu sontak melotot sambil meneguk 
ludahnya sendiri. "Damn! He's so hot," Gumamnya tanpa 
sadar. 


Leo menoleh dengan menaikan sebelah alisnya. "Kamu 
bilang apa?" 


Lisa tersentak dari lamunanya. ia memalingkan wajahnya 
yang sudah merona karena ketahuan. Untung saja Leo tidak 
dengar. 


Lisa menggeleng cepat. 
"Hmmm... kamu udah makan?" Lisa menawarkan Leo, hanya 
sekedar basa-basi untuk menghilangkan rasa malunya. 


Leo yang melihat gelagat Lisa terkekeh. 
menggemaskan. batin Leo. 

"Udah." Jawab Leo. 

"Kamu belom makan kan?" tanya Leo. 


Lisa menggeleng. 
"Mau makan apa?" 


"Seblak" Ucap Lisa polos. 


Mata Leo terbelalak. apa-apaan gadisnya ini sedang sakit 
mau makan yang tidak-tidak, bukannya sembuh tapi malah 
tambah sakit. 


ia heran pada cewe-cewe kenapa suka sekali makanan 
seperti itu? apa enak nya si seblak-seblak itu? kenapa pada 
menyukainya? 


Leo menggeleng. 
"Tidak, aku tidak akan mengizinkan kamu makan seperti 
itu" Tegas Leo menatap Lisa tajam. 


Mata Lisa pun berkaca-kaca ia pun menundukan kepalanya, 
padahal ia ingin sekali memakan kesukaannya itu. sudah 1 
bulan tidak memakan itu dikarenakan cowo itu 
melarangnya. 


Leo pun menghela nafas dan duduk diranjang tempat gadis 
itu duduki. 

"Aku ngelakuin ini semua karna aku sayang samu kamu. 
melihat keaadaan kamu seperti ini membuat dadaku terasa 
nyeri, aku mohon kali ini turutin permintaan aku." ucap Leo 
lembut dengan mengusap kepala gadisnya. 


Lisa pun mendongkak menatap Leo, ia pun menganggukan 
kepalanya. 


“Good girl" Ucap Langit tersenyum. 


"Yaudah kamu tunggu disini ya, aku mau buatin bubur dulu 
buat kamu" 


Lisa mengangguk kepalanya. 


Leo pun langsung keluar dari kamar Lisa dan turun tangga 
menuju dapur membuat bubur untuk pacarnya. 


Sebenarnya ia bisa saja menyuruh bi ijah untuk membuat 
bubur. tetapi itu menurutnya tidak sopan karna menyuruh- 
nyuruh orang yang sudah tua, ya walaupun itu pekerjaan- 
nya tetapi menghormati yang lebih tua lebih utama, 
lagipula mudah sekali bikin bubur ia sudah pandai bikin 
bubur pas abangnya yang manja itu minta dibuatkan bubur 
dan orangtua nya lagi pergi ke luar kota menemani daddy 
nya rapat. 


25 menit kemudian.... 


Leo pun menyeka keringatnya yang sudah membanjiri 
pelipisnya. 

"Akhirnya jadi juga ni bubur" Ucap Leo tersenyum melihat 
bubur hasil buatannya. 


Leo pun membersihkan perlalatan dapur dan mencucinya. 
senakal- nakal ia dirinya juga bisa memasak, ngepel, nyapu, 
CUCI piring, cuci baju. kurang apa lagi coba? 

Suami idaman banget kan? 

"jelasss dong Leonard hahaa" Ucap Leo terkekeh. 


"Den Leo?" 


Leo pun terperanjat. panci yang telah di cucinya pun 
terjatuh membuat dapur semakin ramai. 


"ANJIM" 
"EH AYAM - AYAM" 


Tak hanya Leo yang kaget bi ijah pun sama kagetnya. Leo 
pun melihat bibi ijah berdiri di depan nya yang telah datang 
dari mana asalnya. 


"Astagfirullah bi ijah" Ucap Leo mengelus dadanya karna 
masih syok dengan kedatangan bi ijah. 


"Aduh maaf den, bibi ngaggetin ya" Ucap Bi ijah polos. 
"Engga ko bi" Ucap Leo tersenyum. 
Pake nanya lagi. batin Leo kesal. 


Leo pun menatap nanar panci yang sudah terdampar di 
bawah kakinya. padahal itu sudah dicuci tapi tak apalah lah 
nanti dia cuci kembali. 


"Aden teh lagi bikin apa?" Tanya bi ijah. 


"Gado-gado bi" jawab Leo polos. 


"Hah?" 


Leo pun terkekeh. 
"Bercanda bi, saya lagi buat bubur buat Lisa." 


"Kenapa gak nyuruh bibi saja buat bikin atuh den" 
"Gausah bi, Lagian bikin bubur gampang kok" Ucap Leo. 


"Yaudah kalo gitu saya keatas dulu ya bi" Lanjut Leo 
mengambil mangkok, air hangat dan obat. 


"Iya den" 


Leo pun melangkah menaiki tangga dan membuka kamar 
Lisa. 


Ceklek. 


ia pun tersenyum melihat Lisa tidur dengan meringkuk 
seperti bayi dengan selimut menutupi sampai leher. "He's so 
cute." batin Leo. 


ia pun duduk di ranjang sebelah tempat Lisa tidur. 
"Hey, bangun dulu yuk." mengusap kepala Lisa. 
"Aku masih ngantuk" Gumamnya. 


"Makan dulu ya. setelah itu minum obat baru kamu tidur." 
Ucap Leo menurunkan selimutnya. 


Lisa pun membuka matanya perlahan. Leo membantu Lisa 
dengan memegang kedua bahunya dan menumpukan 
bantalnya menjadi tinggi agar gadisnya bisa bersandar. 


Lisa yang melihat mangkok yang di pegang Leo pun 
langsung murung, melihatnya saja sudah eneg apalagi 
memakan nya. 


Tapi dia harus menghargai usaha Leo, dia tidak ingin cowo 
itu merasa tidak menghargai usahanya. 


"Aaaaaa" Ucap Leo menyuapi Lisa. 

3 menit kemudian... 

"Udah yo, aku kenyang" Ucap Lisa memelas. 
"Satu kali lagi abis itu udah" 


Lisa menggeleng, ia sudah kenyang sekali. itu pun ia paksa 
untuk menelan buburnya, rasanya hambar sekali tidak ada 
rasanya. 


"Yo udahhhh" Ucap Lisa merengek. 


Leo pun menghela nafas, ia pun menaruh mangkok di atas 
nakas sebelas tempat tidur lalu mengambil air hangat dan 
obat. 


"Habisin dan minum obatnya" perintah Leo. 


Lisa pun mengambil obat dan gelas lalu meminumnya 
sekaligus obatnya, ia pun menyerahkan gelas kosong 
kepada Leo. 


“Good girl." Ucap Leo tersenyum dan mengusap kepala Lisa. 
Lisa pun tersenyum melihat Leo tersenyum padanya. 


Sebenarnya ia tidak suka minum obat, tapi melihat wajah 
Leo yang terlihat khawatir kepadanya dia menerima saja. 


"Kamu gak makan lagi ?" Tanya Lisa. 


"Aku masih kenyang" jawab Leo yang masih mengusap 
kepalanya. 


"Oiyaa, aku udah izin sama walas kamu" Lanjut Leo. 
"Makasih Ya" 


Lisa menatap Leo yang sedang menatapnya. mata berkaca- 
kaca, ia beruntung sekali mendapatkan seorang Leonard. 
sebelum pacaran, cowo itu begitu berusaha untuk 
mendekatinya padahal ia selalu cuek dan menghindarinya 
tetapi cowo itu tidak pantang menyerah dan justru malah 
gencar untuk mendekatinya. padahal ia juga tidak begitu 
cantik, tetapi kenapa Leo malah memilihnya? 


Semoga aja Leo sungguh-sungguh mencintainya tanpa 
maksud lain, karena dia sudah sepenuhnya mempercayai 
Leo. dan semoga hubungannya kedepannya baik-baik saja. 


"Kamu kenapa? ada yang sakit hm?" Tanya Leo khawatir. 
"Gak apa-apa" Jawab Lisa tersenyum menyakinkan Leo. 
"Mau tidur sekarang?" Tanya Leo. 


Lisa pun mengangguk. Leo pun menahan bahu Lisa dan 
membenarkan bantalnya. 


"Get well soon baby, i love you." bisik Leo di telinga Lisa lalu 
mencium keningnya. 


Karena terlalu mengantuk Lisa pun tertidur. 


Bersambung.... 


Happy Reading 


Lisa mengerjapkan matanya menyesuaikan cahaya yang 
masuk dalam sela-sela kamarnya. merasa ada beban di 
perutnya ia pun menegang lalu ia menoleh kebelakang dan 
betapa kagetnya ia melihat Leo begitu dekat dengan-nya 
bahkan cowo itu mengeratkan pelukannya. 


buru-buru ia melihat pakaiannya yang masih sama 
dikenakan dan begitu pun juga Leo. ia pun menghela nafas 
lega. 


ia pun berbalik menghadap Leo. kalo melihat dekat seperti 
ini Leo begitu tampan, ia pun mengusap alisnya yang 
sangat tebal, lalu turun di hidung mancungnya, dan terakhir 
bulumata nya yang lentik. Lisa saja sampai iri melihatnya. 


HAP 


sebuah tangan menangkap tangannya. ia pun terkejut 
melihat tangan Leo menangkap tangannya dengan erat. 


Sial, sangat memalukan. Batin Lisa. 


"Kamu sudah mengganggu waktu tidurku baby." Ucap Serak 
Leo khas bangun tidur. 


Lisa pun mendongkak menatap Leo, cowo itu masih 
terpejam lalu mata coklat terangnya pun terbuka secara 
perlahan dan menatap Lisa tajam. 


la pun gelagapan, rasanya ia pengen tenggelam saja karna 
sudah ketahuan. 

"A-- Aku mau mandi, I-- iya mau mandi" Ucapnya gelagapan 
sembari melespakan tangan Leo yang sedang memeluknya. 


Bukannya melepaskan, justru Leo mengeratkan-nya 
membuat Lisa semakin merapatkan di dada bidang Leo. 


"Lepasin, aku mandi." Ucapnya merengek. 
"Mandi nya nanti saja." 


"Udah sore Leo." Ucap Lisa menatap jam dinding 
dikamarnya menunjukkan pukul 03.00 WIB. 


"Biarkan seperti ini dulu." Ucap Leo mencium puncuk Lisa 
dan menghirup aroma strawberry kesukaan gadis itu lalu 
mengeratkan pelukannya. 


Lisa pun pasrah, badan pun juga sudah lemas. ia juga 
menikmati pelukannya dengan Leo. 


"Astagfirullah gua gak liat, gua gak liat apa-apa woi" teriak 
seseorang lelaki sembari menutup kedua matanya. 


Leo dan Lisa kaget dan melepaskan pelukannya. Leo pun 
duduk dan melihat seseorang yang sedang berdiri di pintu 
dengan memakai baju seragam abu-abu sedangkan Lisa 
bersandar di kepala ranjang. 


Leo melihat jam pukul 03.00 WIB ternyata emang waktunya 
pulang sekolah. ia mendengus. 

"Ck, ganggu aja lo bangsat" Ucap Leo kesal karena sudah 
merusak momen berduanya bersama kekasihnya. 


"Aing gak liat-liat apa" Ucap cowo itu masih menutup 
matanya dengan kedua tangannya,sesekali mengintip di 
sela-sela jarinya. 


"Gausah lebay" Ucap Leo dingin. 


cowo itu pun membuka matanya dan terkekeh. 


"Ngapain lu kesini?" Tanya Leo menatap tajam cowo itu. 


Cowo itu pun terdiam. seharusnya dia yang bertanya, 
ngapain Leo berada di kamar sepupunya? 


Ya, cowo itu adalah Kevin Zainal Khafizalio, sepupunya. 


"Heh dugong! seharusnya gua yang nanya sama lu, lu 
ngapain ada dikamar sepupu gua?" Tanya Kevin 
memincingkan matanya menatap Leo. 


Lisa pun memutar matanya jengah melihat kelakuan Kevin. 
dari dulu sampai sekarang emang tidak ada bedanya, masih 
proktektif. 


"Numpang berak" Ucap Leo santai. 


"Pantesan, gak heran si kalo orang kea lu numpang berak di 
rumah orang, situ closetnya rusak? butuh dana? sebutin aja 
mau berapa." Ucap Kevin tengil. 


Leo yang mendengar ucapan Kevin pun merasa kesal. "Mau 
gua pukul heh?" Ucap Leo menatap kevin tajam dengan 
tangan yang terkepal. 


Kevin yang melihat mata tajam dan aura Leo pun merasa 
merinding. Demi apapun, sebenarnya dia takut pada Leo 
tapi ia harus jaga image didepan sepupunya, lagian dia 
tidak berani macem-macem pada Leo karna sudah di 
pastikan muka nya yang tampan bak dewa yunani bonyok 
karena terkena amukannya. 


Serem euy. batin Kevin. 


Kevin terkekeh. 
"Santai bos santai, gua bercanda kok." Ucapnya mononjok 
bahu Leo kencang. 


Leo yang melihat kelakuan Kevin pun menahan marah 
dengan kedua tangan terkepal. kalo bukan sepupu 
gadisnya, sudah ia hajar abis-abisan. 


Lisa terkekeh, melihat sepupunya dan pacarnya berdebat. ia 
tahu kalo kevin tidak berani melawan Leo dan Leo yang 
terlihat menahan kesalnya. 


Mata kevin mengelilingi kamar yang berada di kamar Lisa. 
lalu menatap Lisa yang tengah bersandar, Kevin pun 
melangkah cepat menuju sepupunya. 


"Yaampun sweety, kamu kenapa hm? ada yang sakit? 
kepalanya pusing?" Ucap Kevin khawatir menatap Lisa 
sembari menangkup pipi Lisa lalu memegang kening gadis 
itu yang terasa panas. 


Lisa pun menggelengkan kepalanya. 
"Aku baik-baik aja" Ucapnya Lirih menatap Kevin. 


"Udah makan? Udah minum obat?" Tanya Kevin. 
"Udah kevinnnn" Jawab Lisa lirih. 
Kevin pun menghela nafas lega. 


Demi apapun, mendengar sepupunya sakit dia langsung 
kerumah gadis ini dengan kecepatan penuh, persetan 
dengan orang-orang yang meneriaki dirinya karna 
membawa motor ugal-ugalan. 


Leo yang melihat Kevin pun mendengus. dan berjalan 
menuju sofa yang berada di kamar Lisa dan mengeluarkan 
ponselnya. Cih, Proktektif. batin Leo. 


Kevin pun menatap Leo yang bersandar pada sofa sedang 
bermain game dengan kaki diangkat satu bertumpu 


lututnya. (ngerti kan guys?) 

Seperti bos besar kelakuanya. pikirnya. 
"Yo" Panggil Kevin. 

"Hmm." Jawab Leo. 


"Tadi lu ditanyain sama bu Anisa" Ucap Kevin mengambil 
bangku yang dekat meja belajar. 


Leo pun mematikan ponselnya dan mendongkak menatap 
Kevin. 
"Terus lu jawab apa?" tanya Leo. 


"Mana saya tahu, saya kan ikan" jawab Kevin polos. 


Leo pun menatap kevin dengan tajam. 
"Serius!" gertak Leo. 


Etdah ni orang gabisa diajak bercanda ngapa. Batin Kevin. 


"Ya gua jawab gatau. gua kira lu kemana, biasanya kan 
dateng paling awal kalo berangkat sekolah." ucap Kevin 
menyindir. 


"Ternyata bolos disini yaa Leo" lanjut Kevin dengan nada 
yang mengejek. 


"Bangsat" umpat Leo kesal. 
"Pergi sana" lanjut Leo mengusir Kevin. 


"Wettttt, siapa anda menyuruh-nyuruh saya tuan Leonard" 
ucap Kevin tengil. 


Leo pun menggeram. Demi apapun, dia ingin sekali 
menonjok muka tengil Kevin sekarang. 


Kevin pun terkekeh. rasanya senang sekali menjaili 
sahabatnya itu kalo sedang serius. 


"Lu kesini dari jam berapa yo?" tanya Kevin serius. 

"Jam 6." 

Kevin tercengang, entah setan apa yang merasuki Leo 
sampai terbangun pagi hari biasanya bangun-bangun jam 8, 
wah sungguh kemajuan yang sanga pesat. ia harus memberi 
penghargaan pada sahabatnya. 

"Tumben" cibir Kevin. 


"Apa!" gertak Leo. 


Lisa yang sedari terdiam melihat kelakuan mereka berdua 
yang seperti tikus dan anjing yang selalu bertengkar pasti 
tidak akan lama berbaikan lagi, sungguh persahabatan yang 
sangat indah. 


Mereka ber-3 pun terdiam hingga..... 
BRAKK! 


Bersambung..... 
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BRAKK 


Ke-3 orang yang di berada di dalam kamar pun kaget luar 
biasa, Leo pun langsung mengubah ekspresinya menjadi 
datar. 


"LISAAA." Teriak ke-3 sahabat Lisa berlari memeluk Lisa 
dengan erat. 


Ya, mereka adalah Nessa, Rara, dan Killa. Mereka yang 
mendengar Lisa sakit pun panik dan alhasil pulang sekolah 
langsung ke rumah Lisa, rasanya sepi sekali kalo tidak ada 
sahabatnya itu disekolah. 


"Astagfirullah ukhty" ucap Kevin menggelengkan kepalanya 
melihat kelakuan sahabat sepupunya yang absurd. ia pun 
mengelus dadanya yang masih syok karena sahabat Lisa 
menggebrak pintunnya dengan keras. 


"G-- guys I--lepasin gua g--gak bisa nafas" kata Lisa terbata- 
bata karna sahabatnya memeluknya dengan erat membuat 
dadanya sesak nafas. 


Melihat gadisnya sesak nafas pun Leo langsung menggertak 
mereka. 


"Kalian membuatnya tidak bisa bernafas bodoh!" gertak Leo 
menatap tajam ketiga gadis itu. 


Mereka ber tiga pun melepaskan pelukannya dan menatap 
Lisa khawatir. 


"Maaf ya Lisa" sesal Nessa mewakili sahabatnya dan mereka 
pun menundukan kepalanya melihat tatapan tajam dari Leo. 


"It's okay." ucap Lisa lirih. 


Lisa pun mengerutkan dahinya bingung. kenapa sahabatnya 
pada menunduk semua, padahal ia tidak marah, lalu ia pun 
langsung melihat Leo yang sedang menatap sahabatnya 
dengan tajam, melihat itu Lisa menatap Leo dengan tajam. 


Leo pun mendengus dan menatap Kevin yang masih syok, 
sahabatnya itu berlebihan sekali. 


"HALO EPRIBADIHHH" Teriak seseorang memasuki kamar 
Lisa. 


Semuanya pun tersentak dan langsung menoleh melihat 2 
cowo yang sudah berdiri di pintu kamar. 
"HALO SEMUANYA ABANG REN---" 


"Berisik monyet!" ucap Leo mengumpat. 


"Heh Kunyuk! lu tuh kalo masuk assalamualaikum dulu kek, 
ini malah main masuk-masuk aja" ucap Kevin menatap Reno 
tajam. 


Ya, cowo itu adalah Nathan dan Reno. 


Reno yang mendengar umpatan dari sahabatnya pun 
memanyungkan bibirnya. salah dia apa ya tuhan, padahal ia 
ingin mencairkan suasanya ini malah di semprot, ia juga 
baru sampai dikasih minum kek makan kek ini malah 
umpatan. 


"Jijik bangsat" 
"Bukannya imut lu mah amit-amit" 


Sabar Reno, kalo orang ganteng emang gini ada aja setan 
yang hujat. Batin Reno. 


"Kalian kesini bareng?" Tanya Lisa. 
Mereka bertiga serentak menggeleng secara bersamaan. 


"Enak aja, gua sama Nathan yang jagain kalian dari 
belakang ya anjir" ucap Reno tidak terima, pasalnya ia dan 
nathan mengikuti ciwi-ciwi yang sedang naik taksi dan ia 
menaiki motor sportnya bersama Nathan dari arah belakang 
untuk menjaganya. 


"Ya kita mana tau kalo lu ngikutin kita!" sewot Rara. 
"Eh kalian jangan pada ribut dong" ucap Kevin menengahi. 
"DIEM!" ucap Reno dan Rara berbarengan. 


"Cieee kompak" ucap mereka semua kecuali Nathan dan Leo 
tentunya. 


Reno dan Rara pun menjadi salah tingkah. 
"Apansi kalian" ucap Rara dengan pipi bersemu merah. 


Sial, kenapa gua jadi grogi gini si. Batin Reno. 


"Lu juga vin, kenapa ga tungguin kita dulu si. main cabut- 
cabut aja" ucap Reno kesal menatap kevin. 


"Sorry, gua panik banget denger Lisa sakit. akhirnya gua 
ngebut dan ga kepikiran kalian" ucap Kevin bersalah. 


"Santai aja." ucap Nathan dingin yang sedari diam. 


Sekali ngomong irit banget si than. ucap Kevin kesal melihat 
kelakuan sahabatnya yang begitu dingin. 


Leo berdiri dari duduknya dan melangkah menuju Lisa, 
Sahabat Lisa pun langsung menyingkir menjauh. 


"Aku sama teman-teman diruang tamu ya, kalo butuh apa- 
apa panggil aku aja." ucap Leo lembut mengusap kepala 
Lisa. 


Lisa pun menganggukan kepalanya. 
Lalu, Leo menatap sahabat Lisa "Jagain." ucap Leo datar. 
Mereka pun serempak menganggukan kepalanya. 


Leo pun keluar bersama sahabatnya. karna ia tahu Lisa dan 
sahabatnya butuh privasi. 


Setelah Leo keluar pun mereka menghela nafas lega. Demi 
apapun, Leo sangat menakutkan membuat siapa saja 
membeku di tempat melihat tatapan tajamnya. 


"Sumpah ya Sa, si Leo nyeremin banget." ucap Killa 
menduduki ranjang di sebelah Lisa. 


"Iya ih serem." ucap Nessa bergidik ngeri. 


"Apalagi pas dia natap kita, tajem banget njir." ucap Rara 
takut. 


"Hush kalian nanti kalo Leo denger gimana?" ucap Lisa lirih. 
Mereka bertiga pun langsung terdiam. 
"Oiya, kenapa lu bisa sakit kea gini si?" tanya Killa khawatir. 


"Sepi tau, kalo gak ada lu." ucap Nessa mengerucutkan 
bibirnya. 


"Iya, gak biasa lu kea begini." ucap Rara. 


Lisa terkekeh mendengar pertanyaan sahabatnya, padahal 
ia tidak masuk 1 hari tetapi kenapa sahabatnya merasa ia 


hilang bertahun-tahun. 


"Gua tuh manusia, bukan robot. mungkin emang gua nya 
lagi kecapean." ucap Lisa tersenyum menyakinkan 
sahabatnya. 


"Gitu ya?" ucap Nesa polos. 


Lisa terkekeh, di antara sahabatnya emang Nessa yang 
polos nan lemot. 


"Bukan, bukan gitu." ucap Rara kesal menatap Nessa. 


Nessa pun mengerucutkan bibirnya, membuat sahabatnya 
terkekeh. 


Di ruang tamu Leo ddk sedang berkumpul. Leo dan Nathan 
yang duduk di atas sofa sedang bermain game di ponselnya, 
lalu ada Kevin yang duduk di bawah sofa dialasi karpet bulu- 
bulu sambil mengemuti kacang sembari menonton kartun 
terfavorite nya doraemon, sedangkan Reno sedang 
terlentang di atas karpet disebelah kevin yang sedang 
membaca novel berjudul "My Popular Boyfriend" yang entah 
di ia dapat darimana. 


"Bego sia ih cowonya, gatau diri banget." teriak Reno kesal. 


"Tolol ih cowonya, kenapa dari awal ga jujur aja si kan 
masalahnya jadi ribet begini." 


"Mampus, nyesel kan lu sekarang." teriak Reno mengumpati 
tokoh novel yang ia sedang baca. 


Leo pun mematikan ponselnya dan mengerutkan keningnya 
melihat Reno yang sedang membaca novel dengan mulut 


mengoceh tidak jelas. 


Apakah setiap orang yang sedang membaca novel selalu 
berteriak dan mengoceh-ngoceh tidak jelas? 


Sedangkan Nathan masih anteng bermain game di 
ponselnya tanpa terganggu dengan suara Reno. 


"Berisik anjing, gua lagi nonton tv ga kedengaran sama 
suara lu!" ucap Kevin kesal karena Reno sudah menganggu 
acara nonton nya dengan teriakan un-faedahnya itu. 


"Aing teh kesel sama ni cowok. gatau diri banget, kenapa 
gak dari awal jujur aja kalo dia belum bisa lupain masa 
lalunya. dan parah nya lagi nih ya, dia nemenuin cewe yang 
mirip sama masa lalunya dan di jadiin pelampiasan njing, 
nah cewenya ini sepupu sahabatnya men. akhirnya cewe ini 
jadian sama cowo bangsat dengan modal perhatian doang, 
karna si cewe ini jarang dapet kasih sayang sama kedua 
orangtuanya di karena orang tua selalu utamain pekerjaan. 
padahal cewe ini cinta banget dan udah mempercayai 
sepenuhnya sama pacaranya, tapi cowonya malah--- 
arggggh gila, gua gak kebayang gimana perasaan cewenya 
kalo dia sampai tau semuanya." ucap Reno panjang lebar 
dengan memasang wajah menahan marah. 


Leo pun langsung menegakkan tubuhnya mendengar 
ucapan dari Reno, setelah itu tubuhnya menegang. keringat 
pun membanjiri pelipisnya, tenggorokan pun tercekat, 
ceritanya hampir mirip dengan kisahnya. bahkan sangat 
mirip sekali, apa yang ia harus lakukan sekarang? Demi 
apapun, Leo sangat takut sekali. ia tidak ingin kehilangan 
gadisnya, ia belom siap sungguh, bener bener belom siap 
untuk semuannya. sebisa nya ia nutupin masalahnya ini, 
walaupun ia tau kalo suatu saat nanti pasti akan kebongkar. 


"Tolol banget emang cowok nya, kalo gua jadi sepupunya, 
gua bakal bikin dia bonyok dan gak akan pernah mau 
memaafkannya. karna bagi gua sepupu lebih utama dan 
gua akan membawa sepupu gua pergi jauh dan bikin dia 
menyesal." ucap Kevin serius menatap Reno. 


Leo pun langsung menatap Kevin. badan pun lemas, ini 
memang salahnya. ia harus menerima resikonya nantinya 
bila Kevin akan membenci nya. 


Bolehkah ia egois? ia tidak ingin melepaskan Lisa. ia ingin 
terus bersama gadisnya. apa perlu ia menculik Lisa agar 
gadisnya selalu bersamanya? tapi ia tidak mau melakukan 
itu semua, karna pastinya gadisnya akan semakin 
membencinya. 


Leo pun memejamkan matanya dan bersandar pada sofa, ia 
pun menggeram.memikirnya itu semua membuat kepalanya 
pusing. 


Mereka yang mendengar erangan Leo pun menoleh 
padanya. Reno pun langsung duduk dan menghampiri Leo, 
begitupun juga Kevin yang langsung mematikan televisinya. 
dan Nathan langsung mematikan ponselnya dan langsung 
menoleh pada Leo. 


"Leo, lu kenapa?" Tanya Kevin khawatir. 


Leo membuka matanya perlahan dan melihat sahabatnya 
yang entah kapan sudah ada di hadapan-nya menatapnya 
dengan khawatir. 


Bersambung.... 
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Leo membuka matanya perlahan dan melihat sahabatnya 
yang entah kapan sudah ada di hadapan-nya menatapnya 
dengan khawatir. 


"Kenapa?" ucap Nathan datar. 

"Gak apa-apa" ucap Leo tersenyum kaku menatap Nathan. 
"Ko muka lu pucet?" tanya Reno mengerutkan keningnya. 
"Nggak." jawab Leo tenang. 


ia harus bersikap tenang dan menyakinkan sahabatnya. ia 
tidak boleh panik ataupun gelisah. 


Mereka pun terdiam. mereka tidak bodoh untuk tidak 
mengetahui ekspresi Leo. 


"Ck, kalian apaan si gua baik baik aja" lanjut Leo berdecak. 


"Yakin?" tanya Nathan menaikan alisnya. pasalnya ia tahu 
kalo Leo sedang tidak baik-baik saja, hanya saja cowo itu 
pintar menutupi masalahnya. ia tidak mau mendesak Leo 
untuk cerita, tidak semuanya masalahny diceritakan kepada 
orang lain. Leo pun juga butuh privasi, biarkan cowo itu 
sendiri yang bercerita padanya. 


Leo pun menganggukan kepalanya. ia tahu kalo Nathan 
mengetahui ia tidak baik-baik saja hanya saja cowo itu tidak 
mau untuk bertanya Lebih lanjut, karna ada 2 teman-nya 
yang tidak bisa di ajak berkompromi. 


Ya, siapa lagi kalo bukan Reno dan Kevin. 


"Oke" ucap Nathan datar. 


Lisa pun terkekeh mendengar curhatan Killa yang menahan 
kesal. 


"Ngeselin banget kan?" tanya Killa kesal. 
"Kan emang begitu orangnya." ucap Rara terkekeh. 
"Ya tapi tetap aja gua kesel Ra." ucapnya. 


"Mungkin dia suka sama lu, Kevin kalo udah sama satu cewe 
setia banget Kil." ucap Lisa serius menatap Killa. 


"Tapi gua kan--" 


"Killa suka sama Kevin ya?" ucap Nessa polos menyekat 
ucapan Killa. 


Killa pun mendelik menatap Nessa. 
"Heh maemunah! gua itu kesal bukan suka" geram Killa 
menatap Nessa. 


Lisa dan Rara pun terkekeh, tiba-tiba ponsel Rara pun 
berdering. 


"Guys, balik yuk. nyokap gue nyariin nih." ucap Rara 
melihat ponselnya pukul 05.00 WIB. 


Nessa dan Killa pun mengganguk. 


Mereka pun bersiap-siap untuk pulang lalu memeluk Lisa 
erat. 


"Cepat sembuh ya Lisa" kata Nessa tersenyum. 


"Maaf ya kita gak bawa apa-apa karna tadi kita panik 
banget" kata Killa menyesal. 


"Cepet sembuh yaa" kata Rara. 


Mereka pun melepasnya pelukannya, 
Lisa tersenyum haru dengan mata berkaca-kaca. 


"Makasih ya. gue beruntung banget punya kalian, kalian 
emang sahabat gue yang paling terbaik." ucap Lisa 
menatap mereka sembari menyeka air mata yang sudah 
menetes. 


"Ko malah nangis si." ucap Killa khawatir menatap Lisa lalu 
menyeka air matanya. 


"Lisa jangan nangis, Nessa jadi sedih." ucap Nessa menyeka 
air matanya melihat Lisa menangis. 


"jangan nangis ya. nanti Leo marah sama kita, dikira nya 
apa-apain lu lagi" ucap Rara mengusap bahu Lisa. 


Lisa terkekeh mendengar ucapan Rara yang sangat takut 
pada Leo. ia pun menyeka air matanya dan tersenyum 
menatap mereka. 


"Nah gitu dong senyum." riang Nessa. 
"Yaudah, gua pulang dulu ya." ucap Rara. 


"Iya gue juga pulang ya, get well soon hyung." ucap Killa 
tersenyum. 


"Nessa juga pulang dulu ya." ucap Nessa tersenyum lebar." 


"Hati-hati ya kalian." ucap Lisa tersenyum, mereka pun 
mengangguk lalu melangkah keluar kamar dan 
meninggalkan nya sendirian. 


Leo menatap jam yang berada di dinding menujukan pukul 
05.00 WIB. 


Merasa ada yang menuruni tangga cowo-cowo pun 
mendongkak menatap ke-3 sahabat Lisa yang sedang 
berjalan ke arahnya. 


"Hmm Kevin. Nessa sama temen-temen mau balik dulu ya, 
udah sore juga." ucap Nessa menatap Kevin. 


"Iya Ness. makasih ya kalian udah mau jengukin sepupu 
gue." ucap Kevin menatap sahabat Lisa dan mata nya pun 
terpaku dengan mata Killa, ia pun langsung mengalihkan 
pandangannya begitu pun juga Killa. 


"Kalian mau gue anterin?" tanya Kevin. 
"Gausah, gue mesen grab." ucap Rara. 
"Iya Nessa juga udah di jemput sama abang." ucap Nessa. 


Lalu semua menatap Killa yang sedari terdiam, Rara pun 
langsung menyenggol lengan Killa. 


Killa pun mendongkak dan menatap Rara bingung. "Apa?" 
"Pulang naik apa?" tanya Rara. 


Killa pun mengedarkan pandangannya yang melihat semua 
orang menatap dirinya menunggu jawaban. 


"Hmm g-- gue pulang s-- sama oiya gua n--naik grab, iya 
sama grab." jawab Killa gugup. 


"Loh bukan-nya batre Killa habis ya kok bisa pesen grab?" 
ucap Nessa polos. 


Killa pun langsung menatap tajam Nessa. Lemes banget si 
mulutnya. Batin Killa kesel. 


ia pun gelapaan. Rara pun terkekeh melihat Nessa yang 
polos dan Killa yang gelapan. 


"Udah si Kill, di anterin sama Kevin aja." ucap Rara. 


Killa pun mendelik menatap Rara. 
"Gue naik ojol aja di depan gang" ucap Killa tenang. 


"Duh jam segini mah tukang ojol di depan gang gak ada." 
kata Reno. 


"Iya Killa pulang sama Kevin aja." ucap Nessa. 


Killa pun terdiam, ia harus apa sekarang? semua orang 
menyuruhnya untuk pulang bareng sama cowo nyebelin itu. 


Kevin menatap Killa dengan menaikan alisnya. "Gimana?" 
tanya Killa 


"Iyaudah, gua bareng sama lu." pasrah Killa. 


"Oke." Kevin pun mengambil kunci yang di atas mejanya 
lalu menatap Leo. 


"Yo, gue mau nganterin killa. titip Lisa bentar." ucap Kevin 
menatap Leo. 


Leo pun menganggukan kepalanya. 
"Gue juga sekalian balik." ucap Nathan datar. 
"Gue juga deh." ucap Reno. 


"Makasih ya bro, udah mampir ke sini jengukin Lisa." ucap 
Kevin. 


"Iya santai aja." ucap Reno tersenyum menepuk bahu Kevin. 
Nathan pun mengangguk. 


Akhirnya mereka pun pulang. kecuali, Leo tentunya. ia pun 
melangkah menaiki tangga menuju kamar Lisa. 


Ceklek 


ia pun mengerutkan keningnya melihat Lisa sedang 
ngelamun. ia pun melangkah dan menduduki ranjang 
sebelah Lisa. 


"Hey kenapa?" tanya Leo mengusap kepala Lisa. 


Lisa pun mendongkak menatap Leo dengan mata berkaca- 
kaca. 


"Kenapa hm?" 


Lisa pun menggelengkan kepalanya,akhir-akhir ini dirinya 
begitu cengeng. 


Melihat itu Leo langsung memeluknya dengan erat dan 
mengusap kepalanya. 


"Mau makan?" tanya Leo. 
Lisa menggeleng. 

"Mau minum?" 

Lisa menggeleng. 

"Mau Seblak?" 


Lisa menggeleng, mendengar kata seblak. lalu, mendongkak 
menatap Leo berbinar. 


"Mauuuuu." antusias Lisa. 


Leo pun terkekeh. 
"Gak boleh sayang." ucap Leo mengusap rambut Lisa. 


Lisa pun mengerucutkan bibir. dan melepaskan pelukannya 
lalu tidur membelakangi Leo dengan selimut menutupi 
semuanya. 


"Dasar pembohong." gumamnya. 


"Jangan tutupin semuanya nanti kamu sesak nafas." 
khawatir Leo menurunkan selimutnya sebatas leher. 


"Biarin." kesal Lisa. 


Leo terkekeh melihat gadisnya merajuk. sungguh 
menggemaskan. Batin Leo. 


"Aku janji, setelah kamu sembuh aku bakal ngizin kamu 
makan seblak." ucap Leo berjanji. 


"Bohong." ucap Lisa lirih. 

"Beneran." ucap Leo terkekeh. 

"Tuhkan ketawa berarti kamu bohong." ucap Lisa kesal. 
"Emang bohong." ucap Leo polos. 


"Aaaaaaa Leo." teriak Leo kesal membuka selimutnya. lalu 
terduduk, memukul Leo dengan bantal. 


Leo pun terbahak "Hahaha ampun- ampun." ucap Leo 
menahan menarik bantal membuat Lisa menabrak dada 
bidang Leo. 


Leo pun langsung memeluk Lisa dengan erat."Bercanda 
sayang." 


Lisa membalas pelukan Leo "Ngeselin hiks." ucap Lisa 
terisak. 


"Maaf." ucap Leo mengecup puncuk kepalanya. 


"Nanti ya, kalo kamu udah sembuh baru bisa makan seblak." 
kata Leo serius. 


"Bener ya?" tanya Lisa menatap Leo berkaca-kaca. 

"Iya sayang." jawab Leo tersenyum. 

"Loh temen-temen kamu pada kemana?" tanya Lisa. 
"Pulang." 

"Ohgitu." 

Leo mengangguk. 

"Kamu gak pulang?" tanya Lisa. 

"Nanti, tunggu Kevin kesini lagi." jawab Leo. 

"Emang kevin kemana?" kata Lisa mengerut keningnya. 
"Nganterin Killa pulang ke rumahnya" ucap Leo. 


Lisa pun manggut-manggut mengerti. ia pun tersenyum 
membayangkan ekspresi kesal Killa. 


"Kenapa?" 


"Gapapa." ucap Lisa tersenyum. 


"Gajelas." ucap Leo menarik hidung Lisa kencang membuat 
sang empu berteriak. 


"Aaaaa Leo sakitttt." teriak Lisa kesal menatap Leo tajam. 
Leo pun terkekeh dan mengusap hidung Lisa yang telah 
memerah karna ulahnya. 


Leo pun mendekatkan wajahnya membuat Lisa menahan 
nafas, lalu mengecup hidung Lisa dan matanya menatap 
bibir Lisa yang begitu pucat. hingga akhirny--- 


Ceklek. 


"Ada apa ni teriak-teriak sampai kedengaran diluar." ucap 
seseorang yang baru masuk kamar. Leo pun langsung 
menjauhkan wajahnnya, sedangkan Lisa salah tingkah. 


Ya, dia adalah Kevin si biang rusuh yang selalu merusak 
momennya bersama sang kekasih. 


Bangsat. Batin Leo kesal. 


Bersambung.... 
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Malam harinya, Lisa termenung di sofa kamarnya dengan 
Kevin disebelahnya yang sedang menonton film 
kesukaannya, doraemon. 


la mendengus menatap kevin yang tengah serius menatap 
televisi. memang, dari kecil cowo suka sekali dengan 
animasi kucing berwarna biru itu, cowo yang notetabed nya 
badboy yang suka bolos ternyata suka doraemon, 
sepupunya itu memang aneh. 


Bisa-bisa nya perempuan di sekolahnya suka sama kevin 
yang kelakuannya absurd itu, gimana kalo mereka tau idola 
mereka ternyata suka animasi doraemon. tapi, tidak 
menutup ketampanan cowo itu. walaupun, Leonard masih 
unggul urutan pertama most wanted di SMA Meteor. 


Kevin menoleh mendengar dengusan gadis yang ada di 
sebelahnya. 
"Kenapa?" tanya Kevin menatap Lisa. 


"Gak apa-apa," jawab Lisa meraih handphone nya yang 
tergeletak di samping ia duduki. 


Gambar yang pertama kali Lisa lihat ketika layar handphone 
nya aktif adalah gambar dirinya bersama Reynard. 


Kevin mengangguk paham, sepupunya itu pasti merindukan 
abangnya. 


"Kangen bang Rey?" 


Lisa pun mendongkak menatap Kevin dengan mata berkaca- 
kaca, ia pun mengangguk. Kevin mendekat dan memeluk 


Lisa dengan kasih sayang sebagai sepupunya, Lisa pun 
membalas pelukan Kevin. 


"Pasti abang Rey pulang kok, Kevin janji bakal jagain Lisa. 
walaupun, ngga 24 jam tapi Kevin usahain ada waktu buat 
Lisa. jangan merasa kesepian yah, disini banyak ko yang 
sayang sama Lisa. ada sahabat Kamu, Kevin pastinya, sama 
pacar kamu yang so banget tu kelakuannya. jangan sedih 
ya, nanti kevin di marahin sama abang Rey, karna membuat 
princess nya Rey bersedih." ucap Kevin mengelus 
kepalanya. 


Lisa pun terkekeh mendengar ucapan Kevin. memang, Rey 
akan marah ketika ada yang membuat nya bersedih 
ataupun menangis, abangnya itu sungguh proktektif dan 
posesif. tapi, Lisa sangat sayang pada Rey. karena ia tau, 
abang nya itu melakukan itu semua karna Rey sangat 
menyayangi dirinya. 

ia pun mendongkak menatap Kevin. 


"Makasih..." Lisa tersenyum tulus. 


la sungguh berterima kasih pada tuhan yang telah 
menghadirkan sosok Kevin padanya. yang selalu 
menjaganya, melindunginya, dan selalu ada untuknya, ia 
sudah menganggap Kevin sebagai abang keduanya. 


walaupun sepupunya itu rada somplak. 
"Anything for you..." Ucap Kevin mengacak rambutnya. 


Sontak Lisa langsung melepaskan pelukannya dan 
memebenarkan rambutnya yang berantakan. 


"Aaaaaa Kevin ngeselin banget si," Pekik Lisa. 


Kevin pun terbahak melihat Lisa yang kesal padanya, 
menyenangkan sekali menjaili sepupunya itu, ia sudah 
menganggap Lisa sebagai adenya yang harus ia jaga dan 
melindunginya. 


Lisa pun menatap Kevin kesal. 


"Maaf sweety..." Ucap Kevin membenarkan tatanan 
rambutnya, ia rasa sudah cukup rapih ia pun menatap Lisa 
serius. 


"Kevin nginep disini ya buat jagain kamu, biar nanti Kevin 
tidur di sofa ruang tamu," 


"Gapapa tidur disitu?" Tanya Lisa khawatir, Pasti ketika cowo 
itu bangun tidur pasti badan nya terasa sakit. 


Kevin pun menganggukan kepalanya. 
"Iya ngga papa," 
"Gamau tidur di kamar Bang Rey aja?" 


Kevin menggeleng cepet. 
Kalo Rey menghetaui dirinya sedang tidur di kamar nya, 
yang ada dia di amuk sama sang raja singa. 


Karena, kamar yang ada di dalam Rey itu privasi tidak boleh 
ada yang masuk. kecuali, sang adik. 


"Gausah," Jawab Kevin tersenyum menyakinkan sepupunya. 


Lisa pun menganggukan kepalanya dan berdiri melangkah 
ke kamar mandi untuk mencuci muka dan menyikat gigi, 
karena ia sudah mengantuk dan bersiap ingin tidur. 


Drrttt Drrttt 


Kevin yang sedang serius menonton doraemon tidak sama 
sekali terganggu mendengar panggilan suara entah dari 
mana. 


Drrttt Drrttt 


Kevin pun berdecak, ketika mendengar panggilan suara dan 
tetap melanjutkan menontonnya. 


Drrtttt Drrtttt 


"Ck, ganggu aja bangsat." Umpat Kevin. ia pun langsung 
mengalihkan pandangannya disebelah sofa tempat 
sepupunya duduk, dan melihat ponsel Lisa yang terdapat 
panggilan masuk yang entah siapa pelakunya yang sudah 
merusak acara menonton nya. ia pun langsung 
mengambilnya dan menekan tanda hijau tanpa melihat 
siapa orang yang sedang menelpon nya. 


"Ganggu aja lo njing," kesal Kevin langsung mematikan 
telponnya. ia pun langsung menaruh ponselnya di sofa 
sebelah. 


Drrttt Drrttt 


"Ck, ini orang gak ngerti bahasa indonesia kali ya." Ucap 
kevin mengambil hpnya dan langsung memencet tombol 
hijau. 


"Kan gua udah bilang jangan gan----" 


"KEVIN..." Geram seseorang seperti sedang menahan 
amarah. 


"I- ini teh saha?" tanya Kevin polos. 


Bisa-bisa nya cowo itu bertanya ketika yang sedang 
menelpon itu sedang menahan amarah yang siap untuk 
meledak. 


"Gak usah bercanda anjing." ucapnya menggeram. 


Kevin pun langsung terdiam dan melihat siapa yang 
menelpon nya. 


la pun tercengang melihat nama yang tertera di layar 
ponsel. 


LEONARD 
Mampus gue. Batin Kevin. 


"Eh L-- Leo, hmm k -- kenapa telpon yo?" ucap Kevin gugup 
menggaruk kepala yang tidak gatal. 


"Lisa mana?" 

"L -- lagi di kamar mandi," 

"Udah makan?" Tanya Leo. 

"Udah," Ucap kevin polos. 

"Gua gak tanya sama lo bodoh," umpat Leo. 


"Hehehe... lagian lu nanya singkat banget. gua nya kan jadi 
ke-geeran," ujar Kevin menyengir. 


Ceklek... 
"Siapa?" 


Kevin menoleh, dan menyodorkan ponselnya kepada sang 
pemilik. "Leo," ujar Kevin. 


Lisa pun mengangguk dan mengambil ponselnya. 
"Halo," ujar Lisa melangkah ke balkon. 
"Hai sayang... " 


Pipi Lisa bersemu ketika Leo memangilnya sayang, padahal 
ini bukan hal yang pertama ketika Leo memanggil nya 
dengan seperti itu. tetapi, tetap saja ia merasa salah 
tingkah. 


"H - hai..." ujar Lisa gugup. 

"Kok hai doang... sayangnya mana?" 

"Kenapa telpon?" ujar Lisa mengalihkan pembicaraan. 
"Kangen," 

"Leooo, aku serius..." 


Diam-diam Leo tersenyum. 
"Aku juga serius kok, kamu siap?" 


"Siap apa?" ujar Lisa bingung. 


"Siapkah kau menikah denganku dan menjadi ibu dari anak- 
anak ku kelak?" 


DEG... 
Mendengar kata 'Menikah' membuat pipi Lisa memanas. 


Cowo itu selalu ada saja ide yang membuatnya salah 
tingkah. 


"A-Apaan sih," ujar Lisa 


Leo pun terkekeh, pasti gadis itu tengah salah tingah karena 
ulahnya. 
"Kamu udah makan?" tanya Leo 


"Udah," 

"Udah minum?" 

"Udah," 

"Udah minum obat?" 

"Udah," Jawab Lisa memutar bola matanya jengah. 
“Good girl." 

"Besok sekolah?" lanjut Leo. 


Lisa pun langsung mengangguk walaupun Leo tak bisa 
melihatnya. 
"Iya besok sekolah," ujar Lisa cepat. 


"Udah mendingan? kamu beneran udah gak papa kan? kalo 
masih sakit aku gak bakalan izin kamu masuk sekolah." 
titah Leo. 


"Aku udah gak papa kok, jadi kamu gausah khawatir," 
ujarnya menyakinkan Leo. 


"Besok aku cek keadaan kamu, kalo emang udah 
mendingan aku bolehin sekolah." 


Lisa pun langsung murung, 


Sektika ia mempunyai ide briliant yang sangat cemerlang 
untuk mempercayai seseorang Leonard. 


"Gausah, Kan ada kevin. sekalian bareng sama Kevin 
kesekolahan nya," 


"Oke..." 
la pun menghembuskan nafas lega, 


"Hmm iyaudah, kalo gitu aku tutup dulu ya telepon nya aku 
udah ngantuk nih," ujar Lisa mengucek matanya. 


“Good night, Have a nice dreams baby." ujar Leo. 


“Good night too Leo..." ucapnya mematikan ponselnya dan 
berjalan memasuki kamarnya, dan ia tidak melihat adanya 
sepupunya dikamarnya, mungkin Kevin sudah tidur diruang 
tamu. 


Bersambung.... 


( mulmed of Lisa kecil dan Kevin kecil) 


Part ini khusus Lisa dan Kevin----sepupunya. 


Cahaya matahari yang masuk melalui kisi-kisi jendela 
membuat seseorang gadis dalam tidurnya itu terbangun dan 
menyesuaikan cahaya penglihatannya. 


"Hoamm..." gadis itu langsung menutup mulutnya yang 
sedang menguap lebar, ia pun langsung mengecek suhu 
badannya yang sudah tidak panas lagi. 


Lisa pun langsung menhembuskan nafas lega. ia akan 
membuktikan kepada Leo kalau ia sudah sehat. 


la menatap jam menunjukan pukul 05. 45 WIB, dan 
mendudukan dirinya untuk mengumpulkan nyawanya yang 
belom terkumpul. karena, jika ia bangun tidur langsung 
bangun dan berdiri itu akan membuat kepalanya mendadak 
pusing. ia rasa nyawanya sudah terkumpul, ia pun 
merapikan tempat tidur nya terlebih dahulu, serasa sudah 
cukup rapih ia pun melangkah ke kamar mandi untuk 
bersiap-siap bersekolah dan membuat sarapan untuk kevin 
dan dirinya. 


15 Menit kemudian... 


Lisa sudah rapih mengenakan seragam sekolah, ia pun 
melangkah menuju meja rias dan memoleskan bedak merk 
baby. setelah itu, memakai Lip gloss untuk mencerahkan 
bibirnya supaya tidak kering dan pucat. ia rasa sudah cukup 
semuanya, ia pun mengambil tas ranselnya di meja belajar 
lalu menarohnya di pundak sebelah kanan dan mengambil 
ponselnya, setelah itu ia turun tangga dan melihat kevin 
yang sedang tertidur nyenyak di atas sofa ruang tamu. 


ia pun melangkah menuju Kevin dan duduk di sofa kosong 
sebelah sepupunya itu tertidur. 


"Maaf udah bikin kevin khawatir dan makasih udah selalu 
ada untuk Lisa. sayang Kevin..." ucapnya lirih menatap 
Kevin sendu. 


"Kevin..." menepuk lembut pipi sepupunya agar terbangun. 
"Kevin, bangun udah pagi..." 
"Enghhh..." erang Kevin. 


"AARGHHH," teriak Kevin memegangi punggungnya ketika 
sakit di gerakan. 


"Kenapa?" ujar Lisa Khawatir membantu cowo itu duduk. 


"Badan gua enclok nih, sakit banget di gerakin anjim." ujar 
Kevin menggerutu. 


Lisa pun meringis menatap kevin. 


See, ia sudah menduga sebelumnya. ketika bangun tidur 
nanti, pasti sepupunya itu badanya terasa sakit. 


"Masih sakit?" tanya Lisa. 


"Lumayan," jawab Kevin. 


"Mau di pijetin? atau mau pake salep?" tanyanya lagi. 


Kevin pun menggelengkan kepalanya, bisa bonyok dia kalo 
Leo tau ia di pijetin. walaupun, Lisa sepupunya sekalipun 
Leo tidak akan segan-segan memukulinya. 


"Gausah, nanti juga udah mendingan." ujar Kevin. 


"Serius gapapa?" ujar Lisa dengan masih menatap Kevin 
khawatir, pasti sakit sekali punggungnya. 


"Lam fine sweety... 
rambut Lisa. 


ujar Kevin tersenyum. lalu, mengacak 


Lisa pun langsung mengerucutkan bibirnya, 
"Kebiasaan." Ujar Lisa kesal. 


Kevin pun terkekeh, sebenarnya punggungnya masih terasa 
sakit jika di gerakan. hanya saja ia tidak mau melihat Lisa 
khawatirkan dirinya. 


"Yaudah, kalo gitu Lisa mau bikin sarapan dulu. Kevin mau 
mandi kamar Lisa apa kamar bang Rey?" tanya Lisa. 


Kevin pun terdiam, kalo ia mandi di tempat kamar mandi 
Lisa. pasti---- you know lah. tapi, kalo dia mandi di kamar 
Rey pasti dia akan terkena amukan sang raja singa. 


Sial, gua mandi aja repot amat. batin Leo kesal. 


Mungkin jalan satu-satunya yang paling aman. ia mandi di 
sebelah dapur aja, ini paling-paling aman untuk 
keselamatan dirinya. 


"Kevin..." ucap Lisa menepuk pundak kevin yang terlihat 
sedang melamun. 


Kevin pun tersentak dari lamunannya. 


"Aku mandi di sebelah dapur aja deh," ujar Kevin. 
"Hm yaudah, aku kedapur dulu ya." ujar Lisa. 


Kevin mengangguk dan berdiri menatap pintu kamar mandi 
yang jaraknya lumayan jauh untuknya, ia pun melangkah 
pelan-pelan menuju kamar mandi dan memegangi 
punggungnya yang terasa sakit. sedangkan Lisa melangkah 
menuju dapur untuk membuat Nasi goreng untuk Kevin dan 
dirinya. 


Bibi ijah sedang cuti harinya ini, dikarenakan anaknya 
sedang sakit. jadi ia yang harus mengurus semuanya, 
lagipula ia sudah terbiasa melakukannya sendiri. 


Disisi lain kevin sudah selesai mandi dan mengenakan 
seragamnya, dan berjalan menuju dapur untuk menemui 
Lisa. langkahnya terhenti ketika mendengar ponselnya 
berdering menandakan panggilan masuk, Kevin pun 
melangkah menuju ponselnya yang tergeletak di meja. 


Leonard kang bucin is calling 

"Apaan?" tanyanya. 

"Gimana keadaan Lisa?" tanya balik Leo. 

Kevin terdiam, ia juga tidak mengetahui sepupunya itu 
masih sakit atau sudah sehat. tapi, ketika Lisa 
membangunkan nya keaadan gadis itu sehat-sehat saja. 
"WOI!" teriak Leo kencang. 

"Anjing." pekik Kevin menjauhkan ponselnya. 


"APA!" kata Leo galak. 


"E---engga, anu Lisa u--udah sehat," gugup Kevin. 


"Syukur deh, berangkat sekolah jangan ngebut. kalo sampe 
Lisa kenapa-kenapa lu gua tonjok," ujar Leo mematikan 
telponnya. 


"Sialan." ujar Kevin mendengus kesal. 


Tanpa cowo itu bilang juga dirinya juga sudah tahu, lagipula 
ia tidak sejahat itu membawa motor dengan kecepatan 
tinggi ketika membawa cewe apalagi sepupunya. 


ia pun mengambil tas dan menaruhnya di pundak kanan 
dan menuju Lisa yang sedang membuat sarapan. 


"Huft akhirnya selesai juga..." ujar Lisa menyeka 
keringatnya dan menatap kagum sarapan yang ia buat. 


Kekesalan Kevin hilang ketika mencium aroma sedap. 


"Masak apa nih sampai wanginya ke ruang tamu," ujar Kevin 
menatap sarapan yang ada di meja makan. 


Lisa mendongkak menatap Kevin yang seragam sekolahnya 
di keluarkan, dan 2 kacing paling atas di buka. 


Persis seperti Badboy, padahal ia sudah kelas 12 dan 
sebentar lagi sekolah akan mengadakan ujian sekolah. tapi, 
tetap saja sepupunya itu tidak mematuhi peraturan sekolah. 


"Kamu yang bikin sweety?" tanyanya menatap Lisa. 


Lisa pun tersenyum bangga. 
"Iya dong... kan bi ijah hari ini cuti," jawabnya. 


"Yaudah, kita makan dulu abis itu berangkat." ujar Kevin 
duduk di meja makan. 


Lisa pun menggangguk. 


"Enak gak?" tanya Lisa. 
"Banget..." jawab Kevin yang mulutnya penuh nasi goreng. 


Lisa terkekeh melihat cara makan kevin yang terburu-buru, 
seperti orang tidak makan 1 minggu saja. 


10 Menit Kemudian... 
"Ahh kenyangnya...." ujar Kevin mengelus perutnya. 


"Udah sweety?" tanya Kevin menatap Lisa yang sedang 
minum. 


"Udah," jawab Lisa. 
"Mau berangkat sekarang?" 


Lisa pun mengangguk kepalanya dan melihat jam 
diponselnya menunjukan pukul 06. 20 WIB. 


"Ohiya aku ngambil jaket sama kunci motor dulu ya, tadi 
lupa dibawa" ujar Kevin terkekeh. 


"Iya..." ucap Lisa tersenyum. 


Setelah itu kevin melangkah menuju ruang tamu. Lisa pun 
memberesakan meja makan dan mengambil piring dan 
gelas untuk di cuci. 


"Udah selesai?" kata kevin mendekati Lisa. 
"Udah," 
"Yaudah yuk kita berangkat," kata Kevin. 


Mereka berdua pun berjalan menuju keluar pintu. 


"Jangan lupa dikunci pintunya," kata kevin lagi. 


Lisa menganggukan kepalanya, dan menaruh kunci 
rumahnya di tas. 


"Eh..." ucap Lisa kaget ketika Kevin melebarkan jaketnya 
dan memakaikan ke pinggang Lisa dan mengikatnya. 


"Kamu gamau kan bagian tubuh kamu diliat orang lain," 
tanya Kevin. 


Lisa menggelengkan kepalanya cepat, ketika sudah selesai 
dengan kegiatannya. Kevin memberikan helm kepada 
sepupunya, Lisa mengambil helmnya dan memakainya. lalu, 
memegangi pundak kevin ketika ia menaiki motornya yang 
begitu tinggi. 


Motor sport kevin melaju dengan pelan. Lisa memandangi 
pepohonan dan orang-orang yang begitu sibuk dengan 
Kegiatannya. ia memeluk pinggang kevin dan memejam kan 
matanya ketika angin menerpanya. 


Gadis kecil yang selalu merengek kepadanya untuk 
dibelikan es cream sekarang sudah besar, ia sayang banget 
kepada sepupunya itu. ia akan selalu menganggep Lisa 
gadis kecilnya yang harus ia jaga. la tersenyum dibalik 
helImnya membayangkan masa kecilnya yang begitu 
menyenangkan. 


Bersambung... 


Happy Reading 


Akhirnya mereka tiba di area sekolah. Kevin membawa Lisa 
sampai ke parkiran dan Kevin sadar jika mereka akan 
menjadi pusat perhatian. 


Setelah memastikan mesin motor Kevin telah mati, Lisa 
lantas melompat turun dan kemudian membenahi roknya 
yang sedikit terangkat dan untungnya ada jaket Kevin yang 
menutupi roknya. 


Lisa menyingkirkan helaian rambutnya kemudian 
mendongkak menatap Kevin yang tengah melepaskan helm 
di kepalanya kemudian menyisir rambutnya yang acak- 
acakan. 

"Aduh ga kuat dede mas," 

“Gila kevin ganteng banget," 

"Buset dah Damage nya," 

"Itu Lisa kan yang sama Kevin?" 

"Mereka sepupuan? 

"Anjim, Kevin gantengnya ga ngotak." 

"Aduh mantan gua makin hari makin cakep aja," 


Lisa yang mendengarkan itu sontak memutar kedua bola 
matanya jengah, sedangkan Kevin melambaikan tangannya 
seperti artis papan atas saja. 


Kevin pun terkekeh melihat cewe-cewe Meteor yang begitu 
antusias melihatnya, ia pun menatap Lisa yang ekspresinya 
begitu murung. 


"Yuk, aku anterin sampai ke kelas kamu." 
"Eh gau---" 


"Udah ayo," Kevin menyekat ucapannya dan menarik 
tangan sepupunya. 


Sampailah di kelas XI IPA 2. sontak semua terdiam melihat 
Most wanted memasuki kelasnya, cewe-cewe berteriak 
kesenangan dan para cowo hanya mendengus melihat sikap 
cewe yang begitu berlebihan. sangat jarang sekali cogan 
Meteor memasuki kelasnya walau hanya untuk menemui 
sepupunya---Lisa. tapi tak apa, itu membuat mereka senang 
luar biasa. walau, Leonard yang paling unggul di SMA 
Meteor. 


Killa, Nessa, dan Rara yang melihat Lisa di tarik-tarik sama 
Kevin sontak terkejut dan berlari menuju Lisa. 


Hampir saja Lisa terjatuh kebelakang ketika sahabatnya 
langsung memeluknya, dan untungnya ada Kevin yang 
memegangi bahunya. 


"| miss you..." teriak mereka ber-3 dan berpelukan erat. 
"Miss you too girl," ucap Lisa tersenyum. 
"Akhirnya Lisa masuk sekolah juga," ujar Nessa menyengir. 


"Gua seneng banget akhirnya lu bisa masuk sekolah," ujar 
Killa tersenyum. 


"Gua juga," kata Rara. 


Kevin pun hanya menatap Lisa dan sahabatnya. lebih 
tepatnya, menatap Killa yang sedang tersenyum. 


Cantik. batin Kevin 


Kevin menggelengkan kepalanya. 
Astaga Kevin lu mikir apaan sih, batin 
Kevin menghenyahkan pikirannya. 


"Hmm," Kevin berdehem. ia seperti setan yang tidak 
diketahui keberadaannya. 


Mereka pun melepaskan pelukannya, Lisa pun mendongkak 
menatap Kevin. 


"Belajar yang bener ya, jangan nakal. jaga kesehatan, nanti 
istirahat jangan makan yang pedes-pedes dan pastiin 
makanan yang sehat, pulangnya aku anterin dan jangan 
kemana-mana," nasehat Kevin seperti seorang kakak yang 
menasihati adenya. 


Lisa pun mengangguk patuh. Kevin pun menatap sahabat 
Lisa yang terdiam melihat interaksi dirinya dan Lisa, "Tolong 
jagain Lisa ya, pastiin istirahat makanan yang sehat." ujar 
Kevin. 


Mereka pun menganggukan kepalanya. 
"Terima kasih," Kata Leo tersenyum. 


"Sweety... aku ke kelas dulu ya," kata Kevin lagi. 

"Makasih iya.." Lisa tersenyum tulus menatap Kevin. 

Kevin pun mengangguk. tanpa sengaja matanya menatap 
Kila yang sedang menatapnya, ia pun langsung 
mengalihkan pandangannya begitu pun juga Killa yang 
langsung menunduk. 


"Bye..." mengacak rambut Lisa dan melangkah keluar kelas. 


Lisa pun mengerucutkan bibirnya sebal, sepupunya itu 
memang suka sekali mengacak rambutnya. ia pun langsung 


merapihkan rambutnya. 
"Cie salting di tatap sama doi," bisik Rara. 


Rara melihat Kevin yang terang-terangan menatap Killa, ia 
sangat tahu kalo sepupu sahabatnya itu menyukai killa. 
tapi, sikap egonya yang menutupi hati cowo itu hanya 
karena seorang yang ia sayangi---Lisa. 


"A-Apaan si Ra," pipi Killa bersemu merah. 


"Ayo Sa kita duduk pasti kamu cape kan berdiri terus," ujar 
Nessa merangkul tangan Lisa menuju mejanya. 


"Gua tau lu suka sama Kevin. tapi, lu ngga akan bisa 
nyembunyiin perasaan lu sendiri." kata Rara. 


"Ga perduli," Killa berjalan menuju meja Lisa dan melewati 
Rara yang masih bediri di pintu kelas. 


Rara pun tersenyum, 

Gua tau kalian saling suka, terbukti ketika kalian bertatapan 
dengan memancarkan binar cinta, lu ngga bakal bisa 
bohongin gua killa. batin Rara. 


Rara pun melangkah dan menuju sahabatnya yang entah 
sedang omongin apa. 


Disisi lain, Kevin berjalan menuju kelasnya yang berada di 
atas, ia tersenyum membayangkan senyum Killa. Ya, ia telah 
jatuh cinta kepada sahabat sepupunya itu sejak pertama 
kali bertemu dan pertama kali baginya berdebat dengan 
seorang perempuan cuman gara-gara hal sepele, ia 
menyukai gadis itu ketika tersenyum, ia ingin sekali 
memiliki gadis itu. tapi ia sadar, ia tidak akan pernah bisa 


memiliki gadis itu. ia tidak boleh gegabah. karena, dirinya 
sedang menjalani kewajiban yang harus patuhi. 


Dirinya tidak akan pernah bisa membagi waktu untuk 
keduanya. karna, ia ingin memfokuskan dirinya untuk ujian 
sekolah dan menjalani kewajibannya. senakal-nakal dirinya 
juga masih memikiran untuk masa depannya. 


Biarlah ini urusannya, untuk saat ini tidak mau memikirkan 
urusan cinta. masalah perasaan ia masih bisa menyimpan 
dalam-dalam. mungkin, ia akan melupakan killa. ntahlah, ia 
tidak yakin untuk satu ini. biarkan waktu berjalan dengan 
sedirinya. 


Kevin memasuki kelas dan memasukan tangan kiri di saku 
celanannya sedangkan tangan kanan memegang tasnya. 
suasana kelas sudah mulai ramai, ia melihat Nathan dan 
Reno yang sedang asik dengan ponselnya dibangku 
belakang. 


"Woi!" teriak Kevin. 


Reno terkaget membuat ponsel yang ada di gengamannya 
terjatuh. 

"Bego sia kamu teh, bikin orang jantungan aja." kata Reno 
kesal. 


Kevin terkekeh. lalu, mengerutkan keningnya ketika tidak 
melihat sahabat satunya yang super duper nyebelin. 


"Leo mana?" tanya Kevin. 


Nathan mematikan ponsel dan menatap Kevin, "Gatau." 
jawabnya. 


"Eh iya ya, si Leo kemana tumben banget jam segini belom 
datang sekolah," ujar Reno. 


"Mungkin lagi di jalan kali ya," ujar Reno lagi. 
Nathan dan Kevin menganggukan kepalanya. 


Kevin duduk di meja kosong depan Nathan dan Reno. lalu, 
membalikan badannya menghadap mereka dengan ekspresi 
serius. "Lu pada sadar ngga si akhir-akhir ini yang gua liat 
Leo berubah," Kata Kevin menatap mereka. 


"Maksudnya?" Reno menatap Kevin serius. 
Nathan diam dan hanya menyimak mendengarkannya. 


"Iya..akhir-akhir ini Leo dingin, sensitif, marah-marah, 
pendiem, ngga banyak omong. pokoknya beda banget sama 
Leo yang kita kenal," kata Kevin. 


Mereka pun terdiam membenarkan ucapan Kevin. memang, 
yang mereka lihat sekarang Leo begitu pendiem dan tak 
tersentuh. 


Ada apa dengan Leo sebenarnya. Leo yang mereka kenal 
begitu ceria, banyak omong, hipreaktif. 


"Apa Leo ada masalah?" tanya Reno. 


"Tapi setau gua Leo ngga ada masalah apa-apa," balas 
Kevin. 


"Bisa aja Leo gak cerita apa-apa dan nutupin masalahnya 
dari kita. karna, dia gamau terbebanin orang lain." kata 
Reno bijak. 


"Tidak semua orang punya masalah di ceritain ke orang lain, 
Leo juga butuh privasi. kalian cukup kasih semangat dan 
support." kata Nathan datar. 


Kevin dan Reno terdiam. yang di ucapankan Nathan benar, 
ia seharusnya menyemangati Leo dan memberikannya 
support. 


Kevin menatap jam dinding yang menunjukan pukul 06. 45 
WIB, dan 15 menit lagi bel berbunyi dan memasuki awal 
pelajaran tapi Leo tak kunjung datang juga. 


"Gua telpon Leo dulu," kata Reno. 


Nathan dan Kevin menggangukan kepalanya dan menatap 
Reno. 


Reno menghidupkan ponselnya. lalu, mencari kontak 
Leonard ia menekannya lalu ia tempelkan di kupingnya. 


"Gimana?" Kata Kevin. 
"Ngga di angkat," Ucap Reno menatap mereka. 


"Coba sekali lagi," kata Kevin lagi. Reno menganggukan 
kepalanya. 


2 kali menelpon Leo juga tidak mengangkat telponnya. Reno 
pun mencoba sekali lagi menelponnya. 


"Diangkat?" 
Reno menggelengkan kepalanya menatap mereka khawatir. 


Mereka menatap jam pukul 06. 55 Wib, 5 menit lagi pintu 
gerbang akan ditutup dan akan memulai mata pelajaran 
pertama. 


Sebenarnya Leo ini kemana? 


Mereka langsung menatap pintu kelas dengan perasaan 
tidak karuan, ia mengkhawatirkan keadaan sahabatnya itu 


sampai sekarang belom datang juga, hingga----- 
BRAKK 


Bersambung.... 


Happy Reading 
BRAKK 


Semua yang ada didalam kelas serentak kaget menatap 
pintu yang di gebrak kencang. lalu, semua tercengang 
melihat seorang laki-laki dengan seragam sekolah putih 
abu-abu yang sudah berantakan dengan 2 kacing paling 
atas sedikit terbuka, disudut bibir berdarah, dan 
seragamnya yang sedikit terkena noda darah yang sedang 
berdiri di pintu kelas. 


Mereka pun menelan ludahnya kasar melihat pemandangan 
yang begitu menegangkan. 


"LEO!" teriak Kevin dan Reno berjalan cepat membantu 
memapah Leo yang terlihat susah berjalan. 


Sedangkan Nathan hanya terdiam dibangkunya dengan 
pandangan menatap Leo. 


"Yo, Lo ko bisa kek gini," kata Reno khawatir. 


"Ngomongnya nanti dulu anjing, lu ga liat Leo lagi kek 
begini," sewot Kevin. 


Mereka pun membantu Leo duduk di kursi sebelah Nathan, 
Kevin dan Reno duduk di depannya dan menghadap Leo 
yang memejamkan matanya. 


Kevin pun mengambil minuman di tasnya dan 
memberikannya kepada Leo. "Yo, nih minum dulu," kata 
Kevin. 


Leo membuka matanya. lalu, mengambil minumannya dan 
meneguknya hingga tandas. dan menyeka keringat yang 


membanjiri pelipisnya. 


Buset haus ni bocah. batin Kevin menatap Leo yang seperti 
orang kehausaan. 


Reno mendegus, kevin terkekeh melihat Reno yang tidak 
bisa melanjutkan ucapannya. 


Tringgggg..... 


Bel berbunyi, dan guru pun memasuki kelas untuk memulai 
mata pelajaran, untungnya Leo tepat waktu datang 
kesekolah, suasana kelas kembali normal seperti biasanya. 


Dilain sisi Ke-3 sahabat Lisa mendengarkan materi yang 
diberikan sang guru di kursi paling belakang. 


"Sa tumben banget Kevin nganterin sampai ke kelas," bisik 
Rara menghadap ke belakang karna di depan ada guru yang 
sedang menerangkan. 


Lisa yang sedang mencatat materi mendongkak menatap 
Rara. 


"Gatau, tiba-tiba tangan gua ditarik sama dia." kata Lisa 
pelan. 


Rara mengganguk paham. 
"Apa Kevin kesini cuman mau lihat---" 


Killa yang duduk di samping Lisa langsung mendongkak dan 
membukam mulut Rara dengan tangannya. 


Lisa mengerutkan kening menatap mereka. "Lihat apa?" 
tanya Lisa bingung. 


Killa pun menggeleng cepat menatap Lisa. "E-engga apa- 
apa." gugup Killa. 


Lisa melihat tingkah laku aneh kedua sahabat hanya 
mengedikkan bahunya acuh dan melanjutkan tulisannya. 
sedangkan, Nessa tengah serius mendengarkan materi yang 
diberikan gurunya. 


2 jam kemudian. 


Jam istirahat berbunyi, siswa dan siswi berbondong-bondong 
memasuki kantin untuk mengisi perutnya yang kosong. 
tersisalah sahabat Lisa yang malas berdempetan ketika 
keluar. 


"YU kita ngantin," ajak Killa berdiri. 
"Kuy!" pekik Nessa semangat. 


"Gausah teriak bahlul, kuping gua pengang nih." kesal Rara 
menatap tajam Nessa. 


Nessa mengerucutkan bibirnya, Lisa dan Killa terkekeh 
melihat Nessa yang begitu bersemangat. 


Mereka berjalan menuju kantin yang sudah ramai, Killa 
memutarkan pandangannya hingga ia melihat kursi kosong 
yang berada di pojok kanan kantin. 


"Di belakang ada bangku kosong kita duduk disitu aja," 
ucap Killa menatap sahabatnya. 


Mereka menganggukkan kepalanya dan berjalan menuju 
kursi kosong, ketika melangkah tiba-tiba----- 


Mereka terkejut seseorang menabraknya. 


"Awwww" Lisa meringis menatap tangannya yang sudah 
memerah terkena tumpahan baso yang masih panas. lalu, 
menatap seragamnya yang sudah kotor. 


Lisa mendongkak menatap perempuan yang berdiri di 
depannya membawa mangkok baso. 


Suasana di kantin tiba-tiba mencekam. Semua orang 
terdiam menyaksikan kejadian yang dilakukan seseorang 
perempuan yang nekat menumpahkan kuah baso terhadap 
kekasih dari seorang Most wanted, perempuan itu tidak tau 
saja akan berurusan dengan siapa, Leonard tidak akan 
segan-segan membiarkan seorang yang menyakiti gadisnya 
terlepas begitu saja. 


"M-maaf kak a-aku ngga sengaja," ujar seorang perempuan 
menundukkan kepalanya. 


"Lo punya mata ngga sih, kalo jalan tuh liat-liat!" Bentak 
Rara menatap tajam perempuan yang sedang menundukkan 
kepalanya. 


Nessa dan Killa membersihkan noda kuah baso di seragam 
Lisa menggunakan tissu. 


Perempuan itu tidak berani menatap Rara yang terlihat 
sangat marah. 
"A-aku ngga sengaja Kak," ucapnya gugup. 


"Lo tau akan berurusan dengan siapa?" gertak Rara 
membuat sang perempuan itu menegang. 


"Mendadak bisu heh?" Rara tersenyum smrik melihat 
ekspresi perempuan itu. 


Killa yang melihat Rara yang sangat marah segera 
menghampiri Rara untuk menenangkannya, "Udah Ra, dia 


juga udah minta maaf," Killa mengusap bahu Rara. 
"Gabisa gitu dong Kill, dia udah----" 


"Kamu boleh pergi." ucap Killa datar menyekat ucapan Rara 
dan menatap perempuan itu yang sedang menundukkan 
kepalanya ketakutan. 


Perempuan itu mendongkak menatap Killa. "Terima kasih 
kak," ucap perempuan itu tersenyum dan segera pergi 
keluar kantin. 


"Kok lo biarin dia pergi sih," kesal Rara. 


"Dia ngga sengaja," menarik tangan Rara menuju kursi yang 
sudah di duduki Lisa dan Nessa. 


Rara mendengus. lalu, duduk di sebelah Nessa dan di 
depannya ada Lisa dan Killa. 


"LU gapapa kan?" tanya Rara menatap Lisa khawatir. 
"Gak apa-apa kok," jawab Lisa tersenyum. 


Pandangan Rara jatuh pada tangan Lisa yang memerah, 
"Tangan lu----" 


"Nanti juga udah mendingan kok," Lisa menyela ucapan 
Rara. 


"Kalian mau mesen apa? biar aku aja yang mesenin," Kata 
Nessa. 


“Soto sama minuman nya jus jeruk," ucap Lisa cepat. 


"Gua juga soto minuman nya Jus mangga," kata Rara. 


"Ness, jus jeruknya diganti sama air hangat ya buat Lisa." 
lanjut Killa. 


"Okee," kata Nessa dengan jari membentuk bulat. 


Lisa langsung menatap Killa. "Sa, nanti lu sakit perut minum 
yang asem-asem." Kata Killa cepat. ia tau Lisa akan protes 
tapi ini lebih penting untuk keamanan bersama. 


Lisa menghembuskan nafasnya, lalu ia menganggukkan 
kepalannya. 


"Killa mesen apa?" tanya Nessa. 
"Samain aja kek Rara," jawab Killa. 
"Gua bantuin Ness," Rara berdiri. 


Nessa menganggukan kepalanya dan mereka berjalan 
menuju penjual tukang soto. 


"Sa, tangan lu di obatin dulu yuk." kata Killa melihat tangan 
Lisa yang membengkak. 


Lisa menggeleng dan menatap tangannya. "Gausah Kill," 


Killa memikirkan caranya supaya Lisa mau di obatin. lalu, ia 
berdiri dari bangkunya dan menarik tangan Lisa menuju 
UKS. 


Lisa terperanjat ketika Killa menarik tangannya. 
"Eh mau kemana?" Lisa berdiri dan menatap Killa bingung. 


"Udah ayo," Killa menariknya ke luar kantin. 
"Tapi Nessa sama Rara gimana?" tanyanya. 


"Nanti gua chat mereka kalo kita lagi di UKS." jawab Killa. 


Lisa mendegus pelan melihat kelakuan Killa seperti Kevin 
yang senang sekali menarik-narik tangannya. 


Memang pasangan yang sangat serasi, batinnya. 


Sampailah mereka di depan pintu UKS. Killa mendorong 
pintunya pelan, lalu menutup pintunya kembali, langkahnya 
terhenti ketika melihat seseorang sedang tertidur dengan 
kaki yang diperban. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


"Males banget njir pelajaran pak botak, pantesan rambutnya 
ngga tumbuh-tumbuh," bisik Reno kepada Kevin yang 
duduk di sebelahnya. 


"Emang kenapa?" tanya Kevin yang masih menulis. 


"Ya lo mikir lah. pelajarannya di suruh ngitung mulu, bikin 
ngebul kepala, jadi kan tuh rambut ngga tumbuh-tumbuh, 
rasain." kata Reno kesal memandangi gurunya yang sudah 
berumur dengan kepala botak yang begitu mengkilap 
bahkan matahari saja kalah sinarnya. 


Dasar, murid gak ada akhlak. 
"Gak ada hubungannya sama rambut goblok," umpat Kevin. 
"Ya ada lah." sewot Reno. 


"Ngga ada teori kek gitu," kata Kevin kesal. lebih baik ia 
melanjutkan menulis dari pada meladeni titisan setan. 


"Vin, gua ada tebak-tebakan," kata Reno lagi. ia tidak akan 
menyerah untuk menggangu Kevin yang sedang serius 
menulis. 


Kevin menggeram dan menoleh menatap Reno. 

"Apa lagi." sahabat satunya ini selalu saja meng-ganggunya, 
bisa gak sih sehari aja ngga gangguin, kurang kerjaan 
banget. pikir Kevin. 


"Gua punya tebak-tebakan," 
"Apa?" 


"Sini-sini" kata Reno menyuruh Kevin untuk mendekat. 


Sabar Kevin sabar. Batin Kevin. 


Kevin pun menghembuskan nafas kasar, ia menggeserkan 
bangkunya. 


"1+1 berapa?" tanya Reno. 
"2" jawab Kevin cepat. 


"Pertanyaan adalah siapa tukang sol yang lewat depan 
rumah gua?" bisik Reno. 


WHAT THE--- 
Pertanyaan macam apa ini? 


Kevin menatap tajam Kevin yang cengengesan. 
"Bodo amat monyet," umpat Kevin keras mengambil pulpen 
Reno dan melemparnya. 


"Woi pulpen gua jangan di buang!" teriak Reno panik 
mengedarkan pandangannya ke bawah meja untuk mencari 
pulpennya. 


"Itu yang di belakang teriak-teriak udah selesai?" kata pak 
Agus menaikan kacamatamya yang melihat anak muridnya 
berteriak. 


"Lagi cari pulpen pak, pulpen saya ilang." teriak Reno 
mencari pulpennya dikolong meja. 


"Makannya jangan di ilangin." kata pak Agus mendengus 
melihat kelakuan muridnya yang absurd. 


Bukan gua yang ilangin botak. batin Kevin kesal. 


Sedangkan Kevin melanjutkan tulisannya yang tertunda. 
masa bodo dengan sahabatnya itu, siapa suruh 


mengerjainya. 
"Duh mana pulpen satu-satunya," gumam Reno berjongkok. 


Reno mencarinya kebelakang meja Leo dan Nathan. seketika 
mata langsung berbinar melihat pulpennya, ngga sia-sia ia 
mencari, Reno mengambil pulpennya, ia membulatkan 
matanya melihat darah mengalir di kaki Leo, ia pun 
langsung panik, lalu ia berdiri dan----- 


"Aduh!" Reno meringis mengelus kepalanya yang terpentok 
meja. 


Seketika semua tertawa, Reno pun berdiri dan menatap 
tajam, seketika semuanya terdiam, ia pun duduk di 
bangkunya dengan masih mengelus kepalanya. 


Pak agus menggeleng-gelekkan kepalanya melihat Kelakuan 
Reno yang selalu bikin onar didalam kelas maupun diluar 
sekolah. 


Reno mendelik tajam menatap Kevin yang terbahak, 
"Seneng kan lo." 


"Banget," kata Kevin terkekeh. 


Nathan hanya tersenyum tipis melihat kelakuan sahabatnya 
yang rada somplak. sedangkan Leo terkekeh walaupun 
badannya masih terasa sakit. 


Reno teringat sesuatu ia pun mendekati bangkunya, "Vin, 
gua mau ngomong," 


"Kali ini serius," lanjut Reno melihat Kevin yang terdiam. 


Kevin berdecak. 
"Apaan?" Kevin menoleh malas menatap Reno. 


"Tadi pas gua cari pulpen, gua ngeliat kaki Leo berdarah." 
ujar Reno dengan muka serius. 


"Gausah bercanda." ujar Kevin datar. 


"Gua nggak bercanda njing," kata Reno menatap tajam 
Kevin. 


Bel istirahat berbunyi, membuat siswa siswa berbondong- 
bondong memasuki kantin. Kecuali, Leo dkk yang masih 
didalam kelas. 


Reno dan Kevin membalikan badannya menghadap Leo dan 
Nathan, Kevin menatap kaki Leo yang masih dilapisi celana 
abu-abunya, ia ingin memastikan saja yang diucapkan Reno 
benar atau hanya mengada-ngada saja. 


la membulatkan matanya ketika melihat noda darah yang 
menembus celana abu-abu Leo. "Yo kaki lu----" pekik Kevin 
terpotong. 


"Berdarah," celetuk Reno. 


Kevin menatap tajam Reno, ia belum selesai berbicara sudah 
di potong duluan, sedangkan yang ditatap sedang terkekeh. 


Rasanya ia ingin menggelamkan Reno ke Laut yang paling 
dalam. 


Leo langsung menatap kakinya. dan benar saja, kakinya 
telah mengeluarkan darah yang sangat banyak membuat 
celana abu-abunya terkena noda darah, padahal 
sebelumnya hanya luka lebam saja, dan tidak separah ini. 


Nathan langsung menatap kaki Leo. lalu menatap Reno dan 
Kevin. "Bawa ke UKS." kata Nathan datar. 


Mereka mengganguk, lalu berdiri memapah Leo ke ruang 
UKS, saat diperjalanan semua murid menatap Leo yang 
sedang dipapah oleh Reno dan Kevin dengan tatapan kaget, 
iba, dan juga berbisik-bisik, Tapi, mereka melewatinya dan 
mengabaikannya. 


Sampailah di ruang UKS, Nathan membuka pintunya dan 
menutupnya kembali. setelah itu Kevin dan Reno membawa 
Leo ke brankar. Nathan mengedarkan pandangannya yang 
tidak melihat adanya penjaga UKS. 


"Ini orangnya kemana sih," ucap Reno menggeram. 


Pintu terbuka, membuat mereka serempak menoleh 
menatap seorang perempuan dengan jas seperti dokter. 
perempuan itu terkejut melihat Most Wanted SMA METEOR 
sudah ada dihadapannya, ditatap tajam membuat dirinya 
salah tingkah. 


"M-maaf kak aku t-telat, ada yang bisa aku bantu?" ujar 
perempuan itu gugup. 


"Obatin." ujar Nathan datar menujuk Leo dengan dagunya. 


"B-baik kak," Perempuan itu mengambil obat dan mulai 
mengobati Leo. 


Perempuan itu gemetaran melihat Leonard yang begitu 
dekat dengannya, ditatap lebih dekat seperti ini Leo begitu 
tampang sekali, ada rasa senang sekali dihatinya, mimpi 
apa dia semalem sampai melihat cowo setampan Leonard. 


Masih melamunkan tentang kekagumannya pada Leonard 
membuat dirinya tanpa sadar sudah menekan lukanya, 
membuat sang empu mengerang kesakitan. 

"Awsssh sakit njing," menatap tajam perempuan itu. 


Perempuan itu tersadar dari lamunannya, dan 
menundukkan kepalanya. 
"M-maaf kak aku ngga sengaja," ucapnya 


"Lo bisa obatin ga sih hah!" bentak Reno melihat 
sahabatnya kesakitan. 


Perempuan itu semakin menundukkan kepalanya, bentakan 
Reno membuat dirinya ketakutan. 


"Gausah di bentak bisa kan," ucap Kevin menatap tajam 
Reno. ia paling tidak bisa melihat perempuan di bentak 
apalagi disakitin. 


Reno mendengus. 


"Gua aja yang obatin." Leon langsung menyambar kotak 
yang ada di genggaman perempuan itu dan mengobati 
dirinya. 


"Kamu istirahat aja," ucap Kevin lembut menatap 
perempuan yang sedang menunduk. 


Perempuan itu mendongkak menatap kevin, "Terima kasih 
kak," ucapnya tersenyum. 


Kevin menganggukkan kepalanya dan tersenyum. 


Perempuan itu melangkah keluar dan sisalah mereka ber-4 
membuat suasana di UKS begitu menegangkan. 


"Ke kantin beli makanan." ucap Nathan datar menatap Reno 
untuk memecahkan keheningan yang ada diruangan ini. 


Reno mengangguk dan melangkah keluar yang diikuti 
Nathan di belakangnya. 


Kevin melihat Leo sedang telaten mengobati kakinya. 
"Bisa?" tanya Kevin. 


Leo mengangguk, terakhir menutup kakinya dengan perban 
dan selesai. 


Kevin mengambil kotaknya, dan menaruh nya di atas nakas. 
"Istirahat aja," ucap Kevin mengeluarkan handphone nya. 


Leo menganggukkan kepalanya dan membaringkan di kasur 
brankar, lalu ia memejamkan matanya. 


Tak lama pintu terbuka, membuat Kevin tersentak kaget. 
"Lisa..." lirihnya memasukan handphonenya ke saku celana. 


Kevin mengerutkan keningnya. 
"Kamu ngapain di sini?" lanjut Kevin. 


Lisa mengampiri brankar Leo. 
"Vin, Leo kenapa?" ucap Lisa khawatir menatap Kevin. 


Kevin terdiam. 

la tidak mau membuat sepupunya khawatir, sepupunya itu 
baru saja sembuh. No, dia tidak akan bilang yang 
sebenarnya terjadi kepada sepupunya---Lisa. 


la bingungg harus jawab apa. 
Argggh gimana ini. batin Kevin panik. 


Terdiamnya Kevin membuat Lisa merasa khawatir. "Kevin..." 
ucap Lisa memegang pundak kevin. 


Kevin tersadar dari lamunanya. 
"Ehm Leo---" 


Mendengar suara gadisnya membuat Leo membuka 
matanya perlahan. 
"Enghh" erang Leo. 


Lisa menoleh mendengar erangan Leo. "Leo, kamu kenapa? 
ucap Lisa khawatir. 


Leo tersenyum tipis menatap Lisa. 
"Aku gak apa-apa kok," 


Kevin yang melihat Leo sudah bangun menghembuskan 
nafas lega, setidaknya ini bisa membantunya menghindar 
dari pertanyaan sepupunya. 


Mata Kevin tidak sengaja menatap Killa yang masih berdiri 
di depan pintu UKS. diam-diam ia tersenyum tipis melihat 
killa yang begitu menggemaskan ketika sedang melamun. 


Mengerti situasi Kevin berjalan menuju Killa dan menarik 
tangannya untuk keluar ruang UKS. 


"Eh.." Killa tersadar dari lamunannya ketika tangannya yang 
ditarik oleh Kevin. 


"M-mau ke mana?" tanya Killa gugup 
"Kantin." ucap Kevin datar. 


Killa tersenyum ketika tangannya di genggam oleh Kevin, ini 
hal paling pertama baginya di genggam seorang lelaki, 
sebelumnya ia tidak pernah berpacaran, wajar saja ia 
menjadi gemetar ketika ada lelaki menggegam tanggannya 
kecuali----ayahnya. 


Anjir....Jantung gue? kenapa ini? batin Killa. 


Di perjalanan koridor banyak sepasang mata menatapnya 
tajam, iri, banyak siswi yang memandang Killa tak suka dan 
juga berbisik-bisik tentangnya. Killa  menunddukan 
kepalanya, sedangkan Kevin tak menggubrisnya malah 
melangkah lebih cepat menuju kantin. 


Sampailah di kantin Kevin menggedarkan pandangannya 
menatap kantin yang sudah ramai, tatapannya jatuh pada 
Nathan dan Reno yang sedang bersama Nessa dan Rara. 


Couple date heh? batin Kevin terkekeh. 


Kevin mengeratkan genggamannya membuat Killa tidak 
bisa menahan senyumanya, Kevin berjalan menuju bangku 
sahabatnya. 


Mereka tersentak kaget melihat keberadaan Kevin dan Killa, 
Kevin menarik bangku kosong dan mempersilakan Killa 
untuk duduk. 


"Duduklah..." Kevin mengedikkan dagunya. 


Bluss, wajah Killa memerah. Killa mengigit bibir 
bawahnyanya menahan degupan jantungnya yang tak 
bersahabat, lantas Killa menduduki bangkunya. 


Mereka tercengang melihat Kevin begitu romantis terhadap 
Killa, kecuali Nathan. pria itu tampak asik memainkan 
handphonenya. 


Reno berdehem singkat pelan. 


Kevin mengitari meja dan duduk di sebelah Reno yang 
sekarang sedang menyeruput jus mangga, sedangkan Nessa 
tengah asik memakan sotonya, diam-diam Rara tersenyum 
melihat kedekatan Killa dan Kevin. 


"Mau mesen apa?" tanya Kevin. 


"Gua udah mesen soto eh tiba-tiba orangnya hilang gatau 
kemana." ujar Rara menyindir. 


Dengan cepat Killa menatap Rara, ia lupa memberitahu Rara 
kalo dirinya dan Lisa tadi sedang di ruang UKS. 


"Duh maaf ya Ra, gua lupa kabarin lu kalo tadi gua sama 
Lisa lagi di UKS." ucap Killa menatap Rara sesal. 


"Its okay, itu sotonya udah dingin Kill, gimana dong?" tanya 
Rara. 


Kevin yang sedari terdiam menyimak pembicaraan langsung 
mengambil mangkok soto punya Killa. 

"Sotonya beli baru lagi aja yang masih anget, biar yang ini 
gua yang makan." kata Kevin menatap Killa. 


"Eh gausa---" 


"Gak nerima penolakan," ia lantas berdiri dan berjalan 
menghampiri tukang soto. 


Killa terdiam memperhatikan sosok Kevin dari belakang. 
Mungkinkah dirinya menyukai Kevin? 


Tapi ia sadar, Ia tidak mungkin bisa mendapatkan seorang 
Kevin yang notabednya seorang yang paling popular di SMA 
METEOR, ia sadar dirinya tidak lah cantik seperti cewe-cewe 
lain yang bahkan sangat cantik, dirinya hanya kalangan 
orang biasa yang sangat beruntung mempunyai sahabat 
seperti Lisa, Rara dan Nessa yang mau menerima berteman 
dengannya, Kevin mempunyai wajah tampan pasti banyak 
yang menyukai pria itu, lagipula tidak mungkin kevin 
menyukai dirinya. 


Killa menghela nafas kasar. 
Sadar Killa sadar, lo gak pantes buat Kevin, sadar diri. Batin 
Killa merutuki dirinya. 


Jam pulang sekolah tiba, siswa dan siswi berbondong- 
bondong keluar kelas, kecuali Leo ddk yang tidak ingin 
keluar karena malas ketika berdempet-dempetan. 


"Than, gua boleh minjem mobil lo?" tanya Leo. 


Nathan mengangguk kepalanya, ia mengeluarkan 
handphone nya dan mengetikkan sesuatu di layar itu. 


"Nanti supir gua kesini," kata Nathan dingin. 


Leo tersenyum, ia sangat beruntung mempunyai sahabat 
seperti Nathan. 
"Makasih Than," menepuk bahu Nathan. 


Nathan menggangguk kepalannya, Leo menatap Kevin yang 
tengah senyum-senyum sendiri menatap handphone nya. 


"Vin, Lisa pulangnya bareng gua." kata Leo. 


"Oke deh, jagain Lisa. jangan sampai lecet apalagi kenapa- 
napa, awas aja." kata Kevin galak. 


"Pulangnya jangan malam-malam, nanti sore gua pulang 
kerumah Lisa lagi." lanjut Kevin. 


Leo terkekeh, "Gua tau kok apa yang harus gua lakuin." 


"Yaudah, gua balik duluan ya bro," ujar Kevin memasukan 
handphone di saku celananya. 


"Gua juga deh," ujar Reno mengambil tasnya. 


"Than, lo gak pulang?" ujar Kevin. 
"Belakangan." ucapnya dingin. 


Kevin dan Reno menganggukkan kepalanya, berbicara 
dengan makhluk es seperti Nathan membutuhkan extra 
sabar, mereka pun berjalan keluar kelas. menyisakkan Leo 
dan Nathan yang sedang memainkan ponselnya. 


"Hai..." sapa seseorang perempuan. 
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Leo dan Nathan mendongkak menatap Lisa yang sudah 
berdiri di hadapannya. 


Leo tersenyum manis. 
"Hai cantik," 


Lisa terkekeh, Nathan berdiri dari duduknya. "Udah datang." 
"Apanya yang datang?" ucap Leo binggung. 


"Mobilnya," ucap Nathan dingin memasukan ponselnya di 
saku celana. 


"Irit amat ngomongnya," gumam Leo kesal. 


Mendengar gumaman Leo, Lisa pun mencubit pinggangnya. 
"Awssh sakit yang," Leo meringis sembari mengusap 


pinggangnya. 


"Bisa gak si kalo ngomong tuh dijaga," lirih Lisa menatap 
Leo tajam. 


Tidak mau ambil pusing melihat perdebatan sepasang 
kekasih, Nathan melangkah ke luar kelas dengan kedua 
tangan di masukan ke dalam saku celananya. 


Leo mendengus pelan. 
"Kenyataan begitu," 


"Seterah," ucap Lisa melangkah keluar meninggalkan Leo 
sendiri di dalam kelasnya. 


"Yang, tunguin elah." Leo mengambil tasnya dan menyusul 
kekasihnya. 


Sesampainya di parkiran sekolah, Leo melihat mobil Nathan 
sudah terparkir di area sekolah. 


Supir Nathan keluar dari mobilnya dan memberikan 
kuncinya kepada Nathan. 


Pa Karyo tersenyum melihat Leo, ia sudah mengenal Leo 
sejak mereka masih SMP, Leo juga sering main ke rumah 
majikannya---Nathan. 


"Pak karyo, bisa bawa motor saya?" ucap Leo. 


Pak Karyo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Duh den 
Leo, saya gak bisa bawa motor yang segede gaban den," 


"Bisanya bawa motor yang butut." lanjut Pak Karyo 
menyengir. 


Leo terbahak mendengar ucapan pak Karyo yang sangat 
lucu, sedangkan Lisa terkekeh. 


"Saya bercanda pak," ucap Leo dengan masih terkekeh. 


Nathan yang melihat kelakuan supir dan sahabatnya hanya 
tersenyum tipis. 


"Pak Karyo naik taksi aja, saya sudah pesenin." ucap Nathan 
datar. 


"Baik den, terima kasih" ucap Pak karyo tersenyum. 


Nathan menganggukan kepalanya. 
Pak karyo sudah terbiasa melihat kelakuan majikannya yang 
sangat dingin, bahkan sama keluarganya, semenjak 


kejadian perceraian orangtuanya membuat Nathan menjadi 
pria dingin dan tak tersentuh. 


Nathan melempar kunci mobilnya kepada Leo, dengan sigap 
Leo menangkapnya. 
"Gua duluan ya bro, makasih." ucap Leo tersenyum. 


Nathan tersenyum tipis. 

Mobil Nathan keluar dari area parkiran sekolah dengan 
kecepatan sedang, sengaja memang Leo melambat 
kecepatannya, karna ingin berlama-lama dengan 
kekasihnya. 


"Kamu jail banget si tadi, kasian tau" 


"Lucu aja kalau jailin Pak Karyo," Leo terkekeh mengingat 
kejadian tadi. 


"Tapi tetap aja kasian, jangan sering-sering ya, yang kamu 
jailin orang tua loh." ucap Lisa menegur Leo. 


Leo mengambil tangan Lisa dengan tangan kirinya 
sedangkan tangan kanannya menyetir, lalu mengecupnya 
lama. 

"Iya sayang," ucap Leo menatap Lisa. 


Pipi Lisa bersemu merah, ia pun memalingkan 
pandangannya menatap luar jendela dengan tangan 
digenggam erat dengan tangan Leo. 


Mobil Nathan memasuki perkarangan rumah Leo, Lisa 
membuka seatbeltnya dan keluar dari mobil, ia 
memandangi rumah Leo yang begitu mewah. 


"Yuk masuk," ucap Leo menggenggam tangam Lisa. 


Lisa mengganguk, mereka berjalan memasuki rumah Leo. 
"Assalamualaikum" ucap Leo mengedarkan pandangannya 
melihat rumahnya yang seperti tidak ada tanda-tanda 
makhluk hidup. 


Datanglah sosok wanita yang terlihat masih cantik dari arah 
dapur. "Waalaikumsalam," 


"Tumben banget masuk rumah beri salam, biasanya 
langsung nyelonong aja," menyindir Leo. 


Leo menyengir lebar dan menyalimi mommy tercintahnya, 
"Hehe... khilaf mom." 


Melihat Leo tidak datang sendiri, mommy Leo mendekati 
gadis yang berada di samping putranya. 


la terkejut, muka gadis itu mengingat kan teman masa 
kecilnya Leonard, bahkan sangat mirip sekali, ia sangat 
tidak asing dengan wajah itu. 


Seketika teringat, ia pun menutup mulutnya tidak percaya 
melihat gadis di hadapannya. 


UE Aas H 
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"Lia--- H 


Tubuh Leonard menengang. ini tidak boleh terjadi, ia harus 
menghentikannya sebelum semuanya kebongkar, ia tidak 
siap untuk menjelaskannya saat ini. 


Leonard segera menghampiri Mommynya. 
"Mom, Kenalin ini Lisa pacar Leo." ujarnya cepat. 


Lisa tersenyum dan menyalimi Mommy Leo. 
"Assalamualaikum tante," 


Mommy Leo terpaku sejenak. 

Gadis ini kenapa mirip sekali dengan teman masa kecilnya 
Leonard, tapi tidak mungkin gadis itu kembali, apa ini 
alasan Leo memilih gadis ini? tidak mungkin, ia sangat 
mengenali putranya. tapi jika ia, mommy akan sangat 
kecewa padamu Leo. Batin Mommy Leo sendu. 


"Li-Lisa?" tanya Mommy Leo bingung. 
"Iya tante," Lisa tersenyum. 
"Loh kirain tante kamu Lia---" 


"Mom, kita baru pulang sekolah loh. masa tamunya ngga di 
suruh duduk dulu," ujarnya memotong ucapan sang 
mommy. 


"Ooh iya maaf ya tante lupa...yuk duduk dulu," ujar Mommy 
Leo mempersilakan Lisa untuk duduk di ruang tamu. 


Setelah Lisa duduk, Mommy Leo berinsiatif untuk 
menawarkan minuman kepada Lisa. 


Mommy Leo tersenyum menatap Lisa. 
"Kamu mau minum apa?" 


"Gausah tante takut ngerepotin" ujar Lisa tersenyum kikuk. 
pasalnya ini hal yang pertama kalinya menemui Mommynya 
Leo, dan itu membuatnya merasa canggung. 


Melihat kekasih putranya yang canggung bertemu 
dengannya membuat tersenyum tipis. 


"Tante buatin jus jeruk aja ya, di jamin langsung seger," 
ujarnya terkekeh. 


Lisa terkekeh, Mommy Leo tidak seburuk yang ia 
bayangkan. 


Diam-diam Leo tersenyum melihat keakraban kekasih dan 
Mommynya, hatinya menghangat melihat pemandangan 
yang ada dihadapanya. 


Leo berdehem, membuat Lisa dan Mommy Leo menoleh 
menatap Leo. 


"Kenapa?" tanya Mommy Leo,---Lita. 
"Leo mau ganti baju dulu, kamu disini aja temenin Mommy," 


Lisa mengganguk, Leo pun melangkah menaiki tangga 
menuju kamarnya yang berada di lantai 2. 


Lita pun berdiri. "Tante ke dapur dulu ya mau buatin 
minuman," 


"Aku bantuin yatan," 


Lita tersenyum, "Boleh," 


Mereka pun memasuki dapur dan memulai membuat jus 
jeruk. Lita mengambil gelas dan mengambil buah jeruk. 


"Ada yang bisa aku bantu tan?" tanya Lisa. 
"Kamu tolong ambilin blender ya di atas lemari," 


Lisa menganggukan kepalanya dan mengambil blender 
diatas lemari yang begitu tinggi untuknya, dengan susah 
payah ia pun berhasil mengambilnya. 


"Ini tan," 
"Makasih cantik," 


Pipi Lisa memerah mendengar pujian dari Mommy Leo, 
sedangkan Lita terkekeh melihat kekasih putranya yang 
salah tingkah. 


Mereka pun segera membuatnya, Lisa tengah memeras jus 
jeruk seketika selebat pikiran ingin bertanya tentang 
kehidupan Leonard kepada Mommy Leo. 


"Tan, makanan favorite Leo apa?" 


"Leo paling suka makanan cumi-cumi balado, bahkan 
sampai nambah 3 kali, entah laper atau enak," jawab 
Mommy Leo terkekeh. 


Lisa terkekeh, ia baru mengetahui kalo Leo menyukai 
makanan yang pedas. 
"Kalo minumannya tante?" 


"Jus alpukat" 


"Oh gitu ya tante," 


Lita pun wmenganggukan kepalanya.Keheningan pun 
melanda, Lisa pun ingin mengetahui lebih jauh tentang 
Leonard, tapi untuk pertanyaan satu ini ia cukup 
ragu,akhirnya dengan memberanikan diri ia bertanya 
kepada Mommy Leo. 


"Ehm tan.sebelumnya Leo pernah bawa perempuan 
kerumahnya gak? 


Mommy Leo menegang. 

la harus jawab apa sekarang, tidak mungkin ia mengatakan 
yang sebenarnya? ia tidak ingin putranya mengalami 
kejadian 4 tahun yang lalu, kejadian yang sangat 
mengerikan baginya. 


Lita berdehem menetralkan detak jantungnya, "G-gak 
pernah, iya nggak pernah," 


Lisa mengerutkan keningnya mendengar ucapan Mommy 
Leo yang begitu gugup ketika menjawab pertanyaannya, 
apa ada yang di sembunyikan darinya? entahlah ia tidak 
tahu, ia sedikit ragu mendengar jawaban Mommy Leo. 


Lisa pun menganggukan kepalanya, 
"Leo pernah pacaran tante?" tanyanya lagi. 


Bukannya menjawab, Lita mengalihkan topik pembicaraan. 


"Kamu tolong panggilkan Leo ya sayang, pasti kalian laper 
kan, kebetulan tante udah masakin makanan kesukaan Leo," 
ucapnya tersenyum. 


Tidak mau ambil pusing mendengar mengalihan 
pembicaraan Mommy Leo, Lisa menganggukkan kepalanya. 
"Iya tente..." 


Melihat Lisa menaiki tangga, Lita menghembuskan nafasnya 
lega. 


Lisa melangkah menaiki tangga, ketika sampai di ujung 
tangga ia mengerutkan keningnya melihat 2 kamar, 
sebelumnya ia sama sekali tidak pernah mengunjungi 
rumah Leo jadi tidak tahu di mana kamar Leo, feelingnya 
berkata kamar Leo di sebelah kanan ia pun melangkah 
menuju pintu berwarna putih. 


Tok Tok Tok 
"Leo..." panggil Lisa. 
"Masuk," 


Lisa pun membuka pintu Leo dan melangkah menuju Leo 
yang sedang mengeringkan rambut basahnya 
menggunakan handuk. 


"Mommy kamu suruh aku buat panggilin kamu, kita makan 
bareng" 


Leo mendongkak menatap Lisa dan menganggukkan 
kepalanya. 


"Aku ke bawah dulu ya," 


Baru beberapa melangkah tangan Lisa sudah ditarik 
membuat dirinya kaget dan langsung berhadapan dengan 
tubuh sigap Leo yang sangat dekat sekali dengannya. 


"Duduk." titah Leo manatap ranjang kamarnya. 


Lisa pun duduk diikuti Leo yang duduk disebelahnya, ia pun 
gugup ketika Leo menatapnya. 


Tiba- tiba Leo menggenggam erat tangan Lisa, Lisa yang 
melihat sesuatu tidak beres dari Leo menyerongkan 
tubuhnya agar berhadapan dengannya. 


Sumpah demi apapun Leo tidak sanggup melihat Lisa 
menangis apa lagi kecewa karna masalah yang ia perbuat. 


"Le... Leo!" Lisa mengusap belakang kepala Leo dengan 
tangan yang terlepas dari genggaman Leo. 


Leo masih membenamkan wajahnya, mencari ketenangan 
untuk dirinya. 


"Kamu ada masalah? cerita sama aku!" ucap Lisa lembut. 


"Tolong sebentar Sa!" ucap Leo lirih dan Lisa dapat 
mendengar itu lalu membiarkan Leo tetap dalam posisinya. 


15 Menit berlalu Leo sudah mulai tenang dari segala fikiran 
yang berkecamuk di otaknya. 


Leo mengangkat wajahnya menatap manik Lisa yang 
menenangkan. 


"Sa, kamu percaya kalo aku bisa bahagiain kamu?" Lisa 
memicingkan kepalanya, rasa ini bukan Leo yang ia kenal. 


"Emm kenapa nanya begitu?" 


"Kamu janji kan gak bakalan benci sama aku sekalipun 
dalam hubungan kita di landa masalah besar?" ucap Leo 
lagi. 


"Kamu kenapa? Sebenarnya ada masalah apa?" tanya Lisa 
yang benar-benar bingung. 


"Kamu janji bakalan ada di samping aku sekalipun masalah 
besar nyoba pisahin kita" ucap Leo. 


Lisa semakin bingung, sebenarnya ada apa dengan Leonard. 
"Kamu--" 
"Aku cuman butuh janji!" sergah Leo. 


"Yo, aku gak janji untuk semuanya. Tapi aku, kamu dan kita 
bakalan berusaha buat terus berjalan bersama kalopun 
semua masalah besar menghalangi kita" ucap Lisa lembut. 


"Aku sayang sama kamu, asal kamu tau. di hati aku cuman 
ada kamu, kamu yang ada di hati aku dan aku berharap 
selamanya kamu di hati aku!" ucap Leo lagi. 


"Aku harap kamu selalu ada di samping aku meskipun 
sebuah masalah besar berusaha pisahin kita!" terusnya. 


"Aku gak mau ngelepasin kamu, dan aku gak mau kamu 
pergi dari aku!" Leo mendekatkan wajahnya kewajah Lisa. 


"Aku benci siapun yang pisahin kita Sa, siapapun itu, Kamu 
LISA SHERABELLA DHIRGAMA bakalan jadi milik aku sampe 
kapan pun dan gak ada orang yang mampu gantiin kamu 


Sa." bisik Leo didepan wajah Lisa, hingga Lisa bisa 
merasakan hembusan nafas Leo. 


"Tetap disini, dan jangan pergi!" lanjutanya. 


"Aku akan pergi kalo kamu yang minta aku pergi!" ucap Lisa 
lirih. 


"Sayangnya aku gak akan pernah meminta kamu buat pergi 
dari kehidupan aku!" 


Wajah mereka semakin dekat hingga 


Cup... 


Kecupan itu mendarat di kening Lisa, Pipi Lisa memerah, Leo 
tersenyum menatap Lisa yang salah tingkah. 


"Ehmm.. Aku kebawah dulu, pasti Mommy kamu nungguin," 


Lisa melangkah keluar kamar, Leo terkekeh dan mengikuti 
Lisa dari belakang. 
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Lisa membantingkan tubuhnya ke atas kasur empuknya, 
matanya menatap langit-langit kamarnya. Fikirannya 
melayang, menembus langit dan awan. 


Setelah makan bersama dengan Mommy Leo, Leo 
mengantarkan dirinya pulang. fikirannya melayang 
mendengar perkataan Leo yang membuat bingung, gelisah, 
dan entahlah...ia pusing memikirkannya. 


"Aaaa..... pusing deh gua!" Lisa mendudukan tubuhnya dan 
mengusap wajahnya kasar. 


Sebenarnya ada apa dengan Leo? Mengapa cowo itu berkata 
seperti itu, seolah-olah dirinya akan meninggalkannya 
ketika sebuah masalah akan datang, ia tidak tau masalah 
apa yang dikatakan oleh Leo. 


"Kamu kenapa si Yo..." Lisa mengacak-acak rambutnya. 


Lisa menidurkan tubuhnya dan memejamkan matanya, 
berharap perkataan Leo hanya asumsi belaka dan semoga 
tidak ada masalah yang menimpa hubungannya. 


Perlahan ngantuk menghampiri dirinya, lalu ia pun terlelap 
dengan banyaknya pikiran. 


Leo sedang memangku gitarnya di balkon kamarnya, 
menatap bintang-bintang yang saling berkedip. fikiran 
melayang dengan perkataan yang ia ucapkan kepada 
gadisnya. 


Leo tidak bisa membohongi hatinya jika ia sekarang merasa 
takut kehilangan pada gadis yang membuatnya kembali 
merasakan jatuh cinta. 


Leo terus memikirkannya hingga tidak sadar pintu kamar 
telah dibuka. 


"Sayang.." 


Leo tersentak kaget dan menoleh kepada Mommnya yang 
sudah di sampingnya dan memegang pundaknya. 
"Ada apa mom?" tanyanya. 


Ya, yang membuka kamar Leo adalah Mommy Leo, Lita. 


Lita duduk di sebelah putranya. 

"Gapapa...Mommy lagi kangen aja dengan suasananya, 
apalagi kalo ada abang kamu yang rese itu pasti rame," 
ucap Mommy Leo sendu. 


Mengerti Mommynya yang sedang merindukan abangnya, 
Leo menyimpan gitarnya di samping. 


"Mommy pasti rindu bang Lion ya? sabar ya Mom, pasti 
abang cepet pulang kok. paling pulang-pulang bawa Cele.. " 
katanya menghibur sang Mommy yang terlihat sedih. 


Lita mengerutkan keningnya, "Cele?" tanya Lita bingung. 
"Cewe bule..." 


Mommy Leo terkekeh, Leo tersenyum melihat Mommynya 
yang tidak murung lagi seperti tadi. 


"Ehmm Leo...Kamu sama Lisa pacaran?" tanya Mommy Leo. 


"Iya..." 


"Kenapa mom?" terusnya. 


"Kamu gak mainin perasaan Lisa kan sayang..." Mommy Leo 
mengelus rambut Leo. 


Leo terdiam. ia menatap kosong lantai yang dingin. “Gak 
mom.." ucap Leo lirih. 


Maafin Leo mom... batin Leo sendu. 


"Mommy percaya kamu gak akan ngelakuin itu, tapi Mommy 
mohon sama kamu... kalo kamu emang dari awal hanya 
melihat Lisa sebagai dia, mendingan kamu ngelepasin Lisa 
dari sekarang, sebelum semuanya akan terjadi tanpa kamu 
duga." 


Leo yang sedari merunduk mengangkat pandangannya 
menatap Mommynya. 

"Gak akan mom.. Leo gak akan ngelepasin Lisa sekalipun 
Lisa tau kebenarannya dan pergi menjauh dari Leo." 
Tegasnya. 


"Sesuatu yang dipaksakan itu tidak baik sayang...Mommy 
sebagai perempuan pasti sangat terluka jika kekasihnya 
menyembunyikan sesuatu yang sangat fatal, terlebih 
dengan kata perselingkuhan, Mommy gak tau setelah Lisa 
mengetahui semuanya masih menetap atau meninggalkan 
kamu, ketika semua terjadi Mommy harap kamu bisa 
menyelesaikan semuanya..." 


"Mommy tinggal ya, takut Daddy kamu cariin, Jangan 
begadang..." Mengecup kening Leo, lalu meninggalkan Leo 
sendiri. 


"Arghh...." Leo mengacak-acakan rambutnya. 


Motor sport Leo memasuki area sekolah, kini ia menjadi 
pusat perhatian siswi yang berada di lingkungan itu. 


Leo memakirkan motornya, ia melepas helm full face nya 
dan menyimpannya di atas motor. 


"Yo baru dateng?" Leo membalikan tubuhnya ke arah 
seseorang yang menyapanya. 


"Iya," 
"Kantin yuk!" ajak Reno. 


Tanpa bicara apa pun, Leo berjalan menuju kantin sekolah di 
ikuti Reno di belakangnya. 


"Woy broo!" Reno menyalami satu persatu temannya. 


"Wey baru sampe nih bro?" ucap Kevin sambil berhigh five 
dengan Reno. 


Leo duduk di samping Nathan yang sekarang sedang 
memainkan ponselnya. 


"Kusut bener lo Yo! Kenapa?" Leo mengalihkan 
pandangannya kepada yang melontarkan pertanyaan 
ternyata itu Kevin. 


Leo menggelengkan kepalanya, ia tidak mood untuk bicara 
saat ini. 


"Ooh iya... Lo kemarin nganterin Lisa pulang tepat waktu 
kan?" tanya Kevin, walaupun ia sudah mengetahui jawaban 
dari sepupunya, tapi ia ingin Leo menjawab pertanyaanya. 


"Iya..." Setelah makan bersama, ia memang mengantarkan 
Lisa pulang, tapi malamnya ia tidak mengabarkan gadisnya, 


karena ia ingin menenangkan pikirannya yang mendengar 
perkataan Mommynya. 


"Bagus deh," ucap Kevin. 


Setelah itu mereka memesan makanannya, walaupun bel 
masuk sudah berbunyi, tapi mereka mengabaikannya. 


Bel pulang sudah berbunyi sepuluh menit yang lalu, Leo 
sedang berjalan di koridor yang sudah sepi. 


No Name 
Gue tunggu di Lapangan merah belakang sekolah lo. 


Laskar 
Leo mengernyitkan menatap layar ponselnya. 


Mengabaikan pesan dari Laskar, Leo memasukan ponselnya 
dengan ke dua tangan di masukan kedalam celana sakunya. 


Benda pipih itu bergetar lagi. Leo berdecak dan segera 
membuka dan membaca pesannya. 


No Name 
Sendiri! 


Pesan itu membuat Leo terbawa emosi, la berjalan dengan 
cepat menuju parkiran, dari arah yang berlawanan Lisa 
berjalan sendirian dengan memainkan ponselnya. 


Leo berdecak kesal melihat Lisa tidak meperhatikan 
jalannya, ia berjalan mendekati Lisa dan berdiri di 
depannya. 


"Awshh..." 


Lisa meringis dan mengusap keningnya yang menabrak 
dada bidang seseorang. 

la sangat mengenali wangi ini, wangi ini sanga mirip 
dengan.. 


Lisa mendongkak dan menatap seseorang lelaki yang berdiri 
tegap dihadapannya. 


Deg 
"Leo..." Ucap Lisa lirih, reflek ia memundurkan badannya. 


Leo menarik pinggang Lisa hingga ia menabrak dada bidang 
Leo, Leo mendekat wajahnya. 


"Kalo jalan tuh liat ke depan jangan mainin handphone, 
nanti kalo jatoh gimana..." ucap Leo khawatir. 


"Maaf..." ucap Lisa menundukkan kepalanya. 


"Jangan diulangi lagi." ucap Leo merangkul Lisa dan berjalan 
menuju parkiran. 


Lisa mengangukkan kepalanya, Lupa mengatakan sesuatu 
Leo berhenti berjalan. 


"Kamu pulang bareng Kevin, aku ada urusan." 


Lisa berdehem singkat pelan. 
Dengan ragu ia melirik ke arah Leo. "Memangnya ada 
urusan apa?" tanya Lisa. 


Leo terpaku dan melepaskan rangkulannya. 
"Hanya urusan biasa." Pria itu menjawab tanpa menatapnya. 


Lisa hanya diam. Dalam hati ia menghembuskan nafas 
panjang, Bahkan sekarang, Lisa harus menelan rasa pahit 
ketika Leo mendahului nya. 


Mereka sampai di parkiran dan melihat temannya yang 
sudah nangkring di atas motor. 


"Lama bener," sindir Reno 
"Loh sweety kam---" 


"Vin, Lisa pulangnya bareng sama lo ya." ucap Leo memakai 
helm. 


"Lo mau kemana?" 


"Ada urusan." menyalakan mesin motornya dan melaju 
kencang keluar parkiran. 


"Lah, tuh bocah ngapa?" tanya Reno bingung. 


Nathan mengedikkan bahunya, Lisa menundukkan 
kepalanya memegang erat tali tasnya, sedangkan Kevin 
terdiam. 


"Woi!" teriak Reno di kuping Kevin. 


Kevin tersentak dan menatap tajam sang pelaku yang 
sedang menyengir. 


Kevin menoleh kepada Lisa yang sedari tadi menunduk, ia 
turun dan motornya dan mendekati Lisa. 


"Kenapa?" 


Lisa mendongkak menatap Kevin. 
"Gapapa..." ucap Lisa serak menahan tangis. 


"Kita pulang." menggenggam tangan Lisa dan memakaikan 
helm, kebetulan Kevin membawa helm dua untuk antisipasi 
saja. 


"Gue duluan." Kevin menyalakan mesin dan motor sport 
Kevin melaju pelan keluar ke arah gerbang. 


Nathan dan Reno menganggukkan kepalanya. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Leo memakirkan motornya di bawah pohon, lalu berjalan ke 
arah lapangan. 


Tiba-tiba ponselnya berdering dan siapa sangka yang 
mengirim pesan itu adalah Langit. 


No Name 
Masuk ke gudang! 


Leo berdecak kesal, Cowo itu banyak maunya. Memang, 
dibelakang sekolah terdapat gudang dan lapangan yang 
tidak dipakai lagi membuat bangunan itu terkesan Angker, 
Lalu ia berjalan masuk kedalam gudang. 


Sepi dan hening, waktu yang menunjukan pukul 5 sore pun 
menambah kesan menakutkan disana. 


Leo semakin masuk kedalam tiba-tiba. 
Prok.. Prok.. Prok.. 


Terdengar tepukan tangan lambat dari lorong yang berada 5 
meter dari tempat Leo berdiri. 


Leo memincingkan matanya. 


"Wow wow wow.." Langit berjalan mendekat ke arah Leo 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. "Berani juga lo 
datang kesini?" Langit melirik ke arah belakang Leo. 


"Sendiri?" 


Leo manatap Langit dengan tatapan tajamnya. 


"Lo tau kenapa gue suruh lo ke sini?" Langit menyeringai. 


Leo hanya mengangkat sebalah alisnya lalu mengangkat 
bahunya tanda ia tak tau. 


"Lo masih gak mau ngaku kalo lo bunuh kakak gue?" Tanya 
Laskar santai tapi sangat tajam. 


Dan Lagi-lagi Leo hanya diam dengan rahang yang 
mengeras dan tatapan tajam terhadap Laskar. Dalam lubuk 
hatinya ia pun merasa sangat bersalah atas kematian Levin. 
Dan Leo pun selalu mengutuk dirinya atas insiden tersebut. 


"Udah gue duga lo masih tetep bisu," kata Laskar menekuk 
kedua tangannya di depan dada. 


"Jadi?" tanya Leo singkat. 


"Jadi lo gak sadar kalo lo udah gue jebak!" seringaian di 
wajah Laskar semakin jelas terlihat. 


Prok.. Prok.. 


Laskar kembali bertepuk tangan lalu ada beberapa orang 
keluar dari lorong-lorong gudang, mereka membentuk 
lingkaran untuk mengepung Leo. 


Leo kaget, tetapi dia tidak memasang wajah keterkejutan. 
Wajahnya sangat datar, tatapannya kini yanya tertuju pada 
Laskar yang sudah tertawa lepas. 


"Ternyata Leonard Samuel Alexander tidak secerdas yang 
gue denger." Laskar maju tiga langkah membuat tubuhnya 
kini semakin dekat dengan Leo. 


"Lo sendirian sekarang!" 


"Bacot! ucap Leo berbisik kepada Laskar. "Sekarang yang 
pantes di bilang banci siapa? Lo apa gue? terusnya. 


Ucapan Leo membuat emosi Laskar meningkat. 


"Anjing!!" Laskar memekik dan menonjok tepat di hidung 
Leo. 


Leo tak bergeming hingga Laskar mundur dari tempatnya. 


Leo berdecih ke samping membuang ludahnya "Banci." 
menatap tajam Laskar. 


"Hajar!" pekik Laskar. 


Leo menyeringai. 
Dari dulu Laskar memang tak bisa berkelahi hanya 
menghandalkan seseorang aja. 


Kini semua orang yang mengerubungi Leopun mulai 
mendekat dan hendak memukul Leo, tapi Leo dengan sigap 
menangkis beberapa pukulan. 


Perkelahian pun terjadi, perkelahian tak imbang antar Leo 
dan 9 orang yang sekarang mengeroyoknya, Tapi tiba-tiba 
teriakan dari arah pintu masuk gudang terdengar. 


"Yo, Belakang!" Leo menoleh kearah suara lalu ke arah 
belakang, untung ada Nathan yang berteriak jika tidak 
mungkin dia sudah ambruk sekarat karna kayu yang hendak 
di pukulkan ke kepalanya. 


Buk.. Buk.. 


Suara pukulan demi pukulan terdengar, ternyata bukan 
hanya Nathan tapi ke tiga sahabatnya pun ikut datang. 


Tak butuh lama untuk berempat menaklukan ke 9 orang 
yang mengeroyok Leo, kini semua orang itu lari terbirit-birit 
meninggalkan tempat tersebut begitupun Laskar. 


Sebelum meninggalkan tempat Itu Laskar berdiri dengan 
susah payah dan menatap Leo tajam. 


"Sebantar lagi rahasia terbesar Lo akan terbongkar 
Leonard!" ucap Laskar menyeringai dan meninggalkan 
tempat itu. 


Leo menegang. 


"Lo gak papa?" Nathan mendekati Leo dengan nafas ngos- 
ngosan. 


Leo tersentak dan menggelengkan kepalanya. 


"Mending kita balik!" Reno merangkul sahabanya itu dan 
mereka pergi meninggalkan bangunan itu menuju rumah 
Reno. 


Kevin terdiam ditempatnya. 
Rahasia? rahasia apa di sembunyikan oleh Leo? Batin Kevin. 


"Set.. Aw.." Leo meringis. 


"Lo si so jagoan, nerima tantangan sendirian!" celetuk Reno 
yang sedang menghisap rokoknya di pintu balkon 
kamaranya. 


"Dia itu licik Yo, gak mungkin dia dateng sendirian!" Kevin 
yang sedang tiduran di tempat tidurnya pun ikut bersuara. 


"So, ada alesan buat gue bilang dia banci!" Leo membuang 
kapas yang berbalut obat merah kedalam tong sampah. 


"Gak usah ngelangkah sendiri. Masih ada kita!" Nathan 
memberikan satu kaleng minuman bersoda pada Leo. 


Leo mengambil minuman itu. 
"Gue cuman gak suka dia bilang gue banci!" 


"Tapi bukan berarti lo bertindak sendiri! untung feeling 
Nathan kuat" timpal Reno yang sedang mematikan 
rokoknya. 


Leo menatap Nathan mencari tahu dari mana dia tahu itu. 


"Gue liat GPS lo, dan lo pergi ke tempat itu!" jelas Nathan 
yang sudah tahu maksud Leo. 


Nathan lah yang selalu mengawasi sahabat-sahabatnya jika 
mereka sedang kumpul dan satu menghilang, Nathan 
dengan tingkat kepedulian dan kepekaan yang tinggi meski 
bersifat dingin. 


Soal mereka datang dengan waktu cepat, karna mereka 
sedang berkumpul di rumah Reno, kecuali Kevin. Rumah 
Reno tidak jauh dari sekolah, dan gudang itu tepat berada di 
belakang sekolah. 


"Dia licik Yo, gue harap kita bisa hati-hati sama masalah ini," 
Kevin bersuara. 


Mereka mengangguk kepalanya. Leo menatap Kevin 
bingung. 


Bukan kah kevin sedang mengantarkan Lisa pulang? Batin 
Leonard. 


Seperti ada yang menatapnya Kevin mendongkak, seolah 
paham arti Leo manatapnya Kevin pun menjelaskannya. 


"Reno kabarin gue kalo lo dikeroyok dan kebetulan Killa 
datang kerumah Lisa buat belajar bareng" jelasnya. 


Leo menghembuskan nafas Lega. 


"Lo nginep apa pulang?" Reno mendudukan tubuhnya 
ditempat tidur. 


"Pulang!" jawab Leo singkat. 


"Bokap lo gak marah ngeliat muka lo yang lebam?" Kevin 
menunjuk wajah Leo dengan dagunya. 


"Persetan!" Leo bangun dan memakai jaketnya yang sudah 
ia lepas tadi dan mengambil kunci motor beserta ponselnya 
di atas nakas. 


"Gue cabut!" ujar Leo lalu ia menghilang di pintu kamar 
Reno. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


"Kamu gak cape apa? Tiap hari kerjaannya berantem terus. 
Daddy masukin kamu ke sekolah itu buat nuntut ilmu bukan 
bikin yang aneh-aneh!" 


"Daddy cape, kalo tiap hari kamu gini terus, pulang malem 
muka bonyok. Kamu cari keributan di sana - sini. bikin ulah 
terus. apa kamu gak malu Leonard?!" 


Pemuda dengan seragam sekolah putih abu-abu sedikit 
terkena noda darah yang sedang duduk tegap di sofa 
dengan pandangan sedikit merunduk ke karpet itu disidang 
ke dua orangtuanya. 


la memegang dan menggerak-gerakkan rahangnya yang 
terkena sakit. Keadaanya saat ini babak belur, namun tidak 
terlalu parah. la masih ingat kemenanganya saat ini berhasil 
mengalahkan lawannya. Tentu saja kalau ia tidak menang, 
harga dirinya akan jatuh. 


Alex, Daddynya menghela nafas, Begitupun juga dengan 
Lita, Mommynya. la hanya bisa diam melihat kemarahan 
suaminya. 


"Udah kelas 12 tapi kelakuan kamu kaya anak kecil," ucap 
Daddynya kontan membuat Leo menatapnya. 


"Udah selesai kan? Leo capek. mau tidur," kata Leo ketus 
dengan bangkit kembali menepuk kedua celananya yang 
membuat Alex menatap tajam putranya itu. 


"Liat. Dia jadi gak tau sopan santun begitu," cetus 
Daddynya pada Mommynya membuat Leo mengeraskan 
rahangnya. 


Leo akhirnya memalingkan wajah, ia berdecak dan akhirnya 
berjalan untuk menuju kamarnya. 


"Cabut!" ucap Leo. 


"Kemane bro?" Kevin membalikan tubuhnya menghadap 
kearah empunya suara. 


"Tau lo Yo, jam segini sih masih pagi kali!" Reno yang sedang 
mencontek tugas dari buku Leonard pun ikut bersuara. 


Ya memang, sebandel apapun Leo. Yang namanya tugas dia 
tidak pernah ketinggalan, bahkan di sela-sela kesibukan 
bolosnya, dia pasti sempat mengisi tugasnya. berbeda 
dengan dua temannya kecuali Nathan, karna Nathan hampir 
sama seperi Leo. 


"Serah!" Leo bangun dari tempat duduknya membuat Reno 
mau tidak mau menggeser tubuhnya agar Leo bisa keluar. 


"Elah Yo, ngambek lo?" ucap Kevin. 


Nathan yang melihatnya pun langsung mendekati ketiga 
temannya. 


"Leo kenapa?" ucap Nathan. 


"Udah nyok ikut aja, gue takut dia murka!" ucap Reno 
memasukan bukunya kedalam tas dan langsung berdiri. 


"Lo ikut gak?" ucap Kevin pada Nathan, Nathan 
mengangguk dan memasukan ponselnya ke dalam saku 
celana. 


Ketiga lelaki itu berjalan menuju parkiran sekolah, Dimana 
Leo sudah menunggu Mereka. 


"Mau kemana kita?" tanya Reno. 


"Warbon!" ucap Leo yang sudah menaiki motornya dan 
memakai helmnya. 


Warbon adalah Warung Kebon (Kebon- Kebun) yang sering 
mereka pakai untuk berkumpul. 


Akhirnya ke empat motor itu melaju dari parkiran sekolah, 
tak sulit menyogok pak Satpam untuk membukakan pintu 
bagi mereka. Leo hanya perlu memberi sebungkus Rokok 
pada Satpam tersebut. 


Keempat lelaki itu sampai di Warbon, Mereka memarkirkan 
motornya tersebut. 


Jam istirahat pun tiba, seperti biasa Lisa dan ketiga 
sahabatnya bergegas pergi ke kantin karna takut-takut tidak 
kebagian kursi. 


Mereka sudah sampai dikantin. Lisa, Killa, Rara, Nessa duduk 
di kursi kantin bersebrangan dengan kursi yang biasa di 
tempati Leo dan kawan-kawan, tetapi kursi itu masih kosong 
sekarang. 


"Lo mau pesen apa? biar gue pesenin!" ucap Rara. 
"Tumben baik, pasti ada maunya!" celetuk Killa. 


"Lo kemana aja kill, gue emang baik kali. Tanoa pamrih yang 
jelas, yakan Lis?" Rara meminta dukungan. 


"Yaya gimana yang baik aja. gue es jeruk sama mie ayam 
ya," ucap Lisa. 


"Mmm gue, gue mau es jeruk sama mie ayam" ucap Killa. 


"Aku juga sama" ucap Nessa menyengir. 


"Yaudah, gue pesen dulu ya!" Rara berjalan menuju gerobak 
mie ayam. 


"Tumben cogan-cogan gak ke kantin" Lisa menengok ke 
arah Nessa. 


"Cogan?" tanya Lisa. 


"Iya, tuh biasanya Nathan sama yang lain duduk disana!" 
Nessa menunjuk kursi kantin paling pojok dengan dagunya. 


Lisa terdiam menatap bangku kosong yang ditempati Leo 
dkk. 


"Nih mienya, es jeruk nya gue ambil dulu" Rara membawa 
nampan yang berisi empat mangkuk mie ayam. 


"Makasih mbak pelayan!" ucap Killa dengan nada 
menggoda, tapi Rara segera berlalu dan menghampiri 
pedagang es. 


Killa melirik ke arah Lisa yang sedang termenung menatap 
meja paling pojok, ia paham betul kalo sahabatnya ini pasti 
mengkhawatirkan Leo. 


"Sa... H 
"Lisa!" 


Lisa tersentak dan menatap Killa. 
"Eh sorry-sorry" 


"Kenapa?" tanya Killa. 


"Eh udah ada mienya," ucap Lisa mengalihkan pembicaraan. 


"Elah lo kemana aja sampe gak tau tu mie di depan lo" ucap 
Killa memutar bola matanya malas. 


Lisa menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Ni minumnya!" Rara menyimpan empat gelas es jeruk di 
atas meja. 


"Makasih cintah!" ujar Killa. 


"Bayar ya kalian, itu pake duit gue" ucap Rara sambil 
mengaduk-aduk mie nya. 


"Iya iya!" jawab Lisa, Killa, Nessa bersamaan. 

Mereka kini menikmati makanannya, kantin ramai saat ini 
banyak siswa-siswi yang mengunjungi tempat favorit itu. 
kantin tak pernah sepi setiap jam istirahat tiba. 


Setelah makanan habis, Lisa dan ketiga sahabatnya 
berbincang-bincang seperti biasa hingga. 


BRAKK 


Suara meja di pukul dengan keras, membuat Lisa, Killa, 
Rara, dan Nessa terlonjak kaget. 


"Mana yang namanya Lisa?!" 


Semua tersentak kaget ketika pintu kantin digebrak oleh 
seseorang cewek. 


Terlebih lagi, Lisa terkejut ketika namanya dipanggil. Mie 
ayam dimulutnya itu seolah sangat sulit ditelan. 


"Ngapain diem?! Gue nanya yang mana Lisa?" Teriaknya 
lagi. 


Ternyata itu Kaka Kelas 12 IPS 3. Lisa masih heran mengapa 
cewe itu mencarinya dan terlihat sangat marah padanya. 


Dengan ragu Lisa berdiri dari duduknya. "Saya kak," 


Cewe itu memperhatikan setiap detail tubuh dari ujung 
rambut sampai ujung kaki. Lisa yang ditatap seperti itu 
hanya menundukan kepalanya. bahkan kantin yang 
sebelumnya berisik kini berubah senyap seketika. 


"Jadi lo yang namanya Lisa?" tanyanya sinis. 
Lisa mengangguk. 


"Ada apa kakak nyari saya?" Tanya Lisa sopan 
menghargainya sebagai kakak kelasnya. 


"Lo tau kesalahan lo?" tanyanya sambil mengelilingi Lisa 
dengan kedua tangan dilipat di dada. 


Ya jelas enggak tau lah bego. pernah ngobrol, enggak. Apa 
lagi ada urusan. Bego banget sih jadi orang. Gumam Lisa 
dalam hatinya. 


"Kenapa lo diem?" cewe itu menghentakkan sebelah 
kakinya ke lantai, membentak Lisa. 


"Gatau, kak" Lisa berusaha memendam amarahnya itu 
karena ada kakak kelas yang tiba-tiba datang lalu 
membentaknya. 


Cewe itu mencengkram dagu Lisa dengan kasar dan 
diangkatnya keatas agar Lisa tidal lagi menunduk. 


"Lo itu udah rebut pacar gue!" Ucapnya sambil melepaskan 
cengkramannya dengan keras menimbulkan bekas merah 
didagu Lisa. 


"Lo bisa gak sih lembut dikit jadi orang. Lo mau nunjukin 
senioritas lo depan gue?!" Lisa tak sadar sudah membentak 
balik yang notabennya adalah senior. 


Dia susah tidak bisa lagi memendam amarahnya itu. kakak 
kelasnya sudah keterlaluan memperlakukannya. 


"Wah berani banget dia ngebentak lo, Shel. Hajar aja, 
kurang ajar banget jadi senior." 


Lisa baru menyadari bahwa kakak kelasnya tak datang 
seorang diri. Dia membawa antek anteknya. 


Itu tadi celetukan pedas salah satu dari mereka, Cewe itu 
tersenyum sinis. 


"Lo itu baru jadi junior aja udah songong! Apalagi ntar lo 
jadi senior! Gue datang Ke sini bukan buat ursan junior- 
senior an. Tapi gue datang kesini buat masalah Leo?" 


Leo? 
Tanya batinnya. 


"Lo itu cantik. Tapi sayang, lo gak laku kan sampai lo mau 
rebut pacar gue?! Apa gak ada cowok yang mau sama lo? oh 
atau jangan-jangan Lo pasti pelet Leo kan? supaya Leo 
tergila gila sama lo?!" Pertanyaan Kakak kelasnya itu 
menohok kehati Lisa. 


Lisa melangkah maju menatap tajam Kakak kelasnya. "Gue 
gak pernah rebut siapa pun dari lo! Gue gak akan pernah 
melakukan hal yang sangat menjijikan hanya karna ingin 
mendapatkan seorang laki-laki dan itu bukan urusan gue!" 
ucap Lisa tak kalah emosi. 


Cewe itu emosi dengan deru nafas yang naik turun 
mendengar perkataan Lisa. Cewe itu mengangkat 


tangannya untuk menampar Lisa, Lisa memejamkan 
matanya. Killa, Rara, Nessa berdiri tapi tiba-tiba tangan 
cewe itu di cekal oleh seseorang dari belakang. 


"Mau jadi jagoan?" 


Cewe itu menoleh dan berdecak menatap seseorang pria 
yang mencekalnya. 


"Lepasin el, gue masih ngasih pelajaran sama ini cewe!" 
ucap cewe itu sambil berusaha melepaskan cekalan pria itu. 


"Pelajaran?" pria itu mengangkat alisnya. 


"Dia mau rebut Leo dari gue!" Cewe itu membalikan 
tubuhnya berhadapan dengan pria yang menggunakan baju 
basket. 


"Rebut?" 
"Iya, dia mau rebut Leo dari gua!" 


"Bahkan lo bukan siapa-siapa dia!" nada sinis nan menusuk 
dari pria itu terlontar. 


"Lo-" 
"Pergi atau gue laporin ke BK?" titahnya tegas. 


Cewe itu menatap tajam Lisa. "Tunggu pembelasan gue, 
bitch!" 


Tak menunggu lama, Cewe itu keluar meninggalkan kantin 
yang ramai tapi hening karna menonton drama yang 
dibuatnya tadi. 


Cowo itu menatap kepergian cewe itu yang diikuti 
temannya, dan pandangannya beralih pada Lisa yang 


menahan tangis. 
"Lo gak papa?" ucapnya pada Lisa. 


Lisa mengangguk 
"Makasih kak," ujarnya serak menahan tangis. 


"Its oke, gak usah dengerin perkataan dia ya, dia emang 
sinting orangnya" ujarnya terkekeh. 


"Btw, kenalin nama gue Daniel" ucapnya tersenyum 
mengulurkan tangannya. 


"Lisa..." membalas uluran tangan Daniel. 
"Oke, kalo gitu gua duluan ya" 

Lisa mengganguk menatap kepergian Daniel. 
"Sa, Lu gak papa?" tanya Killa 

"Gue gak papa kok" jawabnya tersenyum. 
"Kita ke kelas aja ya" ujar Nessa. 


Mereka mengangguk kepalanya dan keluar dari kantin 
menuju kelasnya. 


"Nes gue balik bareng lo ya." ujar Lisa 


"Yah Sa nggak bisa. aku habis ini langsung mau jemput 
mama dirumah Tante Anya." ujar Nessa tak enak hati. 


Lisa menghela nafas lemah. Killa dan Rara sedang ada 
ekstrakurikuler, sedangkan Nesaa sedang izin untuk 
menjemput sang mama. jika Nessa tidak mengantarkan 


pulang dengan siapa Lisa pulang nanti. Menelpon Leo 
meminta menjemput cowok itu untuk menjemput? bahkan 
ia tidak tau dimana keberadaan cowo itu sekarang. 


"Gue balik sama siapa dong Nes?" 

"Aku pesenin taksi online aja ya Sa." 

"Tap " 

"Biar Lisa gue yang antar. Lo balik aja sana Nes." 


Suara berat itu tertangkap dipendengaran Lisa. Tanpa 
bersusah payah melihat sipemilik suara, Lisa pun sudah tau 
kalau itu adalah Langit. Salah satu manusia paling Lisa 
hindari justru sedang berusaha bersikap sok pahlawan, 
memangnya Lisa mau menerima niat baik Langit. Lebih baik 
Lisa merelakan dirinya pulang jalan kaki daripada harus 
kembali satu kendaraan apalagi berdekatan dengan Langit. 


"Gue ikut kerumah Tante Anya aja nggak papa ko Nes, yuk." 
ajak Lisa mengampit lengan tangan Lisa mengabaikan 
kehadiran Langit disekitarnya. 


"Biar aku yang atar kamu, Sa." Langit mencekal sebelah 
tangan Lisa "Lo balik Nes." titah Langit tegas tanpa 
bantahan membuat Nessa beringsut menjauhkan diri dari 
Lisa. 


"Lho Nes Nessa!" Teriak Lisa namun tak digubris Nessa 
yang malah semakin menambah laju jalannya menuju 
parkiran sekolah. 


Lisa menghempaskan tangan Langit kasar. Tatapan 
kebencian secara terang-terangan Lisa tunjukkan pada 
Langit. Langit memang dulu satu - satunya cowok yang 
paling Lisa sayangi, tapi sekarang rasa sayang itu sudah 


berubah menjadi benci. Setiap melihat Langit maka 
diingkatkan dengan kejadian aksi tak senonoh Langit yang 
dilakukan padanya. Hampir saja masa depan Lisa hancur 
jika saat malam itu tidak ada orang yang datang 
menolongnya. 


"Lo mau apa sih? Lo nggak capek apa ganggu gue mulu. 
Gue capek berurusan sama cowok brengsek kaya lo." sinis 
Lisa. 


"Aku cuman mau antar kamu pulang Sa." 


"Masih punya muka lo? Berani banget lo dekatin gue, nggak 
inget apa yang udah lo lakuin sama gue, lo hampir aja mau 
ngerusak masa depan gue, Langit." ujar Lisa dengan suara 
bergetar. 


Langit merenggut samping rambutnya merasa tertohok 
sekaligus menyesal dengan aksi bodoh yang pernah 
dilakukan olehnya. wajahnya begitu menampakan rasa 
frustasi. 


"Berapa kali aku bilang kalau waktu itu aku nggak sadar 
Sa." lirih Langit putus asa "Plis maafin aku Sa. Aku cinta 
sama kamu, apa kamu nggak bisa kasih aku kesempatan 
buat perbaikin semuanya?" 


Lisa tertawa remeh, kesempatan apa yang Langit maksud? 
Rasanya terlalu berlebihan jika Langit terus saja berharap 
jika Lisa mau kembali. Rasa sakit yang sudah ditorehkan 
akan tetap membekas, sampai kapanpun. 


"Gue nggak bakalan mau balikan lagi sama lo." 


"Sa, plis." mohon Langit. 


"Nggak! jangan ganggu gue lagi." Lisa memutar badan 
meninggalkan Langit namun sayangnya Langit terlebih 
dahulu mencekal tangan Lisa tidak membiarkan Lisa untuk 


pergi. 


"Aku punya batas kesabaran Sa. Kalau kamu masih keras 
kepala aku bakalan lakuin sesuatu yang nggak pernah kamu 
bayangin." ancam Langit dingin. 


"Lepas, sakit." rintih Lisa meringis kesakitan. 


"Sakit?" tanya Langit remeh "Ini karena kamu terlalu 
sombong. Aku nggak sebaik itu Sa." 


"Sakit Langit." 


Lisa menangis tanpa suara merasakan cekalan tangan 
Langit yang semakin erat meremas pergelangan tangannya. 
Saat ini Lisa hanya bisa berharap ada seseorang yang mau 
membantunya melepaskan diri dari Langit yang sudah 
kelewat gila. 


"Lepasin tangan lo dari Lisa atau nggak gue bakalan bikin 
tangan lo patah!" 


Sesudah mengucapkan itu satu tendangan mendarat tepat 
dipunggung Langit membuat Langit langsung jatuh 
tersungkur. 


"Kevin." cicit Lisa berjalan cepat menghampiri Kevin. 


"Sa lo nggak papa?" panik Kevin. 
"Mana yang sakit? tangan? badan kamu?" 


"Mau pulang hiks...hiks." isak Lisa. 


"Oke kita pulang. tapi aku selesain ini dulu." Kevin 
mengusap airmata Lisa. 


Kevin mengepalkan kedua tangannya kuat merasa tidak 
terima ada seseorang yang berani membuat orang yang 
disayangi nya menangis. jika ada orang yang berani 
menyentuh atau menyakiti orang penting dihidup Kevin 
maka Leo tidak akan tingal diam. 


"Sikap lo itu nggak pantes disebut cowok" tunjuk Kevin 
pada Langit. "Lo banci. Cowok yang berani sakitin cewek itu 
banci!" 


"Nggak usah campurin urusan gue." sinis Langit seraya 
bangit berdiri. 


"Lisa urusan gue!" teriak Kevin semakin terpancing emosi 
"Gue nggak bakalan biarin ada orang yang bikin Lisa nangis 
apalagi dia nangis gara - gara cowo bangsat kaya lo." 


Langit tersenyum sinis "Walaupun lo sepupunya Lisa gua 
gak akan takut, Apa yang udah jadi hak milik gua akan 
sepenuhnya jadi milik gua." 


"BANGSAT!" Kevin bergerak maju hendak kembali 
menerjang Langit tapi sayangnya Lisa terlebih dahulu 
menahan Kevin. 


"Mau pulang plis." 


"Aku mau kasih pelajaran sama orang nggak berotak kaya 
dia dulu Sa. Aku nggak bisa diem kalau ada orang yang 
berani gangguin kamu. Kamu orang penting dihidup aku. 
Nggak boleh ada yang bikin orang yang aku sayang nangis, 
dan kamu juga harus tau kalo aku bakalan habisin siapapun 
orang yang udah sakitin kamu." 


Lisa terdiam membisu, untuk pertama kalinya Lisa melihat 
sisi lain dari Kevin. Dan Lisa merasa ia menjadi cewe paling 
istimewa dan berharga, sudut hati Lisa menghangat. 


Gimana part ini? panjang kan Hehe 

Pesen aku sih buat chapter kali ini ya, jangan 
remehin orang humoris. karna kalo udah marah itu 
bisa jadi singa. kelar idup lo: v 


Kevin 


Happy Reading 


Kevin duduk di kursi balkon kamar Lisa, menatap langit 
yang bertaburan bintang malam ini. Setelah kejadian itu, 
Lisa memintanya untuk pulang dan berakhir lah ia disini 
menemani tuan putri sedang tertidur. Fikiran Kevin terbang 
sekarang, mengingat perkataan Langit. 


F LASH BACK 
Langit tersenyum sinis. 


"Lo itu udah di bodohin sama sahabat lo sendiri! Sepupu lo 
itu cuman di jadiin pelampiasaan doang, Ketika seseorang 
perempuan itu hadir ..." 


Rahang Keving mengeras. 

Matanya menatap Langit dengan tajam dan penuh amarah. 
Dadanya bergerak naik turun, 

membuat nafasnya terdengar menderu cepat. Darahnya 
pun terasa membara hingga naik ke ubun-ubun. 


"Sepupu lo akan dibuang bagaikan SAMPAH!" 


"Maksud lo apa brengsek!?" Bentak Kevin marah ingin 
memukul Langit tapi tiba - tiba tangannya ditahan oleh 
seseorang dari belakang. Kevin menoleh dan menatap Lisa 
yang sudah menangis. 


"Pulang hiks.." 


Kevin menghela nafas kasar, dan membalikan badannya 
menghadap Lisa, di apusnya air mata Lisa yang terus 
mengalir di pipinya. 

"Jangan nangis...." 


"Mau pulang..." ucap Lisa lirih. 


"Iya kita pulang sekarang, tapi jangan nangis oke" ucapnya 
mengelus kepala Lisa. 


Kevin melepaskan jaketnya dan memakainya kepada Lisa, 
Tidak menghiraukan keberadaannya Langit yang sedang 
menatap ke arahnya. Masa bodo dengan keberadaan cowo 
itu. yang terpenting adalah sepupunya,Kevin berjalan 
memeluk Lisa dari samping dan meninggalkan Langit. 


"That bastard has hidden a very big problem from you, so 
far you have been lied to, he only take advantage of you, he 
has a woman behind you!" 


(Bajingan itu telah menyembunyikan masalah yang 
sangat besar dari anda, sejauh ini anda telah 
dibohongi, dia hanya memanfaatkanmu, dia memiliki 
seorang wanita di belakang anda) 


Kevin berhenti berjalan, Tubuh Lisa membeku. ia terdiam 
mencoba mencerna maksud dari perkataan Langit. 


Kevin memejamkan matanya menahan amarah, Tangannya 
mengepal kuat memperlihatkan urat - uratnya. ia harus bisa 
menahannya untuk saat ini, ia tidak boleh gegabah di 
hadapan Lisa. Kevin membuka matanya ketika amarahnya 
sudah mereda dan mengeratkan pelukannya. 


"Gak usah di dengerin Sweety," Kevin berjalan menuju 
motor sportnya dan memaikan helm. 


"Dan aku gak sabar hari itu tiba!" ucap Langit meneyeringai 
menatap Motor sport Kevin melaju dari hadapannya. 


F LASH BACK OFF 


Kevin menghela nafas. ia memijit pelipisnya yang terasa 
berdenyut - denyut. Memikirkan perkataan Langit membuat 
kepalanya terasa pusing. Lagipula, Leonard tidak mungkin 
melakukan hal itu. dirinya sangat percaya bahwa 
sahabatnya itu tidak akan merusak kepercayaan yang telah 
ia beri kepadanya, karna ia sudah menganggap Leo sebagai 
sodara kandung. 


Kevin berdiri dari duduknya dan menutup pintu balkon 
kamar Lisa, lalu berjalan menghampiri tuan putri yang 
sedang tertidur. ia duduk di tepi kasur sebelah Lisa. 


ia tersenyum menatap sepupunya. 

"Good night Sweety..." Kevin mengusap kepalanya dengan 
hati - hati agar tidak menganggu tidurnya. ia pun berdiri 
dan melangkah keluar keruang tamu, hari ini terasa begitu 
melelahkan. 


"Tuh orang gila kemarin siapa sih dateng dateng 
ngelabrak?" tanya Killa kesal. 


"Namanya Shella, Kelas 12 IPS 3. Oueen of bully, dari kelas 
10 udah suka sama Leo, bahkan terang - terang nyatain 
cintanya. tapi di tolak mentah - mentah sama Leo, Leo gak 
pernah nanggepin dia, nganggep keberadaan dia aja gak 
pernah, di acuhin mulu malah. Leo nya juga gak suka sama 
dia, tapi Valerie gak akan nyerah gitu aja, walaupun ditolak 
Valerie tetap berjuang dapetin cinta Leo, bahkan ada cewe 
yang suka sama Leo besoknya udah di labrak sama tuh 
lampir, apapun yang udah jadi miliknya harus dia dapet 
sekalipun dengan cara bully, makanya di sebut Guuen of 
bully" jawab Rara menjelaskan dengan detail. 


"Ko lo tau banget si tentang dia?" 


"Ya tau lah, kudet banget lo" 
"Gak penting si bagi gua tentang dia." 


"Tapi Sa, Kamu juga harus hati - hati sama Kak Valerie, aku 
takut kamu di apa - apain sama dia" ucap Nessa khawatir. 


"Iya pasti, Makasih Nessa" ucap Lisa tersenyum. 
"Sama - sama" 


"Tenang Sa, ada kita yang siap jaga lo 24 jam. Kapanpun, 
dan dimanapun." ucap Rara terkekeh. 


"Gaya lo.. " ucap Killa mendelik menatap Rara. 


"Rara kan jago bela diri pasti Kak Valerie takut sama Rara," 
ucap Nessa tersenyum lebar 


"Woah iya jelas, Rara gitu!" ucapnya bangga menepuk - 
menepuk dadanya. 


"Dih... " ucap Killa. 
"Iri? bilang bos!" ucap Rara tertawa. 


Lisa terkekeh menatap mereka. 
"Makasih ya..." 


"Oiya btw, Lu kenal sama cowo yang kemarin pake baju 
basket?" Tanya Killa menatap Lisa. 


"Kak Daniel? Awalnya gak kenal, gua aja baru kenalan 
kemarin," 


"Ganteng banget anjir, lo beruntung banget bisa kenalan 
sama dia, kok gue baru liat cogan ada di sekolah kita ya" 
ucap Rara tersenyum membayang wajah Daniel. 


"Heh inget Reno noh ayang bebep lo!" ucap Killa terkekeh. 


Rara mendelik tajam menatap Killa. 
"Amit amit gua mah," 


"Aamiin aja deh" 
"Sialan lo" 
Tring tring tring 


Bel masuk berbunyi, Murid kelas XI IPA 2 memasuki kelas 
untuk memulai mata pelajaran pertama. 


Jam istirahat pun tiba, Kevin dan Leo sedang berada di atas 
Rooftop, Sedangkan Nathan dan Reno membeli minuman di 
kantin. 


uyo" 
"Hmm" 

"Gua mau ngomong" ucap Kevin serius. 

Leo membuka matanya dan menatap Kevin. "Apa?" 


"Lo gak ada maksud buat jadiin sepupu gua pelampiasaan 
kan?" ucapnya tegas. 


Leonard menegang. 
ia langsung menegakan tubuhnya dan menghadap Kevin. 


"Vin, gua gak ngerti maksud lo apa?" 


"Lo pasti paham maksud gua apa Yo, gua percaya sama lo, 
gue nganggep lo bukan hanya sekedar sahabat, tapi gue 


udah nganggep lo kayak sodara gue sendiri" 


"Tapi kalo lo ngerusak kepercayaan gue, gua gak bakal 
maafin lo Yo!" Lanjut kevin menatap tajam Leo. 


Maaf Vin, gue emang pantes dibenci. Batin Leo sendu. 


Pernah menjadi yang paling cemas, sebelum menjadi yang 
paling ikhlas. 


-Leonard 


sejauh apapun aku mengejar jika kamu bukan takdirku, 
maka mustahil kita dapat bersatu. 


Happy Reading 


Leo sedang terduduk di tembok pembatas balkon, menatap 
kosong apa saja yang ada dihadapannya. Gelap, kamar Leo 
gelap. semua lampu di kamarnya ia matikan, hanya lampu 
dari ruangan lain yang bercahaya. 


Entah apa yang Leo rasakan sekarang, gelisah iya, galau 
tentu. Bagai mana tidak, disisi lain dia sangat mencintai 
Lisa, Tapi di sisi lainnya, ia juga masih sayang pada gadis 
yang pernah menjalin hubungan dengannya tiga tahun lalu 
tapi pergi tanpa alasan jelas. 


Takut, Leo takut kehilangan Lisa. la takut terjadi sesuatu 
padanya, ia takut terjadi sesuatu padanya, ia takut jika 
sesuatu buruk menimpa hubungannya, terlebih kepada 
Kevin dan juga bang Rey. 


"Argh..." Leo mengusap wajahnya kasar. 
"Gua binggung!" ucapnya lirih. 


Pintu kamar Leo terbuka, Mommy Lita berjalan menghampiri 
Leo yang entah bagai mana saat ini penampilannya. Sangat 
kacau dan benar - benar kacau. 


"Anak mommy yang ganteng ini kenapa?" tanya Mommy 
Lita membuat Leo melirik menatap momynya. 


"Gak apa - apa mom," 


Mommy Lita tersenyum. 
"Ada masalah hm?" tanyanya lembut. 


Leo tediam. 

la bimbang sekarang, apa ia harus menceritakan 
masalahnya kepada Mommy nya, atau hanya 
memendamnya saja agar semua terlihat baik - baik saja. 


Leo menghela nafas pelan. 

"Mom, setiap orang pasti mempunyai masa lalu bukan? lalu 
ketika seseorang dari masa lalu hadir lagi di kehidupan 
seseorang, apa yang mommy lakukan jika seseorang itu 
datang di kehidupan mommy? 


Mama Lita tersenyum, ia mengerti kegelisahan anaknya 
sekarang. 

"Mommy akan menerima kehadirannya dengan lapang 
dada, jika ia membuat kesalahan yang fatal dari masa lalu 
mommy akan mencoba memaafkannya walaupun itu sulit. 
bukan berarti mommy menerimanya lagi, karna mommy 
sudah mempunyai lelaki yang begitu hebat, yaitu Daddy 
kamu. semua masa lalu pasti mempunyai permasalahan 
sayang, maafkan lah kesalahannya. sesungguhnya Allah 
maha pemaaf, masa hambanya tidak mau memaafkannya..." 
Kata Mommy Lita mengusap rambut Leo. Leo terdiam 
menatap mommynya, ada rasa yang begitu menyesakan 
dihatinya. 


"Tapi jangan pernah mencoba untuk mengulang ke masa 
lalu, kita hanya perlu mengambil hikmahnya dan pelajaran 
dari masa lalu itu. jangan pernah mencoba untuk 
menghindar dari masalah, karna itu tidak akan 
menyelesaikan masalah," 


Nafas Leo tercekat. Sejujurnya, mendengar semua itu 
membuat Leo ingin menangis. tapi ia harus bisa 


menahannya di depan orang tercintanya, dan tidak ingin 
mommynya mengkhawatirkan. 


Leo langsung memeluk mommy nya terharu. 
"Terima kasih mom. udah mau mendengarkan Leo, makasih 
atas pendapat dan sarannya. terima kasih" 


Mommy Lita membalas pelukannya. 

"Sama sama sayang, mommy seneng banget kalo kamu 
cerita sama mommy. cerita lah apapun yang ingin kamu 
ceritakan, dengan senang hati mommy akan 
mendengarkannya dan memberi saran untukmu," 


"Sekarang tidur ya, Sleep tight Boy." Mommy Lita mencium 
kening Leo, Leo memejamkan matanya merasakan kecupan 
sang Mommy. 


Leo melepaskan pelukannya, Mommy Leo tersenyum dan 
berjalan keluar menutup pintunya. 


Pandangannya terhenti saat melihat sebuah foto seorang 
lelaki kecil yang tertawa dirangkul dengan anak laki - laki 
yang sedikit lebih tinggi. 


Gua kangen sama lu, bang. Batinnya sendu. 
"Ke kantin yuk" 
"Belom bel istirahat bego," 


"Udah lah gapapa yuk, aing laper banget ini" Kata Reno 
dramatis memegangi perutnya. 


Kevin mendengus kesal. 
"Makanan aja lo yang fikirin," 


"lah jelas! gak makan mati bro!" nyolot Reno. 


Leo berdiri dari duduknya, kedua tangannya ia masukan 
kedalam saku celana, seragamnya ia biarkan dikeluarkan, 
rambut yang acak-acakan membuat kaum hawa menahan 
nafas. terdengar alay memang, tapi begitulah perempuan 
ketika melihat cowo tampan. 


"Mau kemana lo Yo?" 


"Kantin." Setelah mengatakan itu Leo melangkah keluar 
kelas. 


Mereka masih tercengang melihat Leo yang sudah pergi. 
karena sekarang yang sedang mengajar kelasnya adalah 
Pak Mamat. guru yang terkenal kegalakannya di sekolah 
SMA METEOR, beliau hari ini sedang ada rapat guru dan 
berminta tolong kepada ketua kelas untuk membagikan soal 
yang telah ia beri. 


Kevin menatap Reno dan Nathan bergantian dengan wajah 
bingungnya. 
"Kita gak ke kantin?" 


Tiba - tiba Reno berdiri dan berteriak kencang membuat 
satu kelas kaget karena teriakannya, bahkan ada yang 
menutup kupingnya. 


"Berisik tolol!," Kevin menggeplak kepala Reno kencang 
dengan buku paket yang tebal. Reno langsung mengaduh 
dan mengeluskan kepalanya yang berdenyut. ia meringis 
merasakan benjolan dikepalanya. 


Nathan berdiam menatap keduanya, lalu berdiri dari 
duduknya. 
"Ke kantin." 


"Gua bilangin bapa gua lu," kata Reno menunjuk kevin, 
sedangkan tangan sebelahnya sedang sibuk mengelus 
kepalanya. lalu ia pergi meninggalkan Kevin. 


Kevin mendengus kasar melihat kelakuan Reno yang seperti 
anak kecil. lalu ia menatap sang ketua kelas, Raka. 


"Izinin. catet di buku agenda." Raka menganggukan 
kepalanya cepat, Raka tidak berani membantahnya. setelah 
itu Kevin menyusul ketiga temannya ke kantin. 


Lisa memandang lurus papan tulis. pikiran terus melayang 
kepada perkataan Langit. 

Sekarang ia sedikit ragu dengan Leo, akhir - akhirnya ini Leo 
sedikit berubah. Ntahlah, ia masih bingung mencerna 
kejadian kemarin. 


Pandangannya langsung tertuju kepada teman-teman Leo 
yang melewati kelasnya, dengan Leo yang berjalan di 
depannya. Leo menghentikan jalannya tepat di depan pintu 
kelasnya. ia menatap Lisa yang sedang menatapannya 
dengan pandangan yang sulit di artikan, setelah beberapa 
menit Lisa memutuskan pandanganya, Leo mengerutkan 
keningnya binggung. 


"Bos, hayu atuh!" ucap Reno dari belakang dan merangkul 
Leo. 


Leo mengangguk dan berjalan menuju kantin. Lisa 
menghembuskan nafasnya pelan. ia mengambil ponselnya 
di kolong laci dan menghidupkannya. terpampanglah foto 
dirinya dan abangnya, Reynard. 


"Cepet pulang, aku kangen" gumamnya. 


Matanya berkaca - kaca menatap layarnya ponselnya, ia 
sangat merindukan abangnya. ia mengetikan sesuatu di 
layar ponselnya dan mengirimkan pesan kepada Rey. 


Abang Rey 
I miss you 


Leo dan teman - temannya sudah berada di kantin, teman - 
temannya sedang menikmati makanan yang tersaji 
dihadapanya, hanya dirinya yang tidak makan, ia tidak 
bernafsu untuk makan, yang sedang ia pikirkan adalah 
gadisnya. memikirkan Lisa yang terlihat cuek kepadanya, ia 
mencoba mengingat hal apa yang ia berbuat sampai 
gadisnya bersikap cuek dan menghindarinya. Tapi ia tidak 
mengingat apapun. ia menghembuskan nafasnya kasar. 


"Woi Yo! ngelamun bae!" 
"Tau nih, kesambet baru tau rasa lo!" 


Leo berdecak, menatap mereka tajam. ia mengambil botol 
dan meminumnya hingga tidak tersisa. dan membuangnya 
dengan kasar ke tempat sampah. 


"Lah haus," gumam Reno. 


Kevin terkekeh pelan menatap Reno. Reno merasa ditatap 
seseorang pun menoleh dan mendapati Kevin sedang 
terkekeh. 


"Apa?!" 
"Gua masih marah ya sama lo" lanjut Reno galak. 


Kevin menaikan alisnya, membalas perkataan Reno. 


"Gua siram pake kuah baso lo!" 
"Lah kok ngamok!" 
"Lo ngeselin banget ya Vin lama - lama" 


Kevin terkekeh. 
"Who cares." 


(Bodo amat) 
"Asli ngeselin banget anak dugong yang satu ini." 
"Berisik!" sentak Leo keras. 


Reno terdiam, dan ia pun melanjutkan maka. sedangkan 
kevin terkekeh. 
"Mampus" kata Kevin pelan. 


Reno yang sedang makan baso, melotot tajam menatap 
Kevin. Kevin tidak menghiraukannya, dan melanjutkan 
makan yang tertunda. 


Kantin tampak sepi karena masih jam pelajaran, hanya diisi 
dirinya dan teman -temannya. penjual yang ada dikantin 
tidak heran lagi sama mereka berempat, sudah biasa. 
walaupun tinggal beberapa menit lagi jam istirahat, mereka 
masa bodo dengan itu, yang terpenting sekarang mengisi 
perutnya yang meronta ronta sejak tadi. 


Leo mengambil ponselnya di saku celana, memperlihatkan 
foto dirinya dan sang kekasih. Leo tersenyum, ia 
mengetikkan sesuatu di layar dan mengirimkan pesan 
tersebut. 


Lisayang 


Kamu kenapa? 


Leo terdiam melihat room chatnya, tidak ada tanda - tanda 
gadis itu membalasnya, dilihat saja pun tidak. Leo 
menghembuskan nafas kasar. 


"Woi jangan ngambil bakwan punya gue!" teriak Reno 
kencang melihat Kevin merebut bakwannya. 


"Bagi dua lah" 
"Gak! lu beli lah sono, sini gak!" 


"Yaelah pelit amat," Kevin tersenyum jail menatap Reno. ia 
membelah bakwan di hadapan Reno dengan gerakan slow 
motion. 


"LEO, KEVIN, RENO, NATHAN!!!" 


Kevin tersentak, dan tidak sengaja menjatuhkan 
bakwannya. Mata Reno berkaca - kaca melihat bakwan 
sudah tergeletak di bawah. 


Mereka langsung menatap ke arah sumber yang meneriaki 
namanya. 

"Apa -apaan ini! gak liat masih jam pelajaran,kenapa kalian 
berada ada disini hah?!" Kata Pak Mamat marah 
menghampiri mereka. 


Mereka menundukan kepalanya, kecuali Leo dan Nathan 
yang tampak santai. kepala Pak Mamat mendidih melihat 
anak muridnya hanya terdiam dan tidak menghiraukannya. 
"Kenapa diem?" 


"JAWAB!" tanyanya menggebrak meja dengan penggaris 
besi yang panjang membuat makananan yang di atas meja 
berguncang. 


Penggaris besi yang dibawa guru itu tertuju kepada Leo 
yang sedang merunduk. Leo mengangkat wajahnya dan 
melihat Pak Mamat. 


"Pasti kamu kan dalangnya?" 
"Kok sa---" 
"PASTI KAMU KAN YANG NGAJAK MEREKA?! NGAKU KAMU!" 


Leo terdiam setelah dibentak. Namun, Leo mengatakan hal 
yang membuat ketiga temannya yang sedang melirik-lirik 
takut langsung menoleh kepadanya. 


"Iya saya, pak. Saya yang ngajak mereka," ucap Leo tegas. 
"Dari dulu kamu selalu nakal! Enggak pernah berubah! 


Leo hanya diam. Matanya tertuju ke depan. Pak Mamat 
masih memperhatikan Leo. Pak Mamat menggeleng-geleng 
melihat seragam sekolah Leo kusut dan tidak dimasukan 
kedalam. 


"Masuk ke kelas! Saya cape ngurusin kamu dan teman- 
teman kamu!" 


"Saya gak suruh bapak untuk ngurusin saya," gumamnya. 


"Ngomong apa kamu!?" bentak Pak Mamat menatap tajam 
Leo. "Cepet balik ke kelas!" 


Reno melirik Leo. 
"Yo, gimana?" ucapnya pelan. 


Bukannya menjawab, Leo memandang jam yang melingkar 
ditangannya. Leo mendongkak dan menatap Pak Mamat 
dengan tegas, ia menghitung mundur waktu. 


2 

1 

"Kalian---" 

Tring.... Tring.... Tring... 


Bel berbunyi, membuat kantin yang tadinya sunyi sekarang 
sangat ramai kepada murid-murid yang sedang berburu 
makanan. 


Leo tersenyum smrik kemenangan kepada Pak Mamat. Pak 
Mamat mendengus kasar dan meninggalkan mereka. Reno 
dan kevin menghela nafas lega, sedangkan Nathan hanya 
terdiam. 


bersambung...... 


Happy Reading 


Leo menyisir rambutnya yang sedikit basah ke belakang 
sehabis mandi seraya duduk di tepi tempat tidurnya dan 
mengambil ponselnya. Baru saja ia ingin membaca chat 
teman-temannya, cowok itu mendengar suara ketukan pintu 
kamarnya. 


"Siapa?" 
"Bibi den. Den Leo dipanggil Bapak buat makan malam." 


Leo mengerutkan keningnya. Raut wajahnya langsung 
berubah. la menaruh ponselnya ke atas tempat tidur lalu 
dengan cepat-cepat membuka pintu kamarnya. 


"Bi Yani." Laki-laki itu memegang pintu yang sedikit terbuka. 
"Daddy di bawah?" 
Bi Yani mengangguk. "Iya, Den. Sama Nyonya juga." 


Sesaat Leo terdiam. Pandangannya tertuju pada tangga 
rumahnya. Leo memejamkan matanya mengontrol emosi 
lalu mengangguk. "Ntar Leo kesana, Bi." 


Setelah Bi Yani pergi, Leo keluar lalu menutup pintu kamar. 
Dari atas tangga, ia melihat dua orang yang sedang duduk 
mengelilingi satu meja makan. Leo akhirnya menuruni 
tangga. Keempat pasang mata menatapnya. Hal pertama 
yang Leo dapatkan adalah lengkungan senyum bahagia 
mommy nya. 


"Leo!" Lita memanggilnya. 


Leo tersenyum menatap mommynya. ia duduk disebelah 
Lita, berhadapan dengan Daddynya. 


"Makan yang banyak ya sayang," Kata Lita mengusap 
rambut sang anak. 


"Iya mom," 


Suasana di meja makan tampak hening. tidak ada yang 
memulai pembicaraan, karna sudah tradisi keluarga 
Alexander jika sedang makan dilarang berbicara. 


"Gimana sekolah kamu hari ini?" tanya Alex sembari 
menaruh gelas di meja ketika makan makan selesai. 


"Biasa aja," 
"Kamu gak bolos lagi kan?" 


Leo terdiam. ia memandang lurus dengan pandangan 
kosong. 


"Kalo kamu masih bolos dan susah diatur, Daddy gak segan- 
segan bakal pindahin kamu di Belanda." Alex mengeluarkan 
suara dengan nada menggertak. 


"Daddy gak bisa gi---" 


"Tidak ada penolakan!" ucapanya mutlak. Alex bangkit dan 
melangkah menaiki tangga menuju ruang kerja. 


Leo menghela nafas kasar. jika sudah begini ia tidak bisa 
menolak maupun membantahnya, ucapan daddy nya 
adalah mutlak yang tidak bisa di ganggu gugat. 


"Nanti Mommy coba bicara sama daddy mu ya sayang." 
ucapnya lembut merapihkan rambut Leo yang tampak 
berantakan. 


"Makasih Mom..." ucapnya tersenyum. 


Tak ada yang lebih enak selain duduk di depan kelas sambil 
melihat siswa-siswi yang berlalu-lalang di koridor. jam-jam 
segini udara masih segar-segarnya. Belum tercemar polusi 
udara. Leo duduk di depan kelasnya. la ditemani oleh 
Nathan, Kevin dan Reno. Karena mereka terlalu malas di 
kelas yang diisi anak-anak perempuan, akhirnya mereka 
memilih di depan---menghalangi teman-teman sekelasnya 
yang mau masuk ke dalam kelas. Tak lupa sambil menggoda 
mereka. 


Reno bersiul melihat Killa. "Kill? Mau dibantu gak? tanyanya 
namun Killa hanya diam. la masih berjalan tanpa mau 
menoleh. Killa sedang membawa tasnya dan bahan-bahan 
prakarya yang pasti ia bawa dari rumah. 


"Yaahhhhhhhhhh... omongan gue gak dibales! Tega deh 
Killa!" Katanya sok dramatis. 


Kevin yang sedang menyeder ke tembok langsung 
menegakkan badannya ketika melihat Killa. Reno pun 
menghadang jalan Killa dengan kedua tangan yang 
direntangkan lebar-lebar. 


"Minggir kenapa sih gua mau lewat!" 


"Nggak ah" Killa mendengus kasar pada laki-laki yang ada 
di hadapannya ini. 


"Udah minggir! Gua mau lewat" 


"KIL, DAPET SALAM DARI KEVIN, KATANYA | LOVE YOUUU!" 
Teriak Reno sambil melirik Kevin yang berdiri di dekat pintu. 


Suara 'cieee itu terdengar di mana-mana membuat Killa 
menahan dirinya untuk tidak tersenyum malu. 


Kevin menatap tajam Reno, Sedangkan yang ditatap tertawa 
kencang. Melihat Killa yang tidak nyaman dengan kelakuan 
Reno. Kevin pun berjalan mendekati keduanya. 


"Minggir lo! Ganggu aja." Ucapnya mendorong bahu Reno. 
Reno terkekeh melihat Kevin, ia tau Kevin menyukai Killa. 
hanya saja gengsinya terlalu tinggi. 


"CIE KILLA MUKANYA MERAH! CIEEE" 


Lalu gelak tawa Reno yang menyebalkan bagi Killa mulai 
terdengar. Killa langsung berjalan cepat-cepat untuk 
meninggalkan mereka. 


Lisa mengambil map di meja guru dan merapikan spidol, 
buku absensi, dan buku tanda tangan untuk guru yang 
sudah mengajar. Ketiga teman-temannya sudah pulang. 
Begitu bel pulang, Lisa masih berada di kelasnya yang 
masih ramai karena teman-temannya sibuk membahas PR 
yang diberikan bu Intan. 


Lisa keluar kelas sambil memasukan spidol ke map. Tiba-tiba 
ada yang merangkulnya pundaknya dari samping yang 
membuat Lisa terkejut bukan main. 


"Wih buru-buru banget. Mau ke Kemana?" tanya Shella 
santai, tetapi sungguh nenusuk membuat Lisa langsung 
tahu ada yang tidak beres. perasaannya jadi tidak enak. "Lo 
Kasih Leo apa sampai Leo mau sama lo?" 


"Maksud lo?" 


"Jangan pura-pura bego. Lo ngerti maksud gue." Ternyata 
Shella tidak sendirian. Ada teman-temannya yang 
mengikuti. Lisa tidak bisa kabur. 


"Gue enggak kasih apa-apa ke Leo." 


"Tapi cari perhatian kan?" Shella terkekeh sinis. Perempuan 
cantik itu memperhatikan Lisa dari samping lekat-lekat 
"Cantik juga enggak. pake sok-sokan jadi pacarnya Leo." 


Lisa terdiam. 

Tidak membalas dan tidak juga membantah. ia tidak mau 
meladeni kakak kelasnya. karena kalo ia meladeni 
permasalahnya tidak akan berujung selesai, yang ada 
suasana makin runyam. 


"Ko diem? Lo enaknya gue apain? Lo mau pilih gunting atau 
cutter?" 


Lisa melotot karena pertanyaan Shella. Lisa menahan nafas 
bentar. la sudah bisa membayangkan apa yang akan terjadi 
jika kalau ia melawan shella. 


"Gunting aja deh ya?" Shella memutuskan pilihannya 
karena Lisa tidak mengatakan apa pun. "Lo mau rok atau 
mau rambut duluan?" 


"Maksud lo apa?" tanya Lisa. la menggerakan pundaknya ke 
belakang membuat Shella rangkulan Shella terlepas. "Tolong 
jangan ganggu gue. Gue mau pulang." 


Shella menarik tangan Lisa yang hendak pergi. Raut 
wajahnya tampak berubah. "Makanya lo jauhin Leo." 


Shella menjambak kuncir kuda Lisa membuat Lisa meringis. 
Jambakan Shella begitu kuat. Tangan kanannya menarik 
kencang-kencang kuncir Lisa ke bawah membuat wajah Lisa 


mendongkak. Lorong sekolah sedang sangat sepi. Shella 
menatap puas wajah merah Lisa. Ketika Lisa ingin 
melawannya, Shella meninggalkan tindakannya. 


"DIEM LO!" Shella mengancamnya. ke dua matanya 
menyorot kebencian. sebelah tangan Shella lalu menunding 
Lisa. 


"Gak usah paling menang deh lo karena udah jadi milik Leo, 
Leo itu cuman kasihan sama Lo! Ngerti lo?!" Satu jari lentik 
Shella turun ke bawah ke wajah Lisa. Lisa tambah meringis 
kesakitan karena kuku panjang perempuan itu menancap 
kulitnya. 


"Pegangin dia, Girls" 


Clara, Della dan Syilla memegangi tangan kedua tangan 
Lisa agar ia tidak ke mana-mana. Lisa makin tak bisa 
berkutik karena seluruh geraknya dikunci oleh teman-teman 
Shella. 


"Tolong lepasin gue." 

"Enggak akan sebelum lo mendapatkan ganjarannya." 
"Please tolong lepasin gue, Shel! 

"Diem lo! Banyak omong!" 


Shella mengambil gunting di tasnya. Kejora mundur, Tetapi 
Syilla kembali mendorong tubuhnya, Lisa membeku. 
Semakin takut dengan kemungkinan yang akan terjadi. 
Shella mendekat lalu tanpa basa-basi menggunting rok abu- 
abu Lisa dengan ganas yang membuat Lisa bergerak lurus--- 
berusaha menolak apa yang dilakukan Shella. Shella telah 
berhasil mengguntingnya roknya jadi gunting-guntingan 
yang tak berbentuk. 


"Shella Please, Shel! Shella!" 


Shella tak mendengarkannya sedikit pun. Setelah ia merasa 
tenang, Shella baru menyelesaikannya. Tangannya tiba-tiba 
kembali menjambak rambut Lisa membuat Lisa mendesis 
kesakitan. Wajah Shella sangat dekat dengan Lisa agar Lisa 
tahu dengan siapa dia sedang berurusan sekarang. 


"Ini baru rok lo yang gue gunting." Jambakan Shella 
menguat. Lisa memejamkan matanya karena tangan Shella 
semakin kuat menjambak rambutnya. "Besok-besok kalau lo 
masih macem-macem. Rambut lo yang bakal hilang!" 


"SHELLA!" 


Shella menoleh, ia menatap Daniel yang sedang 
menatapnya dengan tajam. Daniel mendekat dan 
mencengkram kuat tangannya, membuat Shella meringis 
kesakitan. Lisa menoleh lalu buru-buru menutup roknya 
yang digunting Shella. 


"Lo bener-bener keterlaluan Shella!" Bentak Daniel. 
"Daniel, lepasin sakit." 
"GAK!" 


"Lo udah besar Shella! Dikit lagi lo mau lulus. jangan buat 
keributan yang nanti akan merugikan diri lo sendiri!" Daniel 
menghempaskan tangan Shella kasar. 


"Keluar atau gue laporin ke BK?!" 


Shella mendengus kasar. ia menatap Lisa yang merunduk. 
"Ini peringatan pertama bagi lo." 


Shella dan teman-temannya pergi meninggalkan Lisa dan 
Daniel. Lisa seketika merasa lega terlepas dari Shella. 
Tarikan napasnya berubah Lemah. 


Daniel menatap Lisa yang sedang merunduk. 
ia memegang bahu Lisa. 


"Hey..." 
Lisa mendongkak menatap Daniel. Daniel tersenyum. 
"Lo enggak apa-apa?" 

"Enggak apa-apa" 


Daniel melepaskan jaket jeans dan memakaikan di tubuh 
Lisa membuat jaketnya ke besaran di tubuhnya, Lisa 
membeku. ia menatap Daniel yang begitu dekat dengannya. 


"Nafas" Kata Daniel terkekeh. 


Lisa tersadar dari tadi ia menahan nafas. ia pun 
mengalihkan pembicaraan. ia melepaskan jaket daniel tiba- 
tiba sebuah tangan menahannya. 


"Jangan di lepas, pake aja." 
"Tapi---" 
"Gue enggak suka penolakan." titahnya. 


"Yaudah kalo gitu gua pinjem dulu, gua duluan ya," Lisa 
pergi tapi tangan ditarik pelan, dan Lisa menoleh menatap 
Daniel. 


"Pulangnya bareng gua." 


Lisa menggeleng cepat. 
"Gausah, Makasih kak." ucapnya melepaskan tangannya. 
dan pergi meninggalkan Daniel 


Daniel tersenyum menatap adik kelasnya. senyuman yang 
mampu membuat siapa aja terkesima. 


Seorang gadis menginjakkan kedua kakinya di dalam 
Bandara Soekarno Hatta, Jakarta. Bersama Koper merah 
mudanya, dia melanjutkan langkah dengan detak jantung 
yang berdegup lebih cepat dari biasanya. Gadis 
mengedarkan pandangan ke sekitar sambil tersenyum lebar. 


Sebentar lagi, dia akan bertemu dengan sang pemilik hati 
yang selama ini tersimpan rapat dalam relungnya. 


Gadis berambut panjang itu menatap layar ponselnya yang 
menampilkan foto dirinya dan juga sang kekasih. Sial, rasa 
rindunya sudah menjalar secara kasar. 


"Leonard Samuel Alexander, aku pulang." Gumamnya pelan. 


"Permisi non, Mobil sudah di siapkan." ujar pak Yanto, salah 
satu supir yang bekerja di keluarganya. 


Gadis itu mengangguk semangat. 
"SIAP 86 PAK!" 


Gadis itu masuk ke dalam mobilnya bersama senyuman 
manis yang menghiasi wajahnya. Tiga tahun lalu, adalah 
waktu pertama kalinya dia bertemu Leonard. Sampai 
kapanpun juga, Leonard Samuel Alexander hanya miliknya. 


Tunggu aku, Sam. 


Happy Reading 


Lisa baru saja turun dari motor kevin, ia telah disambut oleh 
ketiga sahabatnya yang memang baru saja datang. 


"Aku ke kelas duluan ya," 


Kevin mengangguk. 
"Langsung ke kelas, jangan kemana-mana." 


"Kevin gak ke kelas?" 


Kevin mengelus kepala Lisa lembut. 
"Nanti, aku mau ke warbon dulu." 


Lisa mengangguk-anggukan kepalanya mengerti. "Jangan 
bolos, awas aja." 


Kevin terkekeh mendengar nada ancaman sepupunya. "Iya 
bawel," 


"Yaudah gih sana ke kelas," 


Lisa menganggukan kepalanya. 

"Dadah Kevin..." Kata Lisa melambaikan tangannya pada 
Kevin lalu Kevin menancap gasnya meninggalkan area 
parkiran. 


"Cieeeee ekhem sama sepupu aja so sweet apalagi sama 
Leo" Teriak Rara. 


"Ya pasti lebih mesra lah Ra," sindir Killa. 


"Apa sih kalian!" Lisa berjalan menuju mendekati ketiga 
sahabatnya. Mereka berjalan melewati koridor yang ramai 
oleh siswa-siswi yang berlalu-lalang. 


"Kemarin lu pulang naik apa?" tanya Killa. 

"Naik angkot," 

Rara mengerutkan keningnya binggung. 

"Loh emang sore-sore angkot masih ada?" 

"Adain lah" 

"Dih gak jelas lo" kata Rara mendelik menatap Lisa. 


Lisa terkekeh. 
Mereka sampai dikelasnya, Tiba-tiba Adam masuk ke dalam 
kelas sambil berteriak-teriak. 


"Woy ada anak baru!!" Adam berlari menuju kursinya. 


"Cewe apa cowo Dam?" suara cempreng Nisa menguasai 
kelas. 


"Cewe kayaknya, bule anjir!!" teriak Rangga yang duduk di 
sebrang Lisa. 


"Berisik lo!" Lisa yang merasa terganggu dengan suara 
Rangga memarahinya. 


"Ah lo Lis, Gue kan mau cari cintanya gue. Lo sih dulu gak 
mau jadi cintanya Rangga." Cinta yang dimaksud aadc itu 
loh. 


"Ogah gue mah" Lisa memutar bola matanya malas. 


Kelas yang ramai seketika menjadi hening karna Bu Nina 
wali kelasnya kelas XI IPA 2 masuk diikuti seorang gadis 
cantik di belakangnya. 


"Pagi anak-anak!" sapa bu Nina. 


"PAGI BU!!" jawab satu kelas serempak. 


"Kalian kedatangan teman baru sekarang, ayo perkenalan 
diri kamu pada teman-teman baru kamu" 


"Hay, Kenalin nama aku Liana Andina. salam kenal 
semuanya" perempuan blasteran indonesia-Australia itu 
tersenyum. 


Rara yang sedang bermain ponsel di kolong meja 
menegang. 


Dia tidak salah dengar kan? 
Nama itu? 

Rara mendongkak. 

Deg 


Rara menggelengkan kepalanya cepat. gadis yang ada di 
depanya ini adalah masa lalunya Leo dan juga temannya 
semasa SMPnya. ini bukan hanya masalah sepele, tapi ini 
adalah masalah sangat besar untuk dirinya dan juga 
hubungannya Lisa dan Leo. Kenapa gadis itu kembali lagi 
sih, bikin masalah aja. Rasanya Rara ingin menangis saja. 


"Ada yang ingin ditanyakan?" tanya bu Nina. 


Semua cowo serempak mengacungkan tangannya tinggi- 
tinggi. 


"SAYA!" 
"SAYA BU" 
"SAYA IBU" 


"APAANSI LO, GUE DULU" 
"PANSI MONYET GUA DULU YANG NANYA!" 
"Eh sudah-sudah gak usah ribut!" ujar bu Nina meleraikan. 


Bu Nina menunjuk salah satu muridnya. "Kamu mau nanya 
apa Rangga," 


"Udah punya pacar belom?" tanya Rangga mengedipkan 
matanya. 


"HUUUUUUUUUU" teriak satu kelas serempak. 


Bu Nina menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
kelakuan anak muridnya yang aneh. 


"Ya sudah Liana, kamu duduk dengan Rani di sana!" Bu Nina 
menunjuk kursi kosong di samping Rina. 


Liana pun berjalan dan duduk disamping Rani. 
"Gua Rani," kata Rani mengulurkan tangannya. 
"Liana" tersenyum dan membalas uluran tangan Rani. 


Liana melepaskan tangannya, lalu ia menghadap 
kebelakang. 


"Hay, aku Liana!" Liana menjulurkan tangan pada Lisa, lalu 
Lisa menjabat tangan Liana. 


"Lisa, oh iyaa.. yang itu Nessa, Killa dan yang itu Rara" kata 
Lisa menunjuk sahabatnya, Liana hanya mengangguk. 


Liana mengerutkan keningnya menatap Rara. Rasanya tidak 
asing dengan wajah itu, tapi dimana ia melihatnya. Rara 


memejamkan matanya, batinya berdoa semoga Liana tidak 
mengingatnya. 


"Kamu---" 


Bel berbunyi dan guru sejarah indonesia memasuki kelasnya 
untuk memulai mata pelajaran pertama. Rara 
menhembuskan nafasnya lega. 


Setelah dua jam pelajaran yang membosankan berlalu, jam 
istirahat pun berbunyi. 


"Sa kantin yu!" ajak Rara. 
"Yuk" 
"Ayo Liana kita isi perut dulu!" ajak Nessa pada Liana. 


Duh Nessa ko tolol banget si, gua kan sengaja buru-buru ke 
kantin biar ga bareng. Batin Rara mengumpat. 


"Emmm ikut deh!" Liana mengikuti Nessa. 


Mereka berjalan menuju Kkantin, sedikit banyak yang 
menatap mereka dengan kagum karena kecantikannya dan 
juga berbisik-bisik melihat Liana. Mereka mengambil kursi 
kantin yang berada di tengah karna di pojokan sudah 
penuh. 


Lisa mendudukan bokongnya di kursi kantin diikuti Killa, 
Nessa, dan Liana, Rara masih berdiri. 


"Gue pesenin, lo mau apa?" tanya Rara. 


"Samain aja sama lo aja dah" jawab Killa. 


"Lo Sa?" 
"Sama." 

"Lo apa Nes?" 
"Aku sama," 


"Emmm aku ke sana dulu ya!" Liana menunjuk gerombolan 
Leo dan teman-temannya yang baru saja memasuki kantin. 


Liana langsung berjalan ke arah sana. membuat keheranan 
Lisa, Killa, Nessa. 


Sedangkan Rara membeku. 
pikirannya sudah menebak apa yang akan terjadi. 


"Ko samperin Leo?" 


Bersambung..... 


Tuhan sengaja mempertemukan kita supaya kamu bisa 
menjelaskan atas kepergianmu selama ini. 


Happy Reading. 


Leo memasuki kantin yang sudah dipenuhi oleh siswa-siswi 
yang sedang berburu makan dan minum, Leo berjalan 
paling depan dengan tubuh gagahnya. Matanya memicing 
melihat seorang gadis yang berjalan di belakang Lisa. 


"Liana?" gumamnya. 
Kevin yang duduk di sampingnya mendengar gumaman Leo. 
"Apa Yo?" Kevin mengerutkan keningnya. 


"Gak!" Leo kembali fokus pada pembicaraan yang sedang ia 
bicarakan dengan ketiga sahabatnya. 


"Lo dapet info si Daniel wakil kapten basket dari mane Vin?" 
Kevin menaruh ponselnya di atas meja kantin. 


"Si Arka noh ketua kapten basket yang bentar lagi lengser!" 
Reno mengangkat pandangannya dari ponselnya. 


"Besok SMA Meteor lawan SMA Neptunus?" 
"Kata Arka diundur, jadinya bulan depan" 
"Yah gak asik banget," kata Reno kesal. 


Seperti biasa, Leo hanya menjadi pendengar yang baik 
tanpa banyak ikut campur. sebenarnya dia sudah 
mengetahui, hanya saja malas untuk mengasih tau kepada 
temannya. 


"Hay Sam!" Leo menoleh kearah sumber suara. 


Indah berdiri di hadapan Leo dan menjadi perhatian 
semuanya, bukan hanya teman-teman Leo tapi seisi kantin. 
Bagaimana bisa anak baru bisa seberani ini mendekati meja 
Leo saat istirahat di kantin, padahal semua tau siapapun 
yang berani mengusik meja itu tidak akan kembali dengan 
wajah yang utuh. 


Damn. 


Leo menatap satu persatu teman-temannya, ada raut wajah 
bingung dari mereka. Leo berdiri dan memasukan ponselnya 
kedalam saku celana abunya. 


"Gue cabut, ketemu di kelas!" lalu Leo berjalan keluar kantin 
diikuti Leo di belakangnya. 


Diisini mereka sekarang, rooftop sekolah. Leo berdiri 
menatap pemandangan yang terlihat dari atas rooftop 
sekolah itu sedangkan Liana berdiri di belakang Leo. 


Hening, tak ada percakapan diantara mereka.Leo yang 
notebennya pendiam ia memilih diam, Liana sedang 
mengumpulkan keberaniannya untuk memulai 
pembicaraan. 


"Sam!" Sam memulai pembicaraan. 


"Aku minta maaf karna aku" ia menghentikan sebentar 
ucapannya untuk menelan salivanya, betapa sulit Liana 
untuk meminta maaf pada Leo. "Aku--" belum sempat Liana 
meneruskan ucapannya Leo sudah menyela. 


"Ninggalin aku sendiri disini, iya?" nada bicara Leo memang 
biasa tapi rasanya begitu menusuk untuk Liana. 


"Aku gak bermaksud--" 
"Gak bermaksud ninggalin maksud kamu?" 


"Sam please dengerin aku dulu!" Liana meninggikan 
suaranya bahkan bisa dibilang berteriak. 


"Aku gak punya waktu kalo cuman buat bahas masalah gak 
penting" sentak Leo. 


"Gak penting kata kamu? Ini masalah hubungan kita Sam!" 
Liana kini berdiri di samping Leo. 


"Hubungan yang mana?" 
"Gam---" 


"TIGA TAHUN! TIGA TAHUN KAMU NINGGALIN AKU LIANA. 
tiga tahun kamu menghilang entah kemana. aku menyerah, 
aku menyerah untuk menunggu kamu, aku berusaha untuk 
melupakan hubungan kita, dan menerima semua keadaan 
walaupun sulit. sampai akhirnya seseorang datang dihidup 
aku, menggantikan posisi kamu di hati aku, seseorang yang 
bisa mengubah kehidupan aku. dan saat kamu ninggalin 
aku maka saat itu aku sudah menganggep hubungan kita 
putus." Leo menatap Liana dengan intens. ada sedikit 
tersirat kerinduan dihatinya. 


Setelah itu ia berjalan meninggalkan Liana. Leo 
membanting pintu rooftop sekeras-kerasnya, Liana yang 
sedang terisak pun terkejut. Liana menatap nanar kepergian 
Leo. 


Tanpa keduanya sadari ada sepasang mata yang 
memperhatikan mereka di belakang tembok. 


"Liat Lis, lo gak bakal hidup tenang setelah ini, Kehancuran 
sudah ada didepan mata lo!" gumamnya tersenyum smrik. 


Lisa sedang meringkuk di atas tempat tidurnya. setelah 
Killa, Rara dan Nessa memutuskan pulang setelah bel 
berbunyi. Disinilah Lisa termangu sendiri dikamarnya, 
Memikirkan kejadian hari ini, Bahkan sejak kejadian dikantin 
Leo menghindarinya dan tak memberi kabar kepadanya. 


"Apa yang sebenarnya mereka sembunyikan?" Lisa 
bergumam. 


"Leo? Ada apa dengan dia?" Lisa menatap kosong jendela 
samping kamarnya. 


Banyak hal yang membuat Lisa bingung saat ini, tapi ia 
mencoba menepis pikiran buru pada kekasihnya. la yakin 
Leo tidak akan menyakitinya apa pagi menghianatinya. 


Lisa tenggelam bersama pemikiran-pemikirannya, tiba-tiba 
suara ponsel berdering berdering terdengar. Lisa segera 
tersadar dan melirik kearah kanannya, Lisa mengambil 
ponselnya yang berada di atas nakas sebelah kanannya. 


Tanpa melihat siapa yang menelpon, Lisa segera 
mengangkat sambungannya dan menempelkan ponselnya 
di telinga kanannya. 


"Hallo" ucap Lisa pada akhirnya. 


"Kamu baik-baik aja kan?" suara berat terdengar di sebrang 
telepon. 


"Siapa?" tanya Lisa yang memang masih linglung dengan 
otaknya. 


terdengar dengusan keras di sebrang sana. 
"Leo!" 


Satu nama yang mampu membuat Lisa tersentak kaget, Lisa 
langsung menjauhkan ponselnya dari telinganya dan 
mengecek nama yang tertera di layar itu. 


"Leo..." ucap Lisa saat ponselnya sudah berada di 
telinganya. 


"Hmm" jawab Leo. 

Lisa mengerutkan keningnya. 

"Kenapa?" tanya Lisa. 

"Kamu gak papakan?" 

"Enggak, aku gak papa ko" 

"Baguslah, kalo mau keluar kabarin aku!" 
"Ya pasti" 

"Aku tutup!" 

Tut.. Tut.. 


Lisa mendengus kesal, bagaimana bisa Lisa belum 
menjawab apa-apa dan Leo memutuskan sambungannya. 


"Dasar enggak jelas" gerutunya. 


Sedangkan di lain tempat, Rara sedang menangis 
sesegukan sambil memeluk bantal gulingnya. 


"Udah Ra udah!" Killa mengusap punggung Rara. 


"Gimana gue berenti nangis, kalo suatu saat Lisa bakalan 
tau yang sebenarnya dan bakalan nangis kaya gini juga!" 
ucap Rara dengan isaknya. 


"Ya tapi seengaknya kita yang nguatin Lisa bukan malah lo 
yang nangis-nangis kaya gini" ucap Nessa. 


"Gue gak tega... Hikss gue gak tega liat Lisa jadi 
selingkuhan!!" Rara mengambil selembar tissu dan 
membersihkan ingusnya. 


Killa dan Nessa memang sudah mengetahui semuanya oleh 
Rara, Rara menceritakan kronologi kejadian dari ia selalu 
melarang Lisa dekat-dekat dengan Leo, sampai menutupi 
kebohongan Leonard tentang masa lalunya bersama Liana. 
karena semua yang ia lakukan hanya untuk Lisa, ia tidak 
mau sahabatnya tersakiti. 


Killa tidak menyangka Leonard sebrengsek itu, bisa-bisa ia 
menyakiti sahabatnya. ia kira Leo beneran sayang dan cinta 
dengan Lisa. ternyata dugaannya salah tentang 
mengartikan Leonard. 


Pikirannya tiba-tiba melayang mengingat Kevin. Kevin 
adalah orang pertama yang bakal maju paling depan jika 
ada seseorang yang menyakiti sepupunya, terlebih kevin 
sangat menyayangi Lisa. semua murid juga sudah 
mengetahui kalo Lisa adalah prioritas Kevin, apa reaksi 
kevin jika tau sahabatnya sendiri yang selama ini 
bersamanya ternyata adalah orang yang menyakiti 
sepupunya. 


Tapi bagaimana kalo Kevin sudah mengetahui semuanya? 
Apa Kevin akan memaafkan Leonard? 
Atau membencinya? 


"Ya kita harus jaga Lisa biar gak tahu masalah ini" kata 
Nessa. 


"Nessa sayang, orang satu sekolah udah tau. Dan enggak 
mungkin Lisa gak bakalan tau tentang ini." ucap Killa 
gemas. 


Kamar Killa menjadi hening, Rara segera mengambil 
ponselnya yang berada tak jauh darinya lalu mengangkat 
sambungannya. 


Rara mengusap air matanya, dan menetralkan suaranya 
agar suaranya tidak serak sehabis menangis. 


"Hallo." 


"Hallo Ra, ini gue Reno. Ra gue harap Io bisa jaga Lisa besok 
di sekolah, kita sama Leo gak bisa sekolah. kecuali Kevin, 
kevin izin gak masuk, Besok kalian jemput Lisa sekolah. jadi 
yang bisa di andelin itu cuma kalian, jangan sampe Lisa dan 
Kevin denger kabar itu oke!" ucap Reno tegas disebrang 
sana. 


"Oke!" 
Setelah itu sambungan telepon terputus. 


"Leo sama yang lain gak bisa kesekolah besok. kecuali 
kevin, kevin izin gak masuk sekolah. usahain Kevin sama 
Lisa jangan sampai tau berita ini. girls, besok kita jemput 


Lisa. jadi kita yang harus jagain Lisa!" ucap Rara pada Killa 
dan Nessa. 


"Harus, Harus Ra kita harus jagain Lisa." ucap Killa. 
"Ya setuju!" kata Nessa. 


Bersambung.... 


Happy Reading. 


"Gimana yo? Lo udah susun rencana buat cegah Lisa gak 
denger kabar ini?" tanya Reno pada Leo. 


Reno dan Nathan sudah mengetahui semuanya dari Leo. 
awalnya terkejut, tapi ya mau gimana lagi. semuanya sudah 
terlambat, Nasi sudah menjadi bubur. la hanya bisa 
membantu Leo dengan menyelesaikan masalahnya. 


"Percuma!" ucap Nathan mengintrupsi. 
"Maksud lo?" tanya Reno. 


"Lambat laun Lisa bakalan tau, ini berita besar. anak satu 
sekolah pun bakal mengetahui kabar ini, Dan kemungkinan 
Lisa akan tau!" jelas Nathan datar. 


"Terus kita harus gimana?" tanya Reno. 
"Semua tergantung Leo" jawab Nathan lagi. 


Reno dan Nathan menatap Leo yang sedang duduk dengan 
kedua tangan berada di atas meja dan jari-jarinya saling 
bertautan di depan wajah. 


"Leo harus siap nerima konsekuensi atas semua yang udah 
dia perbuat." Nathan menjeda ucapannya. 


"Dari awal lo gak jujur, dan itu kesalahan terbesar lo. 
Harusnya dari awal lo bisa milih bukan menjalani ini sesuka 
hati lo" ucap Nathan dengan nada datarnya. 


"Dan lo harus siap buat di tinggalin sama Lisa!" terus 
Nathan. 


Mata Leo memicing, lalu menatap Nathan dengan tajam. 


"Lisa gak akan pergi!" ucap Leo. 


"See, ini kenyataannya. Lisa akan pergi setelah tau lo masih 
punya hubungan sama Liana" timpal Nathan. 


"Gua putus!" sentak Leo. 
"Terlambat." 


Maka terjadilah perdebatan antara Leo dan Nathan. dua 
cowo tampan paling unggul di SMA Meteor. 


"Itu gak akan terjadi!" ucap Leo dengan nada rendah. 


"Terserah yo, apapun yang akan terjadi lo harus siap buat 
hadapin semuanya." ucap Nathan lagi. 


"Lisa chat gue!" teriak Reno. 
Leo dan Nathan segera menatap kearah Reno. 
"Lisa chat, katanya mau ketemu gue," ucap Reno lagi. 


"Dateng, dia pasti akan ngulik semuanya lewat lo. pasti Lisa 
udah curiga, jadi mendingan lo dateng biar gak nambah 
kecurigaan Lisa!" ucap Nathan dingin. 


"Jawab apapun yang dia tanyakan, kalo perlu berbohong!" 
ucap Leo membuat mata Reno membulat. 


"Gue harus bohong?" tanya Reno. 
Leo diam. 


"Yaudah, gue pergi dulu" ucap Reno lalu pergi meninggalkan 
Leo dan Nathan. 


"Ada apa Sa?" tanya Reno saat sudah sampai di cafe tempat 
Reno dan Lisa bertemu. 


Lisa terlihat gugup, sesekali Lisa mengigit bibir bawahnya. 
Lisa masih berfikir, apa ini hanya kecurigaannya atau 
memang ada sesuatu yang mereka sembunyikan. 


"Lo ngelamun?" tanya Reno membuat Lisa tersentak kaget. 
"Eh, e.. enggak ko!" ucap Lisa. 
"Apa apa sampe lo mau ketemu gue disini?" tanya Reno. 


"Emm... Sebenarnya gue mau nanya sama lo" ucap Lisa 
gugup. 


"Apa kalian nyembunyiin sesuatu dari gue?" tanya Lisa. 


Reno diam, apa ia harus jujur pada Lisa? atau harus 
berbohong? Bahkan Reno tidak bisa harus selalu berbohong 
kepaada Lisa, tapi jika ia jujur ini sangat menyakitkan untuk 
Lisa. Dan Leo? Leo pasti akan marah jika ia jujur. 


"Ren!" Lisa menyimpan tangan mungilnya di atas tangan 
Reno. 


Leo tersentak, ia melirik tangan Lisa yang berada di 
tangannya lalu Reno menatap wajah Lisa. Matanya 
membulat melihat air mata sudah membasahi pipinya. 


"Sa, lo nangis?" Reno menggenggam tangan Lisa untuk 
menenangkan Lisa. 


"Gue... Gue tau, gue tau kalian menyembunyiin sesuatu dari 
gue" Lisa menahan isakannya. 


"Hey, kita gak nutupin apapun dari lo" ucap Reno. 


"Ta.. Tapi---" 


"Sa, Percaya sama gue. Kita gak nutupin apapun dari lo." 
Reno menyakinkan Lisa lagi. 


"Lo sahabatnya Leo kan? gue tau lo nyimpen rahasia 
tentang Leo!" ucap Lisa dan menatap dengan tatapan 
seriusnya. 


"Gue emang sahabat Leo, tapi gue gak nyembunyiin apapun 
tentang Leo dari lo" ucap Reno. 


Air mata Lisa kembali keluar dari mata cantiknya, Lisa 
menarik tangan yang sedari tadi di genggam oleh Reno. 


"Lo pasti bohong!" Lisa sudah tidak bisa menahan isaknya 
lagi. 


Iya gue bohong Sa. Batin Reno. 


"Nggak Sa, gue gak bohong. Leo sayang sama lo. gak 
mungkin dia nyembunyiin sesuatu dari lo" ucap Reno. 


"Hiks... Hiks... Gue takut dia ninggalin gue Ren, gue takut 
dia gak beneran sayang sama gue" Lisa menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. 


Yang harusnya takut itu bukan Lo Sa, tapi Leo. Karna setelah 
lo tau semaunya Io akan ninggalin Leo. Batin Reno. 


"Sa!" tangan Reno terulur menarik kedua tangan Lisa dari 
wajahnya. 


"Leo gak bakalan ninggalin lo Sa, dia sayang sama lo dan 
akan selalu jagain lo." 


Meski dia nyakitin hati lo karna ketidak jujurannya. Lanjut 
Reno dalam hati. 


"Tapi---" 


"Udah, ini hampir malem. Mending lo pulang, gue anter. Gue 
takut lo kenapa-kenapa nanti gue di hajar lagi sama bos 
besar." Reno terkekeh. 


Lisa yang sibuk menyeka air matanya pun ikut terkekeh. 
"Lo ini" Lisa merapikan rambutnya. 


"Yaudah yo!" Reno sudah berdiri, lalu di susul oleh Lisa lalu 
mereka berjalan keluar cafe. 


Lisa berjalan di koridor sekolah, setelah berlarian mengejar 
bus akhirnya Lisa bisa masuk ke area sekolah tanpa 
kesiangan. 


Pagi ini Kevin tidak masuk sekolah. ia izin karena pergi 
dengan mamanya, dan tidak bisa mengantar Lisa sekolah. 
Papah dan mamahnya berangkat sangat pagi dan sopir 
mengantar mereka. 


"Huh... Untung gak kesiangan!" Lisa menyeka keringat yang 
membasahi keningnya. 


Lisa terus berjalan, banyak tatapan yang menghunusnya. 


"Ngapain sih mereka liatin gue kaya gitu" Lisa bergumam 
lalu berjalan dengan menundukan kepalanya. 


Di lain sisi. 

Killa, Nessa, dan Rara mengendarai mobil dengan kecepatan 
tinggi, tidak peduli dengan orang yang mengumpatnya 
karna membawa mobil ugal-ugalan, Saat ini yang terpenting 
adalah menjemput Lisa. 


"Ra cepatan, Ra!" 
"Ini udah ngebut banget Kill!" 


Nessa memejamkan matanya kuat-kuat di jok belakang. 
tangannya berpegangan pada tas ranselnya, ia berdoa 
semoga dirinya dan teman-temannya selamat. 


"Duh Ra, kita kesiangan lagi. gue takutnya Lisa udah 
berangkat duluan" panik Killa. 


"Ya ini udah ngebut banget nnjir, lo mau kita nabrak 
kendaraan lain heh!" kesal Rara, ia juga sedari tadi gelisah. 


Killa diam. pikiran kalut sekarang, ia sangat gelisah, ia 
sudah chat Lisa tapi tidak dibalas satupun dengan 
sahabatnya itu. 


Mobil Rara terpakir di depan halaman rumah Lisa. mereka 
buru-buru keluar dari mobil, dan berjalan kerumah Lisa. 


Tok... Tok... 

"Assalamualaikum" 

"Ra? pada kemana ya?" khawatir Killa. 
"Duh gue gatau nih" 

"Coba ketok sekali lagi" 

Tok.... Tok... 

"Waalaikumsalam" 


Pintu terbuka, lalu Bi Ijah keluar dengan celemek masih 
mengantung ditubuhnya. 


Killa, Nessa dan Rara menyalimi bi Ijah. walau bi ijah hanya 
seorang pembantu, tapi mereka tetap menghormatinya 
sebagai orang tua. 


"Bi, Lisa ada?" kata Rara cepat. 

"Non Lisa sudah berangkat sejak tadi neng Rara," 
Mereka serempat membulatkan matanya. 

Sial, mereka terlambat menjemput Lisa. 


"Yaudah bi, Saya sama teman-teman saya berangkat dulu 
ya," kata Rara. 


"Iya hati-hati neng Rara" Bi ijah. 


Mereka berlari menuju mobil, lalu menyalankan mesin mobil 
dan melaju kencang meninggalkan perkarangan rumah Lisa. 


Bi ijah mengerutkan kening bingung melihat kepergian 
teman-teman Lisa. la menggedikan bahunya acuh dan 
menutup kembali pintunya. 


Lisa berjalan dikoridor dengan cepat, ia harus segera sampai 
dikelasnya sebelum bel berbunyi. Tiba-tiba Nisa dan Alya 
menghampiri Lisa. 


"Lo gak papa Sa? Lo udah tau masalah Leo belum? ucap 
Nisa dengan wajah tidak berdosanya. 


"Leo? kenapa Leo?" ucap Lisa bingung. 


"Serius lo belom tau berita hari ini Sa?" tanya Alya. 


Lisa menggeleng. ia memang belum mengetahui berita hari 
ini. 


"Leo---" belum selesai Nisa bicara ada seseorang langsung 
memotong pembicaraanya. 


"Duh Sa, temenin gu ke toilet yu" 
Lisa menoleh dan ternyata Fina----teman sekelasnya. 


Fina langsung menarik tangan Lisa cepat, ia sudah tidak 
tahan untuk menuju ke toilet. 


"Eh Fina gua belum selesai ngomong!" teriak Nisa kesal. 


Mereka sampai di toilet, lalu Fina buru-buru masuk ke bilik 
toilet. Lisa terdiam memandang kaca yang ada 
dihadapannya. tak lama Fina keluar dengan wajah leganya. 


"Fin lo di cari Mr.Devan di ruangannya, katanya mau ada 
tugas buat kelas lo." ucap seseorang lelaki yang 
menghampiri mereka di depan toilet. 


"Oh, thanks ya" lelaki itu mengangguk lalu kembali berlari 
meninggalkan mereka. 


"Yuk kita ke kelas" ucap Fina. 
"GU mau ke toilet dulu, lo kelas aja dulu" ucap Lisa. 


Tanpa fikir panjang, Fina mengangguk dan berjalan 
meninggalkan Lisa yang sudah memasuki toilet. 


Lisa memasuki salah satu bilik toilet, ia membereskan baju 
dan rambut. tapi tak lama, ada suara dua orang perempuan 
yang sedang berbicara dan di balik pembicaraan itu mereka 
menyebut-nyebut nama Leo. 


Lisa yang hendak keluar dari bilik toilet pun mengurungkan 
niatnya dan mencoba mendengar percakapan mereka. 


"Iya gue gak nyangka aja, ternyata Lisa cuma selingkuhan 
Leo doang!" ucap salah satu diantara mereka. 


Mata Lisa membulat. 


"Ck, gue gak nyangka Lisa cewek kaya gitu. Dia pinter 
cantik eh malah godain pacara orang!" ucap yang satunya 
lagi. 


Pacar orang? Batin Lisa. 


"Gue juga gak nyangka anak baru yang dikantin samperin 
Leo ternyata pacarnya Leo. abis mereka kaya biasa aja gitu, 
Kasian Liana di selingkuhin ya, ini gara-gara Lisa yang 
ngegodain Leo!" 


Tak terasa, bulir bening jatuh di mata Indah Lisa. Dengan 
mimik muka datar Lisa terdiam, biburnya terkatup seakan 
tak bisa bicara. serasa ada ribuan jarum yang menusuk 
tepat di jantungnya. 


"Yaudah lah, Semoga si Lisa sadar kalo apa yang di lakuin 
itu salah. Udah jelas-jelas Leo pacarnya Liana dan lebih 
cocok malah." 


"Iya, awalnya gue setuju Leo sama Lisa karna dia gadis baik- 
baik. Ternyata ngerebut pacar orang cuma buat hartanya 
aja!" ucap gadis itu lagi lalu suara itu sedikit demi sedikit 
menghilang meninggalkan  keterkejutan Lisa atas 
percakapan mereka. 


la tidak memikirkan roknya yang basah dan kotor, ia hanya 
memikirkan kenapa ini bisa terjadi. 


Leo berpacaran dengan Liana? 
Dia ngerebut Leo? 
Dia menggoda Leo demi harta Leo? 


Suara isakan yang coba Lisa tahan ternyata tak bisa 
dibendung lagi. Lisa terisak dengan wajah menunduk dan 
kedua tangannya meremas kemeja seragamnya tepat di 
dadanya. 


"Hiks... Hiks... Le... Leo jahat!" 
Lisa benar-benar terisak. 


"Leo jahat!" ucapnya lagi. 


Hati Lisa rasanya hancur mendengar semua ini, mungkin ini 
yang semua orang sembunyikan darinya. 


"Sekarang aku tau apa yang mereka sembunyikan" ucap 
Lisa dengan suara bergetar lalu isaknya semakin terdengar 
pilu. 


Tanpa Lisa ketahui, didepan pintu kamar mandi seseorang 
sedang menyeringai puas dengan keadaan Lisa. 


Tak lama Leo, gadis ini akan hancur. Batinnya. 


Bersambung..... 


Terimakasih telah hadir di kehidupanku, Meski dibelakangku 
kamu pernah mencintai dua orang wanita. 


Happy Reading 


Motor sport Leo dan kedua temannya memasuki area 
parkiran, seketika semua memberi jalan untuk sang Most 
wanted Sma meteor. 


Leo memakirkan motornya secara asal. lalu melepaskan 
helmnya dengan cepat, ia berjalan diikuti Nathan dan Reno 
dibelakangnya. Tiba-tiba sebuah mobil berjalan cepat 
melewatinya membuat ketiganya mundur dan mengumpat 
kepada sang mengendarai mobil. 


"Bangsat!" umpat Leo. 


Ketiga gadis itu keluar dari mobil dengan tergesa-gesa dan 
membanting pintu mobil. Mereka berlari menuju Leo dengan 
nafas yang tersengal-sengal. 


Mata Leo mengedarkan pandangannya melihat tidak ada 
Lisa di antara mereka. 


"Lisa mana?" 


Mereka diam. tidak ada satu pun yang mau membuka suara, 
mereka sangat takut dengan Leo. aura yang dikeluarkan 
cowo itu terlihat lebih menyeramkan. 


"JAWAB!" bentak Leo. 


Mereka terkesiap. Killa memberanikan diri untuk membuka 
suara, Killa meneguk ludahnya menatap Leo, ia sangat takut 
melihat wajah keras Leo. 


"Maaf yo, kami terlambat menjemput Lisa" sesal Killa 
mewakili Nessa dan Rara. 


Rahang Leo mengeras. 
Matanya menatap mereka di hadapannya dengan tajam dan 
penuh amarah. 


"Sialan!" geram Leo. 

Dadanya bergerak naik turun, membuat nafasnya terdengar 
menderu cepat. Darahnya pun terasa membara hingga naik 
ke ubun-ubun. 


"GIMANA BISA KALIAN TERLAMBAT!" Gertaknya. 


Pandangnya menyapu wajah-wajah yang ada dihadapannya 
dengan penuh intimidasi. Semua orang yang ada di sana 
terdiam merasakan aura menyeruak dari Leo. 


Mereka merunduk, menyesali atas keterlambatanya dan 
gagal menjalankan amahnya. terlambat, mereka sudah 
terlambat. dan hanya penyesalan terdalam yang mereka 
rasakan. 


Dengan cepat Leo berlari meninggalkan mereka menuju 
kelas Lisa di atas. setiap perjalanan dikoridor ia mendengar 
orang berbicara tentang hubunganya bersama Liana dan 
menyalahkan Lisa atas kehadiranya sebagai orang ketiga. 
untuk saat ini ia tidak peduli dengan berita sialan itu. yang 
terpenting sekarang adalah menemui gadisnya dan 
meluruskan permasalahanya. 


"Ren gimana?" tanya Rara. 
Reno menghela nafas kasar. 


Rasanya ingin memarahi gadis-gadis yang ada hadapannya 
karena sudah lalai dan tidak menjalankan amanah yang 


sudah ia beri, tapi itu bukan tipikal dia yang suka memarahi 
seorang gadis. 


"Ikutin Leo!" titahnya. 


Mereka mengangguk dan berlari mengikuti Reno dan 
Nathan dibelakangnya. Mereka berlari kecil di koridor dan 
mengedarkan pandangannya melihat Lisa, di sepanjang 
jalan siswa-siswi mengerut keningnya bingung melihat 
mereka yang berlari dengan wajah yang tampak panik dan 
juga ada yang berbisik-bisik membicarakan Leo dan Lisa. 


Berita gemparnya hubungan Leo dan Liana memang sudah 
menyebar luas dan tidak tahu siapa pelaku yang menyebar 
beritanya. jika Leo sudah mengetahui pelakunya, cowo itu 
tidak akan pernah melepaskannya sebelum menerima 
ganjarannya. 


Mereka berlima menghentikan jalannya sesudah sampai di 
pintu kelas XI Ipa 2. Mata mereka membulat melihat Leo 
sedang mencengkram seragam seorang lelaki yang terlihat 
sudah sesak nafas dengan wajah memerah karna Leo 
mencengkramnya dengan kuat. 


Reno dan Nathan segera mengampiri Leo dan melepaskan 
cengkraman Leo tapi nihil karna kekuatan Leo dan dirinya 
jelas kalah jauh. 


"Yo lepasin!" ucap Reno marah. 


Leo diam. pandanganya tetap menatap tajam adik kelasnya 
yang sudah memohon segera dilepaskan, tapi ia tidak 
bergeming. adik kelasnya ini sudah kurang ajar 
membicarakan gadisnya, membuat dirinya marah. sangat 
marah. 


"Kita disini mau cari Lisa. bukan cari keributan!" ucap 
Nathan dingin. 


Leo melepaskan cengkramannya dengan kuat membuat 
adik kelasnya terjungkal kebelakang menabrak meja guru 
dengan mengambil nafas rakus seakan hari besok telah 
abis. 


"Gua tanya sekali lagi, Lisa mana?" tanya Leo menatap seisi 
kelas. 


"Guys, kata Mr. Devan hari ini free. tapi harus selesaiin 
tugas...kemarin." ujarnya pelan di akhir kalimat melihat 
Most wanted menatapnya dengan tajam. ia pun langsung 
bungkam. 


Fina yang dari ruang guru dengan tugas yang diberikan 
Mr.Devan mengerutkan keningnya bingung menatap Most 
wanted berada di dalam kelasnya. seketika seisi kelas 
menatap dirinya dengan tajam melihat kedatanganya. 


Fina menggaruk pelipisnya yang tidak gatal. canggung 
sekali ditatap seperti itu. 


"Fin, lo tadi ke toilet sama Lisa kan?" tanya Rangga 
mewakilkan teman-temannya. 


Fina mengangguk. 
"Iya, tadi gua ke toilet bareng Lisa." 


"Kenapa emangnya?" tanya Fina bingung. 
"Lisanya mana, Ko gak bareng sama lo?" tanya Alya. 


"Oh itu, Lisa minta gua duluan aja ke kelas, dianya mau ke 
toilet katanya." kata Fina polos. 


Seisi kelas serentak mengumpati Fina karna sudah 
meninggalkan Lisa sendirian. 


Tamatlah riwayatmu Fina. 
Poor Fina. 


Leo menggeram. 
"BODOH!" 


Leo berlari diikuti Nathan dan Leo dibelakangnya. 


"Finaaaaa, lo bego apa gimana sih hah! kenapa lo tinggalin 
Lisa sendiri!" geram Rara. 


"Ya mana gue tau," 


"Ra, mending kita samperin Leo sama yang lain ke toilet 
pasti Lisa masih ada di sana" usul Killa. 


Rara mengangguk dan mereka berjalan keluar kelas menuju 
toilet. Mereka memelankan langkahnya ketika melihat Leo 
dan Lisa di ujung koridor yang tampak sepi Karena bel 
sekolah sudah berbunyi. 


Leo menatap Reno. Reno mengangguk paham dan 
menyuruh Rara, Killa dan Nessa kembali kelasnya. la dan 
juga Nathan meninggalkan Leo dan Lisa. Karena ia tau 
sahabatnya itu butuh privasi. 


Lisa mencoba tersenyum. Lelaki tampan dihadapannya 
sudah membuat ia bodoh dan gila. 


Ucapan dua seorang perempuan tadi masih terngiang 
diotaknya. 


Leo berselingkuh. 


Selingkuh. 

Dengan Liana. 

Masa lalunya. 

Muak sudah Lisa dengan drama bodoh ini! 


Lisa memandang wajah Leo marah dan kecewa. "Mau 
membela diri?" 


Damn. 
"Kamu---" 


"Tau? Ya! aku tau! sebodoh itukah aku Yo? sampe kamu 
mainin perasaan aku hah? aku punya hati yo aku juga 
punya hati yang harus dijaga!" ucap Lisa. 


Leo mengusap wajahnya kasar. jantungnya seperti diremas, 
dia sudah melakukan kesalahan sefatal ini. 


"Maaf, semua adalah salah salahku. Dari awal harusnya aku 
jujur tentang Liana. Aku tidak akan membela diri. apapun 
alasannya yang aku lakukan jelas keliru." 


Leo tertawa getir saat melihat Lisa yang enggan melihatnya. 
mungkin gadisnya sudah membencinya. 


Lisa mengangguk paham. 
"Jadi dia alasan kamu akhir-akhir ini berubah?" 


"Sa, aku---" 


"JAWAB! IYA ATAU ENGGAK!" sentak Lisa bersamaan dengan 
air matanya yang kembali terjatuh. 


"Iya, tapi---" 


"Jahat... Aku udah salah jadiin kamu rumah. Aku emang 
bodoh. Lelaki mana yang ditinggal masa lalunya dan 
langsung nembak aku kalo bukan hanya di jadiin 
pelampiasaan, aku cewek bodoh dan keras kepala, I'm so 
stupid." Lirih Lisa dengan tersenyum hambar menertawakan 
kebodohannya. 


Leo berusaha untuk meraih tangan Lisa dan menjelaskan 
segalanya. 


"Aku---" 


"DIEM! PEMBOHONG!  BRENGSEK! YOU'RE  FUCKIN' 
ASSHOLE!" Sentak Lisa dengan menunjuk tepat pada wajah 
Leo. 


Leo menundukkan kepalanya menatap lekat wajah 
gadisnya. 


"Sa aku minta maaf" 


"Maaf gak bisa balikin gelas kaca yang udah pecah!" ucap 
Lisa. 


"Maaf, aku tahu seribu kali aku mengucapkan maaf pun 
tidak akan bisa mengobati sakit hatimu. Tapi tolong, beri 
aku kesempatan untuk memperbaiki dan menebus 
kesalahanku" 


Lisa akhirnya mengangkat wajahnya. matanya menatap Leo 
tanpa mau bicara. 


"Sumpah demi Tuhan aku sudah tidak mempunyai rasa 
apapun terhadap Liana, Aku menyesal. enggak seharusnya 
aku bertindak sejauh ini sampai begitu menyakitimu." 


Lisa tertawa lirih, air matanya terus mengalir. hatinya sudah 
lelah dipermainkan untuk kedua kalinya. 


"Sa aku---" 


"CUKUP! aku cewe bodoh yang terlalu berharap lebih sama 
kamu, kamu gak beneran cinta sama aku Leo! omongan 
kamu itu semuanya bullshit!" nafas Lisa memburu, 
meluapkan amarahnya yang sudah ia pendam. 


"Sa, kamu butuh penjelasan! Kamu gak bisa ambil 
keputusan sepihak!" 


"Dan kamu ngambil keputusan sepihak!" sarkas Lisa. 
"Kamu bilang cintak gak butuh alasan kan?" 
"Ini beda Sa!" 


"Sama! Tau atau enggaknya aku tentang alasan itu, intinya 
hati aku sakit!" hancur sudah hati Lisa. 


"Don't hate me, please..." mohon Leo sendu. 


Lisa merunduk. ia berusaha untuk meredam tangisannya. ia 
tidak ingin semakin bodoh di depan seorang pria yang 
dirinya anggap sebagai malaikat, penolong, ternyata 
seorang malaikat pencabut nyawa. 


"Im so sorry... Please forgive me, jangan benci aku, hanya 
itu." 


Lisa mengangkat wajahnya dan menatap Leo dengan 
tatapan tak percaya. 


"Hanya... itu? hanya itu? Aish, Hiks... Ya tuhan, kamu bilang 
hanya itu?" Lisa tersenyum takjub. 


Leo menatap Lisa dengan rasa bersalah. 


"Otak kamu di mana? Nyakitin hati orang itu bukan masalah 
sepele Yo. Kamu anggap aku itu apa? Hati kamu di mana di 
saat kamu dengan teganya bohongin aku selama berbulan- 
bulan! Gila kamu ya!" Ujarnya. 


"Jangan benci aku, aku mohon." 
Lisa mengusap air matanya dengan kasar. 


"Terus aku harus apa? ngasih kamu penghargaan? APA AKU 
HARUS KASIH PENGHARGAAN KE SETIAP COWOK YANG 
NYAKITIN HATI PEREMPUAN? begitu?" 


Leo menatap Lisa sendu. gadis yang sudah dirinya bohongi 
dan sakiti. 


"Maafin aku, jangan benci aku. aku enggak bisa--" 


"Orang yang bisa menyakiti, pasti bisa bisa hidup sendiri. 
Karena itu sudah menjadi konsekuensi." ucap Lisa dengan 
pandangan yang lurus ke depan. 


"Aku sama Liana sudah pu---" 


"| hate you. | can't forgive you." tekan Lisa menatap Leo 
sendu. 


Lisa menunjuk dirinya sendiri. 
"Aku, sebenarnya salah aku itu apa?" 


Lisa maju, ia memegang wajah Leo seraya mengelusnya 
pipinya pelan. menatapnya penuh luka. "Kamu udah 
nyakitin aku, kasih tau aku aku alasannya supaya aku bisa 
belajar..." 


Leo diam ia memandang Lisa dengan pandangan memohon. 
Lisa memundurkan tubuhnya beberapa langkah. 


"Sebenarnya apa tujuan tuhan ngasih aku kehidupan? 
Selama aku hidup, 20% bahagia, susanya luka." ucapnya. 


"Kamu..." Lisa menunjuk Leo. "Kamu dateng membawa 
senyuman, kehangatan, sejak saat itu aku percaya, waktu 
yang tepat itu benar-benar ada dan mungkin sudah 
waktunya aku bahagia. Lalu? tiba-tiba saja, hari ini datang 
di kehidupan aku..." lirih Lisa. 


Mata Leo berkaca-kaca, sebisa mungkin ia harus 
menahannya. ia hanya ingin memeluk gadis rapuhnya, jika 
bisa. 


"Hari ini, Tuhan kasih aku kejutan. kejutan yang sama sekali 
aku tak terduga. kejutan kebohongan terbesar yang kamu--- 
Hikss... " Lisa memegangi dadanya yang benar-benar terasa 
sesak. 


"Sa, Kita----" 


"Kamu, hanya kamu atau aku. Bukan kita." Lisa 
melangkahkan kakinya, Melewati Leo yang hanya bisa 
menatap dalam diam. 


Leo menarik rambutnya frustasi. tangannya mengepal 
dengan kuat. 


"AARRGGHHH!" 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Banyak sekali hal menyakitkan yang terjadi dalam 
kehidupan Lisa. Bahkan dalam waktu yang berdekatan, Itu 
semua terjadi karena orang yang disayanginya. satu nama 
yang sangat terpengaruh dalam kehidupannya. yang ia 
jadikan sebagai pelindung ternyata malah sebaliknya. 


Malam ini, ia terlihat melamun dengan menghadap ke arah 
cermin yang bersandar di sudut kamarnya. Matanya 
semakin sipit kerena terlalu lama menangis, hidung dan 
telinganya memerah karena meredam tangisannya. 


Lisa mengusap air matanya dengan kasar. "I want to be 
happy, just that." 


"Leo, god i love you him more than anything, Hikss... Now i 
hate him so much, I hate him" ucap Lisa dengan 
mengepalkan kedua tangannya. 


la menatap cermin di hadapannya dengan tersenyum 
hambar. 


"Stop menggantungkan kebahagiaan kamu pada orang lain. 
Kamu harus bisa berdiri sendiri. Menjadi terlalu baik banyak 
ruginya Sa! Put yourself first! Kebahagian kamu adalah 
kamu, kuncinya hanya itu." ucapnya pada diri sendiri. 


Pintu kamar Lisa terbuka, Kevin berjalan menghampiri 
sepupunya membuat Lisa tersentak dan dengan cepat 
menghapus air matanya. 


Sial, Kenapa kevin kerumahnya tidak mengabarinya terlebih 
dahulu. 


"Sweety..." panggilnya berjalan mendekati Lisa. Kevin 
mengerut keningnya melihat mata sepupunya bengkak. 


"Kamu nangis?" tanya Leo khawatir. 
"Enggak" jawab Lisa serak. 


Leo memicingkan matanya menatap Lisa dalam. tatapan 
yang di pancarkan sepupunya tersirat terluka yang sama 
sekali kevin tidak mengerti, Lisa tidak bisa lama-lama 
menatap Kevin. lalu ia menundukan kepalanya. hatinya 
sangat terluka, sangat. ia ingin sekali menceritakan tentang 
kejadian hari ini. 


Tapi ia tidak mau memberi tahunya, ia tidak mau Kevin 
membenci Leo dan menjauhi cowo itu karena dirinya, 
persahabatan yang terjalin bertahun-tahun akan hancur. 


Kevin mengangkat wajah sepupunya. 
lalu mengusap pipi Lisa dengan lembut. "Ada masalah hm?" 


Lisa mendongkak, lalu ia menggelengkan kepalanya. "Aku 
mau tidur dulu" 


"Ya udah, kamu harus istirahat" 


Kevin mengecup kening Lisa, dan mematikan lampunya. 
“Good night Sweety..." 


Kevin berjalan keluar kamar Lisa, ia akan tidur di sofa ruang 
tamu. fikiran terus melayang melihat sepupunya tidak 
terlihat baik-baik saja, apalagi melihat mata indah 
sepupunya yang terlihat bengkak sehabis menangis. 


Pasti ada hal yang disembunyikan darinya. la harus 
memastikan besok, hari ini sangatlah melelahkan baginya. 


Setelah memastikan mesin motor sport Kevin mati. Lisa 
melompat turun dan membenahi roknya, di sepanjang jalan 
ia merenung memikirkan caranya agar Kevin tidak 
mengetahui berita tentang hubungan bersama Leonard. Tapi 
percuma, karna ia tau pada akhirnya Kevin akan 
mengetahui berita ini dengan cepat. 


Kevin yang merasa ada seseorang menatapnya pun 
menoleh kepada Lisa. 


"Kenapa?" 
"Gapapa." 
"Gajelas" ucapnya mengacak rambut Lisa. 
"Kevinnnnnn, berantakan tau!" gerutunya. 


Kevin terkekeh dan membenahi rambut Lisa yang terlihat 
berantakan karna ulahnya. 


"Yuk, aku anterin kamu ke kelas" ajak Kevin. 
"Enggak!" 


Kevin menaikan sebelah alisnya mendengar nada Lisa yang 
tinggi. 


"Ma-maksudnya aku bisa ke kelas sendiri" ujarnya gugup. 


"Gak, aku harus pastiin kamu masuk ke kelas" ucap Kevin 
tegas. 


"Tapi---" 


"Gak ada bantahan!" ujar Kevin menggenggam tangan Lisa 
dan berjalan menuju kelas XI Ipa 2. 


Di sepanjang jalan koridor, ia mendapatkan tatapan sinis, 
iba dan mengejeknya bahkan ada juga yang berbisik-bisik 
walau bisikan mereka terdengar kencang. 


Kevin mengerutkan keningnya bingung menatap siswa-siswi 
menatap dirinya dan juga sepupu dengan pandangan yang 
sulit di jelaskan. Dia tidak bodoh, jelas pandangan yang 
mereka tuju adalah untuk Lisa. 


Dih gak malu ya, udah jadi perusak hubungan orang masih 
sekolah. 


Wajah cantik tapi kelakuan udah kayak pelakor, 
Masih cantikan Liana, dia mah kalah jauh. 
Bitch! 


Rahang Kevin mengetat. 
Matanya menatap mereka dengan intens. 


Pria itu melayangkan tatapan menusuk ke arah seseorang 
yang sedari tadi berbicara hal menjijikan yang seolah 
tertuju kepada sepupunya. 


Kevin melepaskan genggamanya. Tapi Lisa menahannya dan 
menggeleng kepalanya seolah untuk tidak menanggapinya 
dengan serius, Kevin melepaskan genggamanya dengan 
pelan. sangat pelan. Kevin maju melangkah kepada seorang 
gadis yang sudah menciut memandang dirinya. 


Kevin tersenyum miring. 
"Kenapa diem?" 


Mereka menundukan kepalanya takut. 
"Siapa yang kalian maksud?" 


"JAWAB!" Bentak Kevin. 


Mereka tersentak. Kevin terlihat sangat marah, Mereka 
mendorong-dorong lengan temannya seolah salah satu 
diantara harus menjawabnya. 


"Ngomong atau gue----" 
"LISA!" ucap salah satu perempuan membuka suara. 


Kening Kevin mengerut. 
"Lisa?" 


"Ya, Leo udah selingkuhin Lisa dengan anak baru yang 
bernama Liana, Liana adalah pacar pertamanya Leonard 
yang tinggal di luar negeri." 


Deg 


Tubuh Kevin menegang mendengar ucapan gadis yang ada 
dihadapanya. Suasana berubah menjadi tegang. Semua 
orang terdiam, Lisa merasakan tubuh Kevin terpaku. Bahkan 
lelaki itu mengepalkan tangannya kuat membuat urat- 
uratnya menonjol. 


Seketika kepala Lisa pening. 
Rasanya ia ingin pingsan sekarang juga. 


Kevin memang tidak pernah tinggal diam jika ada yang 
berani mengusik orang tersayangnya. Pria itu akan turun 
tangan dan menghabisi orang itu. 


Rahangnya pun mengetat dengan kuat. Dengan tergesa- 
gesa Kevin meninggalkan Lisa dan mencari Leo di kelasnya. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


BRAKK 


Kevin mengedarkan pandangannya ketika sudah sampai di 
dalam kelas. pandanganya langsung tertuju pada Leo di 
bangku paling belakang sedang memejamkan matanya 
dengan kedua kaki diangkat ke atas meja. 


Lisa yang sudah datang di kelas Leonard langsung menahan 
Kevin. ia tidak mau Kevin membuat keributan yang akan 
membuat suasana semakin rumyam. apalagi saat ini Kelas 
XII ips 2 sangat ramai karena sebentar lagi bel berbunyi. 


Gebrakan yang disebabkan oleh Kevin membuat seisi kelas 
terkejut. 

Leo menggeram tertahan mendengar gebrakan pintu 
membuat tidurnya merasa ke ganggu. lalu ia membuka 
matanya perlahan. Pria itu terkejut ketika melihat Lisa dan 
Kevin sudah ada dihadapannya. dengan cepat ia 
menteralkan keterkejutan. 


Leo langsung menurunkan kakinya dan berdiri. kedua 
tangannya di masukan kedalam saku. 


Kevin menoleh menatap Lisa lembut. 
"Masuk ke kelas." tintahnya. 


Lisa menggeleng. 
Matanya sudah berkaca-kaca. jujur ia sangat takut sekali 
melihat aura yang dipancarkan oleh Kevin. 


"Jangan..." ujarnya memohon. 


Kevin menghelas napas kasar. 
"Aku gak bisa, aku gak bakal tinggal diam jika ada 
seseorang sudah menyakiti orang yang aku sayang." 


"Aku mohon, jangan bikin keributan" 


"Maaf, kali ini aku gak bisa kabulin permintaan kamu." ucap 
Kevin menatap lurus dengan pandangan kosong, ia tidak 
bisa menatap Lisa yang sudah ingin menangis. 


"Vin..." Lisa menahan Kevin kuat. 


Kevin melepaskan tangan Lisa dengan gerakan lembut. 
Dengan langkah cepat Kevin menghampiri Leo. 


Leo menatap Lisa dengan dalam, ada rasa rindu di dalam 
dirinya, sangat rindu. Sampai akhirnya Lisa memutuskan 
pandangannya. 


"Jelasin?!" 
"Jelasin apa?" 


"Gausah sok gak tau, lo pasti tau maksud gua apa" katanya 
sinis. 


Dia udah tau? 
"Vin gue---" 


"Yang di bilangin mereka gak bener kan?" tanyanya dengan 
suara yang rendah. 


Leonard terdiam. 

Mungkin ini saatnya untuk Kevin mengetahui semuanya. 
Leonard sudah bersiap menerima resiko dari semua 
perbuatannya. 

Termasuk harus dibenci oleh Kevin. 


"Maafin gue Vin." Leonard menunduk dalam. 
"BANGSAT!" 


Kevin langsung menerjang Leonard. Memukuli Leonard 
membabi buta membuat semua orang terpekik tak percaya. 
pukulan yang diberikan Kevin membuat cowok itu limbung 
ke belakang, Leonard mengusap pipinya yang berdenyut 
dengan ibu jari. Dan dia hanya terdiam menerima pukulan 
Kevin, Kemarahan cowok itu yang ini menunjukkan kalo 
cowok itu sangat marah. 


Leo terkapar di lantai bersama rasa penyesalan yang mulai 
muncul. 


Lisa terdiam. hanya bisa menguraikan air matanya. 


"Gue pikir lo sayang sama Lisa, Tapi apa? Lo malah nyakitin 
sepupu gue!" Kevin menatap Leo marah. 


"Mana janji lo. Mana janji lo buat gak nyakitin hati sepupu 
gue?!" Menarik kerah kemeja Leonard. Leo terdiam, tidak 
menjawab dan tidak membalas pukulannya. 


"Lo tau seberapa sayangnya gue sama Lisa? Lo tau 
perjuangan gua jaga dia matian-matian pas dia hampir di 
perkosa? lo tau selama ini gue ngelakuin ini karena siapa? 
GUA NGELAKUIN INI SEMUA KARENA GUE SAYANG SAMA 
LISA LEBIH DARI DIRI GUE SENDIRI YO, APAPUN. APAPUN 
BAKAL GUE LAKUIN UNTUK LISA SEKALIAN NYAWA GUA 
TARUHANNYA, TAPI DENGAN SEENAK JIDAT LO NYAKITIN 
SEPUPU GUE GITU AJA!" 


Untuk pertama kalinya Kevin tidak sudi menatap ke arah 
Leo. Kecewa belum cukup untuk mewakili apa yang Kevin 
rasakan saat ini. Seseorang yang selalu mengulurkan 
tangan di saat ia jatuh ternyata adalah orang yang sama 


dengan orang yang mendorongnya ke jurang. Leo pernah di 
posisi lebih dari seorang sahabat. keluarga tepatnya. 
Nasihat dan perannya selalu Kevin butuhkan. 


Bagaimana bisa Leo menghancurkannnya saat ini? 
Semaunya hancur. tidak ada kepingan yang tersisa untuk 
disatukan kembali. 


"Lo paling gue percaya buat jagain Lisa. Lo tahu bagaimana 
perjuangan Lisa buat bisa bertahan sampai sekarang, itu 
nggak mudah. Lo tahu sendiri apa yang udah Lisa tempuh, 
Lo paham seberapa banyak yang Lisa korbankan. Bahkan 
Lisa antusias banget cerita tentang lo ke gue. Gue pikir lo 
berhak tahu soal kabar bahagia ini. Tapi apa yang lo lakuin 
sekarang? Nggak cuma Lisa yang hancur di sini. Gue lah 
yang paling hancur di sini." 


Kevin menelan salivanya susah payah. Sesak di dadanya 
semakin membuatnya sulit bernapas. Melihat Leonard 
membuat luka di hati Kevin semakin menganga lebar. 
Sahabat, teman baik, dan orang yang paling dipercaya 
olehnya ternyata penyebab  kehancurannya. Kevin 
memejamkan matanya menikmati semua rasa sakit yang 
bersarang di dadanya. 


"Lisa pernah sebangga itu punya lo yang selalu 
mengupayakan kebahagiaannya. Setelah terjadi hari ini, 
gue enggak bisa bayangin bagaimana perasaan Lisa." 


Leo menelan salivanya dengan susah payah. Semua di luar 
sekenarionya. 


Leo bangkit. 

"Gue yakin, Minta maaf pun nggak akan cukup buat nebus 
kesalahan gue. Tapi gue mau minta maaf atas nama 
persahabatan dan kepercayaan yang udah gue hancurin, 
Vin." 


Kevin tertawa sumbang sebelum melayangkan pukulan 
maut ke rahang Leonard hingga Leo kembali terkapar di 
lantai. 


"Minta maaf lo nggak ada gunanya, Anjing!" Kevin 
mencengkram kerah seragam Leo lalu memukuli kembali. 


"Berhenti!" lerai Reno bersama dengan Nathan yang entah 
datang dari mana. Kevin mengabaikan perkataan Nathan. ia 
tetap melanjutkan pukulannya. "Gue bilang berhenti!" ujar 
Nathan lagi kali ini menarik Kevin menjauh dari Leo. 


Akhirnya Kevin berhenti. ia menatap Leo dengan nyalang. 
lalu menepis tangan Reno kasar. 


Kevin menatap sengit Nathan dan Reno. "Kenapa kalian 
nyembunyiin ini dari gue? Kita sahabat dari lama. tapi 
kenapa kalian nutupin ini semua?" 


Kevin mengangguk kepalanya paham. tidak ada yang 
menjawabnya, mereka terdiam. 


Lantas Kevin membalikan badannya dan menghampiri Lisa 
yang sudah menangis. Melihat Lisa saat ini, Rasa ingin 
membunuh Leo semakin kuat. Jika tidak memikirkan buntut 
panjang setelah membunuh Leo. Kevin tidak akan segan- 
segan melakuan itu dengan tangannya sendiri. Untungnya 
akal sehatnya masih bekerja dengan baik, membantunya 
mengendalikan emosinya. Membunuh Leo hanya akan 
menambah Kehancuran. 


Kevin menghapus air mata Lisa dan langsung memeluknya 
erat. Kevin menahan air matanya yang siap tumpah 
kapanpun. Seperti ada puluhan belati yang menikam kuat di 
ulu hatinya. Bahkan lebih dari itu. 


Leo menyeka darah yang mengalir dari hidungnya. ia 
meringis sembari menekan sudut bibirnya yang sudah 
robek. 


Melihat Leo terbaring tidak berdaya, Kedua kaki Kevin 
lemas. "Pertemanan kita enggak bakalan kaya dulu lagi. Tapi 
untuk supaya dekat lagi, Maaf. gue masih butuh waktu buat 
percaya lagi sama lo." tutur Kevin. 


Badan Leo tumbang. 
la hanya bisa menelan rasa sesak atas perkataan Kevin. 
Mungkin mulai saat ini, ia dan Kevin akan mulai berjarak. 


Nasi sudah menjadi bubur, yang Leo rasakan saat ini 
hanyalah berupaya penyesalan semata. 


Menaruh harap pada manusia adalah seni yang paling 
sederhana untuk menderita. 


Lisa Sherabella Reselia 


Happy Reading 

Kenapa mencintai selalu melelahkan? 

Kenapa mencintai seseorang sesakit ini? 

Kenapa harus dirinya yang merasakan sakit hati kembali? 
Kenapa tidak ada yang mencintainya setulus hati? 


Lisa mencintai Leo. Sangat mencintai lelaki itu. Segala hal, 
sudah Lisa lewati selama beberapa bulan demi Leo. Terluka 
dalam diam. Menangis tanpa ada yang mengerti. Gadis itu 
sudah melewati segalanya. 


Tapi, kenapa dia belum juga mendapat akhir yang bahagia 
dari kisahnya. 


Permintaan Lisa tidak banyak. Dia hanya ingin hidup 
bahagia. dirinya hanya ingin merasakan kembali 
kebersamaanya dengan kedua orang tuanya yang selalu 
sibuk bekerja dan abangnya--Reynard segera kembali 
kerumahnya. 


Lisa ingin melepaskan Leo. Sangat ingin. Tapi, dia bisa apa 
kalau hatinya masih untuh untuk lelaki yang sudah 
mengukir luka, yang sakitnya sepertinya tidak ada obatnya. 


"Lisa..." 


Lisa menoleh ke arah pintu kamarnya yang terbuka, 
menampilkan Rara dan Killa yang berjalan masuk dengan 
wajah murung. Tidak lama kemudian, mereka segera 
memeluk Lisa. Dan, isak tangis mulai terdengar. 


Lisa tersenyum tipis, dia membalas pelukannya. Tapi, tidak 
lama kemudian gadis itu ikut menangis. Tiga sahabat itu 
saling memeluk dan menangis bersama. 


"Udah, Sa. Akhiri yang memang harus diakhiri. Sudahi, 
mereka yang pantas untuk ditinggalkan. Lo baik, Sa. Lo 
cewek terhebat yang pernah gue kenal." Killa melepas 
pelukan mereka, masih dengan air mata yang terus 
mengalir di pipinya. Tangannya terulur mengusap air mata 
di pipi Lisa. "Udah ya, Sa. Jangan sakitin diri lo sendiri. 
Dengerin gue, lo bisa bahagia. Lo bisa hidup senang, hidup 
nyaman. Tanpa Leo di samping lo. percaya sama gue." 


Lisa hanya terus menangis. 

dengan isakan yang terdengar pilu. ia diam, masih berusaha 
menenangkan dirinya, masih berusaha menghentikan 
tangisnya. 


"Jangan rapuh. Gue tahu lo kuat, kita ada disini untuk lo." 
ujar Rara sembari menepuk-nepuk pelan lengan Lisa. 


Gadis itu hanya bisa mengganguk. Tidak bisa mengeluarkan 
suara sedikitpun. pikirannya kalut. Lisa tidak bisa perpikir 
dengan baik saat ini. 


Keesokan harinya. Keadaan masih saja sama seperti 
kemarin. Kevin duduk menjauh dari temannya. Leo yang 
sejak tadi memusatkan pikirannya pada pelajaran di 
depannya melirik cowok ini. Dia sedang duduk sendirian di 
bangku dekat jendela. Kevin mengusir temannya agar 
duduk dengan orang lain. Renggangnya mereka sudah 
menyebar luas di sekolah. 


Setelah kejadian kemarin. Kevin menjauh. ia menghilangkan 
ikatan pertemanan yang telah mereka bangun hampir 
bertahun-tahun ini dengan mudahnya. 


Kevin yang menyadari bahwa seseorang sedang 
memperhatikannya pun menoleh. Leonard tidak 
memalingkan wajahnya, cowok itu tetap menatap Kevin. 
walau bagaimanapun, Leo tetap temannya. 


Liana duduk di dalam kelas sambil memandang foto Leonard 
di layar ponselnya. Sial, rindu sekali dia dengan cowok itu. 
sudah dua hari ia mengirimkan pesan kepada cowok itu tapi 
tidak di balas. di liat saja pun tidak. Dia mengacak rambut 
kasar. Jujur saja, dia merasa kesal. Namun dia harus lebih 
bersabar lagi. 


"Lo pacar pertamanya Leonard?" tanya Shella. Kakak 
kelasnya. 


Shella respati. Mawar berduri SMA Meteor. Liana akui, 
penampilannya sangat cantik. Gadis itu memang populer. 
dia juga terkenal sampai di luar sekolah. Menurut gosip 
yang beredar, Shella sangat terobsesi kepada Leonard 
Samuel Alexander. Ya, sejujurnya dia tidak peduli. Bukan 
urusannya sama sekali. tapi kalo gadis itu sudah bermacam- 
macam ia akan bertindak. Pikirnya. 


"Iya, ada apa?" tanya Liana. 


Shella lalu duduk di samping Liana. 
"Masa sih? bukannya pacar pertamanya Lisa ya?" 


Liana terkejut. 
"Lisa?" 


Shella mengangguk. 
"Lisa Sherabella Reselia. temen sekelas lo." 


"Parah si lo udah di selingkuhin sama cewe pelakor itu" ujar 
Shella memanas-manasi. 


"Aku enggak percaya." 


Shella beranjak berdiri. "Ya, itu sih terserah lo, mau percaya 
sama gue atau nggak." 


"Jangan ikut campur urusan aku." 


"Gue enggak bermaksud untuk ikut campur dalam semua 
urusan lo." 


"Gak perduli." 


"Calm down, suatu saat juga lo pasti cari gue." ujar Shella 
sambil menyeringai. 


"Gak akan." 


"Enggak usah munafik, gua bisa bantu lo singkirkan cewek 
itu." 


"Aku bisa sendiri." 


"Oke, kalau lo berubah pikiran panggil gue aja." ujar 
tersenyum miring lalu pergi dari kelas Liana. 


Liana menatap kepergian Shella dengan raut cemasnya. 
Apakah yang dikatakan Shella benar? Apakah gadis itu 
adalah pacar Leonard? Sialan, dia tidak boleh lengah! 
Sepertinya dia harus mencari tahu informasi lebih banyak 
lagi. 


Bersambung..... 


Dan pada akhirnya aku benar-benar harus melangkah pergi 
darimu, walau dari awal aku telah tau akhirnya akan seperti 
ini. 


Happy Reading 


Lisa berjalan di koridor, ia meminta izin kepada guru yang 
sedang mengajar hari ini untuk pergi ke koperasi sekolah 
membeli pulpen, tiba-tiba sebuah tangan menahannya 
membuat ia terkejut dan menoleh. 


"Aku mau ngomong." 


"Gak ada yang perlu di omongin lagi." ujarnya menepis 
tangan cowok itu. 


Leo mengehela napas panjang dan mengangguk paham. 
Lisa kecewa. benar-benar kecewa. la paham akan hal itu. 


"Dengerin aku," ucap Leo seraya memegang kedua bahu 
Lisa. 


Lisa tersenyum miring dan mendorong tubuh Leo agar 
menjauh dari dirinya. 


"Dengerin apa? Kebohongan apa lagi yang mau kamu kasih 
tau?" ucapnya. 


Leo menggelengkan kepalanya dengan sorot mata yang 
penuh dengan penyesalan. 


"I know i hurt you so much, but please... Listen to me." 


"Kalau kamu udah tau nyakitin aku segitunya? Kenapa kamu 
masih berani ngomong bahkan dengan jarak sedekat ini? 


"Sa, aku----" 


"Aku cuman mau bilang makasih," 
Leo menggelengkan kepalanya perlahan. 


"Makasih karena udah matahin hati aku." ucap Lisa seraya 
menunjuk ke arah dadanya. 


"Makasih karena udah ngajarin aku, Kalau yang perhatian 
belum tentu benar-benar sayang." Lisa tersenyum hambar. 


la mengusap air matanya kasar. 

"Makasih karena kamu udah, Kamu udah nyakitin perasaan 
aku. Kamu udah merenggut semua kepercayaan aku. Kamu 
udah bikin aku sadar, kalau aku cuma gadis bodoh yang 
bisa kamu bohongin. aku...aku terlalu percaya sama kamu..." 


la menatap Leo dengan penuh amarah, bahkan ia membenci 
pria yang berdiri di hadapannya kini. 


Melihat Lisa terdiam, Leo memanfaatkan itu untuk 
menjelaskan segalanya. ia raih lengan Lisa dan 
menggenggamnya dengan erat. 


"Aku sama Liana udah putus, kita bisa kaya dulu lagi." 
Lisa menarik lengannya dan tersenyum hambar. 


“Great. Sekarang bukan cuma aku yang kamu sakitin, tapi 
Liana juga." ucapnya. 


"Sa, deng---" 


"Kamu lahir dari rahim perempuan atau dari mana sih?" 
potong Lisa membuat Leo terdiam dan menyadari bahwa 
kesalahannya memanglah besar. 


Leo memegang kedua bahu Lisa dan, "Aku cinta sama kamu, 
apa aku salah dalam dalam hal ini?" 


"SALAH! kamu salah besar." Tekan Lisa. 


"Kalau---hiksss... kalau kamu sadar akan tanggung jawab 
kamu, Kalau kamu sadar hati kamu untuk siapapun, 
termasuk aku." ucap Lisa menatap Leo dengan terluka. 


Leo membingkai wajah Lisa, "Kasih aku kesempatan, aku 
mohon... " 


"You're my best mistake, thank you. Kamu nyakitin aku 
dengan sangat baik. Sampai-sampai aku yakin gak akan ada 
rasa sakit yang melebihi perbuatan kamu ini." ucap Lisa 
menohok hati Leo. 


Bukan hanya Lisa, Leo pun sama. Mereka sama sama 
tersakiti. Rasa sakit Lisa adalah tanggung jawab Leo, Leo 
penyebabnya. Rasa sakit Leo adalah tanggung jawab dirinya 
sendiri. la menyakiti orang yang dirinya cintai. 


"Kenapa harus aku? Dari sekian banyak wanita kenapa harus 
aku? aku---aku merasa jadi manusia paling bodoh di dunia 
ini, Aku bahkan gak sadar kebohongan kamu walau kita 
selalu menghabiskan waktu bersama" ucap Lisa seraya 
menjauhkan Leo dari tubuhnya. 


Leo mengepalkan kedua tangannya kuat. ia menahan air 
matanya agar tidak melencang keluar, mendengarkan 
sebuah kalimat kekecewaan yang teramat sangat dalam dari 
seseorang yang tengah ia perjuangankan kembali. 


"Salah aku apa? KASIH TAU SALAH AKU APA SAMA KAMU! 
SAMPAI KAMU TEGA NYAKITIN PERASAAN AKU!" 


Lisa mencengkram seragam yang Leo kenakan. "Kamu tau 
rasanya di sebut orang ketiga? Kamu tau betapa sulitnya 
aku untuk menjalani ini semua?" ujar Lisa menguatkan 


cengkramannya pada kerah seragam Leo yang hanya bisa 
menatap Lisa dengan penuh penyesalan. 


Lisa memundurkan tubuhnya. 
"Terima kasih untuk pelajarannya." 


"Aku akan memperbaiki semuanya, aku mohon. kasih aku 
kesempatan." 


Lisa menggelengkan kepalanya menatap Leo tak percaya. 
"Kamu kira hati aku ini apa?" 


Dengan tiba-tiba saja Leo manarik pinggang ramping Lisa 
dan memeluknya dengan erat. 


"Maafin aku," 


"Pembohong, brengsek. kamu udah keterlaluan." geram Lisa 
yang masih belum melepaskan diri. 


Leo semakin mengeratkan pelukannya. "Aku mohon, jangan 
benci aku. aku gak akan bahag---" 


"Dan aku? Apa kamu pernah mikirin kebahagiaan aku 
sebelum kamu jadiin aku pelampiasaan rasa kesepian 
kamu?" 


Leo merenggakan pelukannya, Kemudian ia manangkup 
wajah manis Lisa yang sudah sembab karena manangis. 


"Im sorry, but trust me i love you. Semua yang aku lakuin ke 
kamu gak ada kebohongan. Perhatian aku dan semua---" 


"Percuma, kamu gak bisa ngubah apa pun dengan kalimat 
bullshit kamu itu. Aku gak bakalan tersanjung denger kamu 
prioritasin aku dengan nyakitin perempuan lain. Aku bukan 


Liana." ucap Lisa yang sudah tidak percaya yang Leo 
katakan walaupun itu sebuah kejujuran. 


Leo menggelengkan kepalanya. 
"Percaya sama aku..." 


Lisa tersenyum miring, kemudian ia berbalik dan hendak 
berlalu. Namun dengan cepat, Leo menarik membalikan 
tubuh Lisa menghadapnya dan, 


Hangat. 


Sebuah ciuman lembut menyapu permukaan bibir Lisa. Lisa 
terkejut, Kemudian berusaha untuk melepaskan diri. Namun 
Leo malah semakin menekan tengkuk Lisa dan 
memperdalam ciumannya. Hal itu membuat air mata Lisa 
kembali mengalir, bersamaan tenaganya yang berkurang. 


Dengan mengumpulkan energi yang masih tersisa Lisa pun 
langsung mendorong Leo dengan kuat dan, 


PLAK! 


Sebuah tamparan mendarat di pipi kanan Leo dengan cukup 
keras, bersamaan dengan air matanya yang mengalir begitu 
saja. 


"Kamu berhak nampar aku, bahkan kalau kamu mau, kamu 
boleh---" 


"II kill you if could!" Tekan Lisa. 


"Just do that if want to do so, aku akan lebih bahagia 
dengan hal itu." 


Lisa tersenyum miring. "Justru itu, aku gak mau liat kamu 
bahagia!" 


Setelah mengatakan itu Lisa pergi meninggalkan Leo dan 
menaiki tangga dengan cepat, air mata terus mengalir. 
Bagaima bisa Leo melakukan hal itu? ia begitu teramat 
kecewa dan marah pada cowok itu. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Hembusan angin malam membuat Leo sesekali 
mengerjapkan mata, rasa dingin yang menghinggapi 
tubuhnya membuat alam sadarnya untuk meninggalkan 
balkon kamarnya, namun alam bawah sadarnya membuat 
kedua kakinya terus terdiam diri dengan memandangi 
bulan. 


Leo tersenyum hambar, "Setidaknya bulan memiliki 
bintang." Ucapnya. 


la terkurung dalam rasa bersalah yang terus menghinggapi 
pikirannya. Rasa bersalah telah mematahkan hati seseorang 
yang ternyata sangat dirinya cintai. 


"Aku kira akan sulit untuk mencintai seseorang, tapi kamu... 
Dengan mudahnya membuat aku seperti ini." Leo kembali 
mengingat setiap tingkah Lisa yang selalu berhasil 
membuatnya gemas dan jatuh hati sejatuh-jatuhnya. 


Lisa berhasil memenangkan hatinya walau hanya dengan 
hal kecil saja, tersenyum bahkan hanya dengan merengek 
saja. 


"Arrghh..." Geramnnya. 


Bodohnya ia yang dengan sengaja berbohong dan 
membawa Lisa ke dalam permainannya. Lalu sekarang? la 
bahkan ikut terluka di dalamnya. 


Besar harapan Leo untuk mendapatkan hati dan 
kepercayaan Lisa kembali, namun mengingat setiap 
kebohongan yang telah dirinya lakukan membuat harapan 
itu memudar dengan sendirinya, digantikan dengan rasa 
takut akan hidup tanpa sosok manis itu. 


"Im so sorry..." Lirihnya bersamaan dengan suara ketukan 
pintu. 


Tok... Tok... Tok... 


Leo melangkah masuk ke dalam kamar, kemudian membuka 
pintu dan tersenyum, berusaha untuk terlihat baik-baik saja. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Lita putra keduanya itu. 
"Belum ngantuk, Mom." jawab Leo. 

"Tidur sayang, Have anice dream." 

Leo mengangguk saat Lita selesai mencium keningnya. 


"Mom, aku tutup pintunya ya?" Lita mengangguk dan Leo 
pun menutup pintunya kembali. 


Malam harinya Kevin sedang menemani Lisa menonton 
drakor.  Sepupunya itu terus merengek meminta 
menemaninnya untuk menonton bersama. sebenarnya dia 
tidak mau, tapi ia pun juga tidak bisa untuk menolaknya. 
jadi berakhirlah ia dan Lisa diruang tamu. entahlah, dia 
tidak tau drakor apa yang sedang di tonton sepupunya. 
pikiran terus melayang memikirkan Leonard. pas kejadian 
hari itu dia menjauhi cowok itu. kelakuannya terhadap Lisa 
sangat keterlaluan, dia sangat kecewa kepada sahabatnya 
itu. 


"Vin." ucap Lisa mendongkak menatap kevin, ia tengah 
bersandar di dada kevin. 


"Kenapa hm?" ucapnya menatap Lisa lembut 


Matanya berkaca-kaca menatap Kevin. "Kenapa dia tega 
nyakitin hati aku, kenapa dia bohongin aku selama ini Vin? 
dia tau kalau aku punya pengalaman buruk tentang 
percintaan sama Lang----" 


"Stttt..enggak usah di lanjutin lagi oke? jangan terlalu di 
pikirin, tuhan baik sama kamu. tuhan udah kasih tau kamu 
kelakuan dia yang sebenarnya. Don't cry Sweety, Kevin 
selalu ada disini untuk Lisa." Kevin menghapus air mata Lisa 
dan langsung memeluknya erat. 


"Makasih Kevin udah selalu ada buat Lisa. makasih Kevin 
udah mau ngelindungi Lisa. makasih Kevin udah mau jaga 
Lisa. makasih kevin udah mau nemenin Lisa di saat mamah 
sama papah lagi sibuk kerja, makasih buat semuanya..." 


"Anything for you Sweety." 


"Kerja yang sangat bagus!" ucap Shella tersenyum miring 
pada seorang cewek. 


"Enggak sia-sia kerja sama lo, kenapa lo mau ngelakuin ini? 
padahal lo sahabatnya Lisa?" 


"Gue benci sama dia. dia udah ngerebut orang yang gua 
suka. gua iri sama dia. banyak orang yang sayang sama dia, 
dia enggak pernah ngertiin gua. gua udah lama pendam ini 
semuanya, tunggu di momen yang pas gua bakal buat dia 
sejatuh-jatuhnya." 


Shella menyeringai. 


"Tenang, gua bakal bantuin lo lenyapin cewek itu." 


"Ya, dan ini juga ajang gue balas dendam!" lalu cewek itu 
menyeringai. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Liana sedang bersantai dikamarnya, berbaring ditempat 
tidurnya dengan kepala bersender dikepala tempat tidur 
dan menatap layar ponselnya dan layar tv menyala. Sesekali 
menyuapkan cemilan yang ia simpan di samping tubuhnya. 


Malam ini Liana ingin menenangkan pikirannya. Tiba-tiba 
matanya terbelalak dan tubuhnya tersentak melihat salah 
satu foto yang berada di salah satu instagramnya Leonard. 


Bagai mana Liana tak tersentak kaget, foto itu menunjukkan 
bahwa Leo memeluk tubuh seorang gadis berambut panjang 
yang ia yakini adalah Lisa. 


Tanggal itu menunjukkan Leo berpacaran bersama Lisa 
sebelum cowok itu memutuskan dirinya kan? 


Jadi selama ini Leo selingkuh darinya? 
Sial, seharusnya disini ia yang marah. 


"Sam? Kenapa kamu bisa mengkhianati aku?" Liana 
menegakkan tubuhnya, menahan emosinya sekarang. 


"Lisa benar-benar harus diberi pelajaran!" Liana meremas 
ponselnya penuh emosi. 


Jam istirahat adalah yang paling ditunggu-tunggu oleh 
semua murid. Jam istirahat juga merupakan hal yang paling 
membahagiakan setelah pulang sekolah. Mereka yang 
tadinya merasa malas untuk mendengarkan omongan guru 
yang sedang menerangkan materi di depan kelas atau yang 
sudah merasa ngantuk langsung jadi semangat begitu 


mendengar bunyi bel berdering. Lisa beserta teman- 
temannya langsung saja menuju ke kantin agar kebagian 
tempat duduk. Karena kalau mereka telat sedikit saja tidak 
akan kebagian tempat untuk makan. Maka dari itu, meja 
kantin pun sering menjadi rebutan murid-murid. 


"Eh, itu ada meja yang kosong!" Rara menunjuk meja yang 
belum ditempati. Meja itu letaknya dekat dengan meja milik 
Leonard dan kawan-kawannya. Wilayah Leonard memang di 
sana sehingga murid-murid yang sudah tau pun tidak berani 
untuk duduk di sana. 


"Yuk sana ntar keburu diambil orang! Ntar kita gak jadi 
makan lagi!" Killa menarik Lisa menuju ke meja kantin itu. 
Rara dan Nessa mengikutinya dari belakang. 


"Gue mau beli nasi goreng deh. Lo mau makan apa?" tanya 
Rara. 


"Kalau gue sama deh," kata Killa. "Sa, Nes. Io mau makan 
apa?" 


"Gua mie ayam aja deh," kata Lisa. 
"Sama deh." 


"Yaudah lu berdua di sini aja. Ntar nih tempat di ambil orang 
lagi kalau kalian ikut mesen," kata Rara. "Gue aja yang 
pesenin gimana?" 


"Tumben lo baik," kata Killa. 
"Yeee! Gue emang baik dari dulu kali. Kemana aja lo?" 


"Ya udah si. Berarti gue pesenin lo juga Ra? Mana uangnya?" 
pinta Killa padanya. Rara lalu mengambil uang di saku 
seragamnya dan memberikan pada Rara. 


"Eh uang lo berdua juga," kata Rara pada Lisa dan Nessa. 
Keduanya pun memberikan lembar uang mereka pada Rara. 


"Inget ya jaga nih tempat." 

"Iya cerewet," kata Lisa. 

"Udah cepetan. udah mulai rame tuh, ntar nggak kebagian" 
"Pasti kebagian." 


Rara dan Killa akhirnya berjalan untuk memesan ke 
pedagang. Lisa dan Nessa duduk menunggu keduanya. 
pedagang itu sudah dikerumuni. 


Setelah beberapa menit mengantri akhirnya mereka 
mendapatkan makanannya. 


"Girls, makanan udah datang." heboh Rara. 
"Berisik Ra," kata Nessa. 


"Nih punya lo, Nih punya Lisa." kata Rara membagikan 
mangkok yang tadi mereka pesen. 


Lisa bangkit dari duduknya. 
"Guys, gua ke toilet dulu ya." 


Mereka mengangguk dan di saat Lisa membalikan badanya 
tiba tiba, 


"Ah..." pekik Liana saat minumannya membasahi kemeja 
seragamnya. 


Lisa terlonjak kaget saat melihat baju Liana basah mata Lisa 
membulat. la merutuki dirinya yang sangat ceroboh. 


"Punya mata enggak si? kalo jalan tuh liat-liat!" Bentak 
Liana. 


Lisa tersentak mendengar bentakan Liana. saat Lisa 
memutar pandanganya semua tatapan tertuju padanya. tapi 
yang ia lebih terkejut lagi ketika prilaku Liana kepadanya. 
padahal waktu pertama kali bertemu Liana sangat lembut 
kepadanya. 


"Liat baju aku jadi basah! Kalo punya mata itu dipake!" ucap 
Liana lagi. 


"Lisa enggak sengaja ya!" sewot Rara. 


"Diem! aku lagi ngomong sama nih pelakor!" Liana 
menunjuk Lisa. 


Lisa menepis lengan Liana. 
"Jaga ucapan lo, gua bukan pelakor!" 


"Oh ya? terus apa namanya kalo ngerebut cowo yang masih 
punya pacar?" 


Lisa wmengepalkan tangannya. Saat itu juga Liana 
mengambil minuman yang berada diatas meja entah milik 
siapa dan menyiramkannya pada seragam Lisa. 


"Pelakor atau cewek murahan?" 


Sudah habis sudah kesabaran Lisa. Lisa mengangkat 
lengannya hendak menampar Liana. Tapi tiba-tiba ada 
seseorang yang menahan lengan Lisa. saat Lisa melihat 
siapa yang menahannya matanya membulat sempurna. 


Leo menurunkan lengan Lisa dengan tatapan tajam yang 
tertuju padanya. 


"Jaga sikap lo!" ucap Leo dingin. 


Leo melepaskan cekalannya dan melepaskan jaketnya lalu 
menyimpan jaketnya lalu menyimpan jaketnya di bagian 
depan tubuh Liana menutupi seragam Liana yang mulai 
mencetak bagian dalamnya lalu merangkul Liana. 


"Gua enggak suka sama cewe kasar kaya lo. Lo boleh benci 
sama gua. tapi jangan pernah kebencian lo itu jadi pindah 
ke Liana." tekan Leo. 


"Kita putus!" 


Setelah mengatakan itu Leo pergi membawa Liana dengan 
memeluknya dari samping. 


Liana tersenyum miring pada Lisa. dan saat itu juga Lisa 
merasa ada seseorang yang menutupi bagian depan 
tubuhnya dan saat Lisa menatapnya ternyata Kevin. Kevin 
menyimpan jaketnya sama seperti Leonard menyimpan 
jaketnya pada Liana. dan tak lama mata Lisa meleleh di 
pipinya. Kevin merangkul Lisa dan membawanya pergi. 


Tanpa mereka sadari dari dekat seorang cewek menyeringai 
kemenangan. 


Well, kita belum memulainya tapi mereka sudah 
memulainya terlebih dahulu. 


Bersambung..... 


Happy Reading 
"Jadi info apa yang lo dapatkan?" tanyannya dengan datar. 


"Ini data yang lo butuhkan." jawabannya sambil 
menyerahkan berkas yang berisi data-data yang pria itu 
butuhkan. data ini lah, yang ia butuhkan untuk 
menghancurkan Leonard. 


Setelah membaca berkas pria itu pun tersenyum miring. la 
melihat foto gadis cantik yang dengan senyum manisnya 
yang ia yakini adalah pacarnya Leonard. 


"Dan ada seseorang yang sangat membenci gadis yang ada 
di foto itu, gua juga udah cari latar belakangnya. jadi apa 
yang gua lakukan?" tanya temannya pria itu sebagai tangan 
kanannya. pria itu tersenyum misterius dan langsung 
menghampiri tangan kanannya itu. 


"Io tau harus ngelakuin apa, Jo." jawab pria itu membuat 
temannya mengangguk paham dan pamit menjalankan 
perintahnya. 


"Hiks.. Hiks.." Lisa menangis dalam pelukan Kevin. Kevin 
membawanya pergi ketaman belakang sekolah. 


"Suttt... Udah ya jangan nangis" ucap Kevin sambil terus 
mengelus rambut Lisa. 


"Sakit," gumam Lisa. 


Kevin memejamkan matanya mengontrol emosi yang siap 
meledak. Leonard. nama itu yang membuat dirinya 
membenci cowok itu sekarang. 


Kevin membuka matanya saat emosinya mereda. "Mau 
pulang hm?" 


Lisa menggelengkan kepalanya. Kevin mengelap cairan di 
hidung Lisa dengan tanganya. tanpa merasakan jijik 
sekalipun. 


"Kevinnnn ih jorok tauu." ucapnya kesel. 
Kevin terkekeh. 
leettt.... 


Bel pulang berbunyi, Lisa melepaskan pelukannya dari 
Kevin dan menghapus kasar air mata dipipinya. 


"Pulangnya aku anter, jangan kemana-mana" titahnya. 
"Iyaa" 

"Mau aku anter ke kelas?" 

"Enggak usah." 


"Yaudah aku kelas dulu ya, dadah sweety" Kevin mengacak 
rambut Lisa dan berlari cepat. 


"Kevinnnnnnnn!"' 


Motor Leo berhenti di depan gerbang rumah Liana. setelah 
kejadian di kantin tadi Leo memutuskan untuk mengantar 
Liana pulang. 


"Makasih ya Sam!" ucap Liana setelah turun dari motor Leo. 


Leo menganggukkan kepalanya dengan sedikit senyuman di 
sudut bibirnya. 


"Aku pulang dulu." ucap Leo. 


Liana mengangguk. 
"Hati-hati ya Sam!" Liana melambaikan tangannya. 


Leo menutup kaca helmnya dan menyalakan mesin 
motornya lalu motor itu melaju meninggalkan Liana yang 
masih mematung dan tersenyum. 


Liana berjalan memasuki rumahnya dengan perasaan 
senang. 


Leonard yang baru saja datang dari sekolah langsung 
menaruh tas dan jaketnya di atas meja. Laki-laki itu berjalan 
menuju kulkas untuk mengambil sebotol air minum. 


la membuka tutup botol minum yang sudah berada di 
genggamannya lalu meminumnya dengan kepala 
menengadah bersamaan dengan keringat yang mulai 
mengalir dari dahi menuju pipinya. Matanya terpejam 
menikmati tiap teguk yang masuk ke kerongkongannya. 
suara deru mobil membuat Leo mengerutkan keningnya. itu 
suara mobil Alex. Daddynya. Leonard kenal betul dengan 
itu. 


Ponselnya tiba-tiba berbunyi membuat Leo mengambilnya 
di kantung celana abu-abunya sambil menaruh botol 
minuman itu kembali di tempatnya. Ketika menekan tombol 
home, layar itu tampak terang dan menampilkan nama si 
pengirim. 


Leonard melihat isi pesan dari Reno. Sebelah alisnya naik ke 
atas. 


Reno : Yo, Si Lorenzo ngajakin balapan. 
Leonard : Kpn? 

Reno : Hari ini. 

Reno : Di lapangan dekat markas blackgamon. 
Leonard : Oke, gua kesana. 


Leonard melihat Alex yang baru saja masuk ke dalam 
rumah. Daddynya itu langsung duduk di kursi meja makan 
dan menaruh tas kerjanya di atas meja. bersebelahan 
dengan tas Leonard. 


"Mommy kamu mana?" tanya Alex. 

"Gatau." 

Alex mendengus. "Kalo di tanya tuh dijawab yang bener!" 
"Ya, mana Leo tau." 


Leo mengambil tasnya dan berjalan cepat menaiki tangga 
menuju kamarnya. ia berganti pakaian sekolahnya dengan 
kaos hitam polos dan celana jeans panjang. lalu mengambil 
jaket jeansnya di lemari. 


la menutup pintunya dan berjalan menuruti tangga seraya 
memakaikan jaketnya. 


"Mau kemana kamu!" 


"Pergi." 


"Baru pulang udah pergi!" 
"Bukan urusan anda." 
"Kurang ajar sekali kamu Leonard! 


Leo mengabaikan perkataan daddynya dan memakaikan 
helmnya lalu menyalakan mesin motornya dan melaju 
dengan cepat. 


Bersambung.... 


Happy Reading 


Leonard sedang mengotak atik motor sportnya, ada waktu 
setengah jam lagi untuk menuju ke tempat balap. Kini Leo 
dan yang lainnya sedang berkumpul diwarbon untuk 
menunggu lawannya menuju sirkuit dan menyusun strategi. 


"Yo, lo serius mau turun ke jalanan?" 


Leo malah melempar tatapan tajamnya pada Reno seolah- 
olah berkata 'Lo ngeremehin gue?' yang langsung membuat 
Reno melempar senyuman tanpa dosa. 


"Udah siap buat balapan sekarang?" tanya Nathan yang 
berdiri di samping tiang penyangga warung. 


Leo hanya melirik sekilas lalu kembali lagi pada motornya. 
Nathan berjalan mendekati Leo dan berdiri tepat di 
belakang Leo. 


"Lorenzo orangnya licik, yakin?" ucap Nathan sambil 
bersidekap. 


"Yakin!" ucapnya mantap sambil berdiri dan mengelap 
lengannya yang kotor karna oli. 


"Tapi gue yakin dia juga punya rencana yang sama buat lo 
Yo!" ucap Reno yang mengikuti Leo yang kini duduk di kursi 
kayu di depan warung. 

"Liat nanti!" ucap Leo santai. 


"Ck, lo keras kepala banget!" Reno memutar bola matanya 
malas. 


"Bukannya emang gue keras kepala dari dulu?" Leo 
menyeringai. 


Reno hanya menggedikkan bahunya. lalu mengeluarkan 
ponselnya di saku celana. 


Leo manatap kursi rotan yang pernah di duduki oleh Kevin. 
sekarang cowok itu membencinya, mungkin tidak akan 
pernah memaafkannya. sekarang hanya mereka bertiga 
yang menemaninya. biasanya hanya cowok itu yang heboh 
mendukung dirinya jika ia balap motor. 


Leo menundukkan kepalanya dan memejamkan matanya. 
Maaf vin. 
"Yo, Lorenzo udah ada di sirkuit!" 


Leo membuka matanya dan menegakkan badannya. "Ya, 
kita kesana sekarang." Leo segera menaiki motornya, 
memasang helmnya dan mereka berkonfoi ria dengan Leo di 
depan sebagai pemimpin. 


Mereka bukan geng motor, apalagi Ketua geng motor. 
mereka hanya mengikuti tawuran, balapan, berkumpul 
bersama teman-teman, dan melakukan hal-hal yang mereka 
sukai. 


Motor mereka terparkir di area sirkuit, sirkuit yang yang ia 
maksud adalah kompleks perumahan yang belum jadi, tapi 
memang jalanan disana sudah diperbagus dengan jalanan 
yang mulus. jalan itu sering kali mereka jadikan sirkuit 
untuk balapan. dan belakang kompleks perumahan adalah 
markas blackgamon. 


Leo memakirkan motornya di jalan tepat di belakang garis 
putih star. Di sana sudah ada seseorang dengan motor sport 


berwarna putih jaket kulit hitam dengan nama geng motor 
di bagian belakangnya dan helm full facenya, dan dari 
postur tubuhnya saja Leo sudah tahu jika dia adalah 
Lorenzo. 


Tak lama seorang perempuan berjalan dan berlenggok di 
hadapan mereka berdua, dengan pakaian yang super minim 
di sore yang cukup panas ini. Lorenzo mengedipkan 
matanya kearah perempuan itu sedangkan Leonard hanya 
menatap tajam jalan di depannya. 


"Sudah siap?" tanya perempuan itu dan di jawab deruman 
motor dari keduanya. 


Perempuan itu mengangkat kain merah tinggi-tinggi. 
"One" 

"Two" 

"Three" 

"Goo!" 


Dan tepat saat kain merah itu jatuh di jalan. Leo dan 
Lorenzo mengegas motor mereka gila-gilaan. Riuh dari 
pendukung terdengar dan tepukan penyemangat pun 
terdengar. 


Leo fokus pada jalannya kara kini dia memimpin, tapi 
sedetik kemudian Lorenzo bisa menyalip dan membuat Leo 
geram. Leo mengencangkan kembali motornya dan 
berusaha menyalip Lorenzo hingga ia bisa memimpin 
kembali tapi saat kemudian Lorenzo kembali menyalip dan 
memimpin dan Leo akan menyalipnya lagi. 


Tapi saat Leo hendak menyalip, Lorenzo menhalangi 
jalannya. Leo hendak kekiri Lorenzo ikut ke kiri, Leo hendak 
ke kanan Lorenzo ikut ke kanan dan seterusnya hingga Leo 
yang emosi menancap gasnya menyalip dari sebelah kanan 
tapi apa yang terjadi? Body motor Leo di tendang oleh 
Lorenzo dalama kecepatan tinggi dan akhirnya Leo tidak 
bisa menjaga keseimbangan motornya dan ia terjatuh. 
Belum sampai situ, gas yang ia seting tadi adalah gas motor 
yang akan terus mengegas jika tidak di turunkan oleh Leo 
sendiri dan alhasil, motor itu terus melaju dengan tubuh Leo 
yang terseret bersama motornya. 


Rasa perih menjalar di lengan kanan dan betis kanannya. 
Leo memejamkan matanya saat tubuhnya terus meleset 
dengan diterseret seperti ini hingga akal sehatnya datang 
dan refleks Leo menggerakan tangan kanannya untuk 
memegang stir motornya dan menurunkan gas yang sedari 
tadi terpacu dan seketika itu juga motor berhenti. 


Leo membuang napasnya kasar dan merebahkan kepalanya 
yang memakai helm di jalan aspal. Leo mencoba 
melepaskan helmnya dan menarik napas dalam-dalam, 
rasanya ia akan mati sekarang. Dan selanjutnya Leo 
mencoba membangunkan motornya yang menimpa kaki 
kanannya dengan kedua tangannya walau terasa sangat 
menyakitkan. 


Dan setelah terbebas dari motornya Leo mencoba bangun. 
saat sudah menyetandarkan motornya Leo melirik celana 
jeansnya robek dan bersimbah darah. belum sampai disitu, 
lengannya berdenyut dan saat Leo lihat jaket yang ia 
kenakan sudah robek besar dan darah bercucuran. 


"Shit!!" umpat Leo dan melepaskan jaketnya. 


Saat jaket di lepas jaketnya cukup parah. Tanpa babibu Leo 
membuang jaketnya dan segera menaiki motornya menuju 
teman-temannya. 


Nathan dan Reno gelisah karna belum ada tanda-tanda 
kemunculan Leo atau pun Lorenzo. Mereka paham betul 
bagai mana kiprah Lorenzo didunia jalanan. bahkan dia tak 
segan membunuh musuh-musuhnya. 


Lorenzo, lelaki umur 20 tahun ini sangat terobsesi untuk 
menaklukan semua geng motor dan dia yang menjadi 
pemimpinnya. 


"Than, Leo mana ya?" tanya Reno yang kini sedang clangak- 
clingkuk mencari keberadaan Leo. 


Reno melirik Nathan yang kini memasang wajah sangat 
datar. 


"Licik!" 
Reno yang tidak mengerti malah mengerutkan keningnya. 


Tak lama derum motor terdengar. semua orang meliriknya 
dan betapa kecewanya mereka ternyata itu adalah Lorenzo. 


Lorenzo memakirkan motornya di tempat semula, ia 
membuka helmnya dan setelah itu ada seringai licik di 
bibirnya. 


Lorenzo turun dari motornya. berhigh five dengan teman- 
temannya dan sesaat kemudian deruman motor terdengar 
sangat lambat. 


Semua melirik kearahnya dan ternyata itu adalah Leonard. 
dan saat Leo sampai beberapa orang memekik ketakutan 
saat melihat darah segar bercucuran dari lengan dan 
kakinya. 


"Anjing, Yo lo kenapa?" Reno segera menghampiri Leo. 
"Bangsat." geram Nathan. 

Lorenzo melangkah mendekati Leo dengan seringainnya. 
"Gimana Yo?" 

Leo bungkam, bibirnya kini memucat wajahnya juga 
na memucat dan entah berapa banyak darah yang 


"Mau nyerah?" 


"Cuih!" Leo membuang ludah tepat di hadapan Lorenzo dan 
membuat Lorenzo geram. 


"Dasar bocah tengil!" Saat Lorenzo hendak melangkah 
pukulan Leo berbicara dan menghentikan lengannya 
diudara. 


"Lo tua bangka yang cuma beraninya pukul bocah tengil? 
Memalukan!" 


"Arghh! Cabut!" Lorenzo berbalik dan mengintruksi semua 
temannya agar bubar. 


Dan setelah itu tubuh Leo sedikit oleng karna lemas. 


Tiba-tiba sebuah mobil putih datang dan membuka kaca 
mobilnya. "Masuk." 


Leo menegang. 
Kevin dan Nathan terkejut melihat siapa yang mengendarai 
mobil. 


"Kevin?!" 
Kevin berdecak. "Buruan masuk atau gue tinggal?" 


Mereka buru-buru memampah Leo dan memasuki mobil 
menuju rumah sakit. 


Gue tau lo masih perduli sama gue, Vin. 


Leo mengerjapkan matanya. hari sudah mulai menyiang. 
Leo mendudukan tubuhnya lalu melirik jam digital yang ada 
di nakas, jam menunjukan angka 06.00 dan itu tandannya 
ia harus segera bersiap untuk pergi ke sekolah. 


Badannya sakit semua. setelah dari rumah sakit, ia 
langsung kembali pulang. sungguh rasa nyeri yang sangat 
menyakitkan. 


la termenung mengingat kejadian kevin datang dan 
membantunya kerumah sakit. ia tidak tau hal ini akan 
terjadi. ia juga sangat tau jika Kevin masih peduli padanya 
hanya saja terhalang rasa benci cowok itu. 


Leo melangkahkan kakinya menuju kamar mandi untuk 
menyegarkan tubuhnya, 20 menit ia sudah siap dengan 
seragam sekolahanya. 


Leo menuruni anak tangga, Sedang diruang makan sudah 
ada Alex dan Lita sudah duduk menunggunya. 


"Makan dulu ya sayang," ucap Lita dengan nada lembut. 


Leo berhadapan dengan Alex. Daddynya menatapnya 
dengan tajam. "Daddy tau kamu abis balapan!" 


Leo tidak terkejut, ia sudah tahu kalo Daddynya itu cepat 
atau lambat pasti akan mengetahuinya. 


"Kapan si kamu mau berhenti dari dunia Balapan? Daddy 
cape bilangin kamu Leonard. contoh abang kamu tuh. 
Lionard. udah pinter, dapet beasiswa di luar negri, enggak 
nyusahin orangtua. lah kamu? apa yang mau dibanggain? 
bisanya cuman cari masalah doang tiap hari." 


Leo terdiam, tidak menjawab dan tidak juga melawan. 
percuma ia menjawabnya, pasti ia akan kena semprot 
Daddynya jika menjawab. jadi yang ia lakukan hanya diam 
saja. serba salah memang. 


Lita menyiapkan makanan untuk Leo. Lita menyimpan roti 
tawar yang dilapisi selai kacang diatas piring Leo dan 
segelas susu disamping piring. 


"Makasih Mom" 


Lita tersenyum. 
"Sama-sama sayang," 


Leo memakannya rotinya dengan lahap. setelah satu roti 
abis lalu ia meminum susunya hingga tandas. 


Leo beranjak dari duduknya dan mecium punggung tangan 
kedua orangtua. 


"Leo berangkat dulu, hari ini Leo bawa mobil!" Leo segera 
berjalan meninggalkan meja makan. 


Leo memasuki mobil sportnya dan segera menancap gas 
meninggalkan rumahnya. Leo menyalan radio yang ada 


didalam mobilnya untuk menemani kesepiannya. 


Semenjak putus dari Lisa, Leo merasa sepi. Padahal Leo 
sudah sudah terbiasa dengan kesendirian ini tapi entah 
kenapa semenjak Lisa di tidak ada di sisinya dan mengisi 
harinya Leo merasa dunia ini sepi dan hampa. 


Sepengaruh itu kah Lisa dalam hidup Leo? 


20 menit perjalanan mobil Leo sudah sampai di parkiran 
sekolah, sebelum keluar dari mobilnya Leo memakai 
Headphone putihnya. 


Leo menyalakan musik sekencang-kencangnya agar ia tak 
mendengar apapun, Leo malas mendengar ocehan siswa 
yang bergosip tentangnya. 


Leo berjalan menyusuri koridor yang memang sudah ramai 
karna jam memang sudah siang, tinggal menunggu bel 
masuk saja. Leo mamasukan kedua tangannya kedalam 
saku. tatapan tajamnya kedepan. Rambut yang tak ia sisir 
rapi pun terkena angin pagi yang cukup kencang. tak lupa 
jaket hoodie yang ia kenakan menambah kadar 
ketampanannya. 


Siswa yang duduk di kursi koridor kelaspun ternganga 
melihat Leo pagi ini bahkan banyak yang tidak mengedip 
atau lupa bernafas karnanya. 


Aneh memang muka sekacau itu saja bisa membuat siswi 
kelepek-kelepek apa lagi dia dalam keadaan yang 
gantengnya lagi full. 


Leo menghentikan langkahnya dan membalikkan badannya 
saat merasa ada seseorang memeluk lengannya, Liana 
berdiri di sampingnya dengan tersenyum. 


Leo melepaskan headphone nya dan menggantungkannya 
dileher. 


Leo menaikkan sebelah alisnya. 
"Makasih ya Sam!" 
"Buat?" 


"Kemarin kamu udah nganterin aku pulang!" ucapnya 
tersenyum senang. 


"Iya." 


Mata Leo terbelalak ketika sesuatu yang lembab mengenai 
permukaan pipinya. 


Liana menciumnya pipinya. 
Damn it. 


Belum sampai disitu, Leo terkejut melihat Lisa yang ada 
dihadapannya dengan mata berkaca-kaca. 


Double shit. 
Leo melepaskan tangan Liana dan ingin mengejar Lisa yang 
sudah pergi. tapi ketika ia ingin pergi Liana menahan 
tangannya. 


"Aduh Sam, kepala aku pusing banget!" Liana memegangi 
kepalanya. 


Leo melihat Liana yang kesakitan pun langsung merangkul 
gadis itu menuju ruang UKS. 


Leonard benar-benar telah membuang berlian demi sampah 
seperti Liana. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Lisa berlari di koridor seraya menghapus air matanya yang 
terus mengalir. pemandangan yang ada di hadapannya tadi 
membuatnya sesak di dadanya. Seperti ada puluhan belati 
yang menikam kuat di ulu hatinya. 


Lisa terlalu fokus belari hingga tidak sadar dia menabrak 
seseorang yang muncul dari ruangan sebelah hingga Lisa 
menabrak lengan kanannya. 


Brukk... 
"Awshh!" gerutunya. 


Ternyata Lisa menabrak seorang lelaki tampan dengan 
tubuh atletis. dan rambut kecoklatan membuat Lisa 
mengerjapkan matanya berulang kali. 


"Lo gak papa?" Lelaki itu melambaikan tangannya didepan 
wajah Lisa. 


Lisa segera tersadar dan membuang tatapannya. 
"Eng... Enggak papa ko." ucapnya serak. 


Lisa mendongkak menatap cowok itu yang mengulurkan 
tangannya. 


"Gua bantu berdiri," ucapnya tersenyum. 


Lisa membalas uluran tangan lelaki itu dan berdiri. 
"Makasih" 


"Ada syaratnya." 


"Enggak ikhlas banget" ucapnya kesal. 


Cowok itu terkekeh. 
"Di dunia ini gak ada yang gratis cantik." 


Lisa berdecak kesal. 
"Syaratnya apa?" 


"Istirahat kantin bareng!" 
Lisa terbelalak. "Enggak bisa." 


Cowok itu menaikkan sebelah alisnya. 
"Kenapa?" 


"Ya, enggak bisa." 

"Alasannya?" 

"Ko lo nyebelin banget sih." 

"Oh jadi gitu? gak ikhlas bilang makasi?" 


"Oke, Fine!" Barus saja Lisa melangkahkan kaikinya. 
tangannya ditahan oleh lelaki itu. Lisa membalikkan 
tubuhnya menatap lelaki yang sedang tersenyum 
kepadanya. 


"Gue Bara Algebra Digantara, panggil aja Bara. sayang juga 
boleh. gue pindahan dari bandung dua hari lalu" Bara 
menjulurkan tangannya sambil tersenyum. senyuman 
membuat Lisa terpaku sejenak. 


"Lisa Sherabella Reselia, panggil aja Lisa." ucap Lisa sambil 
menjabat tangan Bara. 


"Lisa Blackpink?" 


"Nyebelin ya lo!" 


"Bercanda," ucap Bara tertawa. 

Bara menghentikan tawanya melihat wajah Lisa yang kesal. 
"Jangan lupa istirahat, gue traktir deh" 

"Iya bawel." 


"Oke deh, kalo gitu gue ke kelas dulu. Dadah cantik!" ucap 
Bara mengacak rambut Lisa dan berlari cepat meninggalkan 
Lisa yang mematung. 


Tanpa mereka sadari. ada seseorang yang sedang 
memperhatikan mereka dari jarak jauh dengan tatapan 
datarnya. 


"Permisi ada Lisa?" suara itu membuat anak-anak yang 
tersisa didalam kelas melirik ke arah pintu. 


Ganteng banget anjir. Batin Nisa. 
"Ada tuh," jawab Nisa yang sedang berdiri di depan kelas. 
"Bisa tolong panggilin?" 


Nisa menganggukkan kepalanya. 
"Lisa ada yang nyariin noh!!" teriak Nisa. 


Bara menutup kuping ketika Nisa berteriak kencang. 
Astaga, pengang banget kuping gue. 


Lisa melirik Nisa lalu kearah pintu dan terlihat Bara berdiri 
disana sambil melambaikan tangannya. 


"Ikut ke kantin nggak?" tanya Lisa pada Killa, Rara, dan 
Nessa. 


"Mau ke ruang guru dulu Sa, biasa bahas ekstrakurikuler. 
duluan aja ntar nyusul!" jawab Rara. 


"Yaudah duluan ya" Lisa berjalan menghampiri Bara. 
"Yuk!" Bara menggenggam tangan Lisa. 


"Eh maaf gak sengaja," ucap Barra refleks melepaskan 
genggamannya. 


"I--iya gapapa," 
"Hmm yaudah yuk" 
Lisa mengangguk dan mereka pun berjalan menuju kantin. 


Mereka kini menjadi pusat perhatian karena melihat cowok 
anak baru bersama Lisa dan tawa mereka yang membuat 
orang menatapnya bingung. Bara memang sesekali 
melontarkan celotehan yang membuat Lisa tertawa. 


Mereka berjalan menuju kursi yang berada di pojok kanan 
kantin, Bara menarikan kursi untuk Lisa. 


"Silakan tuan putri!" ucap Bara. 


"Makasih," ucap Lisa bersemu merah. lalu ia duduk di kursi 
yang sudah disiapkan Bara untuknya, ia sadar dirinya dan 
Bara menjadi pusat perhatian. tapi ia tidak peduli. 


"Mau makan apa?" tanya Bara yang masih berdiri. 
"Baso aja," 


"Minumannya?" 


"Jus alpukat." 


"Oke, tunggu disini ya tuan putri." Bara langsung berjalan 
meninggalkan Lisa. 


Lisa menganggukkan kepalanya. 


Dilain sisi mata Leo tak lepas dari gerak-gerik gadis 
pujaannya, terlebih kini bersama seseorang lelaki. 


"HAREUDANG HAREUDANG HAREUDANG PANAS PANAS 
PANAS!" Reno melirik-lirik Leo. 


Leo menatap tajam Reno. Nathan yang hanya teman Leo 
yang tergolong normal pun menggeleng-gelengkan kepala. 


Reno tiba-tiba bangkit dari kursinya dan berjalan memeluk 
leher seseorang ketika tiba dikantin. 


"Reno bangsat!" ucap Kevin kaget. 
"Diem ya sayang, mending kita duduk disana." 


Reno menujuk kursi yang duduki Nathan dan Leo dengan 
dagunya. 


"Enggak." ucap Kevin cepat. 
"Udah ayo!" tarik Reno menuju meja yang mereka duduki. 


Ketika sampai di meja yang mereka tempati. Reno langsung 
mendudukkan Kevin di meja kosong yang berhadapan 
dengan Leo. 


Kevin menatap Leo, begitupun juga Leo yang menatap 
Kevin. sampai akhirnya Kevin lah yang memutuskan kontak 


mata. 


"Gue kangen kita berempat, pergi berempat, kumpul 
berempat, pokoknya kemana-kemana selalu berempat." kata 
Reno membuka suara ketika suasana menjadi canggung dan 
sunyi. 


Kevin menundukkan kepalanya. yang dikatakan oleh Reno 
memang benar, tapi kesalahan terbesar Leo lah yang 
menyebabkan dirinya menjauhi cowok itu. 


"Masa lo lupa, Vin. Lo pernah dihukum bareng gue karena 
kegep ngerokok di gudang belakang sekolah" ujar Reno 
yang membuat Kevin berhasil menoleh. 


"Kalau gue si nggak lupa. Soalnya mana mungkin gue 
ngelupain itu. orangnya aja ada disamping gue. Vin, kita 
temanan udah lama. udah 3 tahun." ucap Reno lagi. 


"Biarin aja. Mungkin dia lupa kita pernah seneng sama 
susah bareng." Nathan menutup pembicaraan mereka 
dengan suara berat. Cowok itu berkata dengan nada ketus. 


Kevin dilema bantin. Cowok itu masih terdiam. Leonard 
menoleh kepadanya. Kevin ingat cowok itu pernah 
melindunginya dari preman jalanan hingga Leo babak belur. 
Kevin menelan ludahnya. 


Kevin menatap lurus sampai pandangan tertuju kepada 
seseorang gadis bersama lelaki lain. 


"Lisa?" gumamnya. 


Reno menoleh kepada Kevin lalu menoleh kepada Lisa. ia 
tau Kevin sangat terkejut melihatnya. 


"Dia Bara Algebra Digantara, anak pindahan dari bandung 2 
hari lalu. Anak IPA 1 kelas XII. Bapanya pemilik perusahaan 
terkenal dan terbesar di daerah jakarta." jelas Nathan sambil 
memandangi Bara yang sedang berbincang dengan Lisa di 
ujung sana. 


"Kaya dong ya?" tanya Reno. 


Nathan mengangguk. 
"Mobil sport merah yang ada di parkiran itu punya dia. Mobil 
keluaran terbaru!" jelas Nathan lagi. 


"Wow impresif!" kagum Reno. 


Kevin mendengus. 
"Lebay lo!" 


Nathan menoleh kepada Leonard. 
"Tentuin keputusan lo sebelum terlambat." 


Leo beranjak dari duduknya dan meninggalkan sahabatnya 
pergi dari kantin. 


Leo pergi ke gudang olahraga dimana disana tersedia 
fasilitas boxing, dimana ada samsak yang tergantung 
disana. 


Leo berdiri di depan samsak dengan tatapan penuh 
kemarahan dan lengan mengepal kuat. Bayangan Lisa 
tersenyum, tertawa, menangis, bayangan saat Leo 
menyakiti Lisa dan mengkhianatinya gadisnya pun terputar 
di memori otaknya. 


Leo terus memukuli samsak itu bertubi-tubi, meluapkan 
emosi dan dilemanya yang membuat ia selalu uring- 
uringan. 


Leo bukan typical orang yang mudah galau hanya dengan 
masalah sepele, tapi saat ini mungkin Leo sudah keluar dari 
zonanya hingga hanya karna hal sekecil apapun ia akan 
mudah terbawa perasaan. 


Leo terus memukul samsaknya hingga tanpa sadar darah 
segar keluar dari jari-jarinya yang mengepal dan terus 
membenturkannya pada samsak. Keringat bercucuran di 
keningnya membasahi tengkuk dan lehernya hingga ada 
yang menetes dari hidungnya yang mancung, rambutnya 
lepek karna basah keringat. Hanya karna cintah haruskah 
Leo sekacau ini? 


Tanpa ia sadari ada seseorang gadis berdiri diambang pintu 
yang Leo belakangi, tak lama suara ketukan langkah 
seseorang terdengar berbaur dengan suara pukulan Leo. 


Leo yang mendengarnya menghentikan aksinya menyimpan 
lengannya disamping tubuhnya dan masih tersengal. 


"Sam, kamu disini?" Liana mendekati Leo. 


Leo tak bergeming hingga Liana menarik tangan Leo dan 
membawanya duduk di tribun bawah diruangan besar itu, 
Leo tak mengelak ia tetap bungkam dan hanya mengikuti 
tarikan dari Liana. 


"Sam tangan kamu berdarah!" Liana membulatkan mata 
karna darah segar itu semakin deras mengalir. 


"Aku ambil kotak obat dulu ya!" Liana berdiri dan hendak 
pergi, namun tangannya ditahan oleh Leo membuat Liana 
menghentikan langkahnya. 


"Kenapa Sam?" Liana membalikan tubuhnya. 


Semenjak mereka berpacaran 3 tahun yang lalu. Liana 
memang memanggil Leo dengan sebutan Sam, nama 
tengahnya yang diambil Liana darinya sebagai panggilan 
kesayangan Liana untuk Leonard. 


Leonard menarik lengan Liana agar ia terduduk disamping 
Leo. Liana yang mengetahui maksudnya pun menuruti apa 
yang Leo inginkan. Liana mendudukan tubuhnya 
menyerong menghadap kearah Leo. 


"Kenapa Sam? Tangan kamu berdarah." ucap Liana lembut. 
Leo diam tak bergeming lalu ia berdiri. 


"Berhenti so perhatian sama gue dan jangan deketin Lisa. 
Kalo sampe lo deketin Lisa atau ngomong macan-macam 
sama dia, gue gak segan-segan bertindak lebih jauh!" ucap 
Leo dengan penuh penekanan lalu pergi meninggalkan 
Liana yang menatapnya nanar. matanya mulai berkaca-kaca 
hingga ia menangis untuk Leo yang kesekian kalinya. 


Malam harinya Lisa dan Killa sedang bersantai di kamarnya 
dengan tv menyala. Killa mengabarinya ingin bermain 
kerumahnya. 


"Hmm lo sendiri Sa?" 
"Enggak" 

"loh terus sama siapa? 
"Sama kevin." 


"Kevinnya mana?" 


Lisa memicingkan matanya menatap Killa. "Cie nyariin 
Kevin..." ejek Lisa. 


"Ap-apaan sih lo! orang gue cuman nanya aja" elaknya. 
"Ngaku deh lo!" kata Lisa menyenggol lengan Killa. 


Killa memutar kedua matanya malas. 
"Mana ada." 


Lisa terkekeh. 
"Masih aja nggak mau ngaku." 


"Kevin lagi keluar, katanya ada urusan." kata Lisa lagi. 


Kila mangut-mangut. 
"Ohgitu..." 


Ting 


Ponsel Lisa berbunyi. ia mengambil ponsel di nakas 
sebelahnya dan layar itu tampak terang dan menampilkan 
nama si pengirim. Matanya membulat siapa yang 
mengirimkan pesannya. 


Reynard : l'II be back princess. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Bel pulang sekolah pun berbunyi, Lisa segera membereskan 
buku dan alat tulisannya. Lisa melirik jam dinding yang 
terpampang didepan kelas. jam menunjukan angka 2 itu 
berarti Lisa harus menunggu satu jam lagi unutuk pulang 
karna Kevin ada jam tambahan. 


Lisa berjalan menyusuri koridor sepi hingga ia sampai di 
kursi taman samping lapangan basket, ia memutuskan 
untuk menunggu di sana karna Lisa takut jika ia menunggu 
di luar sekolah Langit akan mengganggunya. Dan 
beruntung lagi hari ini ada eksul yang sedang berlatih, jadi 
Lisa tidak sendirian di sini. 


Lisa duduk menghadap lapangan sambil membaca novel 
yang ia bawa, tak ada minta untuk menonton anak basket 
yang sedang berlatih. Bahkan sorak sorai siswi yang sengaja 
pulang terlambat demi menonton pun Lisa abaikan. 


"Hay Cantik." Lisa kaget sontak menutup novelnya dan 
mengangkat pandangannya melirik seseorang yang 
menatapnya. 


"Yaampun ngagetin aja tau gak!" Lisa melirik sebal. 


"Maaf, ko belum pulang?" Bara mendudukan tubuhnya di 
samping Lisa. 


"Nunggu Kevin, dia ada tambahan dan baru bisa jemput jam 
3! 


"Pacar lo?" 


"Sepupu que," 


"Syukur deh." gumamnya. 

"Apa?" 

"Enggak." ucap Bara cepat. 

"Apa mau gue anter?" Bara menaikan turunkan alisnya. 
"Enggak usah, tar Kevin nyariin" 


"Yaudah, Gue latihan lagi ya. liat lo disini bikin gue 
semangat latihannya." Bara berdiri dan berjalan ketengah 
lapangan. 


Lisa hanya tersenyum. satu hal yang tak ia sadari. Bara 
memakai baju basket sekarang. 


Leo sedari tadi memperhatikan Lisa dari jarak yang lumayan 
jauh. tiba-tiba tangannya mengepal dan rahangnya 
mengeras melihat lelaki yang tadi berada di kantin sekolah 
menghampiri itu gadis itu. 


Rasanya ia ingin marah sekarang. tapi Leo sadar ia bukan 
siapa-siapanya lagi. hanya mantan. Tapi apa salah jika ia 
cemburu? 


"Kalo gue ngomong kasar sama temen sendiri dosa gak ya?" 
Reno tiba-tiba berdiri disamping Leo. 


Leo enggan melirik kearah Reno. matanya masih terfokus 
pada Lisa yang duduk di samping lapangan tertawa melihat 
tingkah lelaki konyol yang ada di lapangan. 


"Mau balik atau gue tinggal?" Leo melirik Reno lalu 
melangkah meninggalkan Reno menuju parkiran. 


"Ck, perasaan gue yang ngajak balik. Ko gue yang 
ditinggal?" Reno berjalan mengikuti Leo. 


Leo yang menyetir mobilnya, ia mengendarai mobil keluar 
area sekolah. Leo memacu kecepatan mobilnya di atas rata- 
rata, ini kejelakan Leo selalu melampiaskan emosinya di 
jalanan. 


Reno yang sudah tahu sifat Leo dan sudah terbiasa dengan 
tingkahnya hanya bisa menggelengkan kepalanya. 
Walaupun rasa takut menghampirinya. Reno takut ini akhir 
dari hidupnya karna kecelakaan bersama abangnya, tapi 
jika dia menegur yang ada Leo akan lebih nekat. 


Jika tahu akhirnya begini, ia menebeng saja pada Nathan. 
ini semua gara-gara motornya mogok. ia lupa membeli 
bensin ketika berangkat sekolah jadi alhasil disini lah ia 
sedang menantang maut. 


Mobil yang mereka tumpangi memasuki garasi rumahnya. 
Leo segera melepas seatbelt nya lalu keluar dari mobil dan 
membanting keras pintu mobil. 


Reno menghembuskan nafasnya lega. ketika mengedarkan 
pandangannya ia baru sadar jika ini bukan rumahnya tetapi 
rumah Leo. 


"Leo ini bukan rumah gue!" teriak Reno kesal. 
"Pulang sendiri." 
"Temen laknat!" gumamnya. 


Leo berjalan cepat memasuki rumahnya lalu menaiki tangga 
menuju kamarnya dan membanting keras pintu kamarnya. 
Leo segera membuka kemeja seragamnya, menyisakan kaus 
putih yang mencetak jelas tubuhnya. Leo duduk di sofa 


kamarnya menatap kosong tv yang tak menyala di 
depannya. 


"Pacar ya pacar, Masa lalu ya masa lalu. Lisa pacarnya dan 
Liana adalah masa lalunya!" 


Kalimat itu berputar- putar diotaknya. la ingin sekali 
memulai hubungan baru kepada Lisa, Tapi bagaimana 
perasaan Liana nanti? pasti nantinya akan menyakiti hati 
kedua perempuan itu. ia juga tidak bisa melepaskan 
keduanya dan ia juga tidak bisa memilih. 


Seorang gadis berdiri di tepi jalan menunggu jemputan nya 
datang tapi sampai sekarang belum datang membuat gadis 
itu kesal. 


"Ck. Lama banget sih ini supir! Kan gue udah bilang jangan 
telat!" Kesal gadis itu sambil mengecek jam tangannya. Hari 
mulai gelap ia tak bisa terus-terusan menunggu disini. 


Tiba-tiba sebuah mobil hitam berhenti di depan gadis itu 
membuat dirinya bingung ia tak mengenali mobil 
dihadapannya. 


Pintu mobil itu terbuka menampilkan pria berpakaian serba 
hitam yang langsung membekap mulutnya. Gadis itu 
memberontak tak lama kesadarannya hilang dan langsung 
pingsan akibat obat bius yang pria itu berikan dengan cepat 
ia membawa gadis itu kedalam mobil dan langsung pergi 
dari tempat itu. 


"Gue udah dapet gadis ini!" ujar pria itu pada seseorang 
yang ia hubungi. 


"Bagus! bawa gadis itu ke markas!" jawab pria di sebrang 
sana. 


"Oke." 


Leo yang baru saja membersihkan tubuhnya kini sedang 
duduk disofa kamarnya, memaikan ponselnya yang lalu 
menyimpan ponselnya di telinga kanannya. Leo menelpon 
seseorang. 


"Di mana?" 


"Oke, gue kesana." 


Leopun mematikan sambungannya, Leo pun segera 
menyiapakan diri. ia hanya mengenakan celana jeans hitam 
dan kaos hitam yang dibalut dengan jaket merah. 


Leo segera mengambil kunci motornya dan berjalan keluar 
kamarnya. Rumahnya kosong, jadi dia tidak perlu meminta 
izin pada siapapun. Leo mengerutkan keningnya melihat 
Reno tidak ada dirumahnya. mungkin cowok itu udah 
pulang. Tapi, Reno pulang sama siapa? Masa bodolah. bukan 
urusannya. 


Motor Leo melaju membelah jalan jakarta yang ramai malam 
ini, Leo memakirkan motornya di depan salah satu cafe. 


Leo memasuki cafe dan pandangannya langsung tertuju 
kepada seseorang lelaki yang sedang memainkan ponselnya 
di kursi paling belakang. Kursi yang jauh dari jangkauan 
pengunjung lain. 


Leo berjalan menghampiri lelaki itu dan ia duduk di kursi 
kosong berhadapan-hadapan dengan lelaki itu. 


"Lama Kar?" 


Laskar yang sedari fokus pada ponselnya mengangkat 
pandangannya melirik Leo yang sudah duduk 
dihadapannya. 


Laskar meletakan ponselnya dimeja. 
"Enggak." 


"Mau ngomong apa?" 


"Gua mau ngomong ini dari lama, gua udah capek berantem 
terus sama lo. gue mau kita akur lagi kaya dulu, gua enggak 
mau hidup dalam dendam." 


Laskar berdehem, meredakan suaranya yang tiba-tiba serak. 
ia tidak ingin menangis di hadapan Leonard. "Gue tau yang 
ngebunuh Bang Levin bukan lo, tapi Nevan." 


Leo terkejut, sangat terkejut. akhirnya Laskar percaya 
padanya kalo ia bukan yang ngebunuh Bang Levin. 


"See, dari awal gua udah bilang. bukan gue yang ngebunuh 
abang lo. kebencian lo terhadap gue yang udah susah buat 
lo percaya sama gue." 


Laskar menatap lurus dengan pandangan kosong. sungguh 
ia sangat menyesal mempercayai Nevan. dan menuduh 
Leonard yang membunuh abangnya. 


"Maaf Yo," ucapnya lirih. 


Leo menghela nafas pelan. 
"It's oke, gue udah maafin lo Kar. Lo harus bangkit, jangan 


terpuruk. gua bakal bantuin lo buat kasih pelajaran ke 
Nevan." 


Mata Laskar berbinar. 
"Makasih Yo, makasih lo udah maafin gue. Kita baikan kan?" 


"Maaf gue engga bisa." 


Mata Laskar meredup. bahunya merosot kebawah. ia 
menganggukan kepalanya. ia paham betul Leonard tidak 
akan mau berdamai padanya setelah apa yang Laskar 
lakukan. 


Leo tertawa melihat Laskar yang serius menanggapi 
ucapnya. Laskar mengerutkan keningnya menatap Leo yang 
tertawa. 


"Hahaha please muka lo kocag banget." Leo tertawa. 


Laskar yang sudah sadar bahwa Leo mengerjai dirinya pun 
mengeram pelan. "Bangsat lo Yo!" 


Laskar tersenyum melihat Leonard yang tertawa. 
perasaannya sangat Lega, kini apa yang mengganjal 
dihatinya bisa ia hempaskan. akhirnya ia bisa 
menyelesaikan semuanya, ia tidak mau hidup dalam 
dendam. ia mau hidup tenang dan damai tanpa adanya 
permusuhan. 


Gue janji Yo, gue bakal berusaha bantuin Io. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Diruangan kecil dengan penerangan minim seorang gadis 
masih tak sadarkan diri di sebuah kursi dengan tangan dan 
kaki terikat. Tak lama kemudian gadis itu sadar dan 
langsung memberontak panik ia tak tau ada dimana 
sekarang. 


"Tolong!!" teriakan gadis itu sambil memberontak berusaha 
melepaskan ikatan yang ada ditangannya itu. 


"Siapapun tolong!!!" 


Berontakannya pun berhenti ketika mendengar suara 
langkah kaki seseorang menuju ruangan tempat ia berada. 


"Wah, rupanya sudah sadar." ucap seseorang membuat 
gadis itu menatap lelaki tinggi dengan berpakaian serba 
hitam yang sedang memegang gelas yang entah lah gadis 
itu tak tau apa minuman yang lelaki itu bawa. 


"Siapa kamu! Kenapa kamu menculik saya?" tanya gadis itu 
menatap lelaki itu dengan tajam. 


"Hey jangan menatapku seperti itu cantik. aku bukan 
menculikmu, hanya ingin membuat kesepakatan 
denganmu." jawab lelaki itu sambil memegang dagu gadis 
itu, dengan cepat gadis itu memalingkan wajahnya. 


"Apa maksudmu! Lepaskan aku!" teriak gadis itu sambil 
memberontak ia meringis sakit akibat ikatan tali yang 
berada di lengannya sangat kencang membuat tangannya 
sakit. 


"Diam lah. Jika kau makin memberontak itu membuat 
tanganmu sakit. Gimana kau mau bekerja sama denganku 


gadis cantik?" 


"Kesepakatan? Kerjasama? aku tak paham maksudmu! 
Tolong lepaskan ikatan ini dan biarkan aku pergi," lirih gadis 
itu menatap lelaki dihadapannya dengan memohon siapa 
tau lelaki itu luluh dan melepaskannya. 


"Aku akan melepaskan mu tapi sebelum itu, kau menyetujui 
permintaanku untuk kerja sama denganku gimana?" 
tawaran pria itu sekali lagi. 


"Sungguh aku tak tau maksudmu" jujur gadis itu kenapa 
lelaki itu ingin bekerjasama dengan gadis sepertinya 
bahkan ia tak tau kerjasama dalam bentuk apa. 


"Kita punya tujuan sama kau ingin gadis itu menderita kan? 
Dia sudah merebut pria yang kau sukai, kau iri dengan gadis 
itu yang dikelilingi orang yang sayang dan perhatian 
dengannya. Bukankah seperti itu manis?" tanya lelaki itu 
membuat tubuh gadis itu mematung. Dari mana lelaki itu 
tau semua rahasia yang selama ini ia pendam. 


"A--Aku tak paham maksudmu" gadis itu membuat lelaki itu 
tersenyum miring. 


"Aku tau semua rahasia mu. Kau sangat membenci gadis itu 
kan? Lisa Sherabella Reselia gadis yang membuat pria yang 
kau suka selama ini menyukainya bukan begitu? Kau ingin 
membuatnya menderita begitu pun aku, aku ingin membuat 
Leonard hancur perlahan-lahan melalui gadis itu. tapi kau 
tenang saja pria yang kau sukai tidak akan terluka, mungkin 
hanya sedikit. aku hanya ingin mengincar gadis itu agar 
Leonard hancur." ujar lelaki itu dengan matannya 
memancarkan kebencian disana membuat gadis itu bergidik 
ngeri melihatnya. 


"Pikirkan matang-matang selama ini kau selalu di bawah. 
Jika gadis itu hilang dari muka bumi ini kau bisa memiliki 
yang kau selama ini inginkan, ayolah keluarkan sifat 
aslimu." ujar lelaki itu ia bisa melihat kebencian mendalam 
dari mata gadis itu. 


Ekspresi yang tadinya ketakutan berubah menjadi dingin 
dan datar. Gadis itu menatap pria dihadapannya. 


"Apakah seperti ini, kau mengajak seseorang bekerjasama? 
Lepaskan ikatan sialan ini. Dan mari kita buat rencana 
menghancurkan gadis itu." ujar angkuh gadis itu tak lupa 
dengan senyum miring. Lelaki itu langsung menyuruh 
temannya melepaskan ikatan gadis itu. 


"Pilihan yang tepat gadis cantik. Ah, aku belum 
memperkenalkan diriku nama ku Nevan dan kau?" tanya 
pria itu yang tak lain adalag Nevan. 


Gadis itu pun mendengus. "Apa perlu aku memperkenalkan 
diriku bukankah kau tau siapa aku?" ujar gadis itu membuat 
Nevan tergelak. 


"Wow! kau sangat menggagumkan. Okay jadi apa rencana 
mu?" tanya Nevan tak sabar. Ya, ia sangat tak sabar 
menghancurkan Leonard. 


"Aku sudah buat rencana dan kamu bersabarlah, Kita 
lakukan perlahan-lahan agar lebih menarik. Tapi jangan 
sampai membuat Leonard terluka." ujar gadis itu dengan 
tatapan dingin tak lupa senyum miringnya membuat Nevan 
senang rupanya ia tak salah mengajak gadis itu 
bekerjasama dengannya. 


Bel istirahat sudah berbunyi, Lisa dan ketiga sahabatnya 
sudah duduk manis di kursi kantin. 


Killa memesankan makanan sedang Nessa dan Rara duduk 
fokus pada ponselnya sedang Lisa melirik ke arah kursi 
dimana Leo berkumpul dan duduk bersama teman- 
temannya. 


"Nih pesanannya!" Killa menyimpan empat mangkok baso 
diatas meja. 


Killa, Rara dan Nessa menyantap basonya sedang Lisa masih 
melirik Leo yang sedang berbicara kepada temannya. 


"Sa, Ko nggak di makan?" 

Lisa tersentak. "Eh iya ini mau makan." 

Rara menatap Lisa curiga. "Lo abis ngeliatin Leonard ya?" 
"E--Engga." 

"Bohong!" 


Lisa memutar kedua bola matanya malas. "Apansi Ra, udah 
deh enggak usah mulai." 


Lisa menyatap makanan dengan sesekali melirik Leonard. 
cowok itu enggan sama sekali meliriknya, matanya 
langsung meredup melihat Liana datang dan langsung 
memeluk lengan Leonard. apalagi Leonard tidak terganggu 
dengan kehadiran Liana, pria itu tampak biasa saja dan 
terlihat sangat nyaman. 


Tanpa mereka sadari, seorang gadis menatap Lisa tajam. 
tangan yang berada di bawah meja mengepal kuat, ia sudah 
muak melihat wajah gadis itu. apalagi ketika Lisa terus 


memandangi Leonard. tapi ia harus bisa menahannya, ia 
tidak boleh gegabah. semua harus berjalan dengan apa 
yang ia inginkan. dengan begitu ia bisa mendapatkan 
Leonard. 


Segerombolan laki-laki berbaju basket memasuki Kantin. 
para siswi terpekik melihat segerombolan lelaki yang tidak 
kalah tampan dengan Leo dkk. matanya langsung berbinar 
melihat sang Kapten Basket berjalan paling depan. Bara 
mempimpin paling depan dengan tangan memainkan 
basketnya, Daniel di samping kanan dan Raka di kirinya. 
pesona mereka memang sangat luar biasa membuat Siswi 
menjerit melihat. keringat yang menetes di keningnya 
membuat kekadar tampanannya menambah.meskipun Bara 
adalah murid baru di SMA Meteor pria itu sudah sangat 
popular. ketampanan membuat siswi meneguk ludahnya. 


Bara Algebra Digantara, Pria blasteran Amerika-indonesia itu 
baru beberapa hari masuk di sekolah SMA meteor cowok itu 
sudah mendapat gelar kapten basket karena skillnya. di 
Amrik Bara sudah di ajarin oleh Daddynya bermain basket 
diusia 7 tahun. jadi tidak heran jika ia selalu mendapatkan 
juara. 


"Ganteng anjir!" 

"Astaga ada cogan!" 

"Ya ampun suami aing!" 

"Enggak dapet Leo Bara pun jadi!" 
“Gila, gantengnya enggak ada akhlak!" 


Teriakan cewek-cewek membuat siswa menatap mereka 
malas. kaya tidak pernah melihat orang ganteng saja. 


Dasar cewek, liat orang ganteng langsung heboh. 


Bara yang melihat kegaduhan karena kedatangan dirinya 
pun mengabaikannya dan berjalan memasuki kantin. 
langkahnya berhenti melihat Lisa sedang makan di meja 
paling ujung bersama temannya. ketika ia ingin 
menghampirinya tiba tiba sebuah tangan menahannya, 


"Jangan diliatin terus udah ada yang punya tuh," ucap 
Daniel membuat pria yang bernama Bara menatap 
temannya itu. 


"Maksud lo?" tanya Bara. 


"Lo gak tau? Dia mantannya Leonard cowok yang paling 
segani satu sekolah sekaligus Most wanted di sekolah SMA 
meteor, Jadi lo harus hati-hati jangan sampe suka sama tuh 
cewek. lo harus hadapi mantan dan sepupunya tentunya. 
Gue kasih tau aja sama lo Leonard Samuel Alexander itu 
orangnya kejam dan lo ganggu dia bisa abis Lo langsung!" 
jelas Daniel setelah mengatakan itu Daniel kembali berjalan 
menuju Raka meninggalkan Bara yang masih diam di 
tempat. 


Persetan dengan mantannya. ia tidak peduli tentang itu. 
lagipula Leo hanya mantan. Leo tidak berhak lagi tentang 
Lisa. batin Bara. 


Leo dan kawan-kawannya sudah nangkring di pojokan 
kantin, seperti biasa mereka membicarakan hal yang tidak 
penting hingga mencemooh satu sama lain dan tujuannya 
adalah untuk menghibur diri mereka. 


Leo sedari tadi mengedarkan pandangannya mencari sosok 
gadis yang selalu menghantui fikirannya akhir-akhir ini. 


"Yo. Lo gak makan?" ucap Reno dengan mulut penuh 
makanan. 


Leo hanya menggeleng, ia tak ada selera untuk makan. 
"Vin, noh noh si Killa noh!" celetuk Reno. 
"Berisik tai." Kevin hanya mendelik ke arah Reno. 


Kevin berkumpul bersama mereka dengan terpaksa karena 
Reno menyeretnya untuk ke kantin bersama mereka. 


"Bara ketua kapten basket?" tanya Nathan dingin. 


"Akhirnya beruang kutub ngomong juga," riang Reno 
membuat Kevin menoyor kepala Reno. "Bego!" 


Leo terkejut. pasalnya yang ia tahu ketua kapten basketnya 
kelas XII Ipa 2. "Lo serius?" 


"Gua tanya." ucap Nathan santai. 


"Tapi bakalan pecah banget si ini mah kalo Bara jadi ketua 
kapten, secara di kan jago" ucap Reno memanas-manasi. 


Leo mendelik tajam. "Gue juga jago." ia juga tidak mau 
kalah dengan ceceguk satu itu. 


Reno mangut-mangut saja, jika ia tidak mau kena damprat 
Leo. "Paling jago banget lo mah." 


"Lo tau dari mana beritanya, Than?" tanya Kevin. 
"Anak-anak basket." 


"Hay Sam!" 


Mereka serentak menatap Liana yang langsung memeluk 
lengan Leo. sungguh Leo malas sekali melihat Liana. 
pandangannya langsung tertuju kepada meja Lisa. gadis itu 
sedang menatapnya. Leo memutuskan pandangan dan 
tersenyum kepada Liana. 


"Sam, nanti malam jadi kan temenin aku shopping?" 
Yadi!" 


"Makasih Baby!" Liana langsung memeluk Leo. Leo terkejut 
dan ia pun membalas pelukannnya. matanya masih 
menatap Lisa yang sedang menundukkan kepalanya. 


"Bangsat!" Kevin bangkit dan menendang meja kencang 
membuat seisi kantin terkejut. Kevin pun berjalan menuju 
keluar kantin dengan emosi yang sudah memuncak di 
dadanya, tanganya mengepal kuat membuat kukunya 
menatap di permukaan kulitnya. rasa sakitnya tidak 
sebanding dengan rasa sakit dihatinya. ia tidak mau 
memukul Leo di hadapan Lisa dan ia tidak mau membuat 
sepupu itu ketakutan melihatnya, ia harus melampiaskan 
amarahnya sekarang. sungguh ia tidak kuat untuk 
menahannya. matanya pun sudah memerah, dadanya 
seperti tertikam ribuan belati yang menusuk tepat di ulu 
hatinya. 


Kevin berjalan cepat ke belakang gudang sekolah, gudang 
itu sudah tidak di pakai Lagi. hanya berisi bangku dan meja 
yang kusam dan tidak layak untuk di pakai. 

Kevin memukul tembok dengan kencang. Meluapkan 
emosinya di sana. Kevin terus memukul tembok hingga 
darah segar keluar dari jari-jarinya yang mengepal dan terus 
membenturkan pada tembok. ia berhenti ketika tangannya 
terluka sangat parah. darah segar terus bercucuran. Kevin 
mengapus air matanya kasar. 


Maaf, aku tidak becus menjagamu Sweety. 
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Lisa duduk di kursi balkon kamarnya, menatap langit yang 
bertaburan bintang malam ini. Tangannya memeluk boneka 
beruang berwarna coklat pemberian dari Kevin. 


Raganya ada tapi fikirannya melayang sekarang. bayangan 
Leo menghantui fikirannya sekarang. Bagaimana bisa Leo 
secepat itu melupakan dirinya? 


Kenapa bisa Leo melupakan semua kenangannya bersama 
dirinya? apakah pria itu sudah tidak mencintai lagi? Apa 
mungkin pria itu sudah kembali bersama perempuan dari 
masalalunya. 

"Sweety," suara lembut nan bijaksana Kevin terdengar. 

"Iya Kevin." Lisa menegakkan duduknya. 


"Disini ternyata," Kevin duduk di pembantas balkon kamar 
Lisa tepat di hadapan Lisa. 


"Kenapa?" Lisa menatap Kevin. 


"Maaf...maaf enggak bisa jagain kamu." Kevin membalikkan 
tubuhnya menatap langit. 


Lisa bangun dari duduknya dan berdiri tepat di samping 
Kevin. "Jangan ngomong kaya gitu, Kevin udah jagain Lisa 
selama ini." 


"Kevin denger kamu lagi deket sama anak baru?" ucap Kevin 
mengalihkan ucapanya. 


"Oh, dia cuman temen Lisa." Lisa menatap wajah Kevin dari 
samping. 


"Kevin sayang sama Lisa." Kevin manatap Lisa yang kini 
sedang menatapnya. 


Lisa menyimpan kepalanya di pundak Kevin. "Lisa juga 
sayang sama Kevin, jangan tinggalin Lisa ya, Kevin." Lisa 
memeluk Kevin dari samping. 


"Kevin janji enggak bakal tinggalin kamu, Kecuali kematian." 
Kevin mengusap puncak kepala Lisa. 


Lisa menggelengkan kepalanya dan semakin mengeratkan 
pelukannya pada Kevin. "Gak, Kevin enggak boleh tinggalin 
Lisa. Lisa takut kehilangan Kevin!" ucap Lisa lirih tapi masih 
bisa di dengar jelas oleh Kevin. 


Kevin melepaskan pelukannya dan menangkup wajah Lisa. 
"Hey Sweety, dengerin aku. Di dunia tidak ada yang abadi, 
semua akan berpulang pada waktu yang sudah ditentukan 
pada yang maha kuasa, begitupun dengan aku." 


Lisa menudukkan kepalanya. ia sangat lemah jika seseorang 
mengatakan tentang kematian, Kenapa Kevin berkata 
seperti itu? seolah-olah dia ingin pergi meninggalkan saja. 


Matanya langsung tertuju kepada kedua tangan Kevin yang 
terluka parah. darah yang sudah mengering, ia tau kalo pria 
itu tidak mengobati lukanya dan hanya membiarkannya 
begitu saja. Lisa melepaskan tangan kevin yang menangkup 
wajahnya. lalu ia menggenggam tangan Kevin. 


Mata Lisa berkaca-kaca. "Ini Kenapa?" 


Kevin melirik tangannya yang digenggam. "Jatoh," ucapnya 
lirih. 


"Vin aku udah besar, aku tau ini bukan karena jatoh. aku 
enggak sebego itu buat kamu bohongi, kamu abis 


berantem?" 


Kevin terdiam. matanya menatap pintu balkon dengan 
pandangan kosong. Lisa yang sudah paham kalo Kevin 
berbohong padanya pun hanya menghela napas, mata kevin 
tidak bisa berbohong. ia menarik tangan Kevin untuk duduk 
di kursi balkon dan Lisa berjalan memasuki kamarnya 
mengambil obat P3K. 


Lisa mengobati Luka Kevin dengan telaten. sesekali Kevin 
meringis merasakan cairan merah mengenai permukaan 
kulitnya. Kevin hanya menatap wajah Lisa dengan seksama. 


"Selesai," ucap Lisa. 

"Kamu udah makan?" tanya Kevin. 
"Udah," jawab Lisa. 

"Bentar ya, aku taro obat dulu," 


Kevin mengangguk. karena merasa bosan, Kevin meraih 
handphone Lisa di meja sebelah. Dilihatnya kumpulan foto 
di galeri handphone sepupunya tersebut. Ada album 
tentang mereka semasa kecil, keluarga, temannya, bahkan 
foto selfie Lisa sendiri. 


Akhirnya Kevin mengirim beberapa foto semasa kecilnya 
bersama Lisa ke handphonenya. Saat sedang mengirim tiba- 
tiba ada pesan dari Bang Reynard. 


Bang Rey : Hello my little princess. Wait for me to come 
home tommorrow. 


Kevin mematung. 


"Hayo ngapain!" 


Kevin tersentak dan mencoba untuk biasa bersikap biasa 
saja. 


Lisa tersenyum kecil. "Liat apa?" 
"Ada pesan dari Bang Rey." 


"Hah! dari Bang Rey?" ucap Lisa yang langsung diangguki 
Kevin. 


Sontak Lisa langsung menyaut handphone yang ada di 
tangan Kevin, dan langsung membuka notice pesan dari 
Bang Rey. 


"AAA BESOK BANG REY MAU PULANG." teriak Lisa yang 
langsung membuat Kevin kaget. 


"Kapan?" tanya Kevin. 

"Besok jam 11, Besok aku izin nggak sekolah ya." 
"Aku ikut." ucap Kevin spontan. 

"Engga usah, Kamu harus sekolah." 

"Lo terus yang nganter kamu siapa?" tanya Kevin lagi. 
"Kan ada taksi, ada taksi online juga." jawab Lisa. 
"Enggak. Pokoknya aku ngantet kamu" bantah Kevin. 


Lisapun memutar matanya. Karna ia tahu, seberapa keras ia 
mencoba mengalahkan Kevin dalam beragumen, tetap saja 
hasilnya Kevin yang akan tetap menang. Ah orang pintar 
meman sulit dikalahkan. 


"Yaudah. Kamu boleh ikut. Tapi...." 


"Tapi?" Kevin mengernyitkan dahinya. 
"Kamu harus izin, jangan bolos" 
"Ya, Bilang aja aku sakit, Kan bekas lukanya masih ada." 


Lisa mendengus pasrah. 
"Yaudah seterah kamu izinnya apa." 


"Siap tuan putri." 


Aku enggak tau harus senang apa sedih. melihat kamu 
senang dengan kehadiran Reynard membuatku tidak bisa 
untuk mencegah semuanya Sweety. 


Keesokan harinya..... 


Kevin berangkat dari rumahnya pukul 09.00 karena 
perjalanan ke bandara cukup jauh. sedangkan ia hanya 
membutuhkan waktu 15 menit menuju rumah Lisa. 


Sesampainya dirumah Lisa, ternyata Lisa sudah menunggu 
di depan pagar rumahnya. 


"Udah lama nungguinnya? Maaf ya lama." ucap Kevin sambil 
turun dari mobilnya. 


"Enggak kok, baru aja. udah yuk cepetan." balas Lisa yang 
diangguki Kevin. 


Kevin langsung membukakan pintu untuk Lisa, dan dia naik 
ke mobil. 


Selama diperjalanan, mereka hanya mengobrol ringan dan 
bernyanyi sesuai lagu yang ada di radio. Ada beberapa lagu 


yang Lisa hafal. ataupun sebaliknya. Bahkan ada beberapa 
lagu yang mereka nyanyikan bersama. 


Satu setengah jam kemudian, mereka sampai di bandara. 
Langsung lah Lisa memakirkan mobilnya, Ntah kenapa, 
Kevin sangat gugup. la takut jika Rey mengetahui 
semuanya. 


"Bang Rey sampe jam berapa?" tanya Kevin. 


"Katanya sih dia udah turun, lagi ngambil barang." jawab 
Lisa tanpa mengalihkan pandangannya. 


"Serius?" tanya Kevin lagi yang masih dengan nada cemas. 
"Ya, serius. Udah ayo katanya abang Rey udah nungguin." 


Mereka pun melanjutkan perjalanan ketempat penjemputan. 
Lisa mencelingak-celinguk melihat satu persatu orang yang 
ada di bandara, sedangkan Kevin hanya terdiam melihat 
orang yang berlalu-lalang. 


"Princess!" teriak seseorang cowo berawakan tinggi, rambut 
pirang, kulit putih, serta wajah tampan. Ya, itu Reynard. 


"BANG REY!" teriak Lisa balik. 


Mereka berdua langsung berpelukan sangat erat, sudah 
lama mereka tidak berpelukan seperti ini. Tepatnya sejak 
Rey memutuskan untuk kuliah di Amerika. 


"Abang kangen banget sama kamu." ucap Rey tanpa 
melepaskan pelukannya. 


"Aku juga, abang jadi tinggi banget." ucap Lisa yang sedari 
tadi sulit meraih pundah Rey. 


Akhirnya mereka melepaskan pelukan itu. Sadar bahwa ia 
masih ada Kevin disebelahnya. 


"Kenapa kamu diem aja?" tanya Rey menatap Kevin yang 
sedari hanya terdiam memandangi mereka. 


Kevin tersentak kecil dan langsung tersenyum menatap Rey. 
"Eh bang apa kabar?" tanya Kevin berhigh five ala cowok. 
"Baik. Kamu apa kabar?" 

"Seperti yang abang lihat," ucap Kevin terkekeh. 

Rey tersenyum kecil. 


"Yaudah yuk kita pulang, aku udah bilang bibi supaya 
masakin masakan kesukaan abang." ajak Lisa. 


Mereka pun akhirnya berjalan menuju parkiran mobil dan 
kembali pulang kerumah Lisa. Untungnya jalanan tidak 
terlalu padat, jadi mereka tidak memerlukan waktu yang 
lama diperjalanan. Sesampainya mereka dirumah, bibi 
langsung menyambut Kevin dengan sangat gembira. 


"Yaampun den Rey... Akhirnya pulang juga, tambah tinggi, 
tambah ganteng pula. bibi kangen den Rey." ucap bibi 
sambil memeluk Rey. 


Rey tersenyum tipis dan membalas pelukan bi ijah, "Rey 
juga kangen sama bibi." 


Bibipun melepaskan pelukannya. 
"Pasti kalian laper kan? Bibi udah masakin spesial buat 
kalian, ayo dimakan yaa." 


"Iyaa bi, pasti dimakan kok. Makasih ya." ucap Lisa yang 
diangguki bibi. 


Mereka duduk di meja makan, Lisa mengambilkan nasi untul 
Rey, Kevin baru untuk dirinya sendiri. Setelah itu, suasana 
makan tampak hening. 


Setelah beberapa menit mereka menyelesaikan 
makanannya. 


"Gimana sekolahmu princess?" tanya Rey. 
"Baik kok," ucap Lisa tersenyum. 
"Enggak ada yang nyakitin kamu kan?" 
"E--enggak ada." 


Rey memicingkan matanya. 
"seriously?" 


Lisa mengangguk cepat. 

Semoga Rey di mengetahuinya. 

"Kevin!" 

Kevin menelan salivanya kasar. 

"Kamu menjaga adiku dengan baik kan?" 
"Iya bang," 


"Terima kasih kamu sudah menjaga adikku selama aku tidak 
ada di sisinya," ucap Rey tersenyum tipis. 


"Sama sama bang, aku ngelakuin ini semua karena aku 
sudah menganggap Lisa sebagai adikku." ucapnya melirik 
Lisa. 


Akhirnya pada pukul 17.00 Kevin pamit pulang. Rey dan 
Lisa mengantar Kevin sampai mobilnya. 


"Hati hati Vin, salam buat om Ken." 


Kevin tersenyum. "Iya bang nanti gua salamin, gua pulang 
dulu ya bang." 


Rey mengangguk, Mereka berdua mengakhirinya dengan 
tos ala laki laki. Sedangkan Lisa melemparkan senyum 
manisnya. 


"Aku pulang dulu ya Sweety," ucap Kevin yang diangguki 
Lisa. 


Lisa tersenyum tipis. "Hati hati ya, Jangan ngebut bawa 
motornya." 


Kevin hanya membalas ucapan Lisa serta senyuman manis 
darinya. Setelah itu mobil Kevin langsung pergi, tinggalah 
Rey, Lisa dan bibi ijah dirumah. 


Lisa sedang duduk dikursi belajarnya, di depannya banyak 
buku yang terbuka. Niatnya ingin belajar sekarang, tapi Lisa 
tidak fokus pada pelajarannya karna memikirkan tentang 
Rey. 


Bagaimana kalau Rey mengetahuinya semuanya? la juga 
tidak bisa untuk menutupinya dari Rey karna pria itu pasti 
bakal mengetahuinya sendiri. entah dari tangan kanannya 
ataupun orang lain. 


"Sayang," ucap pria lembut mengetuk pintu kamarnya. 


Lisa tersentak dan langsung membukakan pintu kamarnya. 


"Kamu lagi apa?" 

"Oh itu, aku lagi belajar." 

"Abang ganggu enggak?" tanya Rey. 

"Enggak kok, aku juga udah selesai." ucap Lisa tersenyum. 
"Bagus deh, Abang boleh masuk?" 

Lisa mengangguk. 


"Abang mau bicara sama kamu," Lisa masuk kedalam kamar 
Lisa dan duduk di sofa kamarnya. 


Lisa menutup pintu dan duduk disebelah Rey. "Mau 
ngomong apa Bang?" 


"Selama abang gak dirumah papah masih sibuk kerja?" 
tanya Rey serius. 


"Masih." jawab Lisa. 
"Mamah sibuk dengan butiknya?" 


Lisa menundukkan kepalanya. 
"Iya..." ucap Lisa lirih. 


Rey mengepalkan tangan, orangtua nya itu memang terlalu 
sibuk dengan pekerjaannya. sampai lupa mengurusi anak- 
anaknya. bahkan diwaktu luang yang seharus mereka 
habiskan bersama-sama jadi terganggu karna pekerjaan 
orangtuanya. 


Rey mendekati adiknya, tanpa disangka Rey memeluk Lisa. 


"Abang bakal kuliah disini. Supaya bisa pantau kamu setiap 
hari. abang yang bakal nemenin kamu agar kamu enggak 


merasa kesepian lagi, dan abang bakalan jagain Lisa sampai 
abang memuai orang pas yang bisa jagain kamu." Rey 
mengecup puncak kepala Lisa. 


"Abang janji?" Lisa mendongkak kepalanya menatap Rey. 


"Abang janji." Lisa semakin mengeratkan pelukannya pada 
Rey. 


Bersambung..... 
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"Abang, ditunggu papa sama mama di bawah." ucap Lisa 
dari luar kamar Rey. 


"Ya, Princess. kamu kebawah aja nanti abang kebawah." 
ucap Rey di dalam kamarnya. 


"Oke," Lisa menuruni tangga dan menuju ruang makan 
dimana papa dan mamanya sudah duduk di meja makan. 


"Selamat Pagi pa, ma." ucap Lisa sesampainya di meja 
makan. 


"Pagi sayang." 
"Pagi anak papa yang cantik." 


"Abangmu mana sayang?" tanya Bella lembut yang sedang 
menuangkan susu pada dua gelas yang ada dihadapannya. 


"Masih di kamarnya----" 


"Nah tuh abang," ucap Lisa melihat Rey menuruni tangga. 
Pria itu memakai kaos hitam polos dan celana jeans. tangan 
kanannya memegang jaket jeans putih, abangnya itu 
memang sangat tampan. 


Rey tersenyum tipis menatap Lisa. 


la sampirkan jaketnya di kursi, lalu ia duduk di sebelah 
adiknya dan berhadapan dengan papa nya. 


"Nih di minum dulu, Mau roti tawar atau bakar?" Bella 
menyodorkan masing-masing satu gelas susu. 


"Aku tawar," ucap Lisa. 


"Abang?" Bella melirik anak sulungnya. 
"Sama." ucapnya datar. 


Bella menyodorkan piring kepada kedua anaknya yang 
berisi roti tawar selai kacang. 


"Makasih ma." ucap Lisa dan Rey berbarengan. 
Bella tersenyum. "Sama-sama sayang." 
"Kamu pulang kapan?" tanya Rafa pada Rey. 


Rey berhenti mengunyah. ia meletakan roti di piring yang 
sudah habis setengah, Seketika selera untuk makan hilang 
sekejap. 


"Kemarin." 
"Kuliah kamu gimana?" 
"Aku bakal kuliah disini." 


"Papah tidak setuju." ucapnya dengan nada yang ditidak 
bisa dibantah. 


Rey mendengus malas. 

"Rey enggak minta persetujuan papa. Papa enggak usah 
ngurusin hidup Rey. Rey sudah besar, Rey bisa 
mengatasinya sendiri. Rey ngelakuin ini karena ingin 
menjaga adik Rey" 


Lisa yang mendengar perdebatan antara abang dan 
papanya hanya menundukkan kepalanya. Abang dan 
papanya itu memang tidak pernah akur dari dulu, selalu 
berdebat. 


Sedangkan mamanya hanya terdiam menyaksikan 
berdebatan mereka. 


Rey bangkit dan menatap papahnya tajam. 


"Jangan kira saya tidak tahu selama ini jika anda tidak 
meluangkan waktu pada adik saya. Dimana hati nurani 
anda? Dimana hati seorang ayah pada anaknya? Anda 
hanya memikirkan pekerjaan, pekerjaan dan pekerjaan. 
Secinta itukah anda pada pekerjaan anda? Sampai anda 
lupa jika anda masih punya seorang anak. Apakah anda 
pernah memikirkan perasaan kami?" Rey menggeram tiap 
kali ia mengingatnya. 


Rey terkekeh serak. melihat papahnya terdiam dengan 
muka pucat membuat ia sangat puas. "Tentu tidak tuan 
Dhirgama!" 


Seketika dimeja makan hening. tidak ada yang memulai 
pembicaraan, semuanya terdiam. 


"Hari ini kamu berangkat sama abang." titahnya. 


Lisa mendongak. Matanya berkaca-kaca. Lisa mengambil 
tasnya yang di sampirkan kursi, lalu ia bangkit dan 
langsung mendekati Rey. 


"Jika saya sukses nanti, Anda tidak perlu merasa khawatir 
lagi. Karena saya akan membawa adik saya ikut dengan 
saya. Jadi anda bebas bekerja setiap waktu, tanpa adanya 
kami." tekan Rey. 


"Saya dan adik saya tidak butuh uang maupun materi. Saya 
hanya ingin adik saya mendapatkan kasih sayang seperti 
orang tua pada umumnya." 


Rey memeluk Lisa dari samping dengan tangan kanannya. 


"Renunginlah kesalahan kalian sebelum terlambat." 


Setelah mengatakan itu Rey melangkah pergi bersama Lisa 
menuju mobilnya. Dirinya tidak menyesal mengatakan itu. 
justru ia sangat puas mengutarakan apa yang selama ini ia 
pendam, ia akan mengantar adiknya sekolah lalu ia pergi ke 
kampusnya yang sudah ia daftarkan tanpa sepengetahuan 
keluarganya. 


"Pa," ucapnya lirih. Mata Bella berkaca-kaca, bahunya 
gemetar menahan tangis. 


Rafa menghela nafas pelan. 

Semua memang salahnya. ia tidak memikirkan perasaan 
anaknya ketika ia selalu mengutamakan pekerjaan. ia kira 
dengan ia selalu kerja dan mentransfer uang pada anaknya, 
anaknya akan bahagia. ternyata ia salah. ia sangat 
menyesal sekarang. 


Ra bangkit dan berjalan menuju istrinya. lalu memeluk Bella 
yang sudah menangis. 


"Papa menyesal sudah menelantarkan Lisa dan Rey, Papa 
ingin memberbaiki semuanya." 


Maaf, Papa menyesal. 


"Den Leo," ucap bi Yani mengetuk pintu kamar Leo. 


Leo membuka kamarnya. ia sudah rapi dengan seragam 
sekolahnya. Rambut yang masih berantakan tapi tidak 
membuat ketampamannya memudar, Justru membuatnya 
semakin menambah ketampannnya. Seragam yang 
dikeluarkan, Dua kancing teratas dibiarkan terbuka 


memperlihatkan kaos hitam yang mencetak tubuh tegapnya 
dan tas yang disampirkan pada pundaknya. 


"Kenapa bi?" Leo menutup pintu kamarnya. 

"Ditungguin tuan Alex dibawah, Den Leo." 

"Ya, Terima kasih bi." ujar Leo tersenyum. 

"Sama sama den, Kalo gitu bibi pergi dulu." ucap bi Yani. 


Leo mengangguk dan bi Yani segera pergi. Leo menuruni 
tangga satu persatu dan menuju meja makan dimana Daddy 
dan Mommynya sedang menunggunya. 


"Pagi Dad, Mom." 
"Pagi sayang," Lita tersenyum. 
"Pagi." ucap Alex 


Leo duduk di sebelah Lita dan berhadapan dengan Alex. Lita 
menyodorkan susu dan roti bakar. 


"Abangmu sebentar lagi akan pulang." ucap Alex. 

Leo terkejut. "Kapan dad?" 

"Besok." 

"Daddy serius?" 

"Menurutmu daddy sedang bercanda heh?" geram Alex. 
Leo menelan salivanya susah payah. 


"Besok kamu ngajakin Lisa kerumah ya." ucap Lita tiba-tiba 
membuat Leo yang sedang menelan salivanya tersedak. 


"Ya ampun. Kamu enggak papa?" tanya Lita khawatir 
menyodorkan air putih dan Leo pun langsung 
menyambarnya cepat. dengan sekali tegakan minum yang 
diberikan Lita abis tak tersisa. 


"E-engga papa mom." ucapnya gugup. 


Lita memicingkan matanya. 
"Kamu----" 


Ting tong. 
Perkataan Lita terpotong mendengar bel berbunyi. 
"Bi tolong bukain pintunya," ujar Alex. 


"Baik tuan," ujar bi Yani yang datang dari arah dapur. Bi Yani 
segera membuka pintunya dan melihat seseorang 
perempuan cantik yang sudah mengenakan seragam 
sekolah mirip dengan tuan mudanya berdiri di depan pintu. 


"Sam ada bi?" tanyanya sopan. 


Bi yani mengerutkan keningnya. mungkin maksud gadis 
yang itu bilang tuan mudanya. 


"Ada, lagi sarapan bersama tuan Alex dan nyonya Lita." 
jawab bi Yani. 


"Hmm....Aku boleh masuk?" 


"Oh iya, silakan." Bi yani mempersilakan masuk gadis itu 
masuk. 


"Makasih bi," 


"Sama sama." Bi Yani menutup pintunya kembali. 


"Assalamualaikum tante, om." ucap Liana ketika sampai di 
meja makan. 


"Waalaikumsallam." ucap Lita dan Alex berbarengan. 


"Liana..." gumam Leo terkejut melihat Liana sudah ada 
dihadapannya. bahkan Lita sama terkejutnya dengan Leo 
melihat Liana. 


"Loh kamu Liana kan?" 
"Iya saya Liana tante," ucap Liana. 


Lita mentenetralkan keterkejutannya dan langsung menatap 
Leo tajam. Leo meringis melihat tatapan dari Mommynya. 


Lita tersenyum kepada Liana. "Kamu apa kabar?" tanyanya. 
"Baik tante." jawab Liana tersenyum. 


"Oiya duduk dulu sini deket Leo." ucap Lita berdiri dan 
langsung duduk disebelah Alex. 


"Terima kasih, tante." Liana tersenyum riang dan langsung 
duduk disebelah Leo. 


Leo mendengus pelan. 
"Kamu mau udah makan?" tanya Lita pada Liana. 


"Bel---" Belum sempat Liana menyelesaikan ucapannya, Leo 
bangkit dan langsung memakaikan tasnya di pundak. 


"Dad, mom. Aku berangkat---" 
"Duduk." tegas Alex. 


"Dad, Aku udah telat." ucap Leo memelas. 


"Daddy bilang duduk Leonard!" titahnya. 


Leo menelan salivanya. jika sudah begini ia pastikan 
masalahnya akan panjang. akhirnya ia pun duduk. 


"Kamu pacarnya Leonard kan?" tiba-tiba Daddynya 
melayangkan pertanyaan yang membuat Leonard tak 
berkutik. 


Liana menoleh pada Leo, Leo menatap Liana seolah tidak 
untuk berkata apapun pada Alex. 


"Iya om." 


Leo mengusap wajahnya kasar mendengar perkataan Liana 
yang membuatnya sudah gelisah kepalang. kebongkar 
sudah tentang ia mengkhianati Lisa. 


Bodoh. Batin Leo. 


Lita terkejut dengan perkataan Liana. Sangat terkejut. Jadi 
selama ini Leonard membohongi nya? Anaknya sudah 
mengkhianati Lisa? Astaga Leonard. Mommy sangat kecewa 
sekali padamu. kenapa kamu bisa ngelakuin ini semua nak. 


Leonard menatap sendu mommnya. la sangat tau 
perubahan wajah mommynya ketika mendengar perkataan 
Liana. 


Maaf, Mom. 


Alex tersenyum. senyum yang membuat Leonard tahu apa 
yang akan direncanakan oleh Daddynya nanti. 


"Leonard," 


"Iya dad?" ucapnya malas. 


"Kamu sekolah bareng Liana." titahnya. 

Leo tercengang. Tidak, ia tidak akan mau. "Dad, Aku gak---" 
"Tidak ada penolakan!" 

Leo memejamkan matanya menahan emosi. 

Sabar Leonard sabar. 


Leo menghela napas dan membuka matanya saat emosinya 
sudah mereda. "Oke." 


Alex menyeringai. “Good Boy." 

"Liana kamu berangkat bareng Leonard ya," ucap Alex. 
Liana tersenyum. "Iya om, Terima kasih." 

Tentu ini yang aku inginkan. 


Alex mengangguk. 
“Jika Leo tinggalin kamu, Bilang sama om" 


"Pasti om." 
Leo mendengus. Daddy itu nyebelin banget. 
"Yasudah kalian berangkat nanti telat" ucap Alex lagi. 


Leo bangkit. ia berjalan menyalimi Daddy dan Mommynya. 
"Aku berangkat dulu." 


"Om, tante. aku berangkat dulu ya." Liana menyalimi Lita 
dan Alex. 


Alex mengangguk. 


"Ya, Kalian hati-hati." ucap Lita. 


Leo mengambil kunci motornya dan berjalan cepat 
meninggalkan Liana. 


"Sam tunggu aku!" teriak Liana mengejar Leo. 


Setelah beberapa menit akhirnya mobil sport Rey memasuki 
area parkiran. Rey membuka seatbeltnya begitupun juga 
Lisa. 


"Belajar yang rajin ya." ucap Rey lembut. 

Lisa mengangguk. 

"Untuk masalah yang tadi, kamu enggak usah ngambil 
pusing. Jangan sampai princessnya abang ngerasain 
masalah ini, cukup abang aja yang ngerasain ini semua." 
Rey mengusap rambut adiknya. 

Lisa menatap Rey lekat. "Makasih ya." 

Rey mengangkat sebelah alisnya. "Untuk?" 


"Semua." Lisa tersenyum manis. 


Tanpa di sangka Rey memeluk Lisa. 
"Abang sayang kamu." ucapnya lirih memejamkan matanya 
menahan sesak di dadanya. 


Lisa menatap Rey dengan haru. ia sangat beruntung 
mempunyai abang seperti Reynard. 


"Lisa sayang abang." Lisa memeluk Rey erat dan Rey pun 
membalas pelukannya. 


Lisa membalas pelukan Rey. 
"Lisa juga sayang abang," 


Setelah beberapa detik berpelukan Rey melepaskan 
pelukannya. 


"Masuk ke kelas gih." 
"Abang ngusir?" 


"Ya ampun sayang, maksud abang enggak gitu. nanti kamu 
telat bel masuk gimana?" 


Lisa terkekeh. "Aku Bercanda." 


Rey tersenyum menatap Lisa. "Jahil ya kamu" Rey menarik 
hidung Lisa. 


"Awshh...Sakit tauuu." ucap Lisa kesal. 


Rey terkekeh melihat adiknya yang merajuk. sangat 
menggemaskan. 


"Maaf ya sayang." ucap Rey serius. 


"Aku ngambek sama abang." Lisa memalingkan wajahnya 
menatap motor-motor yang sejajar rapi di area parkiran. 


"Duh princess abang minta maaf ya." ucap Rey panik. 


Lisa menahan tawa melihat Rey sangat panik. ia hanya 
berpura-pura kesal pada abangnya. tetapi reaksi abangnya 
itu sangat berlebihan. 


"Ada syaratnya," ucap Lisa mengajukan persyaratan. 


"Apa?" ucap Rey cepat. ia tidak ingin adiknya mendiaminya. 


"Nanti malem abang harus traktir es cream, gimana?" 


Rey menghembuskan napas lega. Untung yang diberikan 
persyaratan adiknya tidak aneh-aneh. "Oke, Deal." 


Lisa tersenyum kemenangan. 
"Ada imbalannya. " 


Senyum Lisa langsung memudar. 
"Aish, Enggak ikhlas banget." Lisa mendelik pada abangnya. 


Rey menunjuk pipinya. "I want this." 


Lisa memutar bola matanya malas. ia mendekati abangnya 
dan mencium pipi Rey. 


"Impas ya." ucapnya kesal yang membuat Rey tersenyum 
manis. 


Tiba-tiba motor yang Lisa sangat kenali melitas di depannya 
dengan seorang perempuan dibelakangnya. Perasaan sesak 
melikupi dadanya. secepat itukah Leonard melupakan. 


"Itu Leonard kan?" tanya Rey tiba-tiba membuat Lisa 
bungkam. 


Rey memincingkan matanya menatap Lisa. "Princess." 
"B---Bukan. Iya itu bukan Leonard." ucapnya gugup. 
"Tapi----" 


"Aku kelas dulu ya, Abang semangat kuliahnya." ucap Lisa 
membuka pintu mobil dan menutupnya, ia berlari cepat di 
koridor sekolah. ia tidak ingin abangnya mengetahuinya 
semua yang telah terjadi padanya. 


Rey mencengkram kuat stir mobil. 

la memandang dengan pandangan kosong. Jelas ia melihat 
Leonard memboncengi seorang perempuan. ia tidak buta. ia 
jelas melihatnya dengan mata kepalanya sendiri. ia tidak 
bodoh untuk dibohongi. 


Kau telah menyalakan kobaran api yang sudah padam 
Leonard. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Leonard membanting tubuhnya ke atas kasur empuknya. 
matanya menatap kosong langit-langit kamarnya, 
Fikirannya melayang, menembus langit dan awan. 


Kini permasalahan percintaannya dengan Liana dan Lisa 
menghantui fikirannya. Bagaimama bisa ia mencintai dua 
wanita sekaligus? katakanlah ia serakah. Tapi ia juga tidak 
munafik jika ia masih mempunyai rasa sayang terhadap 
Liana. tidak mudah untuknya menghilangkan semua 
kenangannya bersama Liana yang sudah terjalin bertahun- 
tahun. 


Fikirannya tiba-tiba melayang pada Mommynya. Leo segera 
duduk mengingat Mommynya sudah mengetahui semuanya. 
ia harus menyelesaikan semuanya, ia harus segera 
berbicara agar mommynya tidak salah paham terhadapnya. 


la memang sudah pulang sekolah sejak 10 menit yang lalu, 
sejak pulang kerumah ia tidak melihat siapapun 
dirumahnya. Bi Yani pun juga tidak ada dirumah. ia masih 
mengenakan seragam sekolah. rasanya hari ini begitu 
melelahkan baginya. 


Akhirnya Leo bergegas ke kamar mandi. Pukul 17.00 Leo 
baru selesai membersihkan tubuhnya. Dengan kaos putih 
polos dan celana jeans hitam selutut. rambut yang tidak 
sisir membuatnya terkesan badboy dan tampan. 


Leonard segera keluar dari kamarnya dan menuruni tangga 
untuk mencari mommynya. Leo mengerutkan keningnya 
melihat Mommy nya sedang duduk sendirian sedang 
menonton tv diruang tamu. ia melangkah mendekati 
mommynya dan duduk di sebelah. Leonard semakin merasa 


bersalah saat melihat wajah mommynya yang tampak pucat 
dan Lelah. 


"Mom." panggil Leo pelan. 


Lita terkejut melihat Leo sudah duduk disebelahnya. "Loh 
kamu sejak kapan duduk sini?" 


"Sejak mommy melamun." 
"Mom aku sungguh minta maaf," sesal Leo. 


Lita menatap wajah Leo lekat tanpa mau bicara. ia ingin 
anaknya menjelaskan tentang semuanya padanya. 


"Sumpah demi Tuhan aku tidak punya perasaan apapun ke 
Liana, Mom..." ucapnya terjeda. 


Kecuali, rasa sayangku kepada Liana. 


"Aku sudah putus dengannya. Aku menyesal, tak 
seharusnya aku bertindak sejauh ini." 


Lita tersentak kaget saat anaknya tiba-tiba bersimpuh di 
hadapannya dan menggenggam erat tangannya. 


"Aku janji akan memperbaiki semuanya. Aku akan 
memperbaiki hubunganku dengan Lisa dan Liana. Aku juga 
tidak ingin seperi ini, Mom." Leo menatap Lita sendu. 


"Aku minta maaf." ucapnya mengecup tangan Lita. Lita 
terharu menatap Leo yang sudah mengakui kesalahannya. 


Lita mengelus rambut Leo. 

"Mommy sudah memaafkanmu. minta maaflah kepada Lisa, 
Bagaimana pun kamu sudah menyakitinya dan belajar dari 
kesalahanmu maupun masa lalumu." 


Leo mendongak. Mata berair. Leo memeluk mommynya erat. 
"Makasih, Makasih mommy udah mau maafin Leo." 


Lita mengangguk dan membalas pelukannya. "Sama-sama 
sayang. Berjanji lah kamu tidak akan mengulanginya lagi." 
"Leo janji." 

Leo beruntung sekali mendapatkan mommy seperi Lita. 
Yang mau memaafkannya dan menasihati. 


"Ada acara apa nih segala peluk-pelukan." ucap seseorang 
pria paruh baya yang masih terlihat sangat tampan 
diusianya yang menginjak umur empat puluh enam. Alex 
berjalan mendekati anak dan istrinya lalu duduk di hadapan 
mereka. 


"Ck, Ganggu aja." gumam Leo melepaskan pelukan pada 
mommynya. 


"Daddy mendengarnya Leonard." 


Leo mengedikkan bahunya acuh dan mengambil ponselnya 
di saku celana. lalu ia bersandar di sofa. 


"Kamu tumben udah pulang jam segini Dad?" tanya Lita 
duduk di sebelah Alex membuka jaz yang Alex kenakan. 


"Aku kangen sama kamu." ucap Alex tersenyum manis 
membuat pipi Lita bersemu merah. 


Leo berdecih menatap daddnya yang terlalu bucin. "Alay." 
gumamnya. 


"Iri bilang." ejek Alex. 


Leo menatap sengit daddynya "Dih, ngapain iri. Leo juga 
bisa kali." kata Leo yang tidak ingin kalah pada daddynya. 


"Yuk sayang kita ke kamar, disini ada penganggu." ajak Alex 
merangkul pinggang Lita menuju kamarnya di lantai dua. 


Mata Leo terbelalak. Astaga daddy itu benar benar 
menyebalkan sekali. 


Seketika ia tersadar ketika daddy dan mommynya sudah 
masuk ke dalam kamar. ia tahu daddynya akan melakukan 
apa kepada mommynya. 


"DADDY!! LEONARD ENGGAK MAU PUNYA ADEK!!" teriaknya 
kencang dengan muka merah menahan kesal. 


"DIEM LEONARD! DADDY LAGI BERUSAHA!" teriak Alex di 
dalam kamar. 


Leo memijat keningnya yang terasa pening sekali. Awas aja 
daddynya jika mommynya hamil. ia tidak ingin mempunyai 
adek. sama sekali tidak ingin. 

Ting. 


Leo mengambil ponselnya ketika seseorang mengirimkan 
pesan. ia segera membukanya dan mata terbelalak melihat 
siapa yang mengirimkan pesan. 


Bang Lion : Woi adek laknat besok jemput gue di bandara. 


"Sialan, belum pulang aja udah nyebelin banget." Leo 
menggerutu. 


Leonard : Kpn? 
Bang Lion : Sore jam 16.00 
Bang Lion : Jangan telat, Awas aja kalo telat! 


Leo mendengus. 


Leonard : Ya. 


Leo mendelik sengit menatap kamar daddynya mendengar 
suara rintihan terdengar sangat nyaring. Membuat 
kupingnya terasa panas. Sialan, ia harus segera pergi dari 
rumah ini. ia mengambil kunci motor di meja lalu segera 
pergi. Asal ia tidak berada dirumah yang akan membuatnya 
ingin muntah sekaligus merinding mendengarnya. 


Rey menuruni tangga dengan pelan ketika melihat adiknya 
melamun di ruang tamu dengan tv menyala. Tap ia tahu 
kalu adiknya tidak menonton. ia mendekati adiknya dan 
duduk sebelah. 


"Hayo lagi ngelamunin apa!" 
Lisa terkejut dan menoleh pada abangnya. 


"Kagetin aja tau enggak." ucap Lisa mengerucutkan 
bibirnya. 


"Duh gemesnyaa..." ucap Rey sambil mengacak rambut Lisa. 
"Ih abang nyebelin banget si," ucapnya kesal. 


"Lagian kamu ngelamun. Enggak baik tahu ngelamun, Nanti 
ada----" 


Belum menyelesaikan perkataan Lisa sudah berteriak. 
"HUaaaaa abang jangan takut-takutin ih," 


Rey terkekeh melihat adiknya yang sudah mulai takut 
sambil memeluknya erat. 


"Abang mau ngomong sesuatu sama kamu." 


Lisa mendongak. 
"Apa?" 


"Malam ini abang enggak bisa traktir kamu beli es cream. 
Dosen abang ngirim tugas yang harus diselesaikan besok 
pagi, Abang minta maaf ya princess." ucapnya menyesal 
menatap Lisa. 


Lisa tersenyum manis. "Abang enggak usah minta maaf. Lisa 
ngerti ko, Kan besok malam juga bisa." 


"Terima kasih princess. Besok abang janji bakal traktir 
kamu." kata Rey mengecup pucuk kepala Lisa. 


Lisa mengangguk. 


"Ehem." seseorang pria paru baya berdeham membuat 
mereka melepaskan pelukannya. 


Rafa dan Bella duduk di hadapannya. Mereka tampak 
sangat lelah sehabis bekerja seharian. Rey menatap tv yang 
menyala. ia tidak menonton, hanya saja menghindar dari 
tatapan Rafa. Sedang Lisa hanya merunduk. 


"Tumben udah pulang, Biasanya paling cepet pulang pagi." 
sarkas Rey. 


Skak mat 
Alex dan Bella bungkam. 


Alex berdehem pelan. 
"Begini Rey, Papa---" 


"Langsung ke intinya." ucapnya dingin. 


Alex mengangguk. 
"Papa mau minta maaf sama kalian. Sungguh papa 


menyesal tidak ada waktu luang buat kalian. Papa dan 
mama ngelakuin ini karna kami sayang sama kalian. Papa 
kira dengan papa selalu transfer uang kalian, Kalian akan 
senang untuk membelikan apapun yang kalian mau. 
ternyata dugaan papa salah. Yang kalian butuhkan hanya 
kasih sayang orangtua terhadap anaknya." Alex menelan 
salivanya susah payah. 


"Rey, Lisa. Papa dan mama ingin meminta maaf pada kalian. 
Dan untuk hari ini dan seterusnya Papa dan mama akan 
meluangkan waktu pada kalian. Dan kalau perlu papa dan 
mama akan berhenti dari pekerjaan papa dan mama." 
ucapnya tegas menatap kedua anaknya sendu. Sungguh ini 
adalah keputusan hal yang tersulit baginya. Tapi untuk 
kedua anaknya ia akan melakukan hal apapun. Lita 
mengenggam tangan suaminya memberi kekuatan disana. 
ia mempersetujui keputusan sang suami. Alex membalas 
genggaman Lita. 


Lisa dan Rey serentak terkejut mendengarnya. "Papa enggak 
boleh berhenti bekerja. Bagaimana pun papa sudah merintis 
perusahaan papa dari nol sampai sesukses sekarang. Papa 
juga sangat mencintai pekerjaan papa. Pa, Lisa mohon 
jangan melakukan itu semua." ucapnya berkaca-kaca. 


Alex bangkit dan mendekati putri bungsunya. lalu ia duduk 
disebelah. menatap Lisa dengan lekat. 


"Papa lebih mencintai kalian. Papa juga sudah tua, Sayang. 
Tidak mungkin papa terus-terusan bekerja dengan keadaan 
umur papa yang sudah menua. Papa ingin semasa hidup 
hanya bersama kalian." ucapnya tersenyum. 


Alex menatap putra pertamanya yang enggan untuk 
menatapnya. 
"Papa ingin abangmu menggantikan Pekerjaan papa dan 


sekaligus memegang perusahaan." mengelus lembut 
rambut Lisa. 


Rey menoleh cepat. 
"Aku enggak bisa." 


Lita menghela nafas pelan melihat putra pertamanya yang 
keras kepala. Lita bangkit dan duduk di sebelah Rey. 


"Kenapa enggak mau hm?" 
"Ya, enggak mau." 


"Kalo papa sudah tidak ada. Tidak mungkin kan papa kasih 
oranglain? Sementara papa aja masih punya kalian." tutur 
Rafa. 


"Pah!" 
"Papah!" 


Rey mendengus mendengar perkataan Papanya yang sudah 
melantur kemana-mana. "Papa ini ngomong apa sih, Rey 
enggak suka papa ngomong begitu." ungkap Rey. 


Rafa tersenyum. "Jadi gimana? kamu mau kan?" 
"Mau apa?" 
"Kamu mau kan Maafin papa sama mama?" 


Mungkin ini sudah saatnya ia berdamai pada keluarganya. ia 
tidak boleh egois. ia juga harus memikirkan perasaan 
adiknya. 


Rey mengangguk. 
"Rey memaafkan mama dan papa. Rey siap menggantikan 
pekerjaan papa." 


"Aku juga sudah memaafkan papa dan mama." tutur Lisa 
tersenyum. 


Alex dan Lita tersenyum bahagia. Sangat bahagia. Alex 
memeluk Lisa begitupun juga Lita memeluk Rey. Mereka 
berpelukan. Akhirnya mereka bisa menyelesaikan 
semuanya. Tidak ada lagi pertengkaran diantara mereka. 
Sebisa mungkin Alex akan berusaha mengerti perasaan 
anaknya. Tidak ada lagi kebahagiaan selain tentang 
kebersamaan dengan keluarga tercintanya. Keluarga adalah 
rumah, Tempat cerita dan Kebahagian. 


Tamat 


Tapi boong HAHAHAHA. 
Selamat kalian kena prank, Maafkan author ya guys 


Happy Reading 


Sesampainya di depan gerbang sekolah Lisa langsung turun 
dari mobil abangnya. Tapi sebelum pergi berpamitan dulu 
dengan abangnya itu. 


"Bang aku masuk dulu ya, Abang hati-hati ya. Aku sayanggg 
banget sama abang, Rasanya tuh enggak akan pernah 
bosen bilang sayang terus ke abang." ujar Lisa. Rey 
langsung mencium dahi adik tersayangnya itu. 


"Kamu tau enggak hal yang abang paling takuti didunia itu 
apa?" tanya Rey membuat Lisa mengerutkan keningnya. 
Sejauh ini Lisa tak pernah mendengar abangnya itu takut 
sesuatu abangnya itu selalu berani bertindak. 


"Enggak bang." 


"Hal yang abang takuti di dunia ini adalah kehilangan kamu. 
Abang benar-benar takut hal itu bahkan abang gak bisa 
bayangin jika gak ada kamu di kehidupan abang." ucapan 
Rey membuat Lisa tersentuh. 


"Bang masih pagi loh. Kok udah sweet banget sih, cepet- 
cepet cari pacar gih bang biar bisa romantisan jangan 
adiknya mulu yang di gombalin." goda Lisa membuat Rey 
tergelak. 


"Nanti. Tapi, untuk sekarang kamu dulu yang prioritas 
utama abang. Yauda gih sana belajar yang bener jangan 
nakal ya." 


"Iya bang aku masuk duluan yaa, Dadah." 


Rey tersenyum lalu meninggalkan perkarangan sekolah. 


Setibanya dikeleas sudah ada Killa, Rara dan Nessa sedang 
berbincang Lisa menghampiri mereka dan langsung duduk 
di bangkunya. 


"Kalian lagi bahas apa?" tanya Lisa melihat ketiga temannya 
yang asik sampai tak sadar kehadirannya. 


Rara yang melihat kehadiran Lisa pun berteriak 
memanggilnya. 

"Eh Lisa! Ini lagi bahas tentang----" belum sempat 
menyelesaikan perkataannya Nessa langsung menutup 
mulut Rara. 


"Ra, Bisa nggak gausah teriak?" potong Nessa kesal. 
"Ya, Maaf." 


Lisa mengerutkan keningnya bingung. 
"Kenapa?" 


"Shela di D.O gara-gara buly adek kelas sampai koma." jelas 
Killa. 


Mata Lisa membulat. 
"Serius?" 


Rara memutar bola matanya malas. 
"Lo kira kita bercanda masalah kaya gini heh?" 


"Iya juga si," ucapnya mangut-mangut. 


"Enggak heran si sama prilakunya." ujar Killa yang membuat 
mereka mengangguk mensetujui apa yang Kila bicarakan. 


"Psychopath anjir." tutur Rara merinding. 


"Ra!" ucap Nessa menegur perkataan Rara. 
"Kenapa lagi deh." sewot Rara. 

"Kamu enggak boleh ngomong begitu!" 
"Lah kenyataan woi, Kok lo jadi yang sewot." 
Nessa terdiam. 


"Udah-udah kenapa kalian yang jadi berantem." ujar Lisa 
melerai. 


Rara mendengus dan keluar dari kelas. 


"RA MAU KEMANA RA?" teriak Lisa yang diabaikan oleh Rara. 
Baru saja ingin mengikuti Rara tangan Lisa sudah ditahan 
oleh Killa. 


"Biarinin aja, nanti juga balik lagi." 
Lisa mengangguk. 

"Ck, Baperan." 

Dilain sisi 


Rara mendengus kasar mengingat Nessa. Menyebalkan 
sekali sahabatnya itu. lagipula ia hanya berkata seperti itu 
kenapa gadis itu malah memarahinya. 


Jalannya terhenti di koridor kelas XII Ips 2. keningnya 
mengerut, Kenapa ia bisa koridor kelas 12. Rara menepuk 
keningnya. 


"Bodoh lo Ra," gumamnya. 


Sial, Rara mengerutuki dirinya ketika melihat gerombolan 
Leo sedang berdiri di depan pintu kelas. Terutama Reno 
sedang melihatnya yang berada tidak jauh di hadapannya. 


"Ternyata Rara cantik juga, ya." gumamnya Reno. 


Leo mengerutkan keningnya menatap Reno, la menoleh dan 
mendapati Rara yang berada tidak jauh dari ia berdiri. 


Leo menyeringai. "Ke mana aja lo tiga tahun ini, Rennnn." 


Reno meringis dan menggaruk tekuknya. Salah tingkah. dari 
sekian banyak perempuan di sekolahnya. Rara memang 
cantik. la pernah dikabarkan dekat dengan Revan---teman 
sekelasnya. Namun, isu kedekatan mereka makin lama 
makin menghilang ditelan waktu. Entah siapa yang 
menimbulkan gosip tersebut. Ketika melihat Rara lagi gadis 
itu sudah tidak ada lagi ditempatnya mungkin sudah pergi. 


Bel pulang sekolah tiba. Leonard dan teman-temannya 
sedang berjalan dikoridor menuju perkiran. Sesekali mereka 
tertawa dengan lolucon yang Reno katakan. Kecuali, Kevin 
tidak ada diantara mereka. Cowo itu masih marah pada 
Leonard, ketika Leonard mendekati Kevin menjauhinnya. 


"Hay Sam." 


Leo terkejut ketika Liana sudah memeluk lengannya. Entah 
dari mana gadis itu sudah di berada di sampingnya. 


Leo menaikan sebelah alisnya. 
"Kenapa?" 


"Nanti malam jadi kan?" 


"Gua enggak bisa." ujar Leo melepaskan tangan Liana yang 
memeluk tangannya. ia sangat risih. apalagi disini masih 
ada teman-temannya yang terdiam memperhatikannya. 


Liana mengerucutkan bibirnya. 
"Kalo kamu enggak mau, Aku bakal bilang sama Daddy 
kamu." 


Leo menggeram. 
"Oke fine!" 


Liana tersenyum kemenangan. 


Seseorang pria sedari tadi menatap mereka dengan 
menahan amarah. Tangannya mengepal kuat, Dadanya 
bergemuruh menyaksikan pandangan yang ada 
dihadapannya. Dengan cepat pria berjalan mendekati 
Leonard. 


"BAJINGAN!" 


Gerakan pria itu begitu cepat. Pria itu menerjang tubuh Leo. 
Memukuli Leonard membabi buta membuat semua terpekik 
tak percaya. Pukulan yang diberikan pria itu membuat Leo 
limbung ke belakang, Leonard mengusap pipinya yang 
berdenyut dengan ibu jari. Leo terkapar di lantai koridor. 
Suasana sudah sangat ramai dikarenakan bel pulang 
sekolah sudah berbunyi membuat siswa-siswi menonton 
menyaksikan pertengkaran tersebut. 


Leo menggeram dan mendongak melihat pria itu. Matanya 
membulat. Tubuhnya membeku seketika. 


"Bang Rey..." gumamnya. 


"Selamat Leonard, kamu telah merusak kepercayaan Saya." 


Rey menatap Leo bengis. 

"Sebelumnya saya sudah pernah katakan padamu bukan? 
Saya percaya sama kamu, Saya percaya kamu bisa menjaga 
adik saya, Saya percaya kamu bisa melindungi adik saya, 
Dan saya percaya kamu tidak akan menyakitinya adik saya." 


"Dan kamu sudah berjanji tentang hal itu. Bukankah begitu 
Leonard?" 


Leo menelan salivanya susah payah. tubuhnya gemetar. 
sungguh ia tidak akan menggira kalo kejadiannya akan 
semakin panjang. 


"Tapi seketika kepercayaan saya hancur ketika saya melihat 
dengan kepala mata saya sendiri bahwa kamu sedang 
memboncengi seorang gadis. Jangan lupakan jika saya 
punya mata-mata disini dan saya sudah mengetahui 
semuanya atas prilaku kamu kepada adik saya Leonard." 
ujar Rey menatap tanpa ekspresi pada Leo yang terus 
menghindar kontak mata dengannya. 


Rey menatap Liana yang merunduk. ia berdiri tepat di 
depan gadis itu. Liana mendongak ketika seseorang berdiri 
dihadapannya dan ia membalas tatapan Rey. 


"Hati kamu dimana? Kamu buang Kemana? Boleh dong saya 
tau caranya. Cara merelakan kekasih sendiri memiliki 
kekasih yang lain." 


Skak mat. 


Liana bungkam. la sangat takut sekali melihat aura yang 
dipancarkan oleh Rey. 


Rey menyeringai melihat Liana yang terdiam. Lalu ia 
mendekati Leo dan menarik kerah seragam Leo. "Kamu pria 
kedua yang telah menyakiti adik saya Leonard. Tidak akan 


ada lagi kesempatan untukmu!" Rey kembali melayang 
pukulan maut ke rahang Leonard hingga Leo kembali 
terkapar di lantai. 


"Bang, Berhenti bang." lerai Kevin yang entah datang dari 
mana. Kevin menarik tangan Rey kuat, tapi nihil. ia tidak 
bisa menghalangi pria itu yang sudah sangat marah. Rey 
mengabaikan perkataan Kevin dan ia tetap melanjutkan 
pukulannya. 


"Abang berhenti... " 


Mendengar suara lembut nan menenangkan. Rey langsung 
menghempaskan Leonard kasar di lantai. Rey mendongak 
untuk memastikan. Benar. Lisa berdiri di hadapannya. 
perempuan itu terulur mengenggam tangannya. 


"Pulang, yuk!" 


Lisa tersenyum tipis. Air mata yang mengenang di pipi Rey 
diseka dengan ibu jarinya. Rey mengangguk dan membalas 
genggaman dang adik. 


Rey menatap Leo dengan kilatan benci. Sesak di dadanya 
semakin membuatnya sulit bernafas. "Saya sudah tidak 
akan percaya lagi padamu. Sekarang kamu sudah bebas 
melakukan hubungan bersama gadis dari masa lalumu itu. 
Bukankah ini maumu Leonard?" 


Leo menyeka darah yang mengalir dari hidungnya. Ia 
meringis sembari menekan sudut bibirnya yang sudah 
robek. "Bang, Saya----" 


"Saya tidak mengizinkan kamu untuk berbicara!" 


Bibir Leo terkatup. 


"Saya tidak pernah sudi adik saya akan kembali jatuh 
kepada pria brengsek seperti kamu, Jauhi adik saya. Dan 
jangan pernah mendekati adik saya kembali." 


Setelah mengatakan itu Rey pergi membawa Lisa memasuki 
mobil. lalu melaju cepat meninggalkan area sekolah. 


Reno dan Nathan membantu Leonard berdiri. Tubunya 
seketika lemas. 


Leonard menatap Kevin yang masih berdiri memandangnya. 
Kevin memalingkan wajahnya dan berjalan keparkiran 
sekolah meninggalkan teman-temannya. 


"Set...Aw... " Leo meringis. 


"Cowok itu abangnya Lisa?" tanya Reno ragu menatap Leo 
yang sedang mengobati lukanya. 


" Ya." Leo membuang kapas yang berbalut obat merah 
dengan sekali cekatan dengan sempurna masuk kedalam 
tong sampah. 


"Tapi ko gue nggak pernah liat ya?" tanya Reno lagi 
mematikan rokoknya dan menutup balkon kamarnya. 


"Abangnya kuliah di Amerika." 
"Wih keren, gua juga mau ah kuliah disana." 


Natha melempar botol kosong yang lansung mengenai 
kepala Reno. Pelan namun menyakitkan. "Belajar nyontek 
mulu enggak akan keterima." ucapnya menusuk dada Reno 
yang paling dalam. Sangat dalam. 


Reno meringis memegangi kepalanya. 
"Lo sekalinya ngomong nyakitin orang ya, Than." 


"Terima fakta." 


Reno mendengus. 
"Dasar beruang kutub." gumamanya namun masih 
terdengar oleh Nathan. 


"Ngomong apa lo?" matanya menatap tajam menatap Reno. 
"Nathan ganteng deh." ucapnya tersenyum manis. 
"Jijik!" 


"Astagfirullah, Perasaan gua salah mulu dah." ujar Reno 
duduk di sebelah Leonard yang sedang termenung. 


"Jam berapa sekarang?" tanya Leo tanpa menoleh kepada 
Reno. 


Reno langsung melihat jam yang melingkar di tangannya. 
"Jam 17.15" 


Leo mangut-mangut. 


Matanya langsung membulat seketika mengingat Lion 
sudah menunggunya di bandara sejak jam 16.00. Sial, dia 
terlambat menjemputnya. Pasti sekarang abangnya sudah 
menunggunya seperti orang hilang. la harus segera pergi. 


"Gua pergi dulu." Leo bangkit dan memakai jaketnya yang 
sudah ia lepas tadi dan mengambil kunci motor beserta 
ponselnya di atas nakas. 


"Mau kemana heh?" tanya Reno kepo. 


"Gua cabut!" ujar Leo lalu ia menghilang di pintu kamar 
Reno. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Leonard melaju cepat meninggalkan perkarangan rumah 
Reno. Memang kalo sedang berkumpul atau mereka punya 
masalah pasti kumpulnya dirumah Reno, Karena rumah 
Reno sepi. Orangtuanya sedang bekerja diluar kota. Jadi, 
mereka leluasa menceritakan tentang apapun. 


Sampailah Leo di pekarangan rumahnya, Leo memasuki 
rumahnya yang tampak sepi. Mungkin Mommny nya sedang 
temenin daddy di kantor. Entahlah ia tidak peduli. ia 
berjalan menaiki tangga menuju kamarnya dan 
menggantikannya dengan kunci mobil. Leonard masih 
mengenakan baju seragam sekolahnya. Karena jika ia 
berganti pakaian akan membuang waktu. 


Leo berjalan cepat menurunin tangga. Lalu ia mengkunci 
rumahnya dan berjalan menuju garansi mobil, Setelah 
menyalakan mesin mobil Leo meninggalkan pekarangan 
rumahnya. Leo membawa mobil sportnya dengan kecepatan 
tinggi, tidak peduli dengan orang-orang yang mengumpati 
dirinya karena membawa mobil dengan ugal-ugalan. 


Setelah memakan waktu 25 menit akhirnya Leonard sudah 
sampai di bandara. Leo mengedarkan pandangannya 
mencari abangnya. Tidak peduli pada orang-orang yang 
menatap ngeri karna wajahnya penuh dengan lebam. ia 
berlari kecil menghampiri seseorang pria berperawakan 
tinggi dengan casual kemeja hitam dan celana jeans hitam. 


"Woi bang." ujar Leo tersengal-tersengal. 
Lion terkejut menatap wajah Leo. 


"Astagfirullah, Muka lo kenapa bonyok kaya gini?" 


"Tadi jatuh dari gedung sekolah." 

Lion menatap tajam. Sangat tajam. 

"Mati goblok." umpatnya. 

Leo terkekeh. 

Lion bersedekap dada. Matanya masih menatap Leo dengan 
tajam. 


"Dasar adik laknat, ini jam berapa sekarang hah?" 


Leo meringis. la melihat jam limited edition yang melingkar 
ditangannya yang menunjukkan pukul 17.30 


"Hehehehehe" 
Lionard mendengus kesal. 


Untung adeknya, Kalo bukan udah ia cemplungin ke sungai 
amazon. biar dimakan hiu sekalian. Lion menyerahkan koper 
kepada Leonard. 


"Bawa." Lalu ia pergi memasuki mobilnya meninggalkan 
Leo. 


Leo menghela nafas. 
"Untung abang, Kalo bukan udah gua jual di Shopee." 


Leo pun berjalan menghampiri abangnya. Lalu ia 
memasukan koper ke dalam belakang mobil. Setelah itu ia 
memasuki mobil dan melaju dengan kecepatan sedang. 


"Sayang..." suara lembut nan bijaksana Lisa terdengar. 


Lisa membuka pintu kamar dan menatap Rey yang sudah 
berdiri di depan pintu kamarnya. Pria itu sudah rapi dengan 
kemeja putih dan celana jeans hitam membuat Reynard 
terlihat tampan. 


"Kenapa bang?" 
"Kamu lagi apa hm?" 


"Tadi aku abis belajar, Tapi sekarang udah selesai kok. 
emang kenapa?" 


"Abang mau ngajakin kamu beli es cream sekalian ketemu 
temen SMA abang." 


Mendengar es cream mata Lisa langsung berbinar. 
"YEAAYY!" teriaknya. 


Rey tersenyum manis sambil mengelus rambut Lisa. 
"Dandan yang cantik yaa sayang." 


"Siap bos!" ucapnya meragakan hormat. 
"Yaudah kalo gitu abang kebawah dulu ya princess." 
Lisa mengangguk cepat. 


Makan malam di Keluarga Alexander begitu khimat. Suasana 
dimeja makan tampak berbeda. Dengan Lion yang sekarang 
sudah pulang membuat Lita dan Alex sangat senang atas 
kehadiran putra pertamanya. 


"Gimana kuliah kamu di London?" tanya Alex. 


"Baik dad." 


"Daddy senang kamu pulang." 

Lionard tersenyum tipis. 

"Kamu masih aktif di aktivitas kuliah kamu kan Lionard?" 
"Masih dad," 

“Good boy, jangan mempermalukan keluarga kita" 

Lion mengangguk. la malas untuk membahas tentang ini. 


"Adekmu mana sayang?" tanya Lita yang menyadari tidak 
melihat putra bungsunya. 


Lionard gelagapan. 
"Itu anu mom anu---" 


Tidak mungkin kan Lionard berbicara yang sebenarnya kalo 
Leo sedang keadaan babak belur, Bisa cermahin nanti 
adiknya. 


Lita mengerutkan keningnya. 
"Kenapa Lion?" 


Ting. 

Suara notifikasi dari ponsel Lion terdengar. Cowok itu 
langsung meraih ponselnya dan mengecek notifikasi. 
Ternyata itu adalah nomer Leonard. 


Leonard : Bang, tolong jangan bilang daddy sama mommy 
tentang keadaan gua ya. Dan bilang kalo gua lagi enggak 
badan. 


Lionard : Ada syaratnya. 


Leonard : Nggak ikhlas banget si lo. 


Lionard : Seterah, Gua bakal bilang daddy. 
Leonard : Apa syaratnya? 


Lionard tersenyum tipis. la tau Leonard tidak akan bisa 
menolaknya. Dengan begini ia bisa memanfaatkan Leo. 


Lionard : Temenin gua ketemu teman lama di cafe flower. 
Leonard : Ogah banget. 

Lionard : Nolak? 

Leonard : Fine! Gue ikut. 

Lionard : Good. 


Lion menaruh ponselnya dan menatap mommy nya yang 
sudah mulai curiga. 


"Katanya lagi enggak enak badan mom." 


Raut wajahnya Lita seketika menjadi khawatir. "Yaudah nanti 
biar mommy aja yang bawa makanan ke kamar Leo." 


"Nggak usah mom, biar Lion aja yang nganter makanan ke 
kamar Leo." ujarnya cepet. 


Lita mengangguk. 


Pukul 19.00 Lisa baru selesai membersihkan tubuhnya, ia 
sedang berias sekarang. Jaket lepis biru laut serempat 
lengan dan Rok putih, Rambut hitam ia gerai menambah 
cantik di wajahnya. 


Lisa segera keluar dari kamarnya dan menghampiri Rey 
diruang tamu. 


"Khmm.." 


Reynard yang sedang memainkan ponsel mendongak 
menatap Lisa. Tatapannya tak lepas dari Lisa sekarang. 


Melihat ada yang aneh dari abangnya. Lisa melirik Rey dan 
benar lelaki tampan itu sedang melamun memperhatikan 
adiknya. 


"Aku aneh ya pake baju ini?" 


Rey tersadar dan menggeleng cepat. 
"No princess, You look so beautiful." 


Lisa tersenyum. Lalu ia mengedarkan pandangannya yang 
tidak melihat papa dan mamanya dirumah. 


"Papa sama mama mana bang?" 


"Papa sama mama lagi kerumah tante keyra. Katanya tante 
Keyra sama om Kevan mau pergi keluar negri." 


"Keisha sama Kevin ikut?" 


"Keisha ikut, kalo Kevin engga ikut. Besoknya dia kan masih 
sekolah sayang." 


Lisa mangut-mangut. Tante Keyra dan om Kevan adalah 
orangtua Kevin. Tante keyra adalah adik dari mamanya dan 
menikah dengan om Kevan dan menghasilkan dua anak. 
Yaitu, Kevin dan Keisha---Adiknya. yang berumur lima tahun. 


Rey bangkit dan menggenggam tangan adiknya. "Kita 
berangkat sekarang Ya." 


Lisa mengangguk dan mereka berjalan keluar rumah. Rey 
mengunci rumahnya dan memasukan ke dalam saku celana. 
Lalu ia berjalan menuju mobil. Rey membuka pintu mobil 
untuk adik tercintanya. 


"Silahkan masuk princess." 
"Thank you my prince." ujar Lisa tersenyum manis. 


Mobil sport Reynard melaju dengan kecepatan sedang 
menuju tempat dimana ia dan teman-teman sudah 
dijanjikan. 


"Yo cepet elah urgent nih urgent!" teriak Lion kesal dari 
ruang tamu. Lama sekali adiknya itu. udah kaya anak 
perawan saja. 


"Ck, bawel." ujar Leo menuruni tangga. Pria itu sudah rapi 
menggunakan kaos putih dan jaket jeans membuat terkesan 
badboy dan tampan. 


"Yaudah kita berangkat sekarang." 

Leo mengangguk. 

Dilain sisi 

Rey dan Lisa sudah sampai di cafe flower. Rey memegang 
tangan Lisa dan berjalan memasuki cafe flower. ia 
mengedarkan pandangannya dan menemukan teman- 
temannya sudah berkumpul di meja paling pojok. Mungkin 


agar memudahkan nya untuk berbicara leluasa agar tidak 
didengar orang lain. 


"Udah lama?" 


"Eh lo Rey, gua baru aja dateng." jawab Bima teman SMA 
nya yang sekelas dengannyaBima ini yang pernah 
mengantarkannya pulang dari Mall ketika abangnya tidak 
bisa menjemputnya akhirnya Rey meminta pertolongan 
pada Bima untuk menjemput adiknya di Mall. 


"Ade lo Rey?" tanya Rendi yang tatapan nya tak lepas dari 
Lisa. 


Reynard mengangguk dan mempersilahkan adiknya untuk 
duduk di sampingnya. 


"Kok gue gatau kalo lo punya adek?" tanya Rendi lagi. 
"Penting?" sarkas Rey. 


Rendi menelan salivanya susah payah. Sudah tidak heran 
melihat Rey yang dingin dan tegas. la sudah paham dengan 
teman SMA nya itu. kecuali, kepada adiknya yang terlihat 
lembut dan penyayang. 


"Ya engga juga sih." ujarnya. 
"Lion mana?" 
"Lagi di jalan katanya." jawab Bima. 


Rey mengambil buku menu makanan dan minuman di 
hadapannya. 


"Kamu es cream apa?" tanya Rey. 


"Es cream triple ball rasa cokelat, Vanilla, Strawberry." jawab 
Lisa. 


"Sebentar ya." 


Lisa mengangguk. 


"Mba," panggil Rey pada pelayan. 


"Mau pesan apa mas?" ujar tersenyum manis pada Rey dan 
tidak lupa membawa buku note untuk mencatat. 


"Es cream triple ball rasa cokelat, Vanilla dan Strawberry 1 
sama chocolate pancake1l." 


Pelayan itu segera mencatat dan menatap Rey dengan 
seksama. Pria yang yang ada hadapannya ini begitu 
tampan. 


"Baik mas, ditunggu ya pesanan." 


Rey mengangguk. Sangat risih sebenarnya di tatap seperti 
itu, ia sangat benci ketika seseorang perempuan 
menatapnya dengan tatapan memujanya. ia tidak bodoh 
dengan tatapan yang diberikan pelayan itu kepadanya. 


Lisa tersenyum tipis melihat abangnya yang terlihat risih 
ketika pelayan wanita sedang menatap abangnya dengan 
terang-terangan.la tahu pelayan itu terpesona dengan 
ketamapan abangnya. tapi yang ia lihat abangnya terlihat 
sangat risih. Seolah males untuk meladeninnya. Ya seperti 
itu lah Reynard dengan sifat dingin dan tegasnya. 


"Pancake buat siapa bang?" tanya Lisa bingung. 
"Buat kamu." 
"Tapi kan aku mesen es cream doang." 


"Kamu juga harus makan, nanti kamu sakit kalo makan es 
cream doang." 


"Abang enggak makan?" tanya Lisa lagi. 


"Nanti, Kamu dulu ya harus makan." 


Lisa tersenyum. 


Seseorang lelaki tinggi datang menghampiri meja Rey dan 
teman-temannya 


"Maaf ya lama." ujar tersenyum tak enak hati karena datang 
terlambat. berhigh five pada teman-temannya. 


"Santai aja, Kita juga baru dateng" ujar Bima. 
"Sendiri yon?" tanya Rendi. 

"Engga, Sama adek gua." jawab Lion. 

"Mana adek lo?" 

"Masih di mobil." 

"Nah itu dia----" 


"LEONARD?!" 


ini Leonard 
ini Lisa 
ini Reynard 


ini Lionard 


Happy Reading 
"LEONARD?!" 


Rey terkejut melihat Leonard menghampiri meja teman- 
temannya. Terlebih pria itu yang sudah menyakiti adiknya. 
Dan lebih mengejutkan lagi pria itu adalah adik dari Lionard. 
Padahal ia dan Lion sudah bertahun-tahun berteman 
dengannya. Tapi kenapa Lionard tidak menceritakan 
apapun. 


Sama dengan halnya dengan Leonard. Lisa sangat terkejut 
bahwa Leonard mempunyai seorang abang. Pria itu tidak 
menceritakan apapun padanya. Sungguh ini berita yang 
sangat mengejutkan untuk Lisa dan Rey. 


Leonard menegang. tubuhnya membeku. Sial, Dia sungguh 
tidak tahu kalo ternyata teman abangnya adalah Reynard. 
Jika begini dari awal ia menolak saja untuk ikut. 


Lion mengerutkan dahinya. Menatap Leo dan Rey 
bergantian. "Kalian saling kenal?" 


"Ceritanya panjang bang, Nanti gua ceritain." bisik Leonard. 
Lionard mengangguk. 


"Wah parah lu yon ga pernah cerita kalo lo punya adek." 
celetuk Rendi. 


"Enggak penting anjir." canda Lion sambil berhigh five 
dengan teman-temannya lalu ia duduk di bangku kosong 
yang berhadapan dengan Rey. 


"Dasar abang nggak ada akhlak." kelakar Bima. 


"Heh ngapain bengong? Mau berdiri terus disitu?" sentak 
Lion. Adiknya itu tampak begitu tegang, Padahal 
sebelumnya baik-baik saja. 


Leo tersentak. ia mengedarkan pandangannya dan melihat 
teman-teman abangnya sedang menatapnya. Leo menelan 
salivanya susah payah melihat Rey yang begitu sangat 
tajam menatapnya. ia ngeri sekali di tatap seperti itu. 
Pandangan langsung jatuh pada Lisa yang duduk disebelah 
Rey. Gadis itu sangat cantik malam ini. Hatinya menghangat 
melihatnya. ia rindu sekali dengan gadis itu. 


Leo berjalan menghampiri Lion dan duduk sebelahnya yang 
langsung berhadapan dengan Lisa. Gadis itu tampak 
merundukan kepalanya. Mungkin gadis itu tidak mau 
melihatnya lagi. Leo paham kalo ia memang sudah 
melakukan hal yang fatal dan menyakiti gadis itu sangat 
dalam. 


Merasa ada menatapnya dengan intens Lisa mendongak 
kepalanya dan langsung menatap Leonard yang sedang 
menatapnya. Sial, ia sangat merindukan pria yang ada 
dihadapannya ini. Pria yang sudah mengisi ruang hatinya. 
Pria yang sudah mengisi hari-harinya, Pria yang sudah 
menjaganya. Dan pria ini juga yang sudah menghancurkan 
kepercayaan sekaligus menyakiti hatinya. 


"Permisi mas, ini makanannya" 


Lisa memutuskan kontak mata pada Leo. Matanya langsung 
berbinar melihat pelayan wanita yang sudah berdiri 
dihadapkannya membawa es cream dan pancake chocolate. 
ia seolah lupa jika Leonard masih menatapnya. 


Rey mengangguk. 
"Makasih." 


"Sama-sam, Mas." ucap pelayan itu tersenyum manis dan 
pergi meninggalkan tempat itu. 


Rey menaruhnya di hadapan adiknya. "Habisin." titah Rey 
menatap Lisa lembut. 


Lisa mengangguk semangat. ia pun langsung melahap es 
creamnya. tidak peduli pada siapapun yang melihatnya 
sekarang. 


She is so cute. Batin Leo. 


Rey tersenyum melihat senangnya Lisa hanya karena 
memakan es cream itu. tangannya terulur mengusap sudut 
bibir Lisa yang terdapat cairan es cream. 


"Makannya pelan-pelan sayang." ujar Rey membuat Lisa 
menyengir lucu. 


"Bang, ini enak banget." 


Rey mengelus rambut adiknya. 
"Iya, tapi kamu juga harus pelan-pelan makanannya. 
Enggak ada yang minta es cream kamu kok." 


Lisa tersenyum manis. lalu ia mengangguk menurut. 
"Duh so sweetnya abang satu ini." Kelakar Rendi. 


"Sama adek aja so sweet apalagi sama pacar Ren." sindir 
Bima. 


Lion mengerutkan keningnya. 
"Rey sejak kapan lo punya adek?" 


Reynard berdecak. Kesal sekali ketika teman-teman selalu 
bertanya mengenai adiknya. 


"Ya, gua emang punya adek perempuan satu-satunya dan 
Gue nggak pernah cerita siapapun tentang ini." 


Lion, Rendi dan Bima menggangguk paham. ia tahu pria itu 
sangat menjaga adiknya tanpa diketahui orang lain. 
Reynard sangat tertutup jika menyakut keluarganya. Pria itu 
sangat dingin dan irit berbicara kepada teman-temannya. 
Bahkan sama orang lain pun sama, Beda sekali ketika Rey 
bersama Lisa. Pria itu akan terlihat sangat lembut dan 
sayang pada adiknya. Memang sudah semestinya seorang 
abang menjaga adiknya. 


"Kkhmm." dehem Rey menatap Leo tajam ketika pria itu 
terus menatap Lisa. 


Leo gelapan. ia menegakkan badannya dan mengambil 
ponselnya di saku celana. 


"Diem-diem bae lo Yo." celetuk Lion menatap adiknya yang 
sangat kalem. 


Leonard meringis. Tidak mungkin kan ia salto di depan kaka 
ipar, Eh. 


"Ini pertama kali kita ketemu lagi. Udah 4 tahun kita nggak 
ketemu. Gue tahu kalian pada sibuk sama urusan kalian 
masing-masing. Tapi gue seneng kalian masih bisa ada 
waktu luang buat ketemu. Jujur gue kangen banget pas 
masa-masa kita SMA. Gua harap kita masih jaga pertemanan 
ini sampai kalian menempuh hidup kalian masing-masing." 
ungkap Bima membuka suara. 


Mereka mengangguk. Yang di ucapkan Bima memang benar. 
Setelah mereka lulus SMA mereka memang jarang sekali 
untuk bertemu. Karena setelah lulus SMA mereka akan 
disibukan dengan masa depannya. Tentunya fokus pada 
kuliah yang akan mereka lanjutkan nantinya. Sedangkan 


Reynard dan Lionard kuliah di luar negri, Terutama ini lah 
mereka susah untuk bertemu. Tapi Bima dan Rendi di 
mempermasalahkan nya. Cukup dengan komunikasi tetap 
berjalan itu sudah sangat cukup baginya. Sampai kapanpun 
mereka tidak akan melupakan pertemanan yang sudah 
mereka bangun dari kelas x sampai sekarang. Ya, itu janji 
mereka. 


"Rey, gimana kuliah lo di Harvad?" tanya Lion. 
"Biasa aja." 

"Cewenya cakep-cakep nggak bos?" tanya Rendi. 
"Cewe aja yang lo pikirin Ren," celetuk Lion. 


Rendi terkekeh. 
"Bosen cewe indo bro kali-kali cewe bule." 


"Mau gue kenalin sama cewe bule ngga?" tanya Bima 
menaikan sebelah alisnya. 


Mata Rendi berbinar. ia seperti menemukan sebuah harta 
karun. "Mau dong mau!" ucapnya semangat. 


Bima berdehem. ia meneggakan badannya. 
"Namanya istaka." 


"Istaka?" tanya Rendi. 
"Jangan maen-maen." ujar Lion meragakan ular garaga. 


Bima mengangguk, sedangkan Lionard menahan tawanya 
agar tidak meledak. Mukanya Rendi kenapa lucu sekali. 


"Istaka punya instagram nggak?" tanya Rendi semangat. 


"Punya." jawab Bima santai. 


"Apa namanya?" 

"Istaka 8" 

"Nggak ketemu," 

"Paling atas." 

Rendi segera membukanya dan matanya terbelalak. 
"ANJIR!" 

"Nggak lucu bangsat!" 


Tawa Bima dan Lion pecah. Sungguh sangat lucu teman 
satunya ini. Sangat bodoh sekali. 


Rey tersenyum melihat teman-temannya yang sangat 
konyol. Sedangkan Leo terkekeh pelan Dan Lisa hanya 
mengerutkan keningnya tidak mengerti yang dibicarakan 
oleh teman-teman abangnya. 


Lion meredakan tawanya. perut sangat sekali karena 
tertawa kencang. 
"Gimana bule kan?" tanya Lion. 


Rendi mendengus kesal. 
"Bule ndasmu." 


Bima dan Lion terbahak kembali. Lion tertawa sambil 
menggebrak meja membuat orang-orang yang ada di cafe 
melihat ke arah mejanya. Leonard merundukan kepalanya 
malu. 


Bukan abang gue. 


Bima yang sudah sangat kesal sekali karena mereka 
mengerjainya pun mengambil sendok dan memukul kepala 


Lion dan Bima. Pelan memang tapi begitu menyakitkan. Lion 
dan Bima meringis merasakan sakit di kepalanya. 


"Sakit bego." umpat Lion. 
"Gimana puas ngerjainnya?" 


Bima terkekeh. 
"Sangat memuaskan." 


"Lo nyebelin banget ya Bim." 


Bima mengedikkan bahunya. la menyeruput minumannya 
hingga habis. Matanya tak sengaja menatap Lisa. Gadis 
yang pernah ia jemput di sebuah mall dan pertama kali 
untuknya mengantarkan seorang gadis pulang. 


Leo mengepalkan tangannya. Rahangnya mengeras melihat 
salah satu teman abangnya secara terang-terangan 
menatap gadisnya. 


Sial, ia cemburu. 


Bima menggeleng kepalanya cepat. Mengusir perasaan 
yang seharusnya tidak pernah ada. 


Rey menoleh pada adiknya. lalu ia merunduk melihat jam 
tangan limited edision yang melingkar di tangannya. 
Rupanya sudah cukup malam. Adiknya itu harus sekolah 
besok pagi. ia mendongak melihat Es cream dan pancake 
nya sudah habis ia lantas mengusap rambut lembut adiknya 
membuat Lisa menoleh. "Mau pulang sekarang?" 


Lisa mengangguk. 


Reynard bangkit membuat teman-temannya menatapnya. 
"Gue balik, Besok ada gua harus sekolah." 


Lion, Bima dan Rendi mengangguk. Tatapan Leo tak lepas 
dari Lisa. 


Setelah mengatakan itu Rey mengenggam tangan adiknya 
lalu berjalan keluar cafe. 

Lionard menatap adiknya yang sedari tadi terus menatap 
adiknya Reynard. 


"Ceritain." 


Leo menghela nafas pelan. 
"Gue sama Lisa pernah pacaran." 


"Lisa?" 


Leo mengangguk. 
"Adiknya bang Rey." 


Mata Lion terbelalak. 
"SERIUS?!" 


Leo mendelik menatap abangnya. 
"Serius lah, lo kira gue becanda." 


"Masih pacaran?" tanya Lion. 


Leo menelan salivanya susah payah. Susah sekali menerima 
kenyataan bahwa ia dan Lisa sudah tidak lagi menjalin 
hubungan. 

"M-Mantan." 


"Kenapa?" 


Leo terdiam. Pasti setelah abangnya mengetahui ini 
semuan, abangnya itu pasti akan memukulinya. 


"Kenapa Leo?" geram Lion melihat adiknya hanya terdiam. 
ia merasakan ada yang tidak beres dengan Leo dan Rey. 
Diam-diam Lion mengamati cara Rey menatap adiknya 
sangat tajam. 


"Gue khianatin Lisa, bang." ucapnya menyesal. 


"Bodoh!" umpat Lion. ia tidak percaya pada adik satunya ini. 
adiknya ini benar-benar bodoh. Sangat bodoh. 


Lion duduk di sofa ruang tamu dan mengusap wajahnya 
kasar. 
"Kenapa lo ngelakuin ini, Yo?" lirihnya. 


Ketika Rey dan Lisa pulang, ia juga berpamitan pulang 
kepada kedua temannya. ia harus meminta penjelasan pada 
adiknya. 


"Liana dateng dikehidupan gue lagi bang. Disaat gua 
menjalin hubunganan dengan Lisa, gue binggung harus 
ngelakuin apa" 


Lion menatap adiknya tidak percaya. 
"Bingung? Lo bilang bingung!?" bentak Lion. 


"APA YANG LO BINGUNGIN LEONARD?!" 


Leo merundukkan kepalanya mendengar bentakan 
abangnya. 


"Lo pinter tapi bego masalah cinta!" adiknya itu cukup 
menguras emosi. ia baru saja dateng ke indonesia tapi 
adiknya itu sudah membuat masalah saja. Terlebih ini 
menyakut pertemanan nya dengan Reynard. 


"Gua gatau harus ngelakuin apa nanti ketemu Reynard lagi." 
gumam Lion yang masih dengar oleh Leo. Seketika perasaan 


menyesal menyerangnya. ia bukan hanya menyakiti Lisa. 
Tapi juga merusak pertemanan Lion dengan Rey. 


"Bang, Gue--" 
"Gue kecewa sama lo." 
Deg 


Leo mendongak. tubuhnya menegang. Ini adalah perkataan 
menyakitkan baginya. ia belum pernah melihat abangnya 
sekecewa ini padanya. Tapi karena kesalahan yang ia 
perbuat abangnya itu sekarang sangat kecewa padanya. 
Matanya terus menatap kepergian Lion yang sudah 
memasuki kamar. 


Maaf, bang. 


"Lo sayang enggak sama dia?" tanya Reno setelah Leonard 
lama terdiam. 


Pandangan Leo terus tertuju kepada Lisa dan Bara yang ada 
dilorong sekolah. "Gue nggak pernah sesayang ini sama 
cewek." Leonard mengungkapkan perasaannya. 


"Ya, udah!" Reno sangat semangat. 


"Kalau gitu lo samperin sekarang. Jangan nunda-nunda 
waktu lagi. Selesaiin masalah lo sekarang. Keburu direbut 
orang. Gue tau Leo yang gue kenal berani, Tanggung jawab, 
Sama enggak tahu malu." 


"Buruan sebelum dia jadian sama Bara. Emangnya lo mau? 
Emangnya lo rela?" Nathan memanas-manasi. 


Leo berdiri. Laki-laki itu menghampiri Lisa dan Bara. Saat 
Lisa melihatnya, perempuan itu terkejut. la langsung 
merunduk dan berbalik badan ingin mengambil jalan yamg 
lain. Bara menatapnya dalam diam. Sementara Leonard 
terus mendekatinya sampai mengadang Leo dari depan. 


"Bara gue ke kelas aja deh kayaknya. Enggak apa-apa kan?" 


Bara memandangan dengan wajah yang sulit dijelasnya. la 
langsung membalas. "Oh iya enggak apa-apa. Gue duluan 
ya, Sa." kata Bara lalu laki-laki itu pergi meninggalkan Lisa 
dan Leo. 


Lisa mau melewati Leo, tetapi Leo mengadangnya. Badan 
cowok itu benar-benar dekat dengannya membuat Lisa 
dilanda sesak. 


"Aku." Leonard menggantung kalimat karena kebingungan. 
"Sa?" Leo malah kesusahan mengambil kosakata. 


"Diem sebentar aja, Sa. Aku harus ngelurusin ini ke kamu." 
"Ra? Kamu denger kan?" 

"Apa? Belum puas nyakitin gue?" tanyanya jengah. tetapi 
Leo hanya diam. Leo memandang Lisa dalam. Tatapan yang 
sangat dalam itu benteng yang Lisa buat dalam dirinya 


hampir saja runtuh kalau saja ia tidak memberi tahu dirinya 
sendiri untuk tidak terbuai. 


"Sa." 

Lenard mau meraih tangan perempuan itu, tetapi Lisa 
menjauh. "Jangan pegang-pegang gue!" Leo terkejut 
mendengarnya. Ia pun terdiam melihat respons Lisa. 


"Kenapa?" 


"Gue mau ke kelas." 


"Enggak. tunggu dulu. Kamu harus denger." Leonard 
memaksa. 


"Denger apa? Denger omong kosong lo?" tanya Lisa. 
Leo mengehela napas. Cowok itu diam beberapa lama. 
"Sa." 

"Cukup, ya. Gue udah enggak mau liat wajah lo lagi!" 


"SA!" kata Leo terkejut. Lalu suaranya melunak, "Aku harus 
ngomong sebentar sama kamu, Sa. Dengarin aku sebentar 
aja." 


"Apa sih." Lisa pura-pura tak mau memandangnya. 


Kali ini, Leo terdiam kembali. Cowok itu sedang 
menyingkirkan sisi egoisnya. 


"Minggir! Gue bilang minggir ya minggir! Denger enggak, 
sih?" 


"Aku kangen." Leo sanggup membuat Lisa hampir lemas. 


"Udah satu bulan rasanya kaya udah lama banget," Leo 
meneguk ludahnya. "Kamu marah, Sa?" 


Itu pertanyaan paling bodoh yang pernah Lisa dengar. 


"Minggir, lo. Ntar bu Anisa lihat. gue enggak mau dihukum 
karena masih di sini sama lo." 


"Aku enggak peduli, Sa. Setelah kita putus. Aku jadi enggak 
tenang. Aku akuin salah sama sama kamu. Maaf. Maaf 


karena aku udah nyakitin kamu, tapi kasih aku kesempatan 
biar aku perbaiki semuanya." 


"Aku cinta banget sama kamu, Sa. Waktu itu, aku khilaf. tapi 
sampe sekarang aku enggak pernah bisa. Aku engga rela 
kamu jadi milik orang lain" 


"Oh? terus?" kata Lisa. Leonard mendekatinya. "Lo pikir gue 
bakalan peduli lagi?" suara Lisa makin sengit. 


"Sa." 
"Lo pikir gue ini mainan lo?" 
Leo semakin mendekatinya. tetapi Lisa mundur. 


"Lo pikir setelah lo ngomong kayak gitu, gue bakalan nerima 
lo lagi?" 


"Sa." 


"Gue benci sama lo! Gue benci kenapa kenapa gue masih 
suka sama lo di saat lo udah nyakitin gue! Lo bener. Kita 
emang enggak cocok. Harusnya lo ninggalin gue sejak 
lama." 


"Sa, jangan ngomong kayak gitu." 


"Kenapa? Kita udah putus. Enggak ada yang perlu lo lurusin. 
Sekarang, mending urus hidup masing-masing." 


"Terusin, Sa. Keluarin semua apa yang mau kamu omongin 
ke aku." 


"Gue benci ngelihat lo! Gue benci kenapa gue masih cinta 
sama cowok kayak lo! Berandalan, tawuran, bolos, tukang 
berantem. Apa bagusnya lo?" Lisa berhenti. Tiap kalimat 
yang keluar dari mulutnya malah menyakiti dirinya sendiri. 


"Tolong pergi. Jangan datang ke hidup gue lagi." 


Bersambung..... 


Happy reading 


"Sam, Kamu kenapa?" Liana hampir mendaratkan 
tangannya ke wajah Leo. tetapi Leo sebisa mungkin 
menghindarinya. Leonard sedang mengawasi dua orang dari 
atas. Di lapangan, sedang ada Lisa dan Bara yang duduk 
berdampingan. 


"Kalau lo enggak bisa diem mending enggak usah di sini." 
Liana merenggut mendengar kata-kata Leonard. Perempuan 
itu mengikuti apa yang sedang diamati Leo. 


"Kamu kan udah putus sama dia. Ngapain masih ngelihatin 
dia?" 


"Bukan urusan lo." 
"Kamu masih cinta sama dia, Sam?" 


"Lo mau tahu jawabannya?" Kepala Leo menoleh pada Liana 
yang ada di sebelahnya. Sekarang, Liana tahu laki-laki ini 
menampakkan wajah bosan sejak tadi untuknya. 


"Dari pertama gue nyatain perasaan buat Lisa. Enggak ada 
yang pernah bisa gantiin dia sampai sekarang. Termasuk lo." 


"SAAA! DI DEPAN ADA LEO LAGI NYARIIN LO SA!" Lisa yang 
sedang asyik mengobrol dengan Killa dan Nessa pun 
melihat Rara datang ke meja mereka. Tingginya suara Rara 
membuat Killa yang sedang mengecek akun sosial media 
pun sedikit terganggu, termasuk Lisa. 


"Leo abis berantem sama anak XI!" 


"Masalah apa?" kata Killa mendahului Lisa. 


"Tau tuh katanya ada adik kelas nantangin Leo, Ya Leo 
engga terima akhirnya berantem," jawab Rara. 


"Temuin gih kasihan. Mukanya lagi berdarah si Leo. Ngeri 
gue liatnya." 


"Bilang aja gue enggak ada di kelas." 
"Udah gue bilang lo ada di kelas. Tuh dia," kata Rara. 


Leonard sedang berdiri di depan kelas Lisa. Cowok itu 
sedang keringatan, wajahnya merah-merah. Pipinya terluka 
dan tatapannya cukup seperti pemangsa kepada tiap-tiap 
orang yang menatapnya penasaran. Hari ini lorong di kelas 
Lisa benar-benar ramai. Leonard tidak peduli. Hal yang 
penting adalah dia bisa ketemu Lisa secepatnya. 


"Udah, Sa. Temuin aja. Kasian," kata Killa menambahkan. 
"Tapi--" 


"Buruan Sa sebelum dia masuk kelas. Mukannya kayak lagi 
kesel gitu." 


Killa benar. Wajah Leo menunjukkan bahwa ia sedang tidak 
dalam kondisi yang baik. Lisa akhirnya mau keluar dari 
bangkunya. Saat ia keluar kelas. Sudah ada Leo yang berdiri 
di depan kelasnya. Leonard mengambil kedua tangan Lisa. 


"Lo ngapain disini?" tanya Lisa. Kedua tangannya ingin ia 
lepaskan dari pegangan tangan Leo, tetapi cowok itu tidak 
membiarkannya. 


"Kasih aku kesempatan Sa. Sekali lagi. Aku enggak bakal 
ngecewain kamu." 


Lisa tidak membalasnya. 


"Aku masih sayang sama kamu," kata Leo sambil menahan 
sakit disudut bibirnya. Kedua matanya menatap Lisa agar 
cewek itu mau memaafkannya. 


"Sayang banget, Sa." 


Tapi Lisa menanggapinya dengan dingin. Seolah Lisa adalah 
orang yang ia tidak kenal. 


"Sa?" 
"Gue enggak bisa. Cerita kita udah selesai, Yo." 


"CIEE, sendirian aja nih!" 


Lisa mundur kebelakang, berusaha semaksimal mungkin 
agar tidak terlihat. la sedang berada di depan sekolahanya. 
Sementara di seberangnya. ada anak-anak SMA Neptunus 
dengan jaket hitam sedang duduk-duduk di trotoar jalan. 
Lisa makin gelisah. Perempuan itu memalingkan wajahnya, 
berharap agar yang menjemputnya segera datang. 


"Weh enggak ada yang jagain nih! Macan lo mana?" 


Setelah mendengar suara Nevan meledak. Lisa semakin 
ingin pergi dari sana. Namun, Lisa tidak bisa. Dari sekian 
banyak murid, mereka hanya menganggu Lisa. Nevan, Ryan 
dan Jordyn. Tiga orang penting Neptunus. Lisa juga tahu 
siapa yang disebut macan oleh mereka. Siapa lagi kalau 
bukan Leonard. 


"Nunggu di jemput, ya? Yah... tukang ojek keliling lo mana?" 
Gelak tawa teman-temannya terdengar. Lisa menghela 


napas. la tidak mau menganggapinya dengan serius. Lisa 
mendekap erat map plastik bening yang sedang ia bawa. 


"Tukang ojek? Siapa?" tanya Jo. 
"Maksud gua si Leo sinting!" kata Ryan, tak santai. 
"Oh... sih Leo. Bilang dong lo, Yan!" kata Jo. 


Tiba-tiba Ryan berbisik kepada Nevan sambil memandang 
Lisa. Lisa yang melirik waspada jadi penasaran. 


"Oh... udah jadi mantan?" Nevan menyeringai penuh makna 
kepada Lisa. 


"Widiiihhhh, update info juga lo, Yan! Ini baru berita bagus! 
Engga sia-sia gue punya anak buah kayak lo" Nevan berujar 
sambil menyeringai ke teman-temannya. 


Lisa tahu ia sudah tidak aman sekarang. Perempuan itu 
berjalan memasuki sekolah. la menunggu di depan gerbang 
sekolah dekat dengan pos satpam sambil mengotak-atik 
ponselnya sebagai pengalihan perhatiannya agar terus 
mengabaikan mereka. Kalau Lisa memilih membalas 
mereka, Ketiga cowok itu bukannya berhenti, melainkan 
mereka akan semakin senang dan terus-terusan 
membalasnya. 


Lagi pula, mereka tidak pernah bosan mencari perkara ke 
SMA Meteor. 


Ting. 
Suara notifikasi dari Lisa terdengar. Gadis itu langsung 
mengecek notifikasi dari abangnya. 


Reynard : Maaf princess, Abang tidak bisa menjemputmu. 
Abang udah bilang sama Kevin agar segera menjemputmu. 


Lisa menghela napas kasar. pundak merosot lemah. 


Nevan menyeberangi jalan. Cowok itu menuju Lisa yang 
sedang sibuk dengan ponselnya. Ia melongok untuk melihat 
apa yang sedang dilakukan Lisa. 


"Ngapain?" 
Lisa menatapnya terkejut dan buru-buru mundur. 
"Lo ngapain, sih? 


"Lo putus sama Leo?" Nevan hanya ingin memastikan 
sendiri, tetapi malah terdengar sedang mengejek di telinga 
Lisa. 


"Bukan urusan lo!" 
"Santai, dong. Jawabannya lembut dikit." 
"Bisa diem, enggak? Mending lo pergi, deh!" 


"Engga, deh. Gue mau disini." Nevan membiarkan motor- 
motor melewati mereka. Lisa menyingkir ke depan. Kalau 
ketahuan anak Meteor atau teman-temanya Leo bisa 
bahaya. 


"Ah, ya. Berhubung lo jomblo. Sama gue aja gimana?" 


Lisa melirik. Ia terganggu dengan perkataan itu. "Apaan si, 
lo! Jangan deket-deket!" 


Nevan tidak menghiraukannya. "Mau, ya? Nanti malem deh 
jam tujuh di cafe, Nanti. gue kasih tau tempatnya." Nevan 
mengedip genit. 


"APAAN SIH! Gak sopan banget lo!" Lisa berteriak. 


"Apa-apaan lo." Suara cowok dari belakang Lisa membuat 
keduanya serta-merta menoleh. Lisa melihat Leonard 
memakirkan. sepada motornya asal di tengah gerbang. 
tidak peduli sama sekali dengan yang lainnya lalu 
menghampiri Lisa dan Nevan. 


"Bukan gini caranya kalau mau ngerebut punya orang." Leo 
hadir antara Lisa dan Nevan. "Kalau lo berani. Rebut dia di 
depan gue. Jangan beraninya di belakang aja, Man." 


"Punya lo?" Nevan bertanya dengan wajah pongah. "Dia 
bukan pacar lo lagi kan?" 


Lalu mendengar suara teriakan di belakang. itu teriakan 
Jordyn. "UDAHLAH VAN! ENGGAK USAH NGINCER LISA. 
UDAH BEKAS." 


Saat mendengar itu, Leonard meradang. Kalau cowok itu 
membawa kayu. Sudah Leonard lempar kepada dua cowok 
yang sedang ketawa-ketawa di seberang jalan. Lisa yang 
tahu Leo akan naik darah langsung menarik seragamnya 
agar Leo tidak berbuat nekat di tempat yang seramai ini. 
Leonard menoleh kepada Lisa, tetapi Lisa tampak khawatir. 
Leo terdiam sebentar lalu tersenyum geli. Meski marah, Lisa 
tidak bisa tidak bersikap peduli kepadanya. 


"Gue udah pernah bilang kan sama lo jangan ganggu Lisa?" 
Leo mengingatkan Nevan. 


"Mau di pacar gue. Mau dia mantan gue. Itu bukan urusan 
lo." 


"Mending lo cabut. Jangan nyari ribut ke sini lagi." 


Nevan menatap Leo sebentar lalu kembali kepada Lisa. 
Setelah mempertimbangkan sesuatu, la akhirnya berniat 


pergi. 


"Oke gue peegi." Nevan mendekati Lisa. 


"Nanti angkat telepon dari gue. oke cantik?" Nevan 
menggoda sambil memberi satu kali kedipan genit. Leonard 
mendorong dada Nevan ke belakang sehingga cowok itu 
tidak lagi mendekati Lisa. Nevan menyeberang jalan lalu 
pergi bersama teman-temannya. Leo melirik Lisa. Cowok itu 
menghela napas. 


Leonard memberikan buku tulis kepada Lisa setelah 
mengambilnya dari dalam tas. "Rara nitipin ini ke aku. Dia 
bilang tugas kamu buat besok ketinggalan di atas meja." 
Lisa menerimanya. 


"Makasih, Yo." 


Leo bergumam ingin mengatakan sesuatu lagi kepada Lisa. 
Cowok itu buru-buru bersuara. Tidak keras, tetapi sanggup 
membuat Lisa termenung. 


"Emang ya penyesalan selalu dateng belakangan." Leo 
menatap Lisa. la menyelistik mata perempuan itu. 


Lisa malah merunduk menatap sepatunya. 


"Aku tahu aku brengsek. tapi si brengsek ini masih cinta 
sama kamu, Sa." 


Leonard menjeda sambil berdesah pelan. 


"Nanti, kalau kamu jatuh cinta sama cowok baik-baik dan 
dia ngebales perasaan kamu. Aku mau kamu jatuh cinta 
sejatuh-jatuhnya sama dia. Karena percuma kita ngelanjutin 
hubungan yang udah selesai. Jalan cerita dan ujungnya 
pasti sama. aku bakalan tahu diri. Aku bakalan ngejauhin 
kamu biarpun sebenarnya aku enggak bisa. Aku enggak 
bakalan gangguin kamu lagi, Sa." 


Lisa mendongak menatap Lisa. Cowok itu berdiri kaku di 
depannya. 


"Sebrengsek-berengseknya aku. Aku cuma cinta sama satu 
cewek. Anggep aja aku mimpi. mimpi buruk kamu." 


Lisa langsung terkejut karena Leo berkata seperti itu. Ia 
ingin bersuara, Tetapi untuk membuka mulut saja dia tidak 
bisa. Serangkaian kata dari Leo barusan membuatnya terus 
berpikir padahal isi kepalanya sudah kosong. 


"Makasih atas semua hal yang udah kamu lakuin biar aku 
jadi orang yang berguna. Aku enggak tau harus bales 
dengan cara apa ke kamu. Aku sayang kamu, Sa. Tapi kalau 
kamu minta aku ngejauh. Aku enggak bisa berbuat banyak. 
Aku cuman bisa ngelepas kamu." Tangan Leo mengusap 
rambut Lisa. hanya ada sedikit senyum wajahnya. Untuk 
melepas seseorang yang sangat berharga dalam hidup itu 
tidak semudah membalikkan telapak tangan. 


"Yo, Kamu bukan mimpi buruk aku." Suara Lisa mendadak 
parau. 


"Jangan nangisin cowok brengsek kayak aku. Enggak 
pantes." Leonard mengusap kelopak mata Lisa yang berair. 


"Kenapa kamu bilang kayak gitu?" Lisa semakin bergetar. 


Bukannya menjawab pertanyaan darinya. pria itu malah 
balik bertanya. 


"Kamu sayang enggak sama aku, Sa?" 


Lisa terdiam. Leo masih terus menatapnya. Menunggu 
jawaban keluar dari bibir Lisa. 


Lisa tidak mengatakan apa pun kepada Leo membuat Leo 
tahu jawabannya. Leonard melepas jaket yang 
digunakannya. Lalu ia sampirkan di pundak Lisa sementara 
Lisa masih tidak mengatakan apa pun. Lisa memandang 
Leo. Leonard langsung memeluknya membuat Lisa tersentak 
kaget. Leonard memejamkan matanya meresapi pelukannya 
bersama sang pujaan hatinya. Pelukan terakhir namun 
begitu berarti. 


"Kamu berhak bahagia meskipun bukan sama aku." 


Ditakdirkan untuk bertemu namun tidak untuk bersatu. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Kevin membawa sepeda motornya dengan kecepatan tinggi. 
Tubuhnya bergetar merasakan hawa dingin menerpanya. 
Cuaca hari ini sedang mendung menandakan hujan akan 
segera turun. Tetapi itu tidak membuat Kevin putus asa. 2 
jam yang lalu bel sekolah sudah berbunyi, Sedangkan 
sekarang sudah pukul 17.00---Dia sudah sangat terlambat 
menjemput sepupunya, la bodoh sekali tidak menjemput 
tepat waktu. Mungkin Lisa sudah pulang mengingat ini 
sudah sangat sore. Dia harus segera menemui sepupunya 
itu dirumahnya. Semoga saja Reynard belum pulang. 


Motor Kevin memasuki perkarangan rumah Lisa. Ia 
mematikan mesin motornya dan melepaskan helm. lalu dia 
segara berjalan memasuki rumah Lisa. 


Tok... Tok... Tok 
"Assalamualaikum." 


"Waalakuimsallam." Bi ijah membuka pintunya dan 
tersenyum melihat siapa yang datang. 


Kevin tersenyum dan menyalami Bi ijah. "Lisa udah pulang 
bi?" 


"Oh... Non Lisa sudah pulang, Den Kevin." kata Bi ijah sambil 
menutup kembali pintunya. 


Kevin menghela napas lega. Setidaknya Lisa pulang dengan 
selamat. Tapi dengan siapa sepupunya itu pulang sekolah. 


"Tadi bibi liat non Lisa di anterin pulang sama cowok 
gantenggg, den Kevin. Kayaknya si pacarnya non Lisa, 


Motornya juga keren bangettt kayak di film-film gitu." jelas 
Bi ijah antusias. 


Kevin mengerutkan keningnya. Pikirannya langsung 
menebak siapa yang dimaksud oleh Bi ijah. Siapa lagi 
memang kalo bukan Leonard. 


Kevin mengangguk. 
"Hmm... Bi, Bang Rey udah pulang?" bisiknya pada bi ijah. 


Bi ijah menggelengkan kepalanya. 
"Belum," 


"Alhamdulillah.." gumamnya. 
"Kenapa, Den?" 


"Oh enggak... Lisa sekarang dimana ya Bi?" tanya Kevin 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ada dikamarnya," 


"Yaudah, Kalo gitu aku kemar Lisa dulu ya Bi." kata Kevin 
berjalan menaiki tangga ketika Bi ijah menganggukkan 
kepalanya. 


Kevin mengetuk kamar Lisa tetapi sepupu nya itu tidak 
kunjung membukanya. Akhirnya Kevin membuka kamar dan 
melihat Lisa meringkuk seperti bayi di ranjangnya. 
perempuan itu sudah tertidur rupanya. 


Pria itu menutup pintunya dan berjalan pelan-pelang 
mendekati Lisa agar sepupunya itu tidak terbangun. Pria itu 
duduk di ranjang tepat di samping sepupunya. Kevin 
mengamati wajah lekat sepupunya, lalu ia tersenyum. 


"Enggak terasa sweetynya Kevin sekarang sudah besar..." 
gumamnya. Jika melihat Lisa ia selalu teringat Keisha, 
Adiknya. Seketika ia merindukan adik kecilnya itu. 


Kevin mengalihkan pandangannya ketika terdengar suara 
notifikasi dari handphone sepupunya. Kevin segera meraih 
handphone Lisa di meja sebelah. Bukannya ia tidak sopan 
membuka privasi sepupunya, Hanya saja ponselnya itu 
selalu menyala. Dia langsung tersenyum senang melihat 
siapa sang pengirim pesan. Akhirnya Kevin mengirim nomer 
tersebut ke handphonenya. 


Kevin mengambil handphone di saku celana abu-abu dan 
langsung menyimpan nomernya. Lalu dengan cepat 
menghapus kolom chat dengannya. Agar sepupunya itu 
tidak mengetahuinya, Bisa panjang urusannya nanti. 


"Akhirnya dapet juga nomernya," 


Kevin menaruh kembali handphone sepupunya ke asal 
semula. ia bangkit dan mengecup kening Lisa. 


"Maaf, Atas keterlambatanku menjemputmu my Sweety." 
Kevin menarik selimut sampai sebatas leher agar sepupuny 
itu tidak kedinginan. 


"Anjir Yo, ngapain lo bawa gue ke tempat kayak gini sih." 
teriak Reno pada Leo karna suaranya teredam musik yang 
begitu kencang. 


Leonard mengabaikan teriakan Reno dan tetap masuk 
kedalam club malam. Sampai disana Leo mendudukan diri di 
kursi bar dan meminta beberapa gelas minuman. 


Reno hanya melonggo melihat minuman yang dipesan Leo. 
Dari kadar alkohol tinggi sampai rendah ia pesan. Dan Reno 
yakin lelaki bodoh ini akan mabok nantinya. 


"Lo gila, hah? Nant lo mabok!" bentak Reno, Tapi Leo tetap 
saja meneguk minuman itu. 


"Gue enggak rela ngelepasin dia, Ren." 


Reno terdiam. Sahabatnya itu mungkin sekarang sudah 
menyesal atas apa yang pria itu perbuat. 


Tak lama dua orang perempuan dengan pakaian serba seksi 
menghampiri mereka dan bergelayut manja. Reno yang 
sadar total mendorong perempuan itu da menatap jijik. 


"Sana gue enggak butuh!" usir Reno sambil menghempas- 
hempaskan tangannya. 


Reno melirik Leo yang dengan santainya dibelai-belai 
perempuan jalang yang menghampirinya tadi dengan sigap 
Reno mendorong perempuan itu saat perempuan itu mulai 
berani mencium Leonard. 


Reno memeluk tubuhnya sendiri. 
"Aduh, Serem banget gila." gerutunya. 


Leo mengambil gelas lagi namun segera ditepis oleh Reno 
hingga gelas itu jatuh. Leo menatap Reno tajam. Leo hendak 
mengambil gelas lagi tapi Reno menepisnya lagi dan gelas 
itu tumpah dan saat itu juga Reno menonjok pipi Leo keras 
hingga ia terhuyung kesamping. 


"Pulang!" Reno menarik kerah baju Leo. 


Leo tak melawan. ia hanya berjalan sempoyongan dengan 
kerah baju yang masih ditarik oleh Reno. Reno membuka 


pintu mobil dan mendorong Leo agar masuk kedalam 
setelah itu Reno menutup pintu keras, Reno memutari mobil 
dan memasuki kemudi. Mobil melaju dengan kecepatan 
tinggi menuju rumah Leo. 


Tak ada percakapan, Reno yang tersulut emosi harus 
menancap gas dan fokus pada kemudi. Leo yang setengah 
mabuk memegangi pipinya yang memar karena bekas 
pukulan Reno. 


Mobil sport merah itu memasuki garasi rumah Leo. 


"Untung om Alex sama Tante Lita belum dateng." gumam 
Reno saat melihat garasi rumah belum terisi mobil kedua 
orang tua Leo. 


Seperti tadi, Reno memperlakukan Leo sangat kasar. Leo 
membuka pintu mobil dan menarik Leo agar keluar, setelah 
itu ia memapah Leo bahkan Reno menutup pintu mobil Leo 
dengan kakinya. 


Reno membawa Leo menuju kamarnya, ia membuka pintu 
kamar susah payah dan mendorong Leo keatas tempat 
tidurnya hingga Leo terkapar disana. 


Lion yang mendengar pintu kamar adeknya terbuka segera 
keluar dari kamarnya dan menghampiri mereka, Wajah Lion 
memanik melihat adeknya terkapar lemas di atas tempat 
tidur dan bekas tonjokan di pipinya. Terlebih pakaian yang 
sudah tidak rapi lagi. 


"Ren, Adek gue kenapa?" kata Lion yang tidak mengedipkan 
matanya sama sekali saat menatap adeknya. 


"Hmm.... Bang. Om alex sama tante Lita belum pulang kan?" 
tanya Reno dengan nafas ngos-ngosan yang lalu 
mendudukan tubuhnya di sofa kamar Leo. 


"Mereka nginep di hotel. Ada rapat pagi besok." jawab Lion 
dengan posisi yang masih sama. 


"Leo mabok?" 

Reno terkesiap. ia bungkam. Bisa dihajar Leo ia bila berkata 
sejujurnya, Tetapi ia juga tidak bisa berbohong kepada Lion. 
Karena pasti pria itu akan mengetahuinya. 

"Ren!" 


Reno tersentak kaget, Lalu ia mengangguk. 


"SHIT!" Lion mengusap wajahnya kasar. Tidak menyangka 
adiknya melakukan ini. 


"Ambil air putih segelas buat Leo." kata Lion yang sudah 
duduk di sebelah adiknya. 


Reno mengangguk patuh dan segera berlari keluar kamar 
Leo menuju dapur. 


Beberapa detik kemudian 


Reno datang terpogoh-pohoh membawa segelas air putih, 
Reno menyodorkannya kepada Lion. 


Lion mengambil segelas air putih dan meminumkannya 
pada Leo. 


"Uhuk... Uhuk... " Leo terbatuk-batuk hingga Lion 
menghentikan aksi memberi minumnya. 


Lion menyimpan gelas itu dinakas. 


"Bang, Gue pulang dulu ya." kata Reno mengambil kunci 
motornya karna saat datang kemari di memakai motor. 


"Thanks Ren." ujar Lion yang diangguki oleh Reno, lalu pria 
itu segera pergi dari kamar Leo. 


Lion membuka sepatu Leo dan membenarkan posisi 
tidurnya, Tak lupa Lion juga menarik selimut untuk 
menyelimuti Leo. Dan karena mengantuk. Lion terlelap di 
sofa kamar Leo. 


Leo menggeliatkan tubuhnya, karna merasa pusing ia 
memegangi kepalanya dan meringis. Leo melirik jam digital 
di atas nakasnya yang menunjukkan pukul 02.00 dini hari. 
Leo mendudukan tubuhnya dan melirik abangnya terlelap di 
sofa kamar. 


Leo beranjak dari duduknya dan berjalan menuju kamar 
mandi untuk membersihkan tubuhnya, ia ingat betul 
kejadian apa saja yang terjadi saat ia mabuk tadi. Bagai 
manapun ia belum mabuk total hingga ia mengingat jelas 
ada seseorang perempuan yang menempelinya dan hendak 
menciumnya. Tapi Reno segera menjauhkannya. 


Leo membuka jaket dan kausnya lalu melemparnya ke 
dalam keranjang cucian, ia berdiri didepan kaca westafel 
yang berada di kamar mandinya. Menatap lekat wajahnya 
yanga sangat kacau, Rambut berantakan, kantung mata 
bercetak meski ia tidur tadi dan yang paling menonjol 
adalah lebam di pipi kirinya. 


la melihat emosi yang meluap-luap di mata Reno saat ia 
menghajarnya, Leo membasuh wajahnya dan tiba-tiba 
terlintas wajah Lisa. la segera memasuki pintu kaca dan 
menyalalan shower dan membasuk tubuhnya. 


Diluar kamar, Lion terbangun karna mendengar gemercik air 
dalam kamar mandi dan saat melirik ranjang Leo sudah 


tidak ada, Leo menyakini bahwa adiknya itu sedang mandi, 
Lion segera bangun dan meringis merasakan sakit di 
punggunya karena tertidur di sofa. la berniat untuk 
memasakan bubur ayam dan teh hangat untuk adiknya. 


Leo keluar kamar mandi dan segera berjalan menuju 
lemarinya, Mengambil celana training dan kaos abu-abu. 
Setelah itu Leo kembali memasuku kamar mandi untuk 
memakainya. 


Saat keluar lagi dari kamar mandi, Leo mencium bau harum 
makanan. Tak lama lampu yang tadinya remang menyala 
sempurna, Menampilkan sosok yang sedang berdiri di 
stopkontak untuk menyalakan lampu. 


Lion yang merasa di tatap menoleh pada adiknya. 


"Di makan." Lion menunjuk mangkuk di atas meja dengan 
dagunya. 


Leo yang mepihat aura abangnya terlihat marah hanya 
mengangguk lalu mengambil sendok dan mulai memakan 
bubur ayam hangat buatan abangnya. Lion tersenyum tipis 
adiknya memakan masakannya. Meskipun ia marah apada 
adiknya. Tapi tidak menutupu kemungkin kalo ia merasa 
khawatir terhadap adiknya. 


Lion melirik mamgkuk makannya dan ternyata sudah ludes 
dimakan Leo dan itu kebanggan sendiri untuknya. 


Leo meminum teh manis hangat buatan Lion. 
"Makasih bang," 
Lion mengangguk dan duduk depan di samping Leo. 


"Daddy sama mommy udah pulang bang?" tanya Leo. 


"Mereka nginep di hotel, Nggak pulang." jawab Lion. 


Leo menghela nafas lega. Beruntung tidak ada kedua 
orangtuanya dirumah. Jika ada sudah di pastikan daddynya 
itu akan menceramahinya. 


"Kenapa sampe mabok kayak gini? Dan liat si Reno udah 
kayak emosi banget tadi." kata Lion memecahkan 
keheningan. 


Leo terdiam memandang televisi yang menggantung di 
kamarnya dengan tatapan kosong. 


"Gue ngelepasin Lisa bang." 
Lion terkesiap mendengar penuturan Leo. 
"Kenapa? Bukannya lo cinta sama Lisa." 


"Gue emang nggak pantes buat dia, Dia berhak dapet yang 
lebih baik dari gue." 


"Emangnya lo rela hah?" 
Leo merunduk. Tentu saja ia tidak rela. 


"Gue enggak ngerti sama pemikiran lo! Kalo lo emang 
sayang dan cinta sama Lisa. Lo harusnya berjuang Leonard. 
Bukannya malah ngelepasin" 


"Kalo lo punya masalah jangan pernah lari ke club, Gua 
abang lo. Cerita apapun yang ingin lo ceritakan. Dengan 
senang hati gue mendengarkan dan memberi nasehat 
kepada adik gue." 


Lion menepuk pundaknya. 
"Adek yang gue kenal bukan orang yang pantang 
menyerah, Perjuangin apa yang emang harus lo perjuangin 


sebelum terlambat. Untuk urusan Rey biar abang yang 
ngurus. Abang dukung kamu. Inget, Jangan ngecewain 
abang lagi." 


Setelah mengatakan itu Lionard pergi meninggalkan Leo 
sendiri. 


Senyum cerah terbit di wajah Leonard. Setidaknya ada yang 
mendukungnya untuk saat ini. Ya, yang di katakan oleh 
abangnya benar. ia harus berjuang kembali apa yang harus 
menjadi miliknya. 


Sedari tadi Leo hanya mencoret-mencoret buku catatannya 
tanpa berniat mencatat catatan dipapan tulis, Fikirannya 
melayang langkah pertama apa yang harus ia lakukan. 


"Eh man, Katanya si Shella di keluarin dari sekolah!" bisik 
Reno kepada ketiga temannya yang sedang duduk di 
bangku belakang. 


Bel istirahat sudah berbunyi, Tapi mereka tidak beranjak 
satu pun dari bangkunya. Leo lansung menghentikan 
kegiatannya dan menoleh kepada Reno. 


"Lo serius!?" kata Kevin kaget mewakili Leo dan Nathan. 


Reno mengangguk cepat. 
"Serius! Beritanya udah seminggu yang lalu dan gua baru 
dapet berita sekarang dari kelas sebelah." 


"Bagus dong." Kata Leo santai bersedekap dada dan 
menyender di bangkunya. 


Reno menatap Leo tak percaya. 
"Bagus ndasmu." 


Leo memicingkan matanya menatap Reno. 
"Kenapa? Lo suka sama Shella?" 


Reno menggeleng cepat. 
"Gue cuman suka sama Ra--" 


Dengan cepat Reno menghentikan ucapannya. Hampir saja 
ia kecepolasan. Bisa bahaya urusannya nanti. Lalu ia 
berdehem. 


"Rani! Iya gue suka sama Rani." 


"Perasaan di sekolah ini enggak ada yang namanya Rani 
dah." kata Kevin. 


Reno gelapan. 
"A---Ada ko ada! Lo nya aja yang enggak tau." ujarnya 
cepat. 


Leo tersenyum smrik menatap Reno. Dia tahu pria itu 
sedang berbohong. Dari gelagat Reno saja sudah sangat 
ketahuan. 


"Kenapa?" tanya Nathan. 
"Hah?" 


Nathan berdecak malas. Lemot sekali otak sahabatnya satu 
ini. "Kenapa bisa di keluarin?" 


"Oh.... itu gara-gara ngebully adik kelas sampe koma. 


"Enggak heran si sama wataknya." kata Kevin yang 
langaung di angguki oleh teman-teman. Watak seperti 
Shella sudah sangat tidak pantes di sebut anak pelajar. la 
sangat setuju oleh kepala sekolah yang mengeluarkan 
perempuan itu. 


"Kantin yuk!" ajak Reno. 


Leonard segera beranjak dari duduknya dan berjalan 
mendahului Reno, Seperti biasa Leo dkk selalu menjadi 
pusat perhatian di koridor sekolah. 


Leo menginjakan kakinya di pintu masuk kantin, Leo 
memutarkan pandangannya dan melihat Lisa dan teman- 
temannya menyantap makanan. 


Leo berjalan menghampiri meja Lisa. Ketika sampai di meja 
perempuan itu Leo langsung menarik kursi di sebelahnya 
dan hendak duduk tapi dengan kurang ajarnya seseorang 
terlebih dahulu sudah duduk dengan seenaknya. 


Lisa terperanjat kaget melihat Leonard sudah ada 
disampingnya. Terlebih cowok itu terlihat sangat marah. 


Tiba-tiba emosi Leo meningkat saat tahu siapa pria yang 
sudah duduk di samping Lisa. Kedua tanganya mengepal 
kuat. Rahangnya pun mengeras. 


Dengan sekali sentakan Leo mencengkram kuat seragam 
pria itu. "Mau ngajak berantem heh?" 


"Lo pikir gue takut?" ucapnya menantang. 


Suasana kantin yang tadi nya sangat ramai sekarang sangat 
sunyi. Siswa-siswi bungkam tidak mau memisahkan antara 
Most wanted dan Kepten basket. Dua pria yang sangat 
berkuasa di SMA Meteor. 


"Gue enggak bakalan biarin siapapun yang berani 
ngedeketin Lisa!" 


Pria itu terekekeh. 
"Siapa lo? Inget. Lo cuma, MANTAN!" 


Leonard langsung menerjang Barra. Memukuli Bara dengan 
membabi buta membuat semua orang terpekik tak percaya. 
pukulan yang diberikan Leo membuat Barra limbung ke 
belakang. Barra mengusap pipinya yang berdenyut dengan 
ibu jari. Tidak mau kalah dengan Leo, Barra bangkit dan 
langsung menghajar Leo. Membuat Leo terhuyung 
kebelakang akibat terkena serangan mendadak dari Barra. 
Leo membalikan tubuh Barra dan sekarang ia berada di 
atasnya. Leo mencengkram kemeja Barra. 


"Gue ingetin sekali lagi. Kalo lo masih sayang nyawa lo, 
Jangan pernah deketin Lisa. Atau lo tau akibatnya!" tekan 
Leonard. 


"Gue enggak akan nyerah!" ucap Barra menatap Leo sinis. 
"Kita selesaikan juga sekarang secara fisik." 


"APA-APAIN INI LEO, BARRA! KALIAN BERANTEM HEH?!" 


WARNING! 


Beberapa part menuju ending. 


Happy Reading 
"APA-APAAN INI LEO, BARRA! KALIAN BERANTEM HEH?!" 


Barra dan Leo menoleh kesumber suara yang meneriaki 
namanya. Seseorang paruh baya berdiri di antara mereka 
dengan wajah yang memerah. 


"Sial!" 


Dengan kasar Leo menghempaskan cengkeramannya di 
seragam Barra. Leo bangkit dan merapihkan seragamnya 
yang sudah berantakan, Bara bangkit seraya memegangi 
sudut bibirnya yang robek. 


"KAMU LAGI, KAMU LAGI! KAPAN KAMU ENGGAK BUAT 
MASALAH LEONARD!" Penggaris besi yang dibawa guru itu 
tertuju kepada Leo yang sedang merunduk. Leo 
mengangkat wajahnya dan melihat Pak Mamat. 


Leo terdiam setelah dibentak. Toh, percuma kalo dia 
melawan guru itu. Pasti pada akhirnya ia juga yang salah. 


Pak Mamat menujuk Leo dan Barra menggunakan pengaris 
besi. 
"Kalian berdua. Ikut saya ke ruang BK!" 


Leo menatap tajam bara, Begitupun juga Barra yang 
menatap Leo sinis. 


"Tunggu apa lagi? SEKARANG!" 


Leo mendengus kasar dan berjalan di belakang Pak Mamat 
yang sudah pergi. Bara pun juga berjalan di belangkang Leo 
sesekali meringis merasakan nyeri disudut bibirnya. 


RUANG BK 


Pak Mamat menatap mereka dengan tajam. Leo hanya diam. 
Matanya tertuju ke depan. Pak Mamat masih memperhatikan 
Leo. Pak Mamat menggeleng-geleng melihat seragam 
sekolah Leo kusut dan tidak dimasukan ke dalam. Barra pun 
hanya merundukan kepalanya. 


"Saya sudah sangat cape ngurusin kamu, Leonard. Kapan 
kamu akan berubah? Kamu udah kelas 12. Harusnya kamu 
mikir. Orang tua kamu banting tulang buat biayain kamu 
sekolah dan ini balasan kamu? Leonard, Asal kamu tau. Saya 
ngomong seperti ini untuk menyadarkan kamu atas apa 
yang kamu perbuat selama di sekolah. Saya sebagai guru 
BK hanya ingin kalian menjadi orang yang berguna di masa 
depan dan tidak menyesalinya nantinya." 


Tentu saja ia sebagai guru BK ingin melihat anak muridnya- 
muridnya berhasil dan 


"Panggilkan kedua orangtuamu untuk datang ke ruang BK 
sekarang. Ini peringatan terakhir untukmu Leonard, Saya 
sudah angkat tangan." 


Deg 


Leo mendongak menatap Pak Mamat. Seketika tubuhnya 
merasa lemas. Pikirannya langsung melayang kepada orang 
tuanya terlebih dengan abangnya, Lionard. Pasti mereka 
akan kecewa padanya. Leo meneguk salivanya susah payah. 


Leo mengangguk dan mengambil ponselnya di saku celana 
dan mencari nama kontak daddynya. Lalu ia menempalkan 
ponselnya di telinga kanan. Sudah beberapa di hubungi 
daddynya itu tidak mengangkat panggilannya, Mungkin 
saja sedang sibuk dengan pekerjaannya. 


"Maaf pak, Daddy saya sedang sibuk bekerja. Apa 
boleh panggil Abang saya ke sini?" 


Pak Mamat mengangguk. 
"Yang penting ada pihak keluarga kamu." 


Leo segera mencari kontak abangnya dan menelepon. 


"Halo bang," 


"Oke. Hati-hati di jalan, bang." 


saya 


Leo menutup panggilan dan menyimpan ponselnya kembali 


di saku celana abu-abu. 
"Abang saya lagi di jalan menuju ke sekolah, Pak." 


"Saya tunggu." 


Pak Mamat menatap Barra yang sedari hanya merunduk. 


"Dan untuk kamu Barra. Ini pertama kali buat kamu kena 
peringatan. Jangan mengulanginya lagi, Segera masuk ke 


kelas." 


Barra tersenyum dan bangkit. 
"Baik, Pak. Terima kasih." 


"Loh Pak enggak bisa gitu dong. Masa saya disuruh panggil 
orangtua, sedangkan dia enggak." ucap Leo tak santai. 


"Diem Leonard! Ini masalah saya sama kamu. Lagi pula saya 
sudah lama ingin memanggil kedua orangtuamu." 


Leo mendengus kasar. Bisa-bisanya guru BK nya itu tidak 
adil. 


Barra tersenyum mengejek menatap Leo. "Yaudah, Kalo gitu 
saja ke kelas dulu ya, Pak." 


"Ya, Silahkan." kata Pak Mamat. 

Barra pun segera keluar dan menuju kelasnya. 
"Assalamualaikum," 

"Waalaikumsallam." 


Leo menoleh dan mendapati abangnya yang tengah berdiri 
di sampingnya. 


"Saya Lion, Abangnya Leonard." kata Lion tersenyum 
mengulurkan tangannya. 


"Saya Mamat, guru BK di sekolah ini." ujarnya tersenyum 
menjabat tangan Lion. 


Pak Mamat melepaskan tangannya dan mempersilakan Lion 
duduk. 
"Sihlakan duduk." 


"Terima Kasih." ucap Lion yang sudah duduk di sebelah Leo. 


"Ada apa dengan adik saya ya pak?" 


"Begini nak Lion, Adik anda terlebih dahulu memukuli 
temannya. Bukan hanya itu. Leonard selalu mendapatkan 
Catatan buruk selama di sekolah. Sering bolos, tawuran, dan 
tidak memperhatikan guru ketika sedang mengajar. Dan 
kalo saya liat, Leonard tipikal murid yang cukup pintar tapi 
hanya malas saja untuk mengerjakan soal." 


Lion langsung menoleh tajam pada adiknya, Sedangkan 
yang ditatap merundukan kepalanya. Bukan takut, Hanya 
saja ngeri melihat tatapan abangnya. 


"Saya ingin anda menandatangani surat perjanjian ini, 
Silahkan di baca." Pak Mamat memberikan kertas dan 
pulpen kepada Lion. 


Lion membuka surat dan membacanya dengan seksama. ia 
menghelas nafas dan menandatangi surat perjanjian itu di 
atas matarai. Lionard menggeser kertas di samping Leo. 


Leo mengangkat sebelah alisnya. 
"Tanda tangan." 


Leo wmenandatangi surat itu dengan cepat tanpa 
membacanya. ia malas untuk membaca surat itu. Paling 
tidak jauh dari kata pelaggaran dan perjanjian. 


"Terima kasih Lion sudah datang. Dan kamu Leonard, Jika 
kamu melanggar peraturan lagi. Kamu akan di D.O" 


"Sama-sama pak, Kalo gitu saya izin keluar." ucap Lion 
sopan. 


Pak Mamat tersenyum. 
"Ya, Silahkan" 


Lion bangkit dan berjalan keluar yang diikuti Leonard di 
belakangnya. Lion berhenti berjalan dan berbalik menatap 
adiknya dengan jenuh. 


"Kenapa sih buat masalah terus? Kalo daddy sampai tau 
masalah ini pasti akan marah, Bahkan mommy kecewa sama 
kelakuan lo." 


"Maaf bang," 


Lion memgusap wajahnya kasar. 
"Terserah lo mau ngelakuin apa sekarang. Gue udah angkat 
tangan!" 


Leo gelagapan mendengar perkataan Lion yang seolah 
sudah tidak mau mengurusinya lagi. Tidak. la tidak akan 
bisa jika Lion tidak mau mengurusinya lagi. Hanya 
abangnya selama ini yang membantunya. 


"Gue janji. Gue janji enggak akan berantem lagi." Janji Leo 
pada Lion dengan wajah memelas menatap Lion. 


Lion memalingkan wajahnya menatap koridor yang tampak 
sepi karena bel masuk sudah berbunyi beberapa detik yang 
lalu. 


"Gua enggak butuh janji. Kalo lo emang cowo, Tepatin!" 


Leo mengangguk cepat. 
"Iya! Gue janji bakal tepatin." ucapnya mantap. 


Ya, Mulai sekarang ia harus berubah. la harus memikirkan 
masa depannya. ia tidak boleh terus-terusan seperti ini yang 
nantinya akan membuat dirinya menyesal suatu hari nanti. 
Sudah cukup untuknya bermain-bermain lagi sekarang. 
Apalagi ia sudah kelas 12, Sebentar lagi akan lulus dan 
setelah itu ia akan berlanjut kuliah. Orang tuanya ingin 


dirinya kuliah di luar negeri. Entahlah, ia masih 
memikirkannya mateng-mateng untuk kuliah di luar negeri. 
Karena ia tidak ingin meninggalkan sang pujaan hatinya. 


Leo mengerutkan keningnya menatap abangnya yang 
termenung. Lalu menatap arah pandangan Lion dan melihat 
Killa yang berjalan sendiri. 


"Permisi..." ucap Killa sopan melewati Lion dan Leon. 


Lion tersenyum manis. 
"Ah iya silahkan," ucapnya lembut. 


Mata terbelalak menatap Lion. Itu sungguh abangnya? 
Kenapa lembut sekali pada perempuan. Giliran sama 
adiknya enggak ada tuh lembut-lembutnya. 


Seketika Leo mengingat jika Kevin menyukai Killa. Bahaya 
sekali abangnya itu jika menyukai perempuan itu. Bisa-bisa 
merusak kembali pertemanannya dengan Kevin. Tidak. Ini 
tidak boleh terjadi. Abangnya itu tidak boleh menyukai Killa, 
Dengan buru-buru Leo menarik tangan abangnya menuju 
parkiran. 


Lion gerutu di sepanjang jalan kepada adiknya yang terus 
menarik tangannya. Padahal ia kan ingin melihat 
perempuan itu. Adiknya ini menganggu saja. 


Nafas Leo tersengal-sengal ketika sampai di parkiran. 
"Mending lu pulang aja ya Bang, Gue ke kelas dulu. BYE-BYE 
ABANGKU SAYANG!" teriak Leo berlari menuju kelasnya. 


Lion memegang dadanya yang berdebar kencang ketika 
melihat seseorang gadis cantik berjalan melewatinya. 
Sungguh ia sangat terpesona dengan gadis itu. Mungkin ini 
yang di namakan cinta pandangan pertama. 


Bel pulang sekolah berbunyi 10 menit lalu. Rara dan Nessa 
pamit pulang duluan karna ada urusan, Killa sedang rapat 
osis. Sedangkan Lisa kini masih membereskan batang- 
batangnya. 


Lisa segera menggendong tasnya dan berjalan keluar kelas 
dengan ponsel di tangannya menunggu jemputan. 


Lisa berjalan gontai menuju gerbang dan senyumnya 
mengembang saat seseorang berdiri dan bertengger pada 
mobilnya sambil mengotak-atik ponselnya. 


"Hay," ucap Lisa sambil melambaikan tangannya. 


Barra segera mendongakkan pandangannya dan 
memgantongi ponselnya saat Lisa berjalan ke arahnya, 
senyumnya pun mengembang. 


"Lama ya kak? Maaf ya." ucap Lisa saat berhadap-hadapan 
dengan Barra. 


"Enggak ko, Yuk masuk." Barra membukakan pintu mobil 
untuk Lisa. 


Lisa masuk kedalam mobil begitupun Barra, dan mobil itu 
melaju meninggalkan sekolah. 


Di dalam mobil, Barra selalu melontarkan gurauan- 
gurauannya hingga membuat Lisa tak henti-hentinya 
tertawa. 


Hingga mata Barra mengangkap satu motor yang ia rasa 
sedari tadi mengikuti mereka. Barra yang penasaran segera 
membelokan mobilnya ke jalan yang sedikit sepi hingga 
dugaanya benar. motor itu terus mengikuti Mobilnya, Lisa 


kebingungan karna Barra berbelok kearah lain bukan jalan 
menuju rumahnya. 


"Kak, kok kita ke sini? Ini bukan jalan---" 


"Kayaknya ada yang ngikutin kita, Sa." kata Barra tanpa 
melepaskan tatapannya dari jalan. 


"Ngi... Ngikutin?" Lisa terlihat panik. 


Sesekali Barra melirik spion mobilnya dan ternyata motor itu 
terus mengikuti mobil mereka. Hingga Lisa penasaran dan 
menegok ke arah belakang untuk melihat mobil tersebut. 


Mata Lisa memicing, ia seperti kenal motor itu dan sesaat 
kemudian mata Lisa membulat. 


"Leo, Kak itu motor Leonard!" pekik Lisa. 
Barra memincingkan matanya melirik Lisa. 
"Leo?" Dan tak lama senyuman di bibir Barra mengembang. 


Barra membelokan lagi mobilnya di depan pedagang gulali, 
Leo melepas seatbeltnya. 


"Ngapain kita berenti di---" 


"Kita beli manisan itu, ayo turun." ucap Barra yang lalu 
turun dari mobilnya. 


Barra sedikit melirik kearah motor sport yang sedari tadi 
mengikutinya, Ternyata motor itu ikut berhenti. 


"Mau yang mana Sa?" tanya Barra. 


"Emmm yang pink deh, kayaknya manisss banget." ucap 
Lisa sambil tersenyum. 


"Pak, Ini satu." Barra menunjuk manisannya. 


Pedagang itu memberinya manisan dan Barra memberinya 
uang. Barra menarik Lisa ke samping mobilnya. 


"Buka dan makan. Makannya belepotan ya." titahnya. 
"Kak, Gue bukan anak kecil lagi." Lisa merengut. 


"Udah lakuin aja, Nanti biar gue yang bersihin dan..." Barra 
menghentikan ucapannya dan sedikit melirik kearah motor 
sport yang masih terdiam tidak jauh darinya. 


"Dan?" 
"Gue akan pura-pura cium lo." ucapnya tiba-tiba. 
"Hah?" Lisa terperanga. 


"Cuman pura-pura." ucap Barra sambil membukakan 
manisannya. 


Lisa memakan manisannya dan tanpa di sengaja saja 
bibirnya sudah belepotan membuat Barra menahan 
tawanya. 


"Kenapa? Mau?" Lisa menyodorkan manisannya. 


Tanpa disangka, Barra mengigit manisan yang disodorkan 
Lisa. 


"Kak, itu bekas gue!" pekik Lisa. 
"Nggak apa-apa." Barra mengelap sudut bibirnya. 


Lalu tangan Barra terulur dan mengelap sudut bibir Lisa 
membuat Lisa menghentikan kegiatannya mengunyah 
manisannya. 


Tatapan mata mereka bertemu, Barra mengunci mata Lisa 
agar terus menatapnya dan sedikit demi sedikit Barra mulai 
mendekatkan wajahnya ke wajah Lisa. Tatapan Barra turun 
ke bibir Lisa, hingga hidung Barra menempel dengan hidung 
Lisa. Barra memejamkan matanya dan memiringkan 
kepalanya. 


Bersambung..... 


Happy Reading 


Saat Barra memiringkan kepalanya tiba-tiba bogem mentah 
mendarat di pipi kanannya dan membuat Barra tersungkur 
sambil meringis. 


Lisa membulatkan matanya melihat Barra tersungkur. 
"Kak Barra!" pekik Lisa. 
Lisa menghampiri Barra dan membantunya bangun. 


"Kaka nggak papa?" Lisa sedikit panik melihat sudut bibir 
Barra yang mengeluarkan darah. 


"Enggak papa," ucap Barra. 


Lisa membalikan tubuhnya dan mendongak menatap Leo 
yang lebih tinggi darinya, matanya melotot marah. 


"Lo apa-apaan sih! Ngapain pukul-pukul kak Barra?" kata 
Lisa dengan nada tinggi. 


Leo menatap wajah Lisa datar, rahang Leo mengeras dan 
lengannya masih mengepal kuat di samping tubuhnya. 


"Kenapa Leo!" Bentak Lisa. 
Leo memalingkan tatapannya dan menatap tajam Barra. 
"Dia mau macam-macam sama kamu." 


Lisa tertawa meremehkan. 
"Perduli apa lo tentang gue?" 


Leo tetap diam menatap lekat wajah Lisa yang menahan 
marah. 


"Aku nggak suka." 


"Lo lupa? Kita udah putus! lo sendiri yang mengakhiri 
hubungan ini." sarkas Lisa. 


Skak mat 
Leonard tak bisa berkutik dengan apa yang Lisa katakan. 


"Denger ya Yo! Lo nggak berhak buat larang-larang gue. jadi 
apapun yang gue lakuin itu bukan urusan lo." Lisa melongos 
pergi memasuki mobil Barra. 


"Karma is real bro," ucap Barra mengejek lalu menepuk 
pundak Leo dan pergi menyusul Lisa. 


Mobil milik Barra melaju, meninggalkan Leo yang masih 
berdiri tegak menatap tajam kepergian mereka. 


"Hai," Killa kaget sontak mengangkat pandangannya melirik 
seseorang yang menatapnya. 


"H--Hai" ucap Killa gugup. 


"Ko pulang belum pulang?" Kevin mendudukan tubuhnya di 
samping Killa. 


"Emmm nunggu jemputan," kata Killa tersenyum. 
"Mau gue anter?" Kevin menaikan turun alisnya. 
"Eh ngga usah--" 


"Gue gak terima penolakan! Lo tunggu disini dulu gua mau 
ganti baju." Kevin berdiri dan berjalan menuju ruang fitting 
room. 


Killa menghela napas, Lalu tersenyum. Satu hal yang tak ia 
sadari. Kevin memakai baju basket sekarang membuat 
cowok terlihat tampan. 


“Ini sudah terlalu lama! gue udah gak bisa menunggu lebih 
lama lagi. Kita langsung ke intinya aja." ujar seseorang di 
sebrang sana dengan nada tak sabar membuat seseorang 
yang ia hubungi memutarkan mata melasnya. 


"Sudah tak sabar anda rupanya huh? Baik lah, Kita jalankan 
rencana kita. Bersiap lah nanti gue hubungi lagi kalo 
sepupu dan abangnya itu lengah." ucap seseorang gadis 
sambil menatap pemandangan yang ia lihat saat ini dan 
yang bikin ia sangat senang adalah pria yang selama ini ia 
kagumi akan menjadi miliknya. 


"Gue tunggu kabar lo segera!" sambungannya terputus 
secara sepihak membuat gadis itu mengangkat kedua 
bahunya. 


Sekarang yang ia pikirkan bagaimana caranya membuat 
sepupu dan abang gadis itu lengah dan dengan itu ia bisa 
menjalankan rencananya. 


Leonard memasuki rumahnya. Sepi. Mungkin Alex dan Lita 
belum pulang, dan Lion? Abangnya itu entah dimana 
semenjak Leo meninggalkannya pria itu di tempat perkiraan 
tadi. ia mengedikkan bahunya acuh dan berjalan menaiki 
tangga menuju kamarnya. 


Leo merebahkan kan tubuhnya diatas tempat tidurnya, ia 
memejamkan matanya menikmati kelelahannya. Ya, dia 
sangat lelah harus menghadapi permasalahan ini. Kenapa 


harus Barra datang dalam kehidupan Lisa? Kenapa Liana 
datang setelah ia pergi tanpa kabar? Kenapa Liana datang 
setelah hatinya jatuh pada Lisa? Kenapa ia bisa ceroboh ini 
memutuskan hubungan yang selama ini ia inginkan? 


Rasanya dunia memang sudah tidak adil. 


Tiba-tiba ponselnya berdering. Leo merogoh ponselnya di 
saku jaket yang ia pakai dan membuka beberapa notif. 


Leo membuka notifikasinya dan ternyata itu dari Liana yang 
mengajaknya makan malam, dan sungguh pesan itu 
membuat semakin pening. 


Leo melempar ponselnya entah kemana dan ia terlelap di 
alam mimpinya. 


Mata leo mengerjap yang pertama kali ia lihat adalah gelap, 
Leo mendudukan tubuhnya mencari kesadaran totalnya. Leo 
segera berjalan menuju saklar lampu kamarnya dan 
menyalakannya ia melirik jam di atas nakasnya sudah 
menunjukan angka 16.00 dan ia teringat akan notifikasi 
Liana siang tadi. 


Leo segera memasuki kamar mandi untuk membersihkan 
diri. 15 menit berlalu Leo sudah siap dengan baju santainya. 
Kaus putih di balut jaket merah dan sepatu berwarna 
senada. 


Leo memgambil ponsel dan kunci motornya di atas nakan 
dan segera keluar kamar menuruni tangga untuk pergi ke 
tempat yang disebutkan oleh Liana. 


Suara berat menghentikan langkahnya. 


"Mau kemana?" Suara Alex menggema di seluruh ruangan. 


Leo menhentikan langkahnya lalu melirik daddynya yang 
sedang duduk di sofa ruang keluarga, Leo berjalan 
menghampiri daddynya. 


"Kapan pulang, Dad?" tanyanya. 
"Tadi, Daddy lihat kamu sedang tidur di kamar." 


Leo mengangguk paham. Alex menatap Leo dari ujung 
rambut sampai ujung kaki yang terlihat sangat rapi. 


"Mau kemana?" tanya Alex. 
"Keluar," 


Alex menghela nafas dan mengangguk. 
"Jangan pulang malem." titahnya. 


Leo mengangguk dan berjalan keluar rumah menuju 
mobilnya. 


Motor Kevin menepi di lahan kosong kebun di pinggir jalan, 
ia mematikan mesinnya dan melepaskan helm nya. 


"Ko berenti disini?" tanya Killa bingung. 


"Gue mau ngasih liat satu tempat indah buat lo," ucapnya 
mengenggam tangan Killa. 


Tanpa sadar Killa mengeratkan genggaman nya pada Kevin 
ketika masuk ke dalam kebun yang sangat menyeramkan, 
hingga mereka sampai di suatu tempat dimana danau indah 
terbentang disana. 


"Vin, bagus banget!" pekik Killa. 


"Suka?" 

Killa mengangguk cepat. 

"Bagus vin, bagus banget." ucap Killa semangat. 
"Ko lu tau tempat ini?" 


"Gue tau tempat ini dari gue masih Kecil. Ketika ada 
masalah gue sering kesini, enggak ada satu pun seseorang 
yang pernah gue ajak kesini." 


Mata Killa terbelalak. 
"Berarti gua yang pertama?" 


Kevin mengangguk. 
"You are the first," 


Killa memalingkan wajahnya ketika pipinya sudah merah 
merona. 


"Ko pipinya merah?" 
Sial, sangat memalukan. 
"A-apaan sih," ngelak Killa. 


Kevin yang melihat Killa salah tingkah tersenyum lalu 
merunduk menatap genggaman tangannya yang masih 
bertaut dengan tangan Killa. Killa menoleh pada Kevin 
hingga matanya tertuju pada ciptaan tuhan yang saat 
indah. Matanya terpaku pada wajah Kevin yang terlihat 
sangat tampan. 


"Kenapa ngeliatan gue kayak gitu?" kata Kevin membuat 
Killa memalingkan wajahnya menyembunyikan senyumanan 
di bibirnya. 


"Duduk disitu yuk," ajak Kevin menatap bangku kosong di 
tepi danau. 


Killa mengangguk dan mereka berjalan menuju bangku. 
Killa duduk dan diikuti Kevin di sebelahnya. Killa merunduk 
dan sontak melepasnya genggaman. 


"Eh maap," kata Kevin menggaruk tekuk lehernya yang 
tidak gatal. 


"Iya, nggak papa." ucap Killa tersenyum canggung. 


Kecanggungan pun melanda diantara mereka. Kevin 
mengambil sesuatu di saku celana abu-abu. Lalu ia 
mengambil tangan Killa membuat sang empunya tersentak 
kaget. Kevin mengikat tali di lingkaran tangan gadis itu dan 
tersenyum melihat gelangnya yang sangat pas di tangan 
Killa. 


"Jaga gelang ini baik-baik ya." kata Kevin menatap Killa 
lekat. 


Killa mengangguk. ia tidak bisa berkata-kata lagi dengan 
perlakuan pria itu yang begitu manis hari ini. tenggorokan 
tiba-tiba terasa tercekat begitu saja. 


"Lo tau bintang itu simbol apa?" 

"Nggak tau," 

"Bintang bersinar pada malam hari karena pentulan sinar." 
"Jadi?" 


"Jadi, kalo lo sedih. tatap gelang ini dan tersenyum. Karena 
senyuman lo akan bersinar di hati gue." 


"Dasar raja gombal," 


"Gua gak gombal, gue serius." 
"Vin, enggak lucu." 


Kevin terkekeh dan menatap Killa lekat. 
"Gue punya kekhawatiran. Boleh gue cerita?" 


"Apa kekhawatiran lo?" kata Killa menatap Kevin. 


"Gue pikir, gue tau apa yang disukai wanita. Tapi... ada satu 
orang yang enggak bisa gua pahami." 


Apa ini? Dia bicarain gue? 

"Kenapa?" 

"Enggak apa-apa," 

Gue yakin bukan gue, Jangan berlebihan. 

"Mungkin karena wanita itu belum membuka hati sama lo." 
"Apa yang harus gue lakuin?" 


"Peduli kepadanya adalah hal terpenting. wanita tahu saat 
mereka dipedulikan, Mereka bisa tahu saat lo 
mengkhawatirkan mereka, memikirkan mereka, dan 
menyukai mereka. Lalu mereka akan terbuka sama lo." 


"Emm lo lagi suka sama seseorang?" tanya Killa. 


Kevin tersenyum tipis. 
"Iya," 


Hati Killa seperti tercambik-cambik mendengarnya. Kenapa 
hatinya tidak rela mendengar bahwa Kevin menyukai 
seseorang. 


Killa menahan nafas ketika Kevin mendekatkan wajahnya. 
Jantungnya berdetak semakin kencang begitu melihat wajah 
Kevin yang sangat dekat dengannya. Napas pria itu sampai 
terasa menerpa kulit wajahnya. 


"Je taime." 


( gelang pemberian Kevin ) 


Bersambung... 


Happy Reading 


Pagi ini terjadi kegemparan di SMA Meteor, bagai mana 
tidak. Leo yang tidak biasanya tidak pernah membawa liana 
keluar dari mobil mewah Leo. Itu membuat semua siswa 
yang melihatnya ternganga dan itu meyakini bahwa Leo 
sudah menerima Liana. 


Sedang Lisa pagi ini di antar Rey, Lisa berjalan gontai 
seperti biasanya melewati koridor sekolah kelasnya. 


Tak sengaja matanya melihat pandangan yang sangat 
menyakitkan untuknya, Lisa melihat Leo berjalan 
berdampingan dengan Liana. Lisa berjalan santai seolah- 
olah tak pernah ada apa-apa diantara mereka, Saat 
berpapasan Lisa pun menegakkan tubuhnya dan tidak 
menundukan kepalanya agar dia tidak melihat lemah 
dihadapan mereka. 


Riuh bisikan terdengar saat mereka benar-benar 
perpapasan. Lisa mendatarkan wajahnya menutupi 
kesakitannya. 


"Sam, aku ke ruang guru dulu ya." ucap Liana. 
"Mau gue anter?" 
"Enggak usah, kamu ke kelas aja." 


Leo hanya mengangguk dan tetap bersikap santai, Lisa 
membesarkan langkahnya agar cepat pergi dari tempat ini. 


Lisa menghembuskan nafas kasar saat ia sudah memasuki 
kelasnya, setidaknya ia tidak menangis diwaktu sepagi ini. 


Lisa mendudukan tubuhnya di kursinya tak lama teriakan 
heboh dari ketiga sahabatnya terdengar. 


"Lisaaaaa, Lo gak papa?" Rara berlari dan langsung 
menghamburkan pelukannya pada Lisa. 


Lisa lagi-lagi menghela nafasnya, ia segera melepaskan 
pelukan. 


"Gue gak papa Ra, gak usah lebay deh." Lisa memutar bola 
matanya malas. 


"Ck, lo so strong deh." Rara berjalan menuju kursinya dan 
duduk sambil menopang kepalanya. 


Nessa dan Killa yang melihat Lisa tidak baik-baik saja hanya 
berlalu dan segera duduk dikursinya. 


Tak lama Pak arya guru olahraga memasuki kelas Lisa 
membuat suasana menjadi hening 


"Sam!" pekik Liana keget ketika melihat Leo sudah ada di 
depan pintu ruang guru. Pria itu menunggunya? 


"Sejak kapan kamu ada disini?" 

"Dari tadi," 

"Kenapa ga ke kelas? 

"Males," 

Liana menghela nafas. pria itu sangat keras kepala sekali. 


"Gimana?" tanya Leo. 


Liana yang paham maksud Leo bertanya seperti itu hanya 
mengangguk. 


"Aku udah selesaiin semua datanya, tinggal ke apartemen 
beres-beres keperluan aku." 


Liana menundukkan kepalanya untuk menyembunyikan 
matanya yang berkaca-kaca. 


"Rasanya berat ninggalin ini semua," gumamnya yang 
masih dengar oleh Leo. 


"Are you okey?" 


Liana mengangkat wajahnya kembali dan mengangguk 
seraya tersenyum, bersamaan dengan air matanya yang 
turun begitu saja. 


"Aku harus balik ke Aussie. Maaf, ternyata kedatangan aku 
udah membuat kacau... Hikss.. Maaf," ucapnya terisak. 


Leo menggelengkan kepalanya, "Ini salah gue, seharusnya 
gua mikir resiko yang bakal terjadi nantinya." 


"Boleh peluk?" tanya Liana lucu. 


Leo mengangguk dan melembarkan keduanya tangan 
menyambut Liana. 
"Tentu." 


Liana berhambur memeluk Leo erat. 


"Maaf, Aku udah bikin kacau semuanya. terutama Lisa, aku 
udah sakitin dia. Sam," 


Leo membalas pelukannya, "Ssstt.. ini bukan salah lo. jadiin 
ini pelajaran, jangan di ulangin lagi... sekarang lo fokus 
belajar di sana, jangan nakal." 


Liana mengangguk dan melepaskan pelukannya pada Leo. 
"Kapan-kapan ajak Lisa main ke Aussie ya, Sam." 


"Pasti," sahut Leo seraya mengacak rambut Liana dengan 
gemas. 


Liana menatap Leo lekat. Pria ini akan selalu ia rindukan 
nantinya. ia sudah melepaskannya semuanya. melepaskan 
cintanya dan melepaskan Leonard. la akan bahagia jika 
seseorang yang ia cintai bahagia dengan gadis lain, 
walaupun kebahagiannya bukan padanya, tapi Liana 
mencoba untuk mengikhlasnya. 


Saat Lisa ingin menaruh buku di perpustakaan. Perempuan 
itu kaget karena buku yang sedang ia pegang melayang. 
Ada seseorang yang mengambilnya dan menaruhnya di rak 
tinggi buku-buku sastra itu. Saat menoleh, perempuan itu 
melihat Leonard. Cowok itu lalu bersandar di rak sambil 
menatapnya. 


"Kata Rara kamu disini." Leo menjelaskan terlebih dahulu 
sebelum Lisa bertanya. 


"Gue mau ke kelas." 


"Mau cari Rara? dia udah aku suruh pergi." ucap Leo santai 
membuat Lisa kaget. 


"Kok lo suruh pergi sih?" Lisa tak menyadari suaranya 
meninggi. 


Leo mengeddikan bahunya. Lisa mendengus melihat 
kelakuan Leo yang begitu menyebalkan. 


"Ada yang mau aku omongin." Leo berdiri di depan Lisa. 


"Kamu masih sayang sama aku?" tanya Leo gamblang. Lisa 
hanya bisa menatapnya. la tidak menyangka Leo langsung 
menembaknya dengan kata-kata seperti itu. Leo berdehem. 
la mendadak gugup. 


"Maksud aku. Kamh masih ada perasaan sama aku?" 
"Sa?" Leo memanggil Lisa yang hanya terdiam. 


"I---iya-iya." Akhirnya Lisa menyahut ucapan Lisa. "Eh, 
maksudnya enggak gitu!" 


"Terus maksudnya gimana?" tanya Leo. Suara Leo berubah 
rendah. la seolah mengeri gelisahan Lisa sekarang. Cowok 
itu menaruh satu tangannya di samping kepala Lisa. 
Bertumpu pada rak kayu yang ada di belakang perempuan 
itu. Detak jantung Lisa menjadi berpacu cepat. Wajahnya 
memerah napas saat Leo menatap kedua matanya. Lisa 
lemah kalau Leo berlaku seperti ini kepadanya. 


"Yo," 
"Sa, Kamu mau enggak balikan sama aku?" 


"YA AMPUN KILLA GELANGNYA BAGUS BANGET!" pekik Rara 
heboh. 


Pekikan Rara membuat seseorang yang masih di dalam 
kelas menoleh kepada Killa. Membuat Killa gelapan. 


"Ra pelanin suara lo," geram Killa menatap Rara tajam. 
Pasalnya dikelas masih ramai karna sebagain yang lain 
masih di kantin. 


Rara tidak meladeni ucapan Killa, perempuan itu mendekat 
dan memperhatikan gelang yang melingkar manis di tangan 
Killa. 


Lisa dan Nessa menoleh pada Killa dan melihat gelang 
perempuan itu yang membuat Rara berteriak heboh. 


Mata Rara berbinar melihat gelang yang begitu elegan. 
"Bagus banget ih, Lo beli dimana?" 


Killa gelapan ketika Rara tiba-tiba bertanya seperti itu, Ia 
juga tidak mungkin memberitahu kalo ini gelangnya 
pemberian dari Kevin. 


"Maaf cewek-cewek. Ganggu bentar. Kayaknya lagi serius 
banget arisannya. Gue boleh pinjem Lisanya gue bentar?" 
Leo mengintrupsi perkataan mereka. 


Killa menghembus nafas lega, la sangat berterima kasih 
pada Leonard yang sudah menolongnya menghindar dari 
pertanyaan Rara. 


"Boleh," ucap Rara mendahului Killa dan Nessa. "Eh, eh! 
Tunggu dulu! Lisanya gue? Eh maksudnya. Lisanya lo? 
Kalian udah balikan?" tanya Killa dengan kening berkerut 
heran. Perempuan memakai gelang bintang itu meminta 
jawaban Lisa, tetapi Lisa sudah ditarik Leo untuk berdiri. 


"Oh jelaslah. Yang kayak Lisa cuma ada satu. Kalau enggak 
gue ajak balikan. Bisa di ambil Barra atau cowok lain nanti." 
Leo merangkul Lisa. Lisa menatap Leo sengit. Apa-apaan 
cowok itu, ia belum menyetujui ucapan pria itu di 
perpustakaan. Cewek itu masih berdiri risi di sebelahnya 
karena perlakuan Leo di depan teman-temannya. 


"Gue pinjem Lisa dulu, ya." Setelah mengatakan itu, Leo 
mengajak Lisa pergi sambil masih merangkul pundaknya. 
Mereka berjalan di lorong sekolah yang sangat ramai. 


"LISA! LO HUTANG PENJELASAN SAMA KITA!" 


"Mau ngapain sih kesini, Yo?" tanya Lisa karena Leo 
mengajaknya ke belakang sekolah. Tempat Leo sering bolos 
atau duduk-duduk santai bersama teman-temannya. Cowok 
itu merogoh kantung celananya dan mengambil spidol 
permanent yang ia punggut di dalam kelas tadi. 


"Yo?" tanya Lisa karena Leo tidak menyahut. Cowok itu 
mendekat pada tembok yang ada didepannya sambil 
mengarahkan tangannya di sana. Cowok itu mencoret 
sebuah tanggal yang ia sendiri tidak tahu tanggal apa yang 
pria itu maksud. 
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"Biar kamu enggak lupa tanggal anivv" seringai Leo setelah 
selesai mengerjakan apa yang ia tulis disana. 


"Emangnya kita bakal Anniversary nanti?" pertanyaan Lisa 
membuat Leo menaikan sebelah alisnya. Laki-laki itu 
langsung terdiam. 


Cowok itu jelas tidak menduga bahwa itu yang akan keluar 
dari mulut Lisa. Perempuan itu lalu tersenyum dan tertawa. 
"Bercanda, Yo. Mukanya berubah jelek banget, sih." 


"Yo, marah ya? 


"Yo?" 


"Enggak sih, tapi kayaknya kamu nggak yakin banget jadi 
pacar aku lagi, Sa." 


"Enggak, kok. Bukan kayak gitu." Lisa mengambil tangan 
Leo. 


"Cepet banget sih marahnya. Aku cuman bercanda." 
Perempuan mengoyang-goyangkan tangan Leo agar cowok 
itu mau menatapnya. 


"Yo?" ucao Lisa agar Leo tidak marah lagi. Mereka baru aja 
berbaikan. Cowok itu menatap Lisa. Perempuan itu 
menatapnya dengan wajah memohon maaf. Bagi Leo, Lisa 
tetap cantik dengan ekspresi apa pun meski hanya bedak 
tipis yang menghiasi wajahnya. 


"Kok bisa ya aku suka sama cewek kayak kamu," 
Lisa meringis. 

"Kamu guna-guna aku ya?" tanya Leo heran. 
"ENAK AJA!" Lisa langsung berseru. 

"Emangnya aku cewek apaan pake guna-guna!" 


"Kan siapa tahu, Sa. Sekarang aku percaya kata-kata yang 
pernah aku tau dulu," ujar Leo. 


"Apa?" 


"Hargailah seseorang sebelum kepergian yang menjelaskan 
arti kehilangan." 


Leo mendekat . mengambil kedua tangan Lisa dan 
memegangnya erat. 
"Dan sekarang, Aku menyesal telah melepaskanmu." 


"Maaf hari panjang-panjang yang selalu menyessakan 
hatimu, Aku pria bodoh yang yang sudah melepaskan 
seseorang hanya karna ego. Untuk itu, Aku menyesali 
semuanya seumur hidup." 


Leo berlurut dengan kaki satu sebagai penyangga agar 
tidak terjatuh. ia mengambil sebuah kontak beludru dan 
membukanya. 


"Maukah kamu kembali kepada pria bodoh ini yang ingin 
memulai hubungan baru denganku peri cantik?" 


Lisa menutupnya mulutnya tidak percaya. la menatap Leo 
dengan perasaan terharu. pria itu mentapnya dengan 
memohon. Tidak mungkin Lisa merusak kebahagiaan Leo 
yang telah dipancarkan dari matanya. 


Lisa memejamkan matanya, dan memutar otaknya 
mengambil keputusan. Lisa membuka matanya dan 
menatap Leo yang masih berlutut di depannya. 


Perempuan itu mengangguk. 


Mata Leo terbelalak. 
"Seriously?" 


"Menurut kamu aku bercanda?" 


Dengan cepat Leo berdiri dan memasangkan cincin kepada 
Lisa. Leo menghamburkan pelukannya pada Lisa membuat 
perempuan itu tersentak keget. 


"Terima kasih, terima kasih sudah mau menerima aku 
kembali." 


Cowok itu menggoyangkan tubuhnya ke kanan dan ke Kiri, 
memanjakan tubuh kecil Lisa dalam dekapannya. 


Semoga keputusan yang ia ambil tidak salah menerima Leo 
kembali. la harap Leo tidak merusak kepercayaanya. 


Pelukannya terlepas karena Leo mengajak Lisa duduk di 
bangku kosong. 


"Aku janji, Aku janji ngga bakal sia-siain kamu lagi. Untuk 
masalah Liana, aku ingin menceritakan semuanya tanpa ada 
yang ditutup-tutupi sama kamu, Kamu percaya kan sama 
aku?" 


Lisa mengangguk, Memberikan kesempatan pada Leo untuk 
menceritakan apapun tentang Liana. untuk sekarang ia 
tidak boleh menghindar ataupun menjauh. Semuanya harus 
diselesaikan segera. 


"3 Tahun yang lalu, Aku memang menjalin hubungan 
dengan Liana, Sampai puncaknya Liana pergi entah 
kemana. Setelah kepergiannya tanpa kabar, Aku merasa 
kesepian dan jenuh. aku sangat frustrasi atas kepergiannya 
yang tiba-tiba menghilang. Abang Lion tinggal di luar negeri 
atas perintah orangtua aku yang membuat abang aku tidak 
bisa untuk membantah ucapannya. Sedangkan, Daddy dan 
Mommy sangat sibuk dengan pekerjaannya. Sampai suatu 
hari menjelang ujian tiba, Aku melihat kamu pertama kali 
dengan jantung yang berdebar. aku memang berusaha 
menyangkalnya, tapi tetap saja nihil. Sejak saat itu aku 
mencoba mendekati kamu dengan memberanikan diri 
mengajak kamu berkenalan di dalam kelas." 


Leo memalingkan wajahnya menatap kosong pohong yang 
menjulang tinggi dihadapannya. 


"Seketika aku lupa sebuah fakta jika aku masih mempunyai 
hubungan dengan Liana, padahal status kita pacaran. dan 
tiba-tiba Liana kembali disaat aku sudah melupakannya. 
disitu aku merasa tertekan, aku sangat frustrasi tidak tahu 


apa yang harus aku lakukan, Aku ingin sekali jujur padamu 
tapi situasi tidak mendukung saat itu. Setiap aku ingin 
menjelaskan padamu, Kamu bahkan menghindar dan 
menjauh." 


Lisa merunduk. ia memilin jarinya mendengar sebuah cerita 
jika selama ini Leo sangat tertekan. 


"Tapi untuk sekarang, Aku merasa lega... 


Lisa menoleh menatap Leo. 
"Maksud kamu?" 


"Liana hari ini kembali ke Aussie melanjutkan sekolahnya di 
sana, orangtuanya meminta Liana tinggal kembali di Aussie. 
Jadi, Enggak ada lagi yang ganggu hubungan kita." ujar Leo 
tersenyum manis menatap Lisa. 


Wajah Lisa langsung memerah sempurna karena Leo. 


"Oh iya... Liana minta maaf sama kamu, dia juga minta 
kamu kapan-kapan main ke Aussie," 


Lisa sangat kaget mendengar perkataan Leo. Tidak 
menyangka perempuan itu akan mengatakan itu padanya. 
Semoga aja perempuan itu memang sudah berubah. ini hal 
paling ia syukuri dalam hidupnya. Semua masalahnya satu 
per selesai. 


"Aku udah maafin Liana kok, Nanti kapan-kapan kita ke 
aussie ya, ketemu Liana." ucap Lisa riang. 


Lisa tersenyum manis sembari mengelus rambut gadisnya. 
ia sangat beruntung memiliki Lisa. gadis cantik, periang, 
dan pemaaf. hanya untuk sekali saja ia menyesali 
perbuatannya melepaskan gadisnya. 


"Aku beruntung dapetin kamu," 


"Leonard! gombal banget, sih." Teriakan Lisa hanya 
disambut derai tawa serak Leo. 


Leo menghentikan tawanya melihat Leo wajah gadisnya 
yang cemberut. 


"Kamu pulang sama siapa nanti?" ucap Leo serius. 


Entah kenapa perasaan tidak enak. Seakan hal-hal yang 
buruk menghampirinya. 


"Sama bang Rey," 


Leo mengangguk, setidaknya gadisnya itu ada yang 
menjaganya. 


Bel pulang sekolah pun berbunyi semua murid berhamburan 
keluar. Lisa dan Nessa keluar kelas menuju parkiran pasti 
kalian bertanya di mana Rara dan Killa? Mereka sedang ada 
rapat di ekstrakurikuler nya. 


"Sa, Kevin mana?" tanya Nessa yang tak melihat 
keberadaan sepupu temannya itu. 


"Kevin ada latihan basket" jawab Lisa dan di oh ria Nessa. 


"Mau pulang bareng aku gak? aku bawa mobil nih," tawar 
Nessa. 


"Makasih sebelumnya Nes, Gue nanti di jemput bang Rey 
kok." tolak Lisa. 


"Mau aku temenin gak sampe supir kamu datang?" tawar 
Nessa yang membuat Lisa merasa tak enak ia pun menolak 


tawaran Nessa. 
"Gak perlu Nes, Bentar lagi datang kok." 


"Oh gitu, yaudah aku pulang duluan yak. kamu hati-hati di 
disini bye," Nessa meninggalkan Lisa sendiri di tempat 
perkiran sekolah. 


Tak selang beberapa menit tiba-tiba ada seseorang yang 
menghampiri Lisa dengan berpakaian hitam-hitam sontak 
Lisa mundur dan menatap seseorang itu waspada. 


"Nona tenang, saya dimas suruhan supir yang disuruh tuan 
Rey menjemput nona." ujar seseorang itu membuat Lisa 
menghela nafas lega ia kira orang jahat karna orang itu 
berpakaian hitam-hitam membuat Lisa curiga. 


Tapi semenjak kapan abangnya itu mempunyai supir? 


Lisa mengedikkan bahunya acuh, mungkin abangnya 
menyewa sang supir untuk menjemputnya. 


"Jika nona masih ragu dengan saya, nona bisa hubungi tuan 
Rey." usul pria itu. Lisa menggelengkan kepalanya dan 
menatap supir itu tersenyum. 


"Gak perlu, pak. saya percaya kok! yaudah kita langsung 
pulang aja pak." ujar Lisa dengan supir itu membukakan 
pintu mobil dan mempersilakan Lisa masuk ke dalam. 


Setelah Lisa masuk supir itu membuka ponsel nya dan 
mengetik sesuatu disana. Setelah itu ia memasukan 
ponselnya, supir itu langsung masuk ke mobil dan mulai 
meninggalkan parkiran sekolah. 


Seseorang yang berada di luar sekolah melihat mobil yang 
membawa Lisa meninggalkan sekolah pun tersenyum 


miring, rencananya berjalan lancar setelah itu seseorang itu 
pergi meninggalkan tempat itu. 


"Sampai ketemu nanti Lisa" gumam seseorang itu dengan 
senyuman misteriusnya. 


Disepanjang perjalanan Lisa merasa ada yang aneh dengan 
supirnya yang dari tadi menatapnya terus, apa lagi dengan 
senyuman misteriusnya membuat Lisa merasa tak nyaman. 


Lisa pun mengalihkan pandangannya ke jendela ia langsung 
mengerutkan keningnya ia baru sadar jalur yang ia lewati 
saat ini bukan jalan mengarah ke rumahnya. Lisa langsung 
menatap supir itu. 


"Pak, ini bukan jalan ke rumah. Bapak mau membawa saya 
kemana?!" Panik Lisa. supir itu pun tertawa membuat Lisa 
ketakutan. 


"Lebih baik kau diam cantik, sebentar lagi kita sampai." ujar 
supir itu membuat Lisa makin ketakutan. 


Karna merasa ada yang beres, Lisa pun teriak meminta 
pertolongan. 


"TOLONG!! TOLONG!!" teriakan Lisa sambil membuka paksa 
pintu mobil itu pun sia-sia mereka mobil itu sudah di kuncu 
sama supir itu. 


"TOLONG!!" 
"TOLONG!!" 


"DIAM!! Kau berisik sekali." desis supir itu. 


"Lepaskan aku! Apa mau anda sebenarnya." ujar Lisa 
dengan ketakutan itu membuat supir itu tertawa. 


"Lepaskan mu? Jangan harap!" ujar supir itu. 


Lisa pun mencari ponselnya ditas ia ingin menghubungi 
keluarganya tapi nihil ponselnya tak ada di tas, jika seperti 
iniia harus apa. 


"Cari apa kau? Hey, kalian yang dibelakang keluarlah urus 
gadis itu." teriakan supir itu membuat Lisa melebarkan 
matanya dan melihat di jok belakang ia baru menyadari 
ternyata bukan hanya dirinya dan supir saja di mobil ini 
ternyata ada dua pria berbadan besar. Dan ia yakin kalo 
dirinya diculik, Lisa Langsung memberontak ketika dua pria 
itu memegang kedua tangannya. 


"LEPASKAN!!" 

"Bekap dia!" perintah supir itu dan langsung dua pria yang 
di belakang membekap mulut Lisa. Lisa pun memberontak 
lama-kelamaan kesadarannya menghilang ia pun pingsan. 


"Dia pingsan tuan," ujar salah satu pria itu. 


"Biarkan saja." supir itu kembali fokus pada jalanan menuju 
markasnya. 


Bersambung ..... 


